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Yth Bapak Menteni Agama
(cq. Sekretaris Jenderal Kementenian Agama)
Takarta

Dengan hormat

Menmdaklamjuti  Keputusan Menten Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penanpan Kinena, Pelaporan Kinenja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinenja
pada Kementerian Agama dan Surat Sekjen Kementenan Agama Nomor @ 0062 /SIVB.IV 2/
0T.01.2/01/2026 tanggal 20 Januan 2026 perthal Penyusunan Laporan Kimerja Talun 2025
dan Penvampaian Laporan Capalan Kinepa Towulan IV Tahun 2025, disampaikan Laporan
Kinerja Tabun 2025 Kanwil Kementertan Agama Provinsi Sumatera Barat, sebagmmana
terlaampir

Laporan kinerja tabun 2025 i, sudah menghiung capaian kinerja orgamsasi,
capaan kinerja anggaran dan capaian kinenja mendukung asta protas Kementenan Agama
Berdampak yang dilaksanakan Kanwil Kementerian Agama Provinst Sumatera Barai
berdasarkan Perjanpan Kinerja Tabun 2025 serta membandingkan pencapaian Kinerja dengan
tabun sebelumnya,

Demnkian kann sampaikan, terima kasih
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Mempersiaplan Umat Masa Depas

Kata Pesgantan

Pup syukur kehadirat Tuban Yang Maha Esa karena atas 1zin Nya, kamu dapat
menyelesatkan Laporan Kinerja (LKj) Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2025. LK) i disusun sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungs: orgamsast selama tahun 2025. Penyusunan LK) m, berpedoman pada Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instanst Pemerintah dan Peraturan Menten Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penjanpan Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja pada Kemenlerian Agama

LK) m1 membenkan gambaran dan informasi terkait upaya, dan
langkah stratemis, yang dilakukan Kanwil Kementerian Agama
Provmsi Sumatera Barat selama tahun 2025, memngkatkan
koordinasi  pelaksanaan  tugas pokok dan  fungsinya dalam
melaksanakan pembangunan bidang agama, pendidikan agama dan
pendidikan  keagamaan di Sumatera  Barat. Tentu, dalam
pelaksanaannya terdapat hambatan dan permasalahan dengan
segala dinamika yang terjadi. serta rencana tindak lanjut yang
harus segera dilaksanakan untuk mendukung benjalannya
program prioritas  sebagal indikator keberhasilan kinena
Kementenan Agama,

Tahun 2025 adalah penode awal dan pelaksanaan
Renstra Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Barat periode 2025-2029. Oleh karena 1t sehuruh target dan
capaman yang sudah ditetapkan dalam tahun 2025, menjads
bahan evaluasi perbaikan dan peningkatan Kinerja secara
komprehensif untuk menghadap periode Renstra 2025-
2029.

Kami mengucapkan terima kaah dan apresiasi
yang sebesar-besarmya kepada stakeholders, baik internal
maupun ekstemal yang telah mendukung pelaksanaan tugas
pokok dan fungs: Kanwil Kementerian Agama Provims:
Sumatera Barat sepanjang tahun 2025

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala meridhoi seluruh langkah kita
Padang. 19 Januari 2026

Kepala Kanwil Kementerian Agama
Provinst Sumatera Baral

U Kamail Komioinian Aguons I il Rt 2025
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: Peserta dan Audiens MTQ Tingkat Provins: Sumnatera Barat

Peserta Event Semi Budava Islam 2025

Rerata Capaian Kinerga (SK-2) Meningkatanya Kualitas Layanan
Keagamaan vang Profesional, Inkluaf, dan Berdampak

- Pengulkuran Kinerja Penyvuluh Agama

. Kelompok Sasaran Penuluh Agama

Jumlah Madrasaly’ Sekolah Sasaran BRUS 2024 dan 2025

: Jumlah maspd dan mushalla yang telah lakukan pengukuran arah

kiblat

o Jumlah katab suey’ buku keagaman yang didistnbusikan dan

Jumbah keluarga vang tidak memiliki kitab suci/ buku keagamaan
Rerata Capaian Kinerja (SK-3) . Menmgkatanva kualitas pelayanan
Jamaah hay

Rerata Capaian Kinerja (SK-4) : Menmngkatnya kualitas pelayanan
pendaftaran ibadah hay

Rerata Capalan Kinetja (SK-5) - Meningkatnva kualitas pembinaan
dan pengawasan penyelenggara ibadalh Haji Khusus dan Umrah

:  Rerata Capaian Kinerja (SK-6) ; Meningkatnya kualitas pelayanan

Jemaah Hap

- Rerata Capaian Kinerja (SK-7) : Menmgkaimya kualitas pembinaan

jemaah hap

Rerata Capman Kimnepa (SK-8) : Memngkatnya akses dan
penyelesalan pendidikan siswa satuan pendidikan keagamaan

. Rerata Capatan Kmerja (SK-9) : Menmngkainva sarana  dan

prasarana satuan pendidikan keagamaan yang berkualitas

- Jumlah Santri Disabilitas Sasaran Pendidikan Iklusi di Sumatera

Barat

: Jumlah Siswa RA, MI, MTs dan MA Tahu Pelajaran 2025/2026
- Jumlah Siswa PKPPS, PDF dan SPM di Provins: Sumatera Barat

Jumlah Siswa Kelas T MI Tidak PAUD 2025
Jumlah Anak Kelas 1 Tigkat Ula Tahun 2025

Rerata Capalan Kinerja (SK-10) Menngkamya lavanan
pendidikan vang  berkualitas, mklusif. dan beronentasi pada
pencapaian  kompetens:  peserta didik  melalul penguatan sistem
penlaian  pendidikan  vang objeknf dan akuntabel serta
pengembangan perangkat kwrikilum yang adaptif dan relevan

Nilai AN Madrasah 2020-2024

- Jumlah Peserta dan Nilmn AN Madrasah 2025

4

Rekapitulasi  Juara 1-3 vang diraih  siswa  dan kegistan
ekstrakunikuler Berdasarkan Kabupaten/ Kota se Sumatera Barat
Tahun 2025

Jumlah Perangkat Kunkulum yang dievaluasi dan dikembangkan
untuk mendukung  peningkatan mutu pendidikan berbasis cinta
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kemanusiaan dan pelestarian limgkungan
Akreditasi Tahun 2025

Sebaran Madrasal Unggul 2025 di Swmatera Barat
Sebaran Madrasah Biligual 2025 Sumatera Barat

:Jumlah maten ajar digital yang tersedia dan digunakan dalam proses

: Jumlah  gura

Rerata Capaian Kinerja SK-11 - Menigkatya pemerataan gur dan
tenaga kependidikan pada satuan pendidikan

Persentase Guru Madrasah vang memiliky Sertifikat Pendidik
Jumlah tenaga kependidikan lamnya vang memiliki kualifikasi

dan kompetenst mmimal

Jumlah gurmu yang memperoleh nila rapor hasil AKG minimal
predikat terampil

Jumlah kepala madrasali yang memperolel nilai rapor hasil AKK
muinimal predikat terampl

Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang memperoleh nilai
moderas: beragama pada rapor hasil Asesmen Kompetens: muumal

baik

madrasah  yang
berdasarkan Kabupaten Kota
Jumlah pengawas madrasah yang memngkat jemjang karumya

berdasarkan Kabupaten Kota

memngkal jenjang  karomva

:  Rerata Capaian Kinerja SK-12 : Meningkatnva kualitas perencanaan

dan penganggaran
Rerata Capalan Kinerja SK-13 : Memmngkatnya kualitas penerapan
Reformas: Birokrasi

: Rerata Capalan Kmerja SK-14 : Meningkatnva kualitas tata kelola

keuangan dan BMN

- Rerata Capaian Kinerja SK-135 : Menmgkatmva kualitas pengelolaan

ASN pengadaan. penem patan. pembimnaan dan pengembangan
pegawai

Rekapitulas: Indeks Profesionalisme ASN 2025

- Rerata Capaian Kinerja SK-16 : Menmngkatuya kualitas layanan

dan bantuan hukwm

. Rerata Capaian Kinerja SK-17 : Meningkatnya kualitas pengelolaan

tata persuratan. arstp dan layanan pengadaan barang jasa

. Rerata Capmian Kimerja SK-18 : Menmgkatmya layanan mformasi

dan dokumentas:

Rerata Capalan Kinerja SK-19 © Menmgkatnya kualitas data dan
sistemn nformasi

- Rerata Capman Kmerja SK-20 - Memngkatnya Layanan Prima

4

Bidang Pendidikan

Perbandmpan Capaian Kmena Mendukung Pelaksanaan Tujuan
Kementerian Agama Talum 2023 - 2025
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Pelaksanaan pembangunan bidang agama, pendidikan agama dan pendidikan

keagamaan di Sumatera Barat selama tahun 2025 ditandal penstiwa penting dan capalan
keberhasilan, yaitu :

‘ﬁtn-_phnﬁfiu Uma? Mass Depan

1. Terjadinya pergantian pimpinan

Pada hari rabu tanggal 11 November 2025,
Menten Agama RI Nasaruddin Umar resmi
melantik H. Mustafa MA, menggantikan H.
Mahyudin, MA sebagm Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama  Provinsi
Sumatera Barat yang ke 14, di Gedung
Kementerian Agama, Jakarta.

Peningkatan Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB)

Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB) Provinst Sumatera Barat Tahun
2025 mencapa 85.02. Mengalam pemingkatan vang sangat singnifikan dbandingkan
dengan 5 tabun terakhir,

Tabun
Indeks KUB t
lox 1022 2023 2024 1025
: Smntera Bemi 5787 i 42 7158 TLET a5
| Masional 7119 TA.00 602 T6AT T7.589

Dan ketiga dimensi Indeks KUB. indikator “kebersamaan™ mendapatkan skor paling
tinggl dari seluruh provinsi 89.09 sedangkan “toleransi™ mendapatkan nilai 85.79 dan
“kesetaraan” mendapatkan nilai 79.18,

Dimensi Dimensi Drimc sl
i LRV Toleransi Kebervamaan Kestaraan
Provinsi Sumatera Barat 5502 85.79 | 59,09 | ™18
Masional TT.40 Lt G540 Toix

11 Tahun perkembangan mla Indeks KUB Swmnatera Barat. dan di tahun 2025
menjadikan nilal Indeks KUB Sumatera Baral di Urutan 5 Tertmggi Nasional
hittps:/mdonesiamadani. com/’ sumatera-barat-5-besar-indeks-tolerans;-2025/

Indeks Kerukunan Umat Beragama 2025:

L " . 7 &
lertinggl dalam 11 Tabliin
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Laporan Kinerja Kantor Wilayah Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2025 merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan
selama sat tahun anggaran perfama dalam periode Rencana Strategis Kanwil
Kementenan Agama Provinsi Sumatera Baral 2025-2029. Laporan im menyajikan tingkat
pencapalan sasaran strategis, efektivitas pemanfaalan anggaran, serta upaya slalegis
dalam memperkuat reformasi brrokras: dan kualitas lavanan keagamaan serta pendidikan
keapamaan di wilayah Sumatera Barat.

A. Capaian Kinerja Strategis

Secara umum, hasil evaluasi kmena per 31 Desember 2025 menunjukkan bahwa
Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat berhasil mencapm tingkat
capaian kinerja ratarata sebesar 100% kategon Balk, dari target yang ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025,

= 2024 2028
Mendukung Tajuan | % Rata Rata ety % Ruta Rata
Kitegori Ruta Kitegori Kategori
Krmenterian Agnma | Capaiay T c Capalan | o ot
Kinerja | POfslan | Copain Kinerfa
Kincrjn :
Tujuan | 00 | Baik 91,67 lo | Bak
Tujuan 2 963 | Baik 120,26 100 Baik
Tujtian 3 88.9 | Baik 1368 100 Bak
T'njuan 4 o660 | Haik 55,64 95,00 “Baik
Tujnan 5 950 | ik 99.16 99,62 Baik
& Rata Rata 05,96 R 106,478 .
Capalan Kiner ja s % X

|. Persentase rata rata capaian kinerja mendukung tujuan 1, 2 dan 3 Kementerian
Agama mencapal 100% sedangkan persentase rafa rata capaian kinerja mendukung
tujuan 4 dan 5, masing masingnya 28% dan 99.62%

(S ]

Capaian kinerja tahun 2025 lebih baik jika dibandingkan dengan pencapaian
kinerja tahun 2023.

3. Jika dibandingkan dengan capaian kmerja tahun 2024, capaian kinerja tahun 2025
mengalani penurunan sebesar 6,478%

4. Capaian kmnerja 20 Sasaran Kegiatan (SK) dan 80 Indikator Kinerja Sasaran
Kegatan (IKSK)

a. Dan 20 SK. terdapat 3 5K (15%) yang persentase rata rata capalan kinerjanya
sangat baik sedangkan 17 SK (85%) lainnya baik

b. Dan 80 IKSK, terdapat 4 IKSK (5%) vang persentase raala rala capaian
kinerjanya sangat baik. 74 IKSK (92%) capaian kinerjanya balk dan 2 IKSK
capaian kinerja nya

Capaian Kmerja Anggaran Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementenian Agama Provinsi
Sumatera Barat

I. Total anggaran seluruh Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementenan Agama Provins
Sumatera Barat Tahun 2025, semula berjumiah Rp. 1.720.523.479.000.- (satu
trilvim, tujuh rates doa pulub milyar, lima ratus dua puluh tiga juta, empat ratus

jub puluh sembilan ribu mpah), meningkat menjadi Rp. 1.983.853. 114.000.-

|
-—

-—
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(satu tnilyun sembilan ratus delapan puluh tiga milyar delapan ratus luna pulub tiga
juta seratus empat belas ribu rupiah).

. Penungkatan anggaran sebanyak Rp. 263.329.635.000,- (dua ratus enam pulub higa
milyar, figa ratus dua puluh sembilan juta, enam ratus tiga puluh lima nbu rupiah).
Tambahan anggaran 1 dipriontaskan untuk pemenuhan tunjangan profesi guru
(TPG) atau tunjangan kinerja gumi, khususnya gurn bukan ASN pada RA dan
Madrasah, termasuk pembenan tunjangan nsentf gum bukan ASN sebesar
Rp250.000 per bulan yang dibayarkan secara bertahap

3. Sampai akhir pelaksanaan tahun anggaran 2025, terealisasi sebesar Rp 1.898.
§57.053.558 (satu tmlyun delapan ratus sembilan pulul hma milyar, lima ratus
hma pulub ftujuh juta lima pulub tiga nbu lima ratus lima pulub delapan upiah),
realisasi anggaran mencapal 95.70%. Sisa anggaran sebanyak Rp. 85.296.060.
442.- (delapan puluh hma milyar, dua ratus sembilan puluh enam juta, enam puluh
nbu empat ratus empat punh dua rapah)

{ B ]

Capalan Kinerja Anggaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat

Anggarnn 2025
%o Reallsasi
Pa Realigas Sisa
L Angguran
Rp)
138.162.132.00 133,939,714 236 4324177 26,04

Dibandingkan dengan realisasi anggaran talnm 2024, realisasi anggaran tahun 2025
mengalam penurunan sebesar -0.80%.

Anggzumun '
Talun Fagu Realisast Sisa Realisusi
®p) Angguran
2024 219,666,193 000 214,691 581 501 1.974.611.199 97,74
2025 138.162.132.000 133.930.714.236 4222417764 G604
Nilai Efisiensi
Nila ehsiens: atas pelaksanaan program dan keguatan tahun anggaran 2025
adalah:
Nilai Efisiensi = Capaian Kinerja / Realisasi Anggaran
= 100/ 96.94
= 1.03

Biaya (input) vang kecil, digunakan untuk menghasilkan hasil (output)
vang semakim linggi

B. Kinerja Bidang Agama dan Pendidikan
1. Bidang Agama

Pada tabun 2025, Kantor Wilayah Kementenan Agama Provins: Sumatera Barat
memprioritaskan  peningkatan  moderasi  beragama, penguatan  kerukunan
antarumat, serta peningkatan kualitas layanan keagamaan.

e
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a. Hasil capaian program menunjukkan perkembangan vang sigmfikan pada
berbagai aspek. Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB) Provinsi Sumatera
Barat, meningkat menjadi 85,02, atan naik sebesar 14,18 pomn dibandingkan
talun 2024,

b. Perungkatan mi selaras dengan berbagai kegiatan pencegahan, mitigasi konflik
dan  kegiatan merawat keerukunan serta penguatan peran FKUB dan
pelaksanaan  program  Kampung Moderasi Beragama yang telah
dimmplementasikan  di 39 Kampung/ Nagan/ Desa’ Kelwrahan serta
pembentukan 5 Desa Kerukunan di Sumatera Barat

c. Di layanan keagamaan, kinerja KUA Kecamatan menunjukkan peningkatan
kualitas yang cukup berarti, dengan 96% KUA telah menerapkan program
Revitalisasi KUA yang berorientasi pada layanan digital serta ramah terhadap
penvandang disabilitas, Begitu juga dengan layanan Haji Umrah juga
menunjukkan tren posinf, tercermun dan tingkat kepuasan jamaah yang
mencapal 92,5%, didorong oleh perbaikan sistem manajemen asmma haji dan
integrasi layanan melalui “Siskohat Online™,

d. Selanjutnya, pengelolaan zakat dan wakaf mengalanu kemajuan substansial. Hal
i ditunjukkan dengan 87% lembaga wakafl vang telah memiliki sertifikat sah
serta memngkamya optimalisasi kolaborasi antara BAZNAS dan BWI dalam
upaya pemberdayaan ekonomn umat. Secara keselwruhan, capaian tersebut
menggambarkan komitmen Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera
Barat dalam memperkuat tala kelola layanan keagamaan dan memmgkatkan
kualitas keludupan keberagamaan masyarakat

2. Bidang Pendidikan

Bidang pendidikan keagamaan dan madrasah pada tabun 2025 menunjukkan
kinerja vang semakin kompetitif

a. Pemngkaian akses pendidikan tercermuin dan bertambahnya peserta didik baru
pada jemjang Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaryah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA).

b. Dan aspek mutu, 92% madrasah telah memperoleh akreditas: mimmal kategon
*B", sementara selurubh madrasah telah mendapatkan pendampingan intensif
dalam rangka peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan.

¢. Profesionahisme pendidik juga menunjukkan perkembangan yvang signifikan
Hal m1 ditandai dengan 98.6% purn madrasah dan ustadz pesantren yang telah
mengikuti  program  pengembangan  kompetensi, termasuk  pelatihan
microteaching  digital sebagar bagian dan  adaptasi terhadap kebutuhan
pembelmjaran berbasis teknologi. D1 sisi lan, mtegrasi pembelajaran digital
semakin mengual melalui pemanfaatan platform “E-Leaming Madrasah™ telah
diterapkan pada 85% satuan pendidikan madrasah di Sumatera Barat.

d. Selam iy, pendidikan pesantren dan diniyah terus berkembang sebagai pusa
penguatan moderasi beragama. Implementasi program “Pesantren Ramah Anak
dan Toleran"”, menunjukkan komitmen kuat dalam membentuk lingkungan
pendidikan yang inklusif, aman, dan beroriemtasi pada nilai-nilai moderasi
beragama.

|
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C. Capaian Kinerja Mendukungan Asta Protas Kementerian Agama Berdampak

Dukungan fethadap pelaksanaan Asta Protas Kementernian Agama Berdampak,
dijabarkan dalam berbagai kegiatan sebagai berikut

No

Asta Protas Menter] Agama

Bentuk Keglatan

Rerloupman dan cinta kemaniasiaam

1. AMAL

(Awali Mommg Dengan Do'a Agar Lancar )
Memeswali aldifitas &i tempat kerja dengnn doa bersmmn
yang dipandn oleh rolnnivan e Sng-mAasing Agama.
EARENA (KunE Rerekl Nynin Antar Sesama)
Dotmsi weng darl ASN Kementerian Agama pada hari
Kami ditukaran dengan bahan-bahan makmman pokok
seperti beras don telur. dan lngsung dicistribasilon poda
hari o uea k2pads masyarakat yang nembunihing

B

L")

Ekoteologi

1. BERSERI

Bersih-Bersih  Rabu Sehat Indah dan Rapi: suatu
pemknn membersihkan dan mesapikan fempat kenn
masing-masing ASN. dilaksannkan setiap hari Raba
setelal senam pagl

FEDMILI

Pegawar Hijan wnnk Lingkvngnn Lestri: memupakan
aksi vmg dilslmion oleh ASN Kenenferian Asama.
beupn membaws tansnun hiss wniuk dilnupﬂk.nu di

hngkungan  tempat  Kega,  serma  memehbara - den
memnwatnva secars berkesinambungan.

3. CATIN NAMPAK
Calon Perrpantin Menanum dan Berdangpak: merupaken
movas yanan pmenikah berbasiv ekoteolog  yakm
mengajarknn  pasansan  unhik  menanam  himbniban
sebaga; simbol komitmen menjogs i dan keluargs,
Al imi dalam benfnk meomam pobon produktf &
selcitar el tinggal atun lenget ibadah calon pengsntin
bersangkutan

4. GEMES BERSERI
Gemion  Madrasah Menpelola Sampah. Sshat dan
Bertdmologih.  memupakan langkah  ovata  untuk
meranamdan kesadaran ekologis di madrasah, Aksi ind
menginterasikan pendidikon lingkungan berbasis nilai
lslam dengan tekmolopi sederhana dalan pengelobian
sumpah dan keselntan linglomean madmssh, Bemtuk
kegiatmmn adalal

e Pelatthan,  pengelolaan sampabh dengan telmolog
sederhann komposter. biopori. bank sampah digital.
# Akisa mndisal hijaw dan festivil inoyas ekoleolog
5, Kolaborasi linfas instansi: Dines Lingkungas Hidup.
Balai Diklat. dan Perguruan Tinggl Keagaimamm

Layanan keapammnn berdanmgak

Fnudlthn wrgEul. raosb :ﬁm terintegras

Siergt  Layanan  Nikab  dengan Layvansn  Dokumen
Kependudikan: merpakan  alksl mensmevgpkan  lnyinsn
nikah pada KUA dengan penerbitnn dodmmen kependuduln.
Secars bertalup, Akyl inl dilakuken padi beberapa KLTA
tetlebih dabulu berkolaborasi dengan OFD Catatan
Siptl dan Kependudulkan di EabupatenKots setenpst,
SIGMA
Swerp don Integrass [lom Gurn Moadmsol:  berfujunn
mepiyaiukan ooy pengeinbua  dan pils  Jslam agar

ponbelnjaran & modmsaly lebih hobstik dan konfelstual
Beniuk kegininnmyn sinlal

&. Pelatthan mtegrasi sains dan Islam bagi gunw

e

e
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No Asta Protas Menferl Agama Henrtuk Kegiatan
b, Pengembangan mednl pembelnaran 1ate grative
¢, Kowpetisi riset sains islami antar madrasah
Pesantren berdayn LPQ) BERSINAR( embaga Pendidikan Quran Berdampaic)
Berprestass.  dan  Bersinergi: mempalon vpaya pengnatan
lembaga pembelnjaran ARQur'an agar berdava saing dan
beckontribosi  fevhadap masyamakat Beomk kepiatannya
adalah:
r Pelatthan dan sertifikos: garu LI,
b, Lowba-lomba tahfiz dan tilewah  tinglal proviosi
. Popbentuksn BES LPQ Sumatern Bami
6 | Pemberdayam ekonom mmat BERANI
Bedabl Bumab dan Bion Penghuod, sdalah gernkay sosial
keagnmaan yang mengintegrasilon perbaiknn mummh tidak
lavak i dengan pembinnan keagamman dan permberdayasn
masvarakst
Tahapaunya adalah
1. Tdentifikmsi rumah tidak layak i
2. Pembinaan penghuni olsh paymiuh agaa.
5, Kolaborasu dengan Barmas. LAZ. dan pemermiah dagrah.
4. Pelaksanami bedol mumal
Pemberdayaan mumah ibadal Pengembangan Masjid Ramnh bertujuan mrtvk mevmjmdian
masjid yang moedem, profesional, dap badoya punn bagi
masvarakat nns. Kategon Masjd Ramah yaitu
1. Mastid Rumah Anak MEA
Menyediakon muang amen. myaman. kreatit. dan reloreatif
un ek kegiafon positil anak-anak
Masiid Ramah Difabe] dan Lansia
Memilila fasilitas don aksesibilitas vang  mendukung
k=t yamanan penyandang disabilitas dan langia.
F. Masiid Ravmsh Linglongan (MRL)
Mengedepenkan konstniksi dan msitekinr yang ramsl
Impluengan.
4. Masiid Ramah Keragaman
Mendorong inkhsivitas dan toderansi ntanumat bemgama
than berbwgal Tatar belakang.
5. Mastid Ramiah Dhwafa dan Musafir
Menberikan perbutinn kimsus dan banman bagh fakir
muiskin sertn musafir.
g Drgatnlisasi tatakelola 1. APIK ASN
Pemibelajur unmk Injovasi den Eoneelensi: merupakan
a1 keghatin pembelajumn secam diuring oleh  ASN
Eementerian  Agama dengan mateni-materi  vang
divlammakan lerknlt demgan pemanfastan 1T seperti
pengelolaan  Aphikasi Seikandi. Aplikasi  SI-ASN.
penggunamm software Canve dan CapCut.
PETARUNG REREN
Pelaynnati Terpachi Unggd Rsnah Kelompok Rentan:

menplon pengembangan apliksd lsyenam digital pada
Pelavanon Terpadu Satu Pintu PTSP Kanwil Kememterion
Agmng Provinsi Sumsiera Barat

L

=]

1.-

hd

D. Kunci Keberhasilan dan Tantangan Utama

1. Faktor-faktor kunc1 keberhasilan kmerja tahun 2025 menunjukkan bahwa capalan
Kanwil Kementenan Agama Provinst Sumatern Barat, tidak terlepas dan
kebersamaan yang kual dalam menmmpplementasikan Perjanjian Kmerja di
seluruh satwan kena jajaran Kementeman Agama Provinsi Sumatera Barat,
Sehingga mendorong terciptanya budaya kerja yang disiplin dan akuntabel,

————
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sekaligns memastikan bahwa setiap level organisasi memilikn arah pencapaian
vang selaras,

{ B ]

- Selain 1, siergn lintas bidang—meliputt Uras, Penais-Zawa, Penmad, Pakis,
PHU, dan Pembimas—berjalan lebih terstruktur melalm  koordinasi vang
sistematis, pembagian peran vang jelas, serta mekamsme monitoring yang terukur.
Kontnbusi sistem digitalisasi kinerja juga menjadi pendorong utama, di mana
pemanfaatan aplikasi berbasis data memperkuat ketepatan pelaporan,
meningkatkan efisiensi proses bisms, dan mengoptunalkan pengambilan keputusan
berbasis evidence,

3. Dulkungan masyarakat dan lembaga keagamaan turnt menjadi modal sosial yang
signifikan  dalam menjaga harmom sosial, sementara efisiensi pengelolaan
anggaran memastkan bahwa alokasi sumber daya difokuskan pada program
prionias yang membenkan dampak langsung bagi umat

Namun demmkian, pelaksanaan program strategs di tahun 2025 juga menghadam
sepumlah tantangan struktural yang memerlukan perhatian serius.

|. Keterbatasan jumlah tenaga fungsional penyuluh lintas agama di berbagai
kabupaten'kota masth menjadi kendala dalam memperluas jangkanan moderasi
beragama dan pembinaan kerukunan Ketimpangan kapasitas infrastrukiur
penchidikan, termasuk  konektivitas  digital  antar-madrasab,  menciptakan
kesenjangan mutu layanan pendidikan keagamaan, terutama antara wilayah
perkotaan dan daerah

Pada saat yang sama, tingkat literasi digital sebagian ASN di bidang teknis masih
rendah, selhingga menghambat optimalisas: implementas: sistem kenja digital dan
transformasi layanan berbasis teknologi.

3. Tantangan lamnya berkaitan dengan kebutuhan pemmngkatan mtegrasi sistem data
lmtas bidang, vang saat im masith bersifat parsial dan belum sepenubnya terhubung
dalam satn platform analiik Kinerja yang kowmprehensif Keterbatasan im
berdampak pada kesulitan dalam melakukan evaluasi kinerja berbasis data secara
real tume serta dalan memunuskan kebyakan yang responsif terhadap dinamika

lapangan,

4. Selain itu, sinergi antara  Kementenan Agama ditmgkal provinsi maupun
kabupaten/ kota dengan pemenintah daerah dan lembaga pendidikan keagamaan
non-formal masih perlu diperkuat, baik dalam bentuk kolaborasi program, regulasi
penduloung, maupun harmomsasi perencanaan pembangunan bidang keagamaan
Tanpa penguatan smergi ini, efektivitas program pemberdayaan dan peningkatan
mutu pendidikan keagamaan berpotensi tidak optimal.

[

E. Rekomendasi Strategis Untuk Pelaksana an Program dan Kegiatan Tahun 2026

Sebagai tindak lanjut atas hasil evaluasi tahun 2025, beberapa langkah strategis
direkomendasikan untuk memperkuat kinenja Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Baral di talun 2026, yaitu:

1. Optimalisasi peran FKUB dan penyulub lintas agama untuk menjaga hanmoni
sosial berbasis konmmitas dan budava lokal serta pembentukan FKUB di
Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Tanah Datar

|
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. Percepatan akreditasi dan pemmngkatan mutn madrasah dan pesantren, melahn
dukungan pendampingan akademik dan peningkatan infrastrukiur pendidikan,

[ ]

3. Penguatan sistemn monitonng dan evaluasi berbasis data real tune, sebagal dasar
perencanaan berbasis bukti (evidence-based policy).

4. Kolaborasi strategis dengan lembaga daerah dan sektor swasta. untuk
pemberdayaan zakat, wakaf, dan ekonomi umat berbasis keadilan sosial.

5. Penguatan kapasitas SDM dan tata kelola berbasis kompetens:, melalm capacity
building, coaching, dan program “Manajemen Talenta ASN" berbasis hasil
asesmen kompetensi.

6. Peningkatan digitalisasi layanan publik, dengan perluasan Smart Religious Office
yang termtegrasi di seluruh kabupaten/kota.

Dengan capaian kinenja yvang sangat baik di tahun pertama pelaksanaan Renstra 2025-
2029 u, Kanwil Kementerian Agama Provinst Sumatera Barat berkomitmen untuk
terus memperkuat peran sebagal pelayan umat yang profesional, akuntabel dan
adaptif terhadap perubaban, demi terwwudnya masyarakat Sumatera Bamt yang
rukun, maslahat, dan cerdas menuju Indonesia Fmas 2045,

—'-d"""___
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai upaya mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemermtahan yvang baik
(good governance) sesua amanal Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemermtah dan Peraturan MENPAN RB Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kimena Instansi Pemerintah serta Keputusan Menten Agama Nomor
94 Tahun 2021 temtang Pedoman Perjanpan Kinerja, Pelaporan Kinena dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kmerja, maka Kanwil Kementernian Agama Provinsi Sumatera Barat
menyusun Laporan Kmenja Tabun 2025 sebagan bentuk akuntabilitas dan pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat sebagai
mtansi vertikal Kementerian Agama

Dalam rangka pelaksanamn tugas
pokok dan fungs: Kementenan Agama di
provinsi, Kanwil Kementenian Agama
Provinsi Sumatera Barat telah menyusun
sasaran kegiatan dan mdikator kinerja
sasaran kegiatan yang dituangkan ke
dalam dokumen Pepanpan Kinerja, g
scbagal upaya mendukung pencapaian
misl, tyuan dan  sasaran  strategls _
Kementenan Agama. Pelaporan dan analisis atas capaian kinerja dilakukan secara
komprehensif, vang disajikan pada bagian akhir laporan sebagal upaya ke depan yang
akan ditempuh Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan
dan mengakselerasi capalan kinerja ch masa mendatang

B. Maksud dan Tujuan

I. Maksud penyusunan laporan im sebagai bentuk pertanggungjawaban akuntabilitas
kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan
tugas dan fungsi serta pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai sasaran/targe
vang telah ditetapkan selama tahun 2023

1

Tujnan dann penyusunan laporan i wntuk menggambarkan hasil evaluasi atas
pencapalan kinerja Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat dan
dukungan terhadap pencapaian tujuan Kementenan Agama selama tabun 2025 dan
selanjumya dyadikan bahan masukkan dalam penetapan kebijakan dan strateg pada
tahum berikutnya

C. Tugas dan Fungsi

Tugas pokok Kanwil Kementerian Apgama Provinsi berdasarkan Peraturan
Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang Orgamisasi dan Tata Kena Kementerian
Apama, melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah provinsi
berdasarkan kebijakan Menten Agama dan ketentuan peratwran perundang-undangan.
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Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kanwil Kementerian Agama Provinsi
menyelenggarakan fungs::

i

Perumusan dan penetapan visi, nusi, dan kebyjakan tekms di bidang pelavanan dan
bimbingan kehidupan beragama kepada masvarakat di provins,

Pelayanan, bimbingan, dan pembmaan kelidupan beragama,

¢. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan haji dan unmiah, serta zakat dan wakat;

B 0

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan pendidikan madrasah, pendidikan agama, dan
pendidikan keagamaan,

Pembinaan kerukunan wmat beragama,

Perumusan kebijakan tekmis di bidang pengelolaan administrasi dan mformasi;

. Pengoordinasian perencanaan, pengendalian program, dan pengawasan; dan
. Pelaksanaan hubungan dengan pemenntah daerah, wstansi terkait, dan lembaga

masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kementenan Agama di provimst.

D. Struktur Organisasi dan Komposisi Pegawai Kanwil Kemente rian Agama

Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2022 tentang Perubahan

Atas Peraturan Menten Agama Nomeor 19 Tabun 2019 Tentang Orgamsasi dan Tata Kerja
Instanst Vertikal Kementenan Agama, Kanwil Kementenian Agama Provinsi Sumatera
Barat memiliki 9 umt keija

1.

Grafik 1.1 Soruktur dan Pola Keordinasi
Pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barval
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Sumber : SK Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat
Nomor . 1705/Kw.03.1/KP.07,6/12/2024

Bagian Tata Usaha

Bertugas melaksanakan koordinasi penyusunan kebijakan tekmis, pelaksanaan tugas,
pelayanan, pemberian dukungan, dan bina administrasi pada Kantor Wilayah
Eementerian Agama Provins: berdasarkan kebijakan tekmis yang ditetapkan oleh
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Kepala Kantor Wilayvah Kementerian Agama provinst. Bagian Tata Usaha
menyelenggarakan fungsi:

a. Koordinasi penyusunan rencana, program, penanjian kinerja, kegiatan dan
anggaran, evaluasi, serta laporan,

b. Pelaksanaan wusan keuangan dan perbendaharaan, verifikasi akuntansi mstansi,
dan sistem informasi manajemen dan akuntanst barang mulik negara, serta

pelaporan kenangan dan barang mulik negara;

¢. Penynsunan rencana kebutuhan dan penataan pegawal, pengelolaan data dan
admimstrasi kepegawaian, fasilitasi asesimen, dan pengembangan pegawai;

d. Penyusunan analisis organisasi, analisis jabatan dan beban kerja, sistem, standar,
dan prosedur kenja, laporan kinena, lmdak lanjut hasil pengawasan, pelaksanaan
pelayanan publik, fasilitasi pelaksanaan reformasi irokrasi, dan zona integntas,

e. Penyusinan keputusan dan instrumen hukum lainnya, analisis, advokasi, dan
penyuluhan hukum, serta kerja sama dan pengawasan orang asing;

f. Pelaksanaan bma lembaga kerukunan umat bermgama dan lembaga keagamaan, dan
harmonmsas: nmat beragama, pengelolaan data, pengembangan sistem mformas,
hubungan masyarakat, dan publikasi; dan

g. Pelaksanaan wrusan ketatausahaan, kerumahtanggaan, perlengkapan, pengadaan,
dan pemeliharaan barang mmhk negara, serta fasihtas: pelayanan terpadu pada
kantor wilayah Kementenan Agama provinsi

Susunan organisasi Bagian Tata Usaha, terdin atas kelompok jabatan fungsional
Bidang Pendidikan Madrasah,

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanan kebijakan tekuis,
pelayanan, bunbingan tekwms, pembmnaan, pengelolaan sistem mformasi, dan
penyusinan rencana, serta pelaporan di bidang kunkulum, sarana, kelembagaan, dan
kesiswaan, serta guru dan tenaga kependidikan madrasah berdasarkan kebyakan
teknis vang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi.
Bidang Pendidikan Madrasah menyelenggarakan fungsi

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan tekms serta perencanaan
di bidang kunkulum, sarana, kelembagaan, dan kesiswaan, serta gumi dan tenaga
kependidikan;

b. Pelayanan dan pemenuban standar nasional pendidikan madrasah,

c. Bunbingan teknis dan supervisi di bidang kurikulum dan evaluasi, sarana
prasarana, kelembagaan. pengembangan polenst siswa, gurtlt dan  lenaga
kependidikan, kerja sama, dan pengelolaan sistem informas: pendidikan madrasah,
dan

d. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang kurikulum, sarana, kelembagaan, dan
kesiswaan, serta guru dan tenaga kependidikan.

Susunan orgamsast Bidang Pendhidikan Madrasah, terdin atas kelompok jabatan
fungsional




3.
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Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren,

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan tekus,
pelayanan, bimbingan tekms, pembmnaan, pengelolaan sistem mformasi, dan
penyusunan tencana, serta pelaporan di budang pendidikan  dimiyah, dmiyah
takmilivah, kesetaraan. Al-Quran, dan pondok pesantren berdasarkan kebijakan tekms
vang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementenan Agama provinsi. Bidang
Pendidikan Dimivah dan Pondok Pesantren, menyelenggarakan fungs: -

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan tekims dan perencanaan di
bidang pendidikan dinrvah dan pondok pesantren:

b, Pelayanan dan pemenvhan standar nasional pendidikan dimyah dan pondok
pesantren;

c. Bimbingan tekms dan supervisi di bidang pendidikan dimivah takomliyah,
pendidikan diniyah formal dan ma‘had aly, pendidikan pondok pesantren dan
kesetaraan, dan pendidikan Al-Quran, serta pengelolaan sistem 1nformass
penchdikan dimyah dan pondok pesantren; dan

d. Evaluasi dan penyusunan lapotan di bidang pendidikan diniyah dan pondok
pesantren.

Susunan orgamsasi Bidang Pendidikan Dimiyah dan Pondok Pesaniren terdin atas
kelompok jabatan fungsional

Bidang Penvelenggaraan Hajl dan Umrah,

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis,

pelayanan, mbingan tekms, pembmaan, pengelolaan sistem informasi, dan

penyusunan rencana, serta pelaporan di bidang penyelenggaraan haji dan umrah

berdasarkan kebijakan teknis vang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah

Kementertan  Agama provinst.  Bidang Penyelenggaraan Hap dan Umrah

menvelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan bahan perencanaan, penyusunan, dan pelaksanaan kebijakan teknis
penyelenggaraan haji dan umsah

b. Pelayanan dan pemenuhan standar pelayanan penvelenggaraan haji dan umrah;

¢. Bimbingan tekmis dan supervisi di bidang pendaftaran, dokumen haji, transportasi,
perlengkapan, akomodast hap reguler. bina hajl regular, advokasi haj, bina

penyelenggara umrah dan haji khusus, serta admimstrasi dana baji dan sistem
mformasi haji dan nmrah;

d. Koordinasi pelayanan di astama haji; dan
e¢. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haj dan wrah.

Susunan organisasi Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah, terdin atas kelompok
Jabatan fungsional

Bidang Urusan Agama Islam,

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan tekws,
pelayanan, bimbingan tekms, pembmnaan, pengelolaan sistem mformasi, dan
penyusunan rencana, serta pelaporan di bidang urusan agama Islam berdasarkan

—
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kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementenan Agama
provinst. Bidang Urusan Agama Islam menyelenggarakan fungs::

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan tekms dan perencanaan di
bidang urusan agama Islam,

b. Pelayanan dan pemenuhan standar nasional urusan agama Islam;

c. Bimbingan tekms dan supervisi di bidang kemasjidan, sab nukyat dan bina
syariah, bma paham keagamaan dan kepustakaan Islam, kepenghuluan dan
fasithitasi Keluarga sakinah, fasilitasi bma lembaga dan sarana prasarana kKantor
urusan agama, serta pengelolaan sistem informasi urusan agama Islam,

d. Evaluasi dan penyusunan laporan i bidang umsan agama Islam dan bma kantor
Lrisan ALalng.

Susunan orgamsasi Bidang Urusan Agama Islam, terdin atas kelompok jabatan
fungsional

Bidang Penerangan Agama Islam dan Pemberdayaan Zakat dan Wakaf

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan tekws,
pelayanan, bimbingan, pembinaan, pengelolaan sistem mformasi, dan penyusunan
rencana, serta pelaporan di lndang penerangan agama Islam, dan pemberdayaan zakat
dan wakaf berdasarkan kebijakan tekms vang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah
Kementenan Agama provinst. Budang Penerangan Agama Islam dan Pemberdayaan

Zakat dan Wakal menyelengparakan fungsy:

a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan tekis dan perencanaan di
bidang penerangan agama Islam, dan pemberdayaan zakat dan wakaf;

b. Pelayanan dan pemenuhan standar nasional penerangan agama Islam, dan
pemberdayaan zakat dan wakaf;

c. Bimbingan teknis dan supervisi di bidang penerangan dan penyuluhan agama
Islam, kemitraan umat, publikasi dakwah, dan han besar Islam, seni budaya Islam,
musabagabh Al-Quran dan Al-Hadits, pemberdayaan, pemantauan, dan evaluasi
lembaga pengelola zakat dan harta benda wakaf, serta pengelolaan sistem
mformasi penerangan agama lslam, dan pemberdayaan zakat dan wakaf’

d. Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penerangan agama Islam, dan
pemberdayaan zakat dan wakaf.

Susunan organisasi Bidang Penerangan Agama Islam dan Pemberdasayaan Zakat dan
Wakaf terdini atas kelompok jabatan fungsional

Pembimbing Masvarakat Kristen

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebnakan tekmis,
pelayanan, bimbingan, pembinaan, pengelolaan sistem mformasi, dan penyusunan
rencana, serta pelaporan di bidang urusan agama, pendidikan agama, dan pendidikan
keagamaan Knsten berdasarkan kebijakan tekms yang ditetapkan oleh Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama provinsi.
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Pembimbing Masvarakat Katolik

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebijakan teknis,
pelayanan, bimbingan, pembinaan, pengelolaan sistem mformasi, dan penyuswnan
rencana, serfa pelaporan di bidang urusan agama, pendidikan agama, dan pendidikan
keagamaan Katolik berdasarkan kebijakan teknis vang ditetapkan oleh Kepala Kantor
Wilayah Kementenian Agama provins:.

Pembimbing Masyvarakat Hindu

Bermgas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebnakan tekms,
pelayanan, bimbingan, pembinaan, pengelolaan sistem mformasi, dan penyusunan
rencana, serta pelaporan di bidang wrusan agama, pendidikan agama, dan pendidikan
keagamaan Hindu berdasarkan kebijakan tekmis vang ditetapkan oleh Kepala Kantor
Wilayah Kementenan Agama provinsi.

Pembimbing Masvarakat Buddha

Bertugas melaksanakan penyusunan bahan dan pelaksanaan kebyakan tekus,
pelayanan, bumbingan, pembinaan, pengelolaan sistem mformasi, dan penvusunan
rencana, serta pelaporan di bidang urusan agama, pendidikan agama, dan pendidikan
keagamaan Buddha berdasarkan kebijakan tekms yang ditetapkan oleh Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama provinsi.

Susunan orgamsasi Pembimbing Masvarakat Krsten, Katolik, Hindu dan Buddha terdir

atas kelompok jabatan fungsional

Dalam mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fimgsmya, didukung oleh satuan

kerja/ umit lerja vang tersebar di wilayah Sumatera Barat, dengan rincian
1. 19 Kantor Kementenan Agama Kabupaten/ Kota dan 174 KUA Kecamatan

Tabel 1.1 : Kantor Kementerian Agama dan KUA Kecamatan di Sumatera Barat

No Kementerian Agama Jumlah KU A
| | Kabupaten Agam 16
2 | Kabupaten Dharmastaya | T
3| Sabupeins Eepilnait Monbove 2
4 | Kabupaten Lima Puluh Kota 12
5 | Kabupaten Padang Pariaman 17
6 | Knbupaten Pasaman | I 12
7 Knbupaten Posamnn Barut 12
8§ | Kabupaten Pesiso Selatsn 15
9 | Kabupaten Spjunjung g
10 Il.’.nhupm-ﬁ Quk 14
11 | Kabupaten Solok Selatan 7
12 | Kabupaten Tanah Datar 14
13 | Kota Bukitingg 3
14 | Kota Padang 11
15 | Kota Padang Panjang 2
16 | Kota Pariaman 4
17 | Kota Pavalmmbuh 35




| No Kementerinn Agama Jumlah KUA
I 1% | Kota Sawahlunto 4
16 | Kota Solok
Jumiah 174

Sumber : Bidang Urnusan Agama Islam

2. 430 RA, 159 MI (Negen dan Swasta), 417 MTsN (Neger1 dan Swasta) dan 222 MA
(Negen dan Swasta)
Tabel 1.2 : Jumlah RA, MI, MTs dan MA di Sumatera Baral
R A AT Ma
- A m‘::i C o uhmu g Hmﬁ - ;“"l; s
Fapubiag hisptawes - I d 17 l | 2 L | 3 i
| Pesir Selatan = 5 8 £ S R O A T I S S O T N O O 0 I
solok ) B | 2| # 6 10 7 2. | 35 [ 3|13 | 16
| Sajurnurs : =20 | 3t g + 5 5 14 | 2| 2| 4
Tonads Datar - 4 § 14 3 4 7 17| 32 | 49 |4 |20 | =
Padus g Panaman : 4 13 | a 5 3 o | w0 | 16| 2w |[4] 7| D
Agam 2 4 I8 : 1 12| 13| 46 | %8 | 5|22 |
Lot Pusluuks Kot - 7 8 19 ! 9 10 1 n|2w 1|8 |1w
Pasaman 5 ! 16 ) N 10 § 1l (2] ]|
Solok Selaran - i 7 78 7 12 | 19 | 6 w26 8
Dlznpasmys kit |0 37 . & 5 | I& 19 1 | &3 14
Pasanan Barat = = 16 | 4 | 2 B 10 7 53 | 60 | 6| 26| 32
Kata Priilaig 2 4 14 50 g 15 7 14 i} ¥ 7 10
| Kota Solok | - EiE 7 1 3 3 | 1 ! : |1 1
Kaota Sawah Limio 5 I 10 i 2 3 i 3 (1] 1 '
| Kot Padang Panjeng . 2 . i i i 1 4 6 | 3| & | 9
| Kot Bekittings 1 2 - g 1 2 3 2 4 6 [ 2] 4| 6
Kots Payakomubub . 10 I 12 ! | 2 4 & 3] 2| s
| Kota Pariatom = . ! 4 2 2 4 3 f g |1 ]3| 4
Saius bera Mar il 3| ® |14 | 45T | @ | 97 | 1m | 2| 34 | 416 | 4817 | 21

Sumber : Bidang Penmad
3. 11 PEPPS Ula, 56 PKPPS Wustha dan 48 PKPPS Ulva

E. Sumber Daya Manusia

Jumlah ASN pada Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat berdasarkan data simpeg kemenag goid per 15 Januan 2026 sebanyak
13346 orang dengan nocian berdasarkan jabatan, latar belakang pendidikan, dan

golongan kepangkatan.
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1. Berdasarkan Jabatan

Komposisi ASN pada Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementenan Agama Provinsi
Sumatera Barat berdasarkan urazan jabatan dapat dilihat pada tabel beritkut

Tabel 1.3 : Jumlah ASN berdasarkan jabatannya

No Jabatan Jumlah
I | Strukiural
JPT Pratsma
Jabatsn Admimstraior
Jabatan Pengawas
Tabatan Pelaksana

Jumlah Pejabat Strukiural dan Pelaksana 2
I Fungsional
G 8048
Jabatan Pelaksana 2.745
Penyuluh Azama 1.140
Penghuli 401
Pengawas 136
Pengembang Teknologi Pembelajaran 118
Pranata Keuangan 96
Tabatan Fungsional Unmum &1
Pranam Konypiter 52
Amalis SDM Aparatur 6
Perencana A6
12 | Anabs Pengelolaan Kenangan APBN 4+

16
L}

LB}
)

325

2= | Lad | Bl | —

ZE'ﬂmqu-‘.a.:.lp!uH

13 | Arsipans

14 | Pranam Funas

I5 | Pengelolz Pengadaan Barang Tasa a8

16 | Penzawas Jnmunan Produk Halal 21

17 | Analis Hukum

18 | Pranam SDM Apararue

19 | Pustakawan

20 | Analis Kehijakan

21 | Stahstis

22 | Pamong Belajar

23 | Pamong Budaya

24 | Penerjemah

25 | Pengzemk Swadava Masvarakat
Jumlak Pejabiai Fungsional 13.067

Jumlah 13,346

Sumber : Tun Kenja Kepegawatan (simpeg kemenag. go.1d)

bk | e | | e e | i | s | B

Pasca penetapan Kementerian Haji dan Umrah serta BPJH. sebanyak 319 ASN
Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat mengalami perpindahan
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2. Berdasarkan Pendidikan

Susunan ASN pada Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat berdasarkan latar belakang pendidikan

Tabel 1.4 : Jumlah ASN berdasarkan Latar belakang pendidikan

Mo |Kapwll | Kagtor Kementerian Agsins| Jumlah R
sp |sirefstta | od jpn[om [pv [ 81 | 82 | s
b | Baswnd Proviss Sumaters Bt 346 M4 4 27 ol I E I ki 60 &
? | Eahopaten Lane Pulub Kot ss1| B s| m| o s 7 1| #0| @ 2
3 Kalnipaien Again 1187 | 7 a4 2l n L4 il L H 2
4 | Kabupsten Padang Parismion $32 | I L1 0| 3 " 1| 763 fd 2
] Rlﬂ'ﬂq‘nl:npnumn ﬁ_;ﬁ_'-_l | i'-} | _'. __'-r 5 430 a4 |
6 | Ksbopaten Pesir Selatm i w| 1] @] M| 2| ps| ] 1
T | Eabupsen Sypuung 44 1 4 7 0| 2 ] 0| 3im M o
8 | Kobupsten Sofok el L 4 w| o) 7 1 1| s2| @[ o
0 | Rnbwipsten Tansh Detar s 3| 3| m| el 3| w| 3| es| s 1
10 | RabupsienKopuleums Meotawsi| (s3] 0] || 33| o] t| 4| | m| 2| o
! | Ealamaten Praaman Baerad 841 4 L] E | a| 9 |4 ] G538 45 I
12 | Kabupstes Salok Selatan 5| U 5| s4| o 5 i am 4| &
U5 | RobupsenDbarmawsyn | o3| 2| W] x| o 2| 2| of 2| #5| o
i | Kot Bulitngg: 499 1 3 Im| a| 7 § E]| M8 6 ]
15 | Kotn Padeng | L n| s| of ¥ A 1 wa| we| 4
16 | Kot Padang Panjang T asa| t| 4| 2| a| 3| | 1| =m| @& 1
I | KotaPayslumbsh = | sss| 0| 4| | o| 4| 5| 6| az| @ o
{# | Kotn Sawnahhinio 144 0 ] | B o 1 1 0 159 » 1
1 | Kota Solok 15| 0 0 9| o| 4 4 3| 200 7| 1
20 | Kota Paraman 36| o n| ol 1| e| | am| | 1
| Jumslah morr | e8| 9 [res | 5 s | 12 | B [losd] 004 | M

Sumber : Tim Kerja Kepegawaian (simpeg kemenag, go.id)

ASN dengan latar belakang pendidikan 5-1 berjumlah 10404 orang, terbanvak
dibandingkan dengan latar belakang pendidikan lainnya
3. Berdasarkan Golongan

Susunan ASN, berdasarkan urajan golongan dapat dilihat pada tabel benkut :

Tabel 1.5 : Jumlah ASN Kementerian Agama Provinsi Sumaatera Bavat
berdasarkan golongan

No CGolongan Ruang Jumlah Persentase
NS 7.733 59.36
1 | Golongan I L] 00;
2 | Golengan II 14 187
3 | Golongaa II1 5354 4110
4 | Golongan IV 1132 1637
PPPK 5.294 40,64
| | Colongan T 0.05
2 Clolomgan Y 56T 4,33
3 | Golosigan V11 132 101
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No Colongan Runng | Jumlah Persentase I

1 | Golongan IX {585 3522
Jumlah 13.027 100

Sumber : Tim Kenja Kepegawaian (simpeg kemenag, go.id)

Dityau dan golongan, jumlah ASN Kementerian Agama Provins: Sumatera Barat
terbanyak pada golongan 11T sebanyak 5.354 orang pegawai atau 41 40% dari jumlah
selurull ASN. Benkutnya golongan I'V sebanyak 2.132.orang atan 16,37%. Sedangkan
golongan IX merupakan jumlah PPPK terbanyak, 4.588 orang atan 3522% dan
golongan [ sebanyak 7 orang atan 0.05%.

k. Sistematika Pelaporan

Laporan Kinerja imi disusun berdasarkan Keputusan Menten Agama Nomor 94
Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinenja pada Kementerian Agama

BAB I PENDAHULUAN

Bagtan i menyajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan
kepada aspek stratems organisas: serta permasalahan wtama (strategic
1ssues) vang sedang dihadap orgamsas:

BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Bagian im menguratkan lentang Rencana Strategis Tahun 2020—2024
beserta perubahan terhadap rencana strategis tersebut berdasarkan hasil
reviu dan ringkasan/ikhnsar Peganpion Kmena Kanwil Kementenan
Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025

BAB [T AKUNTABILITAS KINERJA
Bab ini dibagi menjadi tiga bagian, yaih

Bagian 1., Capaian Kinenja Organisasi, yang menguraikan capaian

kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat untuk

sefiap pemyataan kinerja sasaran kmerja Tabun 2025 sesuai dengan

ﬁA hasil pengukuran kinerja dan analisis serta evaluasi terhadap capaian
{ kmerja tersebut;

- Bagian 2, Capalan Keinerja Anggaran, yang menguraikan fentang
anggaran vang digunakan untuk mewujudkan kinerja Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat sesual dengan dokumen
Perjanjian Kmerja Kanwil Kementenan Agama Provinst Sumatera
Barat Tahun 2025

Bagian 3, Capaian Kinerja Lainnva
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BAB IV PENUTUP
["E® Bagian mi menguratkan tentang kesimpulan umum atas capaian

kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Baral selama

|\__,,.e"’ tahun 2025 dan rekomendasi unmk perbaikan kinerja di fahun
selanjutnya
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

A. Renstra Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025-2029

Renstra Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025-2029
ying ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat Nomor 690 Tahun 2025 tentang Renstra Kanwil Kementenian Agama
Provms1i Sumatern Barat Tabon 2025-2029, disusun dengan menyuk pada Peraturan
Menteri Agaimna Nomor 17 Tahun 2026 tentang tentang Rencana Strategis Kementerian
Agama Tahun 2025 - 2029, Renstra Kanwil Kementerian Agama Provins: Sumatera Barat
merupakan perencanaan strategis 5 tahunan yang memuat penjabaran tujuan, sasaran
program, dan indikator kinerja Kementenan Agama.

Dokumen Rensira mi menjadi acuan bagi selurub unt kena di lingkungan Kanwil
Kementenan Agama Provinsi Sumatern Bamt dan Kanfor Kemenferian Agama
Kabupaten/ Kota dalam rangka mendukung pencapaian kinerja Kemenlerian Agama.
Renstra, dipergunakan sebagai nyjukan dalam penyusunan Rencana Kena (Renja) serta
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) talunan dalam periode tabun 2025-2029 serta
penyusunan Penanpan Kimmega dan memjadi dokumen penting dalam penyusunan
eKinena. Dokumen Renstra mn juga mendukung pelaksanaan Sistem Alkumtabilitas
Kinerja Instansi Pemerimtah (SAKIP) di limgkungan Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat,

A.1l Vsi dan Misi

Vist Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat merujuk pada visi
Kementerian Agama 2025-2029

TERWUJUDNYA MASYARAKAT YANG RUKUN, MASLAHAT DAN CERDAS
BERSAMA INDONESIA MAJU MENUJU INDONESIA EMAS 2045

Terdapat tiga kata kunct dalam Visi Kementerian Agama, vaitlu Rukun,
Maslahat, dan Cerdas. Kandungan makna dalam masmg-masmg kata tersebut dapat
dijelaskan sebagai benkut:

1. Rukun merupakan dasar keludupan bermasyarakat yang harmoms di tengah
keberagaman Indonesia. Rukun atau kerukunan berarti hubungan yang hanmonis antara
berbagal kelompok masyarakat, termasuk antarumat beragama, antarsuku, dan antara
masyarakal dan pemerintah. Kerukunan tidak hanya berarti tidak adanya konflik, tetapi
Juga adanva kolaborasi aknf untuk mencapai myuan bersama. Sebagai negara dengan
berbagar suku, agama, budaya, dan bahasa, rukun menjadi kunet utama untuk menjaga
persaluan.

Rukun sendin memiliki tiga dimensi, yaitu toleransi, kesetaraan, dan kerjasama.
Toleranst berarti sikap saling menghormati dan menghargm perbedaan dalam
kevakinan, praktk keagamaan, dan kebebasan benbadah tanpa memaksakan
pandangan pribadh kepada orang lain. Kemkunan juga mengisyaratkan cara pandang
keagamaan dan kebangsaan terthadap kesetaraan sebagai anak bangsa yang mennhki
hak yang sama dalam menjalankan keyakinan dan benbadah tanpa diskrimmasi.
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Makna kesetaraan dalam kerukunan beragama memjuk pada pengakuan dan perlakuan
yang adil terthadap setiap pemeluk agama tanpa membedakan latar belakang keyakman.

Kesetaraan m1 menempatkan setiap individu dalam posisi vang sama di hadapan
hukum, negara, dan masyarakat, sehingga hdak ada pihak yang merasa lebih inggi atau
lebih rendah berdasarkan agamanya. Dalam konteks kerukunan, kesetaraan mendorong
terciptanya ruang dialog yang schat, salimg menghargai perbedaan, serta kerja sama
yang hannons antarumat beragama denn menciptakan kehidupan sosial yang damai,
toleran, dan mklusif. Kerukunan juga mengandung kerjasama sebaga kesedinan untuk
melakukan aknvitas bersama dalam lingkup sosial atau ekonomi, dalam ikatan
kommunitas, pemukiman ataupun lngkar profesi, kesukaan terhadap hal tertentu.
Keberagamaan yang mengedepankan kerukunan adalah kuner dalam membangun
kebersamaan sebagal bangsa Indonesia dan berkontribusi terhadap pembangunan.

2. Maslahal. Maslahat dalam konteks beragama adalah keberagamaan yang relevan
dengan kebutuhan zaman, tidak hanya bersifat ntualistik tetapi juga menyentuh aspek
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya serta memben manfaat bagi kebaikan sosial
Ingkungan alam semesta. Beragama yang maslahat adalah prakiek keagamaan yang
mengedepankan manfaat bagi pihak lam, orang lam dan hngkungan. Ajaran agama
diharapkan mampu menjadi panduan untuk menciptakan keadilan, kesetaraan, dan
kesejahteraan bagi selurmuh lapisan masyarakat Beragama maslabat mencernunkan
keberagamaan yang memberikan manfaat dan membawa kebaikan, baik secara
mdividu manpun koleknf, sehingga terbangun kesejahteraan bersama.

3. Cerdas adalah 1sulah vang mernjuk pada kemampuan seseorang untuk memalam,
menganalisis, dan menerapkan informasi ataun pengetahuan secara etektit dalam
berbagar situasi. Visi cerdas adalah capaian kondisi masyarakal yang menuliki
keandalan dan aspek mental, emosional, sosial, dan praktis yvang memungkinkan
dividu-mdividu mampu beradaptas:, memecalikan masalah, dan membuat keputusan
yang bijaksana. Pencapalan visi cerdas dilakukan Kemenag melall program
pendidikan vang dikembangkan melahu sejumlah institusi pendidikan di seluruh
Indonesia.

Visi tersebut merupakan wujud dan komitmen bersama untuk membangun
masyarakat Indonesia vang harmonis, sejahitera, dan berdaya saing tinggi, sejalan dengan
cta-cita besar bangsa menuju Indonesia Emas 2045, Visi iu mengandung semangat
transformasi dan kolaborasi yang mendalam, dan mencenminkan arah pembangunan
bangsa dalam jangka pamang. Visi m juga menggambarkan arahan strategis yang
menuntun seluruh elemen bangsa untuk berkontribusi dalam membangun Indonesia yang
harmonis, sejahtera, dan berdava samg. Melalm kolaborasi, movasi, dan kerja kems, visi
un menjadi panduan untuk mewupudkan cita-cita besar bangsa di tahun 2045, dengan
letap menjagn milai-nilar fubur kebangsaan dan keberlanjutan pembangunan untuk
generast mendatang.

Kementenan Agama menetapkan nmusi 2025-2029 memipakan langkah strategis
untuk mewujudkan visi besar “Terwujudnya Masyarakat yang Rukun, Maslahat, dan
Cerdas Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045". Misi ini dirancang untuk
menjembatam  gagasan  besar wvist ke dalam  program kenja nyata yang dapat
dinnplementasikan secara berkesinambungan. Setiap nusi mencenmmkan upaya konkret




'—-""
"

= B

Mespersiaplan Umat Masd Depasn

—

untuk mendukung elemen dalam visi, yaitu menciptakan masyarakat yang harmmonis,
sejahtera, dan cerdas.

|

Adapun mis1 Kementenan Agama 2025-2029 sebagal berikut:

Memmgkatkan kualitas kehidupan beragama yang mkun dan berorienfasi pada
kemaslahatan

Misi pertama bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajamn
agama, mwemperkuat harmoni dalam kehidupan beragama, yvang sejalan dengan kata
kunc: mukun dan maslahat dalam visi Kemenag. Kelidupan beragama vang mkun
adalah pondasi bagy terciptanya masyarakat yang harmons, sementara orientasi pada
kemaslahatan memastikan agama menjad kekuatan posiuf yang membawa manfaat
nyata bagi masyarakat, Melahu misi mi, masyarakat Indonesia dibarapkan tidak hanya
hidup mkun tetapi juga memanfaatkan nilai-nlal agama untuk  membangun
kesejahtersan bersama. Dengan harmom vang terjaga, masyarakat akan lebih siap
menghadap tantangan global dan berkontribusi pada cita-cita besar Indonesia Emas
2045.

Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan wmum dengan kekhasan agama, pesantren

dan pendidikan keagamaan, Ramah dan Tenntegrasi (Asta 4) dan Pesantren Berdaya

Misi kedua bertuman untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
berlandaskan nilm-mlai agama dan mendukung kata kunei masyarakat cerdas dalam
visi Kemenag. Cerdas diwujudkan melalui pendidikan yvang berkualitas sebagai elemen
penting dalam mencetak generasi vang tidak hanya memahami nilai-nilai agama tetapr
juga memiliky kemampuan mtelektual dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan zaman. Pendidikan vang berkualitas menjadikan masyarakat Indonesia
memiliki kemampuan intelekiual dan memiliki kesadaran moral yang tingg
Penguasaan ilmm pengetahuan dan teknologi vang berlandaskan mlai-nila agama
menjadi kunci dalam membentuk genems: yang unggul secara akademik sekaligus
berkarakter mulia. Generasi terdidik dan berdaya mendorong terciptanyva ekosistem
inovatif, harmomni dan benmaslahat, serta berkontribusi pada kemajuan bangsa.

. Meningkatkan tata kelola pemerintahan vang baik (Good Governance).

Mist ketiga mencermmbkan pentingnya tata kelola yang bak untuk mendukung
pencapaian visi Kemenag. Tata kelola yang baik adalah prasyarat untuk memastikan
keberhasilan implementasi program di bidang agama dan pendidikan—program vang
mendukung toleransi, kemaslahatan, dan kerukunan. Untuk itu, seluruh pelaksanaan
program harus dilakukan secara transparan, akuntabel, dan profesional, sehingga setap
prosesnya dapat dipertanggungjawabkan dan menghasilkan pelayanan publik yang
berkualitas, Dengan tata kelola yang demikian, Kepercavaan masyarakat terhadap
pemenntah  menngkat, sehingga memudahkan rerciptanya  kolaborasi  dalam
mewnjudkan masyarakat yang mbkun, maslahat, dan cerdas. Hal mm juga akan
mempercepat langkah menuju Indonesia yang maju dan berdaya saing pada talun

2045,
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A2 Tujuan

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat, mendukung lima tujuan
strategis Kementerian Agama dengan memperhatikan tantangan di bidang agama,
pendidikan dan tata kelola. Berikut luma tajuan tersebut

|. Perwwudan kerukunan umat beragama dan cita kemanusiaan melalu penngkatan
kualitas pemahaman agama yang moderat untuk kemaslahatan bangsa dengan mdikator
myuan, yaitu Indeks Kemikunan Umat Beragama dan Indeks Kesalehan Umat
Beragama;

1

Peningkatan kualitas wmat beragama yang berdampak melalm pelayanan keagamaan,
penyelenggaraan ibadah haji, dan pemberdavaan ekonomi yang merata, adil. dan
inklusif berbasis ckoteologi dengan mdikator tmuan ymtu, Indeks Layanan
Keagamaan:

3. Pemngkatan akses pendidikan yang teninlegrasi, berkeadilan, ramah, dan terangkau
dengan indikator tujuan Tingkat Penyelesaian Pendidikan MAY Ulya’ SMTEK/ SMAK/
Utama Widyalaya/Tttama Dhammasckha;

4. Peningkatan mutu dan lulusan lembaga pendidikan dan pesantren vang mandin, unggul
dan berdaya samg dengan mdikator tujuan yaitu, Persentase peserta didik madrasah,
safuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, dan pendidikan keagamaan yang
memenuln standar kompetensi mininmun dalam asesmen kompetens: tingkat nasional:
(a) Literasi (b) Numerasi. persentase gurn dan tenaga kependidikan vang profesional
pada madrasah, satuan pendidikan upnun dengan kekhasan agama, dan satuan
pendidikan keapamaan;

5. Peningkatan kualitas birokrasi pemenntahan melalui budaya yang bersih dan melayani
berbasis digital dengan indikator tmjuan Nilai Reformasi Birokrasi.

A3 Sasaran

Untuk mendukung pelaksanaan wisi, musi, tujuan dan sasaran strategis
Kementenan Agama, Kanwil Kementenan Agama Provinst Sumatera Barat melaksanakan
4 Program, dengan 20 Sasaran Kegiatan (SK) dan 81 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
(IKSK) pada tahun 2025, Karena penusahan Penyelenggaraan Hap dan Umrah, ditahun
2026 melaksanakan 15 SK dan 74 IKSK vang mencenmmkan kondisi ideal vang
diharapkan dapat dicapai pada tahun 2029, Setiap sasamn  1mi dilengkapi dengan
indikator kinerja yang spesifik, terukur, dan dapat dyadikan acuan dalam menila
ketercapaian target yang diharapkan

A4 Arah kebijakan

Arah kebyakan Kanwil Kementeerian Agama Provinst Sumatera Barat, dalam
mendukung kebyjakan Kementenian Agama divratkan dengan mempertimbangkan 5
fuuan Kementerian Agama. Strategl yvang telah dirumuskan, disesuaikan dengan tugas,
fungsi, dan wewenang yang diberikan kepada Kanwil Kementenan Agama Provins
Sumatera Barat. Arah kebijakan dan strategi tersebut dimumuskan sebagai berikut

1. Mendukung Tujuan 1 Kementerian Agama . Perwujudan kerukunan umat beragama
dan cinta kemanusiaan melahu pemingkatan kualitas pemahaman agama yang moderat
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untuk kemaslahatan bangsa dengan indikator tujuan, yaitu Indeks Kerukunan Umat
Beragama dan Indeks Kesalehan Umat Beragama (tabel 2.1)

Tabel 2.1 : Sasaran Strategls dan Indikater Kinerja Sasaran Strategls
Mendukung Pencapaian Tujnan 1

' Kode Sasaran Strategis Indikntor Kinerja Sasaran Strategis
S8 1 | Memmngkamys masyarakat vang memiliki i

cara pandang dan praktik beragama jalan | 1. Indeks Kerukunan Uit Beragama

iengah mntuk mewindkan kerukunan dan | 2. Tndeks Kesalehan Umat Beragama

harmom socinl |

Dilakukan Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat melalm Program
Kerukunan Umat Beragama dan Layanan Kehidupan Beragama, dengan 2 kegiatan, 1
SK dan 2 [KSK

Program Program Kerukunan Umat dan Lavanan Kehidupan Beragama
Kegiatan e Pembinaan Kerukunan Hidup Uinat Beragama
¢ Pengelolaan KUA dan Pembmaan Keluarga Sakinah

SKk-1 Meningkatnya jaminan beragama, toleransi, dan cinta kemanuasiaan
umat beragama

IKSK 1. Nilai Indeks Kemkunan Umat Beragama Provinsi diatas 83,00
2. Persentase KUA yang menyelenggarakan EWS

]

. Mendukung Tujuan 2 Kementtrian Agama : Penmngkatan kualitas wmat beragama yang
berdampak dilakukan melahu pelayanan keapamaan, penyelengparaan ibadah haji,
dan pemberdayaan ekonomu vang merata, adil dan inklusif berbasis ekoteolog,
dapat tercapai dengan sasaran benkut:

Tabel 2.2 ; Sasaran Strategis dan Indikater Kinerja Sasaran Strategis
Mendukung Pencapaian Tojuan 2

Kode Sasaran Strategls Indikator Kinerja Sasaran Strategh
552 | Menmgkatnya  lavanan  keagamaan .
gipra oot Indeks Layanan Keaganmnan

Dilakukan melalui pelaksanaan Program Kerukunan Umat Beragama dan Layanan
Kehidupan Beragama, dengan 11 kegatan, 7 SK dan 22 1KSK, berikut :

Program Program Kerukunan Umat dan Lavanan Kehidupan Beragama

Keglatan e« Pengelolaan dan Pembinaan Penerangan Agama Islam
» Pengelolaan dan Pembinaan Pemberdayaan Zakat dan Wakaf
o Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Kristen
» Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Katolik
» Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Hindu
o Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Buddha
e Pembmaan Kerukunan Hidup Umat Beragama
» Pembmaan Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal

——




» Pelayanan Haji Dalam Negen
¢ Pelayanan Haji Luar Negen
o Pembinaan Haji

IKSK 1. Persentase pemmgkatan chalog kemukupan vang difasilitasi untuk
menumuskan rekomendasi EWS

-

Persentase penmgkatan audiens MTQ/ Pesparawl/ Pesparany/ Utsawa
Dharma Gita/ Swayamvara Topitaka Gatha

1. Pesentase peningkatan peserta event sent budaya

4. Persentase Jembaga agama dan sosial keagamaan vang telah menermma
pendampmgan atau pembinaan tata kelola kelembagaan

SK-2 Meningkatanya kualitas lavanan keagamaan vang profesional,
inklusifl, dan berdampak

IKSK 1. Persentase penyulubh agama yang memperoleh Nilar Kinenja
berkategon baik (Laporan hanian, Konten Digmtal, Kediklatan)

[ )

Rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan
bimbingan agama

3. Persenfase fasilitator bimbmgan perkawman agama yang
tersertifikasi

4. DPersentase remaja usia sekolah yang memperoleh pembinaan

pranikah

5. Persemtase penmgkatan jumlah layanan bimbingan Keluarga yang
disediakan

6. Persentase nunah ibadah agama yang memperoleh bantuan sarana
prasarana penbadatan

7. Persentase masjid/musholla bersertifikat arah kiblat
8. Persentase peningkatan Kitab suci agama vang disediakan

0. Persentase buku keagamaan pendukung peribadatan yang sesual
kaidah

10. Persentase jumlah calon penerima dapa sosial keagamaan
terintegras: basis data terpadu nasional

1. Persentase rekomendasi hasil pengawasan halal pada wilayah
kabupaten kota yang diterbitkan

SK-3 Meningkatnya Kualitas pelavanan jemaah haji
IKSK Persentase calon jamaah lansia yang diberangkatkan sesuai kuota

SK-4 Meningkatmya kualitas pelayanan pendaftaran ibadah haji

IKSK 1. Persentase pusal layanan haji dan ummah terpadu vang memenuhi
standar sarana dan prasarana dan standar pelayanan

2. Tmgkat kepuasan pusat layanan hajt dan Umrah Terpadu
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SK-5 Meningkamya kualitas pembinaan dan pengawasan penyelenggara
ibadah Haji Khusus dan Umrah

[KSK Persentase Lembaga penvelenggaraan haji khusus dan umrah vyang
terakreditasi (A);

p. Lembaga penyelenggara haj khusus'
b. Lembaga penyelenggara umrah
SK-6 Meningkatnya kualitas pelayanan jemaah haji

[KSK Persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, ransportasi) jemaah haji
sesual standar

SK-7 Meningkatnya kualitas pembinaan jemaah haji

IKSK 1. Persentase petugas han vang memperoleh mla kinerja diatas 75

2. Persentase calon jemaah haji yang memperoleh sertifikat manasik
hayi

3. Mendukung Tujan 3 Kementenan Agama @ Pemngkatan akses pendidikan yang
terintegrasi, berkeadilan, ramah dan terjangkau, dapat tercapai dengan sasaran berikut;

Tabel 2.3 : Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Menduokung Pencapatan Tujuan 3

Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Sasaran Strategis
553 | Menmgkntnya  pemeratnan  akses | Tingkar Penvelesatan Pendidikan MA/ Ulva/ SMTKS
pendidikan SMAK /Utarna Widyalava' Unama Dhammasekha

Dilakukan Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat melaln pelaksanaan
Program Wajib Belajar 13 Tahun, dengan 2 kegiatan, 2 SK dan 7 IKSK

Program Program Wapnb Belajar 13 Tahun
Kegiatan ¢ Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Keagamaan Islam
¢ Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Madrasah

SK-8 Meningkatnya akses dan penyelesaian pendidikan siswa satuan
pendidikan keagamaan

TKSK  Persentase siswa/santn satuan pendidikan wnum dengan kekhasan agama,
saman pendidikan keagamaan dan saman pendidikan pesantren yang luins
dengan predikat sangat baik

SK-9 Meningkatnya sarana dan prasa rana satuan pendidikan Keagamaan
vang berkualitas

IKSK 1 Persentase satunan pendidikan umum dengan kekhasan agama, satuan

pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan pesantren vang

menyelenggara kan pendidikan mklusif

Persentase satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama, satuan

pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan pesantren yaug
——

b
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memperoleh peningkatan sarana prasarana

3. Persentase peningkatan jumlah siswa pada satuan pendidikan dengan
kekhasan  agmma, satvan  pendidikan  keagamaan dan  satuan
pendidikan pesantren

4. Persentase Anak Kelas 1 Ml yang pernah mengikut PAUD (TK/
RABA)

S, Persentase satuan pendidikan yang menyelenggara kan layvanan
kesehatan sekolah

6. Jumlah anak tidak sekolah yang mengikuti pendidikan kesetaraan
pada pesantren

4. Mendukung Tujuan 4 Kementerian Agama : Pemngkatan mum dan lulusan lembaga

pendidikan dan pesantren yang mandu, unggul dan berdaya saing

Tabel 2.4 : Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Mendukung Pencapaian Tujnan 4

| Kode Sasaran Strategis Indikntor Kinerja Sasaran Strategis
554 | Memngkatnya hasil belajar pendidikan | 1. Persentase  pesertn didhk  madmsabh.  satuan
anak usin dini. dasar, dan menengah pendidikan ummumn dengon kekhasan agama, dan

pendidikan keagamaan yang memenuhy siandar
kompetenst muimimmum dalam asesmen kompetensi
tingkat pasional

i Liternsi membaca

b. Nuinerasi

Perscutase madmsah, saiuan pendidikan wmiim
dengan kekhasan agama, dan satuen pendidikonn

B=d

keagamaan formal yang ramah anak
S55 | Menmngkatuya pendidik dan  tenaga | Persentase guru dan fenaga kependidikan vang
kependh dikan berkualitas profesionsl pada madrasah, saman  pendidikan
umum  dengan  kekhasan agama, doo  satumn
pendidikan keagamaan

Dilakukan Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat melahu pelaksanaan
Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran, dengan 5 kegiatan, 2 SK dan 24
IKSK,

Program Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran

Kegiatan e« Pengelolaan dan Pembimaan Pendidikan Keagamaan Islam
Pengelolaan dan Pembmaan Pendidikan Madrasah

» Peningkatan Kompetensi dan Profesionalitas Guru dan Tenaga
Kependidikan Madrasah

Peningkatan Mutu dan Relevans: Pendidikan Madrasah
* Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan Keagamaan Islam

SK-10  Meningkatnya layanan pendidikan vang berkua litas, inklusil, dan
berorientasi pada pencapaian kompelensi peserta didik melalui
penguatan sistem penilaian pendidikan yang objektil dan akuntabel
serta pengembangan perangkat kurikulam vyang adaptif dan
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SK-11

IKSK
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relevan

L

s

6.

10.

11.

12,

Rata-rata nilai asesmen kompelensi ingkat nasional untuk:
o Literast membaca

o Numerasi

Persentase satuan pendidikan yang menyusun rencana kerja tabunan
berbasis partisipasi komumitas

Persentase satuan pendidikan yang menginfegrasikan pendidikan
karakter dalam pembelajaran

Jumlah prestasi yang dirath dari Kegiatan ekstraku rikuler
Persentase peningkatan nilai karakter siswa melalui kegiatan
kepramukaan (disiplin, gotong royong, kepemim pinan, tanggung
Jawab)

Persentase perangkat kurikulum yang dievaluasi dan dikembangkan
untuk mendukung pemmgkatan mum pendi dikan berbasis cinta
kemanusiaan dan pelestanan lhingkungan

Persentase satuan pendidikan yang terakreditasi minimal B
Persentase satuan pendidikan unggul yang terselenggara

Persentase satuan pendidikan satuan pendidikan vang menerapkan
program pendidikan bilingual

Persentase siswa vang mengikutt kompetist nasional maupun
inlernasional

Persentase satan pendidikan dengan nilai pengelolaan yang
partisipatif pada kategon baik

Persentase maten ajar digital (modul, video, e-book) yang tersedia
dan digunakan dalam proses pembelajaran

Meningkatnya pemerataan guru dan tenaga Kependidikan pada

satuan pendidikan

1. Rasio guru saman pendidikan terhadap siswa yang memenuby SNP

2. Persentase tenaga kependidikan lainnya yang memenuli kualifikasi
dan kompetensi mmimal

3. Persentase gur agama yang menmlika sertifikat pendicik

4. Persentase guru yang memperoleh mlai rapor hasil Asesmen
Kompetensi Guru (AKG) minimal predikat terampil

5. Persentase Kepala satan pendidikan yang memperoleh nilm rapor
hasil  Asesmen Kompetens: Kepala Sekolah (AKK)  minimal
predikat teramypil

6. Persentase guru dan tenaga kependidikan vang mempercleh nilai
moderasi beragama pada rapor hasil Asesmen Kompetensi minimal
baik

7. Persentase pengawas yang memperoleh nilai rapor hasil Asesmen

Kompetens: Pengawas satuan pendidikan Knsten (AKP) munimal
predikat teramyl

—
—
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%,  Persentase puru vang meningkal jenjang Karm
9. Persentase Pengawas yang meningkat jenjang karir

10. Persentase pemingkatan mmlah lulusan Pendidikan Profesi Gum
(PPG)

1. Persentase rekomendasi pengadaan dan pemerataan guu agama
berbasis rencana kebutuhan vang diterbitkan

5. Mendukung Tujuan 5 Kementenan Agama: Penmgkalan  kualitas  birokras:
pemenntahan melalm budaya yang bersih dan melayam berbasis digiial dapat tercapa
dengan sasaran berikut:

Tabel 2.5 : Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Mendukung Pencapaian Tujuan 5

' Kode | Susaras Sieategts Indikator Kinesjn Sasatun Strategss

557 | Menmngkainyn kuahtas tata  kelola
pemennimhan yang efektf, transparan | Nilm reformas: birokrass
| dan akumtabel

Mendukung pencapaian tujuan 5, dilakukan Kanwil Kementernian Agama Provins
Sumatera Barat melalm pelaksanaan Program Dukungan Manajemen, dengan 8§
kegiatan, 9 SK dan 27 IKSK., benkut

Program Program Dukungan Manajemen
Keglatan e« Pembmaan Administras: Perencanaan
e Pembinaan Adoumistras: Organisas: dan Tata Laksana
e Pembimaan Admimsirasi Keuangan dan BMN
s Pembmaan Administrasi Kepegawaian
o Pembinaan Admumstrast Hukum dan KLN
o Pemnbinaan Admimstras) Unum
o Pembinaan Admimstrasi Kebumasan dan Komunikasi Publik
# Peningkatan Layanan Data dan Teknologi Informas:
& Dukungan Manajemen Pendidikan
SK-12  Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran
IKSK  Nilm Kinepa Anggaran
SK-13  Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi
IKSK 1. Persentase laporan kKinerja satuan kerja sesuai standar
2. Nilai Pembangunan Zona Integritas diatas 75
SK-14 Meningkatnya kualitas tata kelola Keuangan dan BMN
IKSK 1. Nila Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

2. Persentase penyelesaian tindak lanjut hasil pemenksaan
3. Persentase Laporan Keuangan semester I dan semester II yang
sestual standar dan tepat wakt

4. Persentase Satuan Kerja yang menerapkan Pengendahan Intem atas




SK-15

IKSK

SK-16
IKSK

SK-17

IKSK

SK-18
IKSK

SK-19
[KSK

SK-20
IKSK
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Pelaporan Keuangan (PIPK)
5. Persentase Satuan Kerja yang menyusun RKBMN tepat wakm
Meningkatnyva kualitas pengelolaan ASN (pengadaan, penem patan,
pembinaan dan pengembangan pegawai)
Indeks Profesionalisme ASN

Persentase satuan kerja vang menuliki rencana kebutuhan pegawam
dan rencana pengadaan SDM Aparatur (ASN) sesuai kebutuhan

3. Jumlah ASN yang memperoleh penghargaan pegawa teladan/
Inspiratif

Meningkatnya kualitas lavanan dan bantuan hukum

1. Persentase kasus hukwmn yang terselesaikan
2. Persentase rekomendasi 1z orang asing

T ==

Meningkatnyva kualitas pengelolaan tala persuratan, arsip dan

layanan pengadaan barang jasa

1. Persentase Digitalisasi Arsip dan mudah di akses

2. Persentase sarana dan prasaran perkantoran yang dikembangkan
berbasis roadmap

Meningkatnya layanan informasi dan dokumentasi

I. Tingkat kematangan penvelenggaraan PPID

2. Persentase peningkatan punlah konten keagamaan dan pendidikan
yang dipublikas:

Meningkatnya Kualitas data dan sistem informasi

I. Indeks Pembangunan Statistik

2. Persentase data statistik yang dipublikasi

Meningkatnya Layvanan Prima Bidang Pendidikan

|. Persentase pemanfaatan anggaran bidang pendidikan yang sesua

dengan capaian outpul

Persentase penmgkatan kimerja Kementerian Agama

3. Persentase kebyjakan prionitas ldang pendidikan yang disampaikan
melahu media

4. Persentase peningkatan akses dan kualitas informasi dan publikasi
program/kebijakan priontas bidang pendidikan vang disampaikan
melahn media

5. Persentase pemenuhan infrastruktur dan layanan dukungan TIK

I

6. Persentase ketersediaan data pnontas yang selaras dengan indikator
RPJMN dan Renstra

7. Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran




B. Perjanjian Kinerja 2025

Perjanjian Kmena Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun
2025 disusun dengan mencantumkan Indikator Kinena dan Target Kinena dengan
memperhabkan dokumen pelaksanaan anggaran sesuan dengan amanat Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 Tabun 2014, Pada dokumen Perjanjian Kinerja Kanwil

Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025,
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telah ditetapkan 25 (dua

lima) Sasaran Keglatan dan 95 (Sembilan puluh lima) Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan, sebagaimana dokumen vang telah ditetapkan dapat dilihat pada tabel 2.7
berikut

Tabel 2.6 : Lampiran Perjanjian Kinerja
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumaiera Barat Tahun 2025

No.

Sasarnn Kieginlun

Indikntor Kinerja

Targel

Meungkatuya  Jamunn  Kebebasan
Benbadah

1

-

Persentase rekomendast Early 'Wanng
~ System yang di tindaklanjun

Nilai Indeks Kerukunon Umat Beragama
Provinsi

0

]

Memngkatnya kmalitas penyiaran agama
vang berdampak pada spmmal dan
sosial dan evenl keagamaan

L

4

Nilai kesalehon umat beragama pada
Kanwil d:ngnnkut:guntmgm

&7

Persentase pa:mug;hinn yumlal peserta
event keagamaan event sem budayn
keagamaan permyaan agama bemofiskan
agami  (MTQ, Pesparani, Pesparawi,
Usawa Dharmagita,  Swayanmwara
Tripiaka Gatha)

Persentase  penviar  agama
memperoleh sernfikat kompetens:

yang

Penmgkatan kemiraan dengan tokoh
dan lembaga keagamaan

Persentase tokoh sgama. lembaga agama
dan ormas keagamaan yang dibinn

025

Memungkamyn  sarans  pendukimg
pelayanan keagamann

Persentase  penmgkatan  sarana dan
prosaramn  levanon  penbadatan yaog
disedzakan
Persentnse pemngkatnn kKitab suer yang
dhisediaknn

88,38

Persentnse pnungl:ntnu_bzi;u keagamaan
~ yang dsediakan -

Persentase masjid’ musholla bersertifikat
arah kablat

Meningkamya  lalitas
AgAMIA

penyuluban

13

Persenmase Mou, PKS dan  benmk
kerinsmna penyuluhan YAng
ditincaknayud:

Rasio penyulub agama dengan kelonpok
sasaranl vang mendapatkan  baimbingan
Agaitia

Persentise pemnenuban junlah penyulub
pada tiap jenjang fungsional

100

1312

74,35

Memngkamya akses Comn  rechadap
layanan bimbingan perkawinan

14

| 15

Presentase  calom pengantin
mendapatkan bimbingan perkawinam

Persentase remajn usin sckolah yang
mernperoleh sertifikat kursus pra nikah

Yang

75

&5
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No.

Sasarnn Kegininn

Indikntor Kinerjn

Target

Memngkatuya  partisipasi  keluarga
dalam layanan bimbingan keluarga

Persemtase kelnarga  mendapatkan
bimbingan kelvarga sakinah' bahagin'
sikinaly’ kristiani/ hittasukhaya

76,63

Memngkatuya kualitas pelavanan KUA

| §

Jumlah KUA vang direvitalisasi

Persentase KUA ving memenuli standar
saran dan prasarann

Persentase  KUA vang mnvelenggara
kan layanan inovatif dan berbasis digital

100

100

Persentase  penghulu  yang  memenithi
komposisi kebwutuhan KUA

Menmngkamya  kuahtas

et L

pelayanan

Persentase  pelayanan (akomodas,
konswmsi,  trmsportasi)  jemash b
sesual standa

10.

| Menngkatuya

Memngkatuya  kualitas
pendaftaran tbadah baji

pelayanan

B

Perseptinse pussl  pendaflamn dau
pembatalmn hap vang memenuin standar
sarana  dan  prasarana  dan  standar
pelayanan

Tingkat kepuasan pusat pendafiaran dan
pembatalan haji

15

fualitss  pembinsan
jermaah haji

24

nila kinerja diatas 75

Memngkatmya kualitas  penerimaan
zakat dan wakaf'dana sumbangan /sosial
keagnmaan

Persentase  kolabomsi  program  pen

dayagunaan zakat dan pengem bangan
wakaf dalam penmugguimgan kermskinam

dan peminglostan kesgjal tersan

P-:r-smta;n: harta benda waka[ mxg -:1:”

kelola dan dikembangkan produkif

Persenmase kemasama pengembang an
pemanfantan aset wakaf

13

Meanngkamys profesionalitas lembaga
dana somal keagamaan

Persentase lembaga dana  sosial
k:a:mmmh kil yang sesum prmsip
syriat. akuntabel, dan professional

Persentase lembaga zakat dan wakafl :.ennp
dibasa

14,

Memmngkatnys — pemerataan  akses

pendidikon yang berkualitas

Persentnse satunn pendidikan’ pesantren

yaiig m:mmulu stmdur Sarpins

Persenfase sanian }mlrhdtlﬂm pesmlren
vang menyediakan  fasilitas  untuk
mr:u:luimg saftiat pmd:d;kan u:l.hmf
Persentase penm@;kﬂtm jmnluh siswa’
santri pada saman pendidikan

Persenfase pemngkatan jmmlah siswa/
saniri pada sauan pendidikan daerah 3 T
Persentase Ansk Kelas 1 Ml/ ula/
Sederspat yang permah menmkut PAUD
{(TERABA)

Persentase ATS vang menmkut Program
Pendidikan Kesetaaan (PPK) di Pondok
Pesantren
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Sasarnn Kegininn

Indikntor Kinerjn

Target

36

Persentase satunn pendidikan nonformal
vang dwevitalisasi

S

Menngkatnya persentase penyele sman
pendiditan MAUlya’ SMTK/ SMAK/
Utanma Widvalaya/'sederajar

37

Persentase siswa dalnm satu kohort yang
lulus tepat waktu

2.5

Memingkamya  kualitas
pendidikan

penilaian

| 39

Persentase siswa vang mengikufi asesmen
(AN)

Persentase santn vang mengkut Imtithan
Wathari (TW)

Indeks  keberagamaan  siswa  pada
toncra sabi'sekolah 'wadyalaya‘widya
dharma

Bat-ratn  nilai  pengustan  moderasi
beragama siswa

B7.5

6,33

17.

Memngkatmys  Kualitas
Eurikulum yang inovatil

penerapan

43

Persentase saman pendidikan /pesan ren
vang ménerapkan Kunkulun  yang
berfokus  pada  kompetensi esensial,
adaptif. dan kontekstual

Perseninse safuan pendidikan’ pesaniren
vang menerapkan  kwikulum  agama
bermuatan moderass beragama

Persentase satuan pendidikan /pesan tren
vang memanfaatikan tekmologi dizital dan
penerapan pedagog modem

625

7.5

7.5

18

Meungkatnya lavanan pendidikan vang |

bermmitu

| 46

s

48

| 49

31

52

Persentase  siswa yang mmglkIII;

Persentase  PAUDRA/Pratama Widya
lava’ Taman Semuman™Nava  Dhamuma
sckhn vang terakreditas numimnl B
Persentase  MISDTE/Adli  Widvalayar
Mula Dbammasekha vang rerakredita si
il B

Persentnse MTs' SMPTE/ Madyama
WidvalavaMuoda Dhammasskha  yang
terakieditasi tunimal B

Persentase MA' SMTE! SMAK Utama
Widvalaya Uttama  Dhammasekha yang
terakieditasi mimmal B

F:I-”SEIIII'I.E': Satuan pmdadi]:m fnrmal

pesaniren  yang memperoleh  hasil
asesmen mmimal jayyid

Persenitase peserta didik pada pendidikan
keagamaan/pesantren Yang
menyelesmkan pendicdikan setara formal

Persentase  satan  pendidikan  unggul
yang terselenggua

kompetis: nasional msupun infernasiomal
Persentase lulusan pendidilan keagamaan
dan  pendidikan  pesantren  yang
memperoleh rekognisi

T4

4.5

L5

19

Meningkatmya  kualitas
vokasi berbasts Kenasama

pendidikan

he |

Persentase MA Kejunon™A  Program
Keternmpilan yang bekerjasama dengan
dunia Kerja/mdustri

——

——

a 2028
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Sasarnn Kegininn

Indikntor Kinerjn

Target

55

Persentase MA  Kejuruan dan MA
Progmam Keterampilan vang memning
Kan life skill melalui program magang

Menguaimya pendichkan karakier siswa

56

Perseinse  satuan  pendidian  yang
mengintegrasikon  pendiditan  karakter
dalam perubelajaran

Meningkatnya
belajar

kualitas

58

59

lingkumgan | 57 Persenfase satuan pendidikan Ramah

Anak

Persentase siswa yang memperoleh nilal
Karakter mummal bk _
Persentase  satuan  pendidikan  vang
meniliks knimr pom kelembagaan

a3

82,5

Memngkamya kepeloporan dan kesn
karelawanan pemuda dan  pengem
bangin pendidikan keperamukann

0

- 61

bangan Amak Usis Dini  Holistik-
Tntegratif (PAUD-HI)

'anuam:m Implementast Pengem | 62 Persenmse

JTumlzh kegintan ekstraknkmler
keagamaan pada madrassh  yvaog
bermmatan moderast beragams

Jumlsh gugus promuka pada madrasah
yang dibina

Widyalaya' Taman Seminan/Nava Dha
mnasekha yang menerapkan prog ram
Holistik-Inteeranf

Persentase PAUTYVTR yang menerap kan
boikulum agama yvang berfokus pada
kompetenst esensial secara adaphif dan
konteksiual

RA/PAUDQU Pramma |

il

[

Memngkatnya kualitas
tenaga  kependuhkan pada saman
pendidikan [

pendidik dan | 64 Persentase guom yvang memenuhi

lamalifikns: pendidik S|

83,33

63

| &

| ‘67

6

(59

Perseptase  tenage  kependidikan  yang
memenuhi kualifikas pendidik 51
Persentase gimu vang wemibiki Sertifikat
Pendidik

Persentase temagz kependidikan vang
memperoleh sertifikat kompetensi
Persentase pemenvhan kebutthan Guru

Pendidikan  Agama pada  saman
pendidikan

71.66

66, 66

.16

56,5

T

Persentase gum yang memperoleh nilm
ripor hasil Asesmen Kowmpelensi Guru
(AKG) mummal predikat terammpil

| 70 Persentase  Kepala Madrasah/Sekolah

M

u

vang memperoleh nilai mpor hasil
Asesmen Konpetens: Kepala Modm sah’
Sekolah (AKK) minimal  prediks
terampl

Persentase gurn dan tenaga kependi dikan
vang memperaleh nilai moderasi
beragama minms] bak

Persentase pengawas yvang mempe roleh
nile rapor hasil Asesmen Kompetensi
Pengawes  Madmsah/Sekolah  (AKP)
minimal predikat eramgpil

425

42,3




—v-
——

= B

Mempersiaplas Usnat Hﬁ%

No. Susarnn Kegiaian Indikator Kinerja Target
73 Persentase  saman  pendidikan  vang
memiliks indikator kualitas pembelajar an 70
:’:r:ng_an kategori haik
T4 Persenfase gunu yang meningkat jenjang 25 5
karir =
75 Persenfase pengawas yang mening kat | ¢
Jeatpang karm o
25, | Menngkamyn tata  kelola mammaﬂ 76 Nilai Kmerja Perencanaan Anggarar 75
vang efeknf dan akuntabel 77 Persentase dokumen perencansan yang %
disnsun sesuai stndar
T8 Persentase satian kerja vang memperoleh
mlm  ftngkat kematangan penerapan &l
mmann) euens Nsiko ninmmal 3
Persentase laporan kinerja satuan kena %0
| sesuni standar dan tepat wakiu
80  Persentase safuan Ker# yang Mmemyusn 50
! rencana aksi Reforma st Birokrasi
81 Nilai  Inddkator hmn-_lu Pelaksaraan %0
_ Aoggannm 00000}
82  Persentase penyelesaian kerugian negara %0
pada Kementerimn ﬁgnmn
83 Jumlsh Lapnm:u l'{:ur.ngm sernester | dan
semester [T yang sesuai standar dan tepat 2
| waktu
| 84 Tndeks Profesiomalisme ASN. 7!
85 Persemtase satuan kerja yang memiliki
rencana kebuthan pegawar dan rencana 8
pengadaan SDM Aparatr (ASN) sesum
| kebuiuhan _ .
| B6 Perscninse ASN  vang memperolch 10
. penghargaen pegavai teladan nspiratif
| 87 Pescumse ASN vang menperoleh o
sertifikat permetioan kompetensi
Nilat Kepunsan Loyvanan (Langsung) 100
| Kepegnwman
Perseutise ks lmkum  yang 100
__t::m:-l:sm.hn — .
l Persentase rekomendasi i L..:m oriig aﬁmg 100
91  Persenimse p:mhen!nan negatif tentang 100
Kementerian Agams yang discounter
92  Jumlsh viewer yung memunfaatkan 100,000
Digital layanan Kementerian Agnie '
. 92 Persentnse  lavanan  keagamaan  dan s
| pendidikenberbasis [T |
| % Persentase  sarann dam prasnml
perkantoran vang dikembanglkam berbasis 0
l rugdmap
95  Persenfase digitalisasi arsip yang mmdah %0

diakses

Sumber : Tim Kenja Perencanaan
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Dengan terbitnya PMA Nomeor 17 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis
Kementenan Agama 2025-2029 dan Surat Keputusan Kepala Kanwil Kementenan
Apama Provinsi Sumatera Baral Nomor 690 Tahun 2025 tentang Rencana Stralegis
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 2025-2029, berdasarkan Surat
Kepala Bmo Orgamsasi dan Tatalaksana Kementernian Agama Nomor 0062/51/
B.IV.2/0T.01.2/01/2026 tanggal 20 Januarn 2026 peribal Penyusunan Laporan Kinerja
Tahun 2025 dan Penvampaian Laporan Capaian Kinerja Tnwulan IV Tahun 2025,
perlunya merevisi  Perjanjian Kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2025 untuk menyeleraskan dengan Rencana Strategis Kanwil Kementerian
Agama Provinst Sumatera Baral, 2025-2029. Perjanpan Kinerja 2025, setelah revisi,
menjadi :

Tabel 2.7 : Lampiran Revisl Perjanjian Kinerja
Kanwll Kementerian Agama Provins Sumatera BavatTahun 2025
INDIKATOR KINERJA TARGET

SASARAN KEGIATAN LR R RATNAN SATUAN | “ 00
'BIDANG AGAMA

1 thng:‘liﬁ}ra jamunan beraga | 1 Nilm  Indeks Kernkunan  Urnat

ma, toleransi, day cinty ketnanu Beragama Provins

siaan vt beragnima 9 Persentase KUA ving

wenyelenggara kan EWS

3 Perseniase pemngkatan  dialog
kerukunan yang difssilitasi untuk | Persen 30,40
memmuskm rekomendast EWS

4  Persentase peningkatan  audiens
MTQY  Pesparany  Pesparawy/ -
Utsaawa Dhar magin’ Swayam Persen 2.5
Vara Trpitaka Gatha

5 Persentase penngkaian - pescria
SvRlBE aaye

6 Persentase lembagn sgama  dan
sostal  keagamaan  vang  telab

menenma  pendanpingan  atau

pembinaan tata kelols kelembagaan

Memmngkatanya kualitas layan | 1  Persentase penyuluh agama vang

an Keagunaan Yang meiperolel Nilai Kmerna

profesional,  wkiusif,  dan berkateron bmk (Laporan harian,

berdampak Konten Digital, Kediklatan) |

2  Rasio penyuluh agama  dengan
kelompok sAsaran ymng | Persen I:5
mendapatican humkingen Agams

1 Persentase faslimior bimbmgan
perkawinan AT ving | Persen 30,00
fmsortifibned

4  Persentuse remmja usin  sekolah
yvang memperalsh  pembinaan Persen 12,14
prankah

5 Persentase penmngkatan jumiah
layanan. bumbingan keluargs yamg | Persen 15.00
disedikan

6 Persentase nuuah ibadah aginos
yanz memperoleh bantuan samna Persen 16,63
prasarana pertbadatan

Nilm 70.89

Persen 16,00

Persen A0 40

Persen 76,00

|-||

Persen £1.99
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. v INDIKATOR KINERJIA TARGET
SASARAN KEGIATAN SASARAN KEGIATAN SATUAN 2024

Persentase maspd musholla
bersertifi kat arah kiblat P

8 Persentase peningkatan kitab snei
~ Agama yang disediakan

9 Perseniase ‘mlku hﬂmmnan pmﬂu. |
kung penbadaian vang sesual Persen 19.00
knidah

10 Persentase plmlah calon pcm:nrm
dana sosial keagamann terntegrast | Persen 14.73
basis data t:rpndu nastoral

1l Persentase rekomendasi  hasil
peugawasan balal pada wilavah |  Persen 18.00
il:ﬂhilpﬂtl:n kota vang d.|1:l'bithm

3 | Meningkamya kualias pelayan | Persentase calon jamaaly Jansin vmg-h
an jemaah haj diberangkatkan sesua: kuota

4 | Menmngkatnya kualitas | | Persentase pusat layanan haji dan

pelayman pendafiaran ibadah umrah terpadu vang memenahi

hap standar sarana dan prasarapa dan
stamdlar pelayanan

2  Tingkat kepunsan pusat layaman
haji dan Umeah Tepadn

5 | Meningkatnya tmahias | Persentase Lembaga penvelenggaraan

pembinasn  dan  pengawasan | haji kbusus dan umrah yang terakreditast

penvelenggars  badali  Hajl | (A)

Klsus den Unirah a. Lembaga penvelengpara haji kimsus; 75.00

b. Lembaga penyelengeara nmrah £5.00

6 | Meningkamya kualitns | Persentase  pelavanan  (akomodasi,
pelayanan jemeah han konsurast, transportasi) jemaah hajt sesuat | Persen 95
standar

T | Memngkatmya kmahtas | 1 Persentase petugas hap  yang
perbinaan jemmah hag menperoleh nilai kinerja diatas 75

2 Perseniase calon jtﬂ]ﬂlh han vang
memperoleh sertufikat monnsk kap

=1

238

Persen 15, 0y

Persen 90 85

Nilni 73,00

BIDANG PENDIDIKAN
8 | Memmgkatnya  akses  den | Persentase siswa'santn satuan pendidikan
penvelesaian pendidikan siswa | umum dengan kekhasan agama, saman
saman pendidikan keagamaan | pendidikan  keagausan  dan saman | Persen 73.1%
pendidikan pesantren yang luhis dengan
predikat smgat bak

9 | Meningkatuya sarana  dan | 1 Persentase  satvan  pendidikan
prasarana  satusn  pendidikan umum dengan kekhasan agama,
keagamnaan yang berkualitas satsan pendidikan keagamasn dan
satman pendidiln pesantren yang
menvelenggarakan  pendi  dikan
mklustf

Persentase  satuan pendidiioan
umimn dengan  kekhasan  agama,
satuan pendidikan kengmusan day
satuan pendidikan pesantren yang
memperoleh  penngkamn  sarans
Prasarua

5%

Persen i, S0
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SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
SASARAN KEGIATAN

SATUAN

TARCET
2028

Persentase penmgkatan  pumlah
siswa  pada  setwm  pendidikan
dengan kekhasan agama, satuan
pendidikan keagamaan dan saman
pendidikan pesantren

Persentase Amak Kelas | MISD
JAdi WidyalavaMula  Dhamma
sekha yang Pemah Mengkwi
PAUD ([TERABAS Taman
Semimnari/Prarama  Widva  laya/

_NavaDhammasekha) |
Persentase satuan pendidikan vang

menyeiengzarakan lavanan keschat
an sekolah

071

13,30

19,00

Tumlah asak tidak sekolah wvang
mengikuti pendidikan  kesetaraan
pada pesantren

Persen

20.05

10

Memmngkatmya layvanan
pendidikan yang  berkualitas,
mklnsif dan berorientasi pada
pencapalan kompelensi
peseria dadk melaim
petguaton  sistemn  penilman
pendidikan yang objekuf dan
akumtabel seita pengembangan

perangkat  knnkulum  vang
adaphf dan relevan

(5]

Rata-rata mba1 asesmen kompetens:
tmgkat nasional unmk:

a Literasi membaca

b Numerasi

Persentase satunn pendidikan yang

menvusun rencana kerja talmman
I.':_l:ltmh partisipast komumias

L

7 Persentase satuan pendidikan yang |
terakreditasi nummal B
Persentase  satman  pendidikan

-

ﬁ.

10 Persentase siswa yang mengikuti

Persentase satian pendidikan vang
mengmicgrastkan  pendids kan

knrakter dalam pemnbelajamn
Jumbah prestasi yang dirmh dan

kegiatan chstrakurkuler
Persentase  peningkatan  nilm
karakter siswa melalu kematan
keprammksan (disiplin,  gotong
royong, kepemimpinan, fanggimg
Jawals)

Persentase  perapgkat  orilosinm
vang dievalnas: dan dikembangkan
untuk  mendukung  penngkatan
muty  pendidikan  berbasis cuita
kemanusinan dan  pelestznan
I

6,31
62,23

£3.00

Persen

95,00

300

0,71

91,00

uniggul yang terselenggara

Persentase  satuan  pendidikan
safman pendidikan vang
mencrapkan  program  pendidikan
bilingal

nasionisl

kompetist I pun

infernasional

61,75

L7

1425

071
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i . INDIKATOR KINERJA TARGET

SASARAN KEGIATAN SASARAN KEGIATAN SATUAN 2874

11 Persentase saman  pendidikan
depgan mlm pengeloloan vang | Persen 45 40
pmlslpﬂlll' pada !r.au:gm baik '

12 Persentase materi  ajar djg:m
(modul. wvideo, e-book) vyang
tersedia dan digmmalon  dalmm 41.50
proses pembelajaran

11 | Memngkatuya pemerataan guion | 1 Persentase gwn yang  menuliki

dan tenaga kependidikan pada sertifikat pendidik

satuan pendidikin Rmsio guru  satuan  pendidikan

rethadap siswa yang mememihi Persen 1': 10

SNP

i Perenfase temaga  kependidikan

lmnnya yang mememuhi kuzlifikasi | Persen 29
dan kompelensi minimal

d  Persenfase gum aghma vang
mﬂmhlu mﬁf I-ml pmd:dlk

5 Pmustgumyma m:-mp:rul:h
mlan  repor hesl  Asesmen
Kompetensi Gum (AKG) mindmal
pr:dnltm terampil

6 Persentase Kepala satuan
pendidikan yang memperoleh mlai
rapor hasil Asesmen Kompetenst Persen
Kepala Sekolah (AKK) minimal
predikar terampil

7  Persentase gum  dan  renaga
kependicdhkan yang memperoleh
milai modetasi beragama pada rapor | Persen 40.17
hasil  Asesiien  Kompelens:

_ minimalbek

8 Persenfase  pengawas  ymg
memperoleh  mln  rapor  hasil
Asesmen Kompetensi Pengawas | Persen 6840
satan pendidikan Knsten (AKFP)
el predikat teramgpil

9 Persentase gy yang menmgkat
Jeujang karir

10 Persentase Pengawas yig
nmumglhm Ju;jan,g lanr

1l Persenlse penmgkatan juunlah
lnlusan Pendidikan Profesi Guru Persen 3048
(PPG)

12 Persentase rekomendasi pengadaan
dan pemerataan g Agama Persen
berbasis rencana keburmmhan vang
diterbitkon

Persem 41.30

[

Persen 28.74

Persen 18,60

64,65

Persen 24.01

46,39

BIDANG TATA KELOLA
2| Memnghuinyy smlitne | ilai Kineria Angasran Nilad 00,00

perencanaan dan anggaran

13 | Menmekatnya kualitns | | Persentase laporan kinena satuan Perseil
penerapan Reformast Birokras kenja sesual standar

72,




'—v-

-—1‘-

= B

Mempersiaplas Vst Masd Depasrn

——

, INDIKATOR KINERJ TARCET
SASARAN KEGIATAN L ecia SATUAN [ 208
2 Nila Pembangunan Zona Infegnims :
dints 75 Nilai i
14 | Meningkatnya kualitas tata | 1 Nilai Indikator K inerja Nilai 83.00
kelola kevangan dan BMN Pelaksanaan Anggaran - :
2 Persenfase penyvelsaman tmdak
lamyut hasil pemeriksaan FHR L
i Persentase [Laporan Kenangan
semester | dan semester 11 yang Persen 0249
sesual standar dan tepal wakiu
4  Persentase Satman Kerja yang
menerapkan Pengendalian Interm | Persen 76.00
_ dmPelapormBeumpm(PIPK) |
5  Persentase Saman Keja  vang
menyusun REKBMN tepat wakiu i it
15 | Memmngkatmya kualites pengelo | 1 Indeks Profesionalisme ASN Persen 76.58
lut ASN (pengadan, pepem |, oo o oo Eaja
: : vang
paL, ey peninaan dan memiliki  rencana  kebumhban
pengeimbangan pegawai) pegawal dan rencana pengadsan | Persen 75,00
SDM  Apaminr (ASN)  sesum
ketmtuban
3 Jumlsh ASN wvang wmemperoleh
penghargann  pepawai teladan/ Orang &
Insparanif
16 | Meningkamya kualims lavaman | 1 Persentase kasis  hukum  yang Persen 87,03
dan bantuan hukum terselesaikan .
2 Persentase rekomendasi rin orang "
asing Persen 78,50
17 | Memngkatnya kualitas pengelo | | Persentase digitalisasi arstp dan Persen 217
laan tata persuratan, arsip dan mudah 4 akses o
layanan pengadaan barmng 888 | 3 purgeniise saramn dan prasaran
perknnioran  yang  dikembangkan | Persen £3.00
berbass roadmap
3 Wilai lavaman kesehatan Persen R&.00
18 | Meningkatnya lavaman | 1 Tigkat kematangan penvelenggan p 80,48
mformmasi dan dokumentas: an PPID ’
2 Persentase penmgkotan jumiab
konten keagamaan dan pen didikan Persen 18,00
yang dipublikasi
19| Meningkatnya kuslites date dany | 1 Indeks Pembangunsn Statistik Nilai 1.5
sistem informasi 2 Persentase data  statisik  vang o 55
dipublikasi '
20 | Memmngkatnya Layanan Prima | 1 Persentase pemanfastan anggaran
Bidang Pendidikan bidang pendidikan  yang  sesua Persen 96,00
dengan capainn output
2 Persentase peningkaten  kinerja _
Kementenan Agama Retsen 48
1 Persentise kebijakan pnontas
bidang pendadikan vang Persen 16,00

disampaikan melalw media
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INDIKATOR KINERJA TARCET

SASARAN KEGIATAN SASARAN KEGIATAN SATUAN P

4  Persentase peningkatan akses dan
knalims informasi dan  publikast
program/ketajakan pniontas dang | Persen 16.00
pendidikan  vang  disampakan
mialu:mdm

5 Perseutase b ufrastrktur
dmlmpﬂ;::unganﬂﬂ Persen 3,00

6 Perseutse  ketersedian  data
prioritas.  vang selaras  dengan Persen 67.76
_indikator RPIMN dan Rensmra

7 Milm Kmera Pelnksanaan
Anggaran Bidang Pendidican

Nilai E8.33

Sumber : Tim Kena Perencanaan

C. Kerangka P'endanaan

Alokasi anggaran sebagaimana tercantum pada lampiran Perjanjian Kinerja
Tahun 2025, sebesar Rp. 1.720.523.479.000.- (satu trilvun, tujuh ratus duapuluh
milvar, lima ratus dua puluh tiga juta empat ratus tujuh puluh sembilan ribu

rupiah)
Tabel 2.8 : Pendanaan Program dan Kegiatan 2025
Koe Program/ Keglatan Agghan
(Rp.)
025.0C | Program Kerukunan Umat dan Lavanan Kehidupan Beragama 45,892 556000
2104 | Pengelolaan KUA dan Pembinaan Keluarga Sakiuah 1'9.374.584.000
2122 | Pengelolaan dun Pernbinaan Pemberdaynnn Zakar dan Wakal 997.200.000
2123 | Pengelolaan dan Pembinaan Pmrrnngan i'kgnma Tslam 2. 134 (00, l]ﬂﬂ
2124 | Pengololaan Urusan Agnms Islam dan Pembinaan Syariak | 2240.000.000
2137 | Pengelolan don Pembinasn Urisan Agama Kristen 145,000,000
2140 | Pengelolaan dan Pembinaan Umsan Agama Katolik 2,105 380.000
2143 | Pengelolaan dan Pemnbinsan Urisan Agama Hindu 266.000.000
2145 | Pengelolaan dan Pembinnan Urisan Agnima Budha 429.170.000
5620 | Pembinaan Kermubooman Hidop Umat Beragama 1.893 596,000
UIS.DF | Program PAULD dan Wajib Belajar 12 Tahun 136.T82.438.000
2120 | Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Madrasah 134,841 588.000
2136 | Pengelolaan dan Pernhinaan Pendidikan Agama Kristen 863 250,000
2142 | Pengeloloan dan Pemnbinaan Pendidikan Agama Hindu 55.000.000
4012 | Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Agama Budha 172.000.000
‘I.'I"'_E.DI i Pmmm hnnh;; ngl.jnrnn thn P!mhtrh]m'in i i I'i!l' ;ﬁ.ﬁﬂ.ﬂﬂﬂ
2127 | Peningkatan Mutu dan Relevainsi Pendidikan Agama Iskam 8.086.246.000
: ; : T

2133 E:i:.mnﬂa;:m Eﬁ?ﬂ dan Profesionalitas Gum  dan Tenaga 54 718.772.000
44331 | Pemngkatan Mutn dan Relevans: Pendidikan Keagamaan Islam 1.554.000.000
34 | Pemngkatan Mutn dan Relevans: Pendidikan Agama Knsten 28300000000
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Kode Program/ Keglatan Anggaran
(Rp.)
4435 | Pemogkation Muto dan Relevansi Pendidikan Agama Katolik 2397.940.000
4437 | Pemngkatan Mum dan Relevans: Pendidikan Agama Buddha LS0.000.000
025. WA | Program Dukungan Mannjemen 1.467.918.517.000
20938 | Pembinsan Administras: Hukumn dan KIN 137.385.000
2099 | Pembinaan Adminstras: Kepegawaian 339.914.000
2100 | Pembinaan Adminstras: Kenangan dan BMN 263.244.923.000
2101 | Pembinaan Admonistras Organisasi dan Tata Laksana T44.362.000
2102 | Pemibinaem Admiinistras Perencansan 690.009.000
2103 | Pembinaan Administrasi Unum 19306 606,000
2106 | Pembinaan Admimstras: Informas: Keagnnwan dan Kelnunasan 316.594.000
2125 mm Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Tekms Lamya Bimas 8 330333
2135 | Dubungsn Manajemen Pendidikan dan Pelayanan Tugas Teknis Lainnya 41.212.894.000
Pendidikan Islam
1138 ?nﬂm Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Laimmya Bimas 500,000
2141 | Dukbmgan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lamnya Bimas 313.870.000
Katolk e
2144 mm Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Tekms Lannya Bimas 163.100.000
5100 | Penyvelenggaraan Admmmstras) Perkantoran Pendidikan Bimas Buddha 245.800.000
5102 | Penyelengguramn Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Kristen 230,000,000 |
S105 | Dukungan Mamjcp_wn dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 3.005.305.000
Penyelenggarann Haji dan Umnrahy
6708 | Dukungan Manajemen Pendidikan 1.129.144.019.000

Sumber : Tim Kena Perencanaan
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Mempersiaplas Vst Hmf‘ﬂijw-

E. Metadata/ metode pengukuran IKSK
1. Pengukuran IKSK Bidang Agama

No

ATRIBUT

KETERANGAN

Instans: — Umit Kena Penghasil

Badan Penelitian dan  Pengembangan dan
Pendidikan dan Pelatihan (Badan Litbang dan
Diklat) Kemenlerian Agama.

b

Nama Indikator

Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB)
Provinsi diatas 83_00

Konsep/Definsi

IKUB memipakan mdeks yang menyatakan kondisi
hobnmgan wnat beragama yang toleran, setara
dalam menjalankan agama, serta bekerjasama
dalam membangun masyarakat, bangsa dan negara
Republik Indonesia berdasarkan Paocasila dan
Undang-Undang Dasar 1945

| Inrerpretas

Semakwn tinge: capatan JKUB. maka semakin baik
kondisi kehidupan intra dan antar umat beragama
vang sahing bermieraks: secara harmoms, toleran,
damat.

saling menghargai, serta menghomati perbedaan
dan kebebasan menjalankan ibadah masing-masing,

Metode / Rumus Perhitungan

IKUB = (Nilai Dim. Toleransi + Nilai
Dim.Kesetaraan + Nilal Dim. Kerjasama) / 3

Nama Vanabel Pembangun

Nilai Dunenst Toleransi
Nilai Drinensi Kesetaran
Nilal Dimensi Kerjasama

Nama Keziatan Penghasil Vanabel
Pembangun

Penyelesaian kasus sosial keagamaan
Pelaksanaan cegah konflik

Penguatan FKUB

Penimmgkatan frkuensi dralog kKeagamaan
Pendataan atas pengaduan kasus konflik melalui
EWS

PR G g LR

Ukuran/Satuan

Nilai

G | Waktu / Cut off Ketersediaan Data

Talmmnan

10

Klasifikas

00-20 Rukun Sangat Rendah
20140 = Rukm Rendah
40.1-60 = Rulun Sedang
60.1-80 = Rulun Tinggi

5. 80,1-100 = Rulun Sangat Tinpgi

& sl
il

=

11

Level Estunasi

Nasional dan Provinsi

12

Apakah indikator dapat diakses unum?

Ya

13

Apabila dapat diakses umum. apakah
sudah  tersedia  pubhkasi  dat?
(Disebutkan nama publikasinya)

https://ppid kemenag.go.id/vSfindeks kub.php
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No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instans: - Unit Kega Penghasil Bidang Urusan Agama Islam

1 | Nama Indikator Persentase KUA yang menyelenggarakan EWS

3 | Konsep/Defimisi Mengukw proporsi KUA yang aktil’ menjalankan
deteksi dim  konflik keagamaan, mencakup
pemantavan  isu, pelaporan  potensi  konflik,
koordinasi  lintas  sektor, dan  rekomendasi
penanganan dini.

4 | Interpretasi Semakmm  hinggi  persemtase  KUA  yang
melaksanakan EWS, semakm  koat  kapasitas
kelembagaan di nogkat akar mumput dalam menjaga
stabilitas dan kerukunan umat beragama

5 | Metode / Rumms Perhitmgan Rumus = (a/b) x 100%

Keterangan
a Jumlah KUA yang akof menyelenggarakan
Early Wammg System (EWS)
. _b. Jumiah total KUA._
6 | Nama Varabel Pembangun Persentase KUA penyelenggara EWS
7 | Nama Kegatan Penghasil Vanabel | |, Implementasi Sistem Informasi EWS Berbasis
Pembangun KUA
2. Pelanban Pemgas KUA dalam Pemantanan Isu
Keagamaan
3. Pembentukan Forum Komunikasi Keagamaan
ci Tingkat Kecamatan
4. Pemetaan Wilayah Rawan Konflik Keagamaan
5. Rekomendasi Tindak Lamut atas Potens: Gang
guan Keagamaan

8 | Ukuran/Saman Persentase (%)

% | Wakt / Cut off Ketersediaan Darta Talmnan

10 | Klasifikasi 1. KUA dengan Petugas Klusus EWS
2. KUA dengan Penyuluh/Penghulu
3. KUA yang Bekerja Sama dengan Lembaga Mitra

11 | Level Estimasi Provins: dan Kabupaten' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses vonumn?

13 | Apabila dapat diakses nmum, apakah

sudah  tersedia publikasi  daa?
| (Disebutkan nama pubhikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN

[nstansi - Unit Kerja Penghasil

Bagian Tata Usaha, Bidang Umsan Agama Isfam,
Pembimns Kristen. Katolik. Hindu, Buddha serta
FKUB

T

Nama Indikator

Perseniase penmgkatan dialog kerukunan agama
Islam, Knsten, Katolik. Hindu dan Buddha yang
difasilitas: uniuk memmms kan rekomendasi EWS
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3 |Kﬂmepxﬂeﬁnﬁi MDialog  kemkunan  yang  cifasibitasi  oleh
Kementerian Agama atau mitra sategss bermjuan
untuk meredam potens: konflik dan memperkuat
moderasi beragama. Dalam kegilatan ma,
dibasilkan rekomendasi berbasis EWS  (sistem
permgatan  dim) yang dapar dipunakan dalam
mitigast kenflik dan pengnatan kohes: sosial.

4 | Interpretasi Persentase mun  menunjukkan seberapa  besar
penmgkatan jumlah dialog kerukuman yang
terfambitast dan tabun sebelummya. Makin tmggs
persentasenys, mekin kuat perhation  terhadap
penceégahan dm konflik keagamaan di masyarakat
Islam

5 | Metode / Rumus Perhinmgan Persentase Peningkatan = ({a - b) / b) = 100%
Keterangan
A Jumlah dialog kerukunan menurut agama yang

difasilitas: pada tahun berjalan
b. Jumlah dmlog kerukunan vang difasilitas: pada
tahun sebelumuoya

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah kegiatan dialog kemukoman menurot

agama tahun beralan
2. Jumlah kegatan dialog kerubunan meoinn
agama hun sebelomnya

7 | Nama Kegmatan Penghasil Vanabel

Pembangun

8 | Ukuran/Saman Persentase

9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Tahunan

10 | Klasifikas Berdasarkan lokasi dan skala kegiatan:

l. Tingkat Provins
2. Tingkst Kota' Kabupaten

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unmm? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses umum. apskah

sudah  tersedia  publikas1  dat?
(Disebutkan nama publikasimva)

No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instansi — Unit Ketja Penghasil Bidang Pepais dan Penyelenggara Zawa, Bimas
Kristen, Katolik. Hindu dan Buddha

2 | Nama Indikator Persentase pemngkatan aundiens MTQY
Pesparani/Pesparawi/Utsawa  Dharma Gita/ Swaya
mvarm Trpitaka Gatha

3 | KonsepDefinisi Persentase  pemngkatan jumlah audiens atau

penonton  MTQ'  Pesparam/Pesparawy/Utsawa
Dhama Gitn/ Swaya mvara Trpitaka Gatha yang
dikur dan  perbandimgan  jumlah  audiens
tahmnberjalan  dengan talun  sebelupmya, bak
secara langsung (lunng) maupun danng (online
SITCArng)

——

LK Kl Komontoniam Aganms Provioss Summatons B

——
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4 | Interpretasi Semakmn  tnggm  persentase i menunjukkan
peningkatan minat dan partisipast masvarakar
dalam  menvaksikan  pelaksanaan  MTQY
PesparamPesparawy Utsawa Dharma Gt/
Swayamvarn Tropitaka Gatha, bak di lokasi
manpun melahn media digital

5 | Metode / Rumus Perhitungan Rumus ={{a - b)/ b) x 100%
Keterangan
a Jumlah andiens MTQ/ Pesparami/ Pesparawi/

Utsawa Dharma Gita’ Swaya mvara Tripitaka
Gatha tahnn berjalan
b. Jumlah audiens MTQ' Pesparam/ Pesparawi/
Utsawa Dharma Gita’ Swaya mvara Tripitaka
Gatha talmn sebelumnya
6 | Nmna Vanabel Pembangun . Jumlah audiens MTQ' Pesparam/ Pesparawi/
Utsawa Dharma Gita' Swaya mvara Tripitaka
(iatha talmn berjalan
2. Jumlah andiens MTQ' Pesparam/ Pesparawi/
Utsawa Dharma Gita' Swaya mvara Tripitaka
Gatha talum sebelummya
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | Penvelenggaraan MTQ/  Pesparni/Pesparawi/
Pembangun Uawa Dharma Gita/ Swayva mvama  Tripitaka
Gatha Tingkat Provins

B | Ukuran'Satuan Persentase (%)

9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Darta Tahuman

10 | Klasifikas 1. Aundiens Langsung (Luring)

2. Aundiens Daring {Streaming)
3. Audiens Media Penviaman (TV /Radio)
1| Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nomum?

13 | Apabila dapat diakses umum, apakah
sudah  tersedia  publikasi  dara?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

1 | Instansit — Unn Kena Penghasil Bidang Penais dan Penyelenggara Zawa. Bunas
Kristen. Karolik. Hindu dan Buddha

2 | Nama Indikator Persentase penmgkatan jumlah peserta event
keagamaan/ even! sem  budava Keagamaan/
perayaan agama bemafiskan agama (MTQ/
Pesparani/ Pesparawi’ Utsawa Dhanna  Gita/
Swayamvara Tnpitaka Gatha)

3 | Konsep/Definisi Suatn  ukumn  unmk  menghitung  jumlah

peningkatan peserta pada event keagamaan/ event
seni  budaya  keagamaan/  peraayaan  agaima
dibandingkan dengan jumlah peseria pads (abun
sebelumnya
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4 | Interpretasi Semakin menmgkat persentase jumlah peserta maka
semakm [uas syiar agama pada nmat

5 | Metode / Rumms Perhiungan Rumus = [(a-b) / b] x 100%
K eterangar

a Jumlah peserta tahun m

b. Jumlah peserta talum sebelumnya

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah peserta event keagamaan/ event seni
budaya keagamaan/ perayaan keagamaan

2, Jumlah peserta event keagamaan event seni
budava keagamaan' persyoan keagnmaan talmn

sebelumnya
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Jumlsh peserta talun mi
Pembangun 2. Jumlah peserta tahun sebelumnya
Uliran/Sanian Perseniazse o
9 | Waktu / Cul ofl Ketersediaan Data Tahmman
10 | Klasifikasi 1. Berkurang =< (%

2. Memngkat = (%-5%

3. Memngkat Pesat =>3%
11 | Level Estunasi Provinst dan E_gh]mgtmj Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umnm? | Tidak

13 ﬁpﬂbilﬁ_daput diakses nmum. Hpﬂk_ﬂh
sudah  fersedia  publikasi  dam?

(Dhisebutkan nama publikasinya)
No Atribut Kelerangan
1| Instans: — Unit Kena Penghasil Bidang Penms dan Penyelenggara Zawa, Bimas
Eristen, Katolik, Hindu dan Buddha
2 | Nama Indikator Persentase lembaga agama dan sosial Keagamaan

vang lelah menenma pendampmgan  atan
pembinaan tata kelola kelembagaan

3 | Konsep/Definisi Persentase lembaga agama dan sosial keagamaan

vang telah mendapatkan program pembinaan atau

pendampingan pemerimtah mntuk meningkatkan tata

kelola kelembagaan sesum kefenfuan peraturan

pemndang-nndangan

4 | Interpretasi Semakmm ftingg persentase im  menunjukkan

semakim  banyak lembaga agama dan  sosial

keagamaan vang mendapatkan  pembinaan

kelembagaan unfuk  memingkatkan kapasitas,

kimena, serta akumtabihitas dalam menjalankan

fungsi sosial-keagamaan

5 | Metode / Runms Perhimingan Rummus : (a/ b} x 100%

Keterangin

a. Jumlah lembaga apama dan sosial keagamaan
yang telah menenima pendampimgan’ pembinaan

b Jumlah total lembaga agama dan  sosial

keagaimaan

——
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6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah lembaga agama dan sosial keagamaan
vapg felah menenma pendampingan’ pembn
nam

2. Jumlah total lembaga agama dan sosial
keagamaan yang rerdafiar

7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | |. Program Pendampingan Tata Kelola Kelemba

Pembangun goan Keagnmaan

2. Buimbingan Tekmis (Bimtek) Pengelolaan
Lembaga Keagamaan

3. Pelanhan Manajemen Kelembagaan Keagama
an

§ | Ukuman/Satwan Persentase

9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmman

10 | Klasifikas 1. Pelatiban Tata Kelola Kelembagaan Keagmma
an

2, Bimbingan Tekms (Bimtek) Manajemen Lemba
ga Keapamaan

1, Pendmppingan  Administrasi  dan  EKeuvangan
Lembaga Keagamaan

4. Workshop Penguatan Kapasitas Organsasi

_ Keagamaan

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nnwum? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses ummm, apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidang Penais dan Penvelenggara Zawa, Bunas
Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha

2 | Nama Indikator Persentase penyuluh agama yang memperoleh Nila
Kinerja berkategon baik (Laporan hanan, Komten
Digital, Kediklatan)

3 | Konsep/Definisi Nilai Kmera pemuluh sgama mencenminkan
capman kmera penyuluh dalam  menjalankan
mgasnya, yang dimlai melahn tiga aspek utama:

l. Lapomn Harjan: Kegiatan penyuluban vang
cillaporkan secara penodik.

2, Konten Digital: Produksi dan  peovebaran
konten  dakwah/penyuluban  berbasis media
digital

3. Kediklamn: Panisipasi dalam pelathan atau
diklat peningkatan kapasitas,

4 | Interpretasi Angka ini menunjukkan proporst pemyuluh agama

vang meounjukkan  kinerja  baik  berdasarkan
evaluasi dan tiga aspek tersebut Semakin tmpg
persentasenya, semakin efektif peran  penyuluh
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agama dalam menyampatkan nila-mla keagamaan
secara produktif dan profesional.
§ | Metode / Rumns Perhitunigan Persentase = (a/ b) = 100%
Kelerangan
8. Jumlah penyululi agama yang memperolel mlai
kmera dengan kategon bak
b. Total jumlah penyulnh agama yang dievaluasi
-l S kinerjomys
6 | Nama Vanabel Pembangun . Data hasil evaluasi Kinerja penyuluh agama
(aspek laporan, konten digital, dan diklat)
2. Jumlah total penyuluh agama
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun
§ | Ukuran'Satuan Persentase
9 | Waktu / Cur off Ketersedhaan Data Tahmman
10 | Klasifikas Berdasarkan agama:
a Islam,
b. Kristen,
¢, Katolik,
d. Hindu, dan
¢ Buddha
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umnm? | Tidak
13 Apabila dapat diakses uminm. :Epalmh
sndah  tersedia  publikasi  data?
( Disebutkan nama publikasinva)
No Atribut Kelerangan
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidang Pepais dan Penyelengeara Zawa. Bimas
Kristen, Karolik. Hindu dan Buddha
2 | Nama Indikator Rasio penvuluh agama dengan kelompok sasaran
vimg mendapatkan binbingan agama
3 | Konsep/Defimsi Pengukuran data kelompok sasamn yang dimilkn
PenvuluhApgama [slam PNS. PPPK dan Non PNS
vang mendapatkan bimbimgan penyuluban
4 | Interpretas Bertambahnya munlah penyuluh sgama slam maka
akan lebith banovak lagt  kelompok sasaran
masvarakat vang terbimbimg dan mendapatkan
| | - | layanan advokast keagamaan
5 | Metode / Rumus Perhitungan Rumus:x= h/a
selungga rasionyas menjadi 11x
Keterangan
a Jumlah penvuluh agams yang akuf
b. Jumlah kelompok sasaran vang mendapatkan
bunbingan agama
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah penyuluh agama yang aknf

2. Jumlah kelompok sasaman yang mendapatkan
Lt e

——
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7 | Nama Kegiatan Penghasil Varabel | 1. Lavenan bimbingan penyuiuban
Pembangun 2. Layanan advokass
3. Layanan keagamaan laimiya
8 | Ukuran/Satuan Rasio
9 | Wakm / Cur off Ketersedhaan Data Taluman
10 | Klasifikasi Kelompok sasaran wmuen, khusus dan medsos
11 | Level Estinasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unmm? | Tidak
13 | Apabila dapat diakses umum, apakah
sudah  tersedia  publikast  data?
(Dnsebutkan nama pubhkasimva)
No Atribut Keterangan
I | Instansi — Unit Kega Penghasil Bidang Urusan Agama Islam. Bimas Knsten,
Katolik, Hindu dan Buddha
2 | Nama Tndikator Persentase fasilitator bimbingan perkawinan agama
yang tersertifikasi
3 | Konsep/Definisi Penglmln/  fasilitator  bimbingan  perkawinan
adalah seseorang  vang memandu, mendamping,
dan membangun  kesadaran calon pengantin agar
mereka siap menjalani kehidupan rumah tangga
vang kokoh dan sejahtera
4 | Interpretasi
5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase =(a/ b) « 1H%
Keterangan
a. Jumlah penghulw fasilitator yang bersertifikat
b. Total jumlah penghulu’ fasilitator yang ada
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Layanan BP4
2. Layanan keagamaan lamnya
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun
§ | Ukuran/Satoan Persen
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmman
10 | Klasifikasi
11 | Level Estumasi Provmsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak
13 | Apabila dapat diakses umwm, apakah
sndah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No Atribut Keterangan
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidapg Urusan Agama Islam. Bimas Krsten,
Katolik, Hindu dan Buddha
2 | Nama Indikator Persentase remaja usia sekolah yang memperoleh

sertifikat kursus pra nikah
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3 | Konsep/Defimsi BRUS adalah bimbinggan yang diberikan kepada
remaja dalam rangka membekali pengetahuan dan
ketrampilan vang bermujuan uwnmuk membantu
remaja dalam mengembangkan potensi diri dalam
menghadapt tantangan dan membuat keputusan
vang ftepal. isu vang diangkal dan pelaksanaan
bimbingan ini adalah cegah kawin anak, cegah seks
pranikah.  dan nopenyalahpunaan Napza serfa
kepakalan remmja lanmya. Berdasarkan data dan
BPS Sumatera Barat 2024, Jumlah Remaja Usia 15-
19 tabun di Sumatera Barat adalah 49 287.000 jiwa.
4 | Imterpretasi Semakin  nnggl  parmnsipast  remaja  mengikun
bimbingan, semakin besar peran pemerintali dalam
ikut seria membangun ketahanan keluarga
5 | Metode / Rumus Perhitungan Rumus = (a'h) x 100%
Kelerangan
a Jumlah remaa yang mendapatkan buimbingan
b. Jumlah remaja usia 15-19 tabun berdasarkan
data BPS
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah remaja usia sekolah yang memperoleh
sertifikat kursus pra nikah
2. Jumlah penduduk usia 15-19 talun berdasar
data BPS Provinsi
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | |, Penimgkatan SDM melalui Bimtek Fasilitator
Pembangun 2. Penviapan Peer Educator bagi madrasab/
sekolah
3. Model bimbingan  bekerjasama  dengan
madrasaly sekolah /pondok pesantren dan
lembaga
Ukuran/Satian Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasiikas
11 | Level Estitasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses upmim?
13 | Apabila dapat diakses nmum. apakah
sudah  tersedia  publikes:  data?
( Disebutkan nama publikasinya)
No Atribut

Keterangan

Instansi - Unit Kerja Penghasil

Bidang Urusan Agama Islam. Bumas Knsten
Katolik, Hindu dan Buddha

2 | Nama Indikator Persentase peningkatan J-I-I:II'I]III] layanan bimbingan
keluarga vang disediakan
3 | Konsep/Defimisi Laymnan vang diberikan pada keluarga Islam,

Knisten, Katohk. Hmdu dan Buddhba, 1 dapat berupa
konseling mdividu unmk anggota keluarga,
konseling kelompok, lokakarya, atau program-
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program vang mehbatkan selunih kelnarga sebagai
sistem vang Tidak terpisahkan dalam penvelesman
masalah.

iy [nterpretas Semakin banyak layanan diberikan, akan dapat
membant keinarga dalam berbagai bidang. sepern
pribadi, belajar, sosinl, dan knrr, schingga dapat
mencapal  kesejahteraan dan  mengoptimalkan
pofensi masing-masing anggota keluarga.
5 | Metode / Runus Perlutungan Rumus = [{a-b) / b] x 100%
Keterangan
2. Jumlah keluargn yang mendapatkan layanan
bimbingan keluarga tahun berjalan
b. Jumlah kelusrga yang mendapatkan lavanan
bunbingan keluarga tahun sebelumunya
6 | Nama Vanabel Pembangun
Nama Kemaran Penphasl Vanabel | | Pengembangan maten dan metode bimbingan
Pembangun keagamaan keluarga
2. Pelanhan dan  pemngkatan  kapasitas
pembimbmg keagamaan kelnarga
3, Evaluasi dan momtonng efektivitas layanan
bunbingan keagamaan
4. Surver kepuasan keluarga terhadap layanan
bimbingan keagamaan
5. Penvediaan sarana  dan  media  edukasi
keagamaan bagi kelnarga
Ukuran/Satuan Persen
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talwman
10 | Klasifikas:
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umnm?
13 | Apabila dapat diakses umim, apakah
sundah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instansi — Unit Kerja Penghasil Bidang TUrusan Agama Islan, Bimas Kristen,
Katolik, Hindu dan Buddha
2 | Nama Indikator Persentase nunah ibadah agama yang memperoleh
bammuan sarana prasarana peribadatan
3 | Konsep/Definisi Bantuan vang dibenkan uniik pemngkaatan sarana
dan prrasarana pada mmah ibadah
4 | Interpretasi Indikator yang mengukur seberapa banyvak rumah

tbadaly dari total jumlah nouwal ibadah yvang ada
telah meneruna banfuan unfuk pembangunan atau
peningkatan sarana  dan  prasarana  ibadahnya,
sepertt bangunan, fsilitas, dan perlengkapan vang
menunjang kegiatan keagamaan.

——
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5 | Metode / Rumus Perhinmgan Rumus = (a/b) x 100%

Keterangan

a. Jumlah mmah 1badah vang mendapatkan
boantuan sarana dan pmsamnn

b, Jumlah rumah ibadah yang ada

6 | Nama Vanabel Pembungun 1. Data jumlal rumah ibadah berdasarkan agama
vang mendapat baniuan

Jumlah total rumal ibadah yang terdata

b

7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel

Pembangun
Ukuran/Satuan Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Talmman
10 | Klasifikas -
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten’ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses wmum? | Tidak
13 | Apabila dapal diakses umum, apakah
sudah  fersedia  publikasi  dafa?
( Dhsebutkan noma publikasinya)

Instansi — Unit Kepa Penghasil Bidang Urusan Agama [slam

Nama ndikator Persentase masjid'umsholla berserufikar arah kiblat
3 | Konsep/Defimsi Sertifikasi aral kiblat merupakan proses verifikasi
dan penetapan arah kiblat oleh mstansi berwenang
untuk memastikan kesesuman arah shalat di masjid

atau musholla. Sertifikasi 1 dilakukan berdasarkan
metode hisab dan observasi vang akurat

No ATRIBUT KETERANGAN
|
!

4 | Interpretasi Angka m memnjukkan propors: maspidimusholla
vang telah mempercleh sertifikat arah kiblat
Semakin tngg persentasenya, semakin  banyak
masjid'musholla yang telah terstandarisast arah
kiblatnva secara sah dan ilmah.

5 | Metode / Rummus Perhinmgan Persentase = (a/ b) = 100%

Keterangan

a. Jumlah masjid'musholla vang bersertifikat arah
kiblat

b. Total jumlah masjid/mmsholla yang terdata

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah mas)idmusholla bersertifikar arah Kiblai
2. Jumlah total masjd'musholla

7 | Nmna Kegiatan Penghasil Vanabel

Pembangun
Ukuran/Satuan Perseniase
9 | Wakmu / Cut ofl Ketersediaan Data Tahunan
10| Klasifikas Berdasarkan jenis masjd:  Masjid Raya, Masjid

Agung. Masjid Besar, Masjid Jami'.
.._ill"

LK Kol Komartorian Ag sz.:-m 2025 Q
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11 | Level Estimasi

Provinsi dan Kabupatew' Kota

12

Apakah indikator dapat diakses nmum?

13

Apabila dapat diakses umumm. apakah
sudab  tersedia  publikasi  data?
(Dnsebutkan nana publikasinya)

ATRIBUT

KETERANGAN

-z

Instanst — Unit Kerga Penghasil

Bidang Umisan Agama [slam Bimas Knsten
Katolik, Hindu dan Buddha

[F¥]

Nama Indikator

Persentase peningkatan kitab suci agama [slam,
Kristen, Katolik, Hmdu dan  Buddha yang
disedinkan

Konsep/Defimsi

Persentase pemngkatan kiab suct vang disediakan
adalah ukuran perubaban jumlah kitab suci yang
tersedia dalam snatn penode dibandmgkan dengan
periode sebelumnya. Indikator inl mencermmkan
upaya penmgkatan akses terhadap lierann kiab
suct bag masvarakat.

[nterprefasi

Semakin tinggl persentase peningkatan i, semakin
banyak buku keagmmaan yang tersedia, yang dapat
mendukung peningkatan pemahaman keagamaan
dan literasi masyarakat. Jika persentase  rendah
gtau neganl, hal oo menumukkan stagnas) atau
penimman dalam penyediaan buku  keagamaan,
vang dapat berdampak pada keterbatasan akses
rerhadap sumber bacaan keagamaan

Melode ! Rumus Perhimmgan

Rumus = {(a - b) / b) « 100%

Keterngan

a. Jumiah kitab suc: yang disediakan pada talmn
berjalan

b. Jumlah kitab suci yang disediakan pada tahun
sebelumnva

Nama Vanabel Pembangun

1. Jumlah kitab suci yang disediakan pada talmn

berjalan
Jumlah kitab suci yang disediakan pada talmn
sebelumnya

L]

Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun

Pengadaan dan Distribusi Kitab Suci

Digitalisasi dan Akses Kitab Suci Online

Fasilitasi Cetak dan Penenemahan Kitab Suc

4. Kemmtmaan dengan Penerbil dan Lembaga
Keagamaan

5. Mongtoring Kebutuhan dan Ketersediaan Kitab

Suct

s ko

Ukuran/Satuan

Persentase

Waktu /| Cut off Ketersediaan Data

Talmnan

10

Klasifikas

Berdasarkan kitab sucl masing-masing apama
Islan. Knisten. Katolik, Hindu dan Buddha

LRY Kol Komordovian Agama Provinst Semmatons B
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sudah  tersedia  publikas
(Disebutkan nama publikasinya)

ilata?

" .
Mempersiaplas Vst Masd Depasrn

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nmum? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses ummm. apakah

sudah  mersedia  publikasi  data?
(Dnsebutkan nana publikasinya)

1 | Instans: — Unit Kena Penghasil Bidang Umsan Agama Islam. Bmmas Knsten
Katolik, Hindu dan Buddha

2 | Nama Indikator Persentase buku keagamaan pendukung peribadatan

_ vang sesnual kaidah

3 | Konsep/Definisi Naskah dan buku kesgamann yang dinyatakan
layak edar adalah naskah/buku yang telah melali
proses penilaian oleh lembaga atau otontas
berwenang (musaluys Lujuah Pentashiban Mushaf -
Al-Qur'an, Direktorat Urusan Agama, atau lembaga
keagamaan masing-masing) dan dinyatakan sesuai
dengan kmdah ajaran agama, nila nilai moderasi,
serta peraturan perundangan.

4 | Interpretasi Indikator mi memmjukkan tingkat pertimbuhan
tahinan  jumlah  naskahbuku  keagamaan yang
memenuhi standar kelayakan edar. Makin nngm
persentasenya, makm banyak literatur Keagamaan
vimng berknahtas, sesuai kaidah, dan moderanf vang
tersecia di iasyarakat.

5 | Metode / Rumus Perlinumgan Persentase peningkatan = ((a - b)) < 100%
Keterangan
a. Junlah paskab/buku keagamaan yang dinyata

kan lavak edar sesuaai kaidah
b. Jumlah naskah/bukn keagamaan vang terdaftar
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah naskah/bukm keagamaan vang dinyata
kan lavak edar pada tahun berjalan
2, Jumlah naskahbuku keagamaan yang dinyata
kan layak edar pada tabun sebelumnya
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel
Pembangun
Ukuran/Satan Persentase
Wikt / Cul off Kelersediaan Data Tahunan

10 | Klasifikas: Berdasarkan agmma: [slam, Krsten, Katohk Hindu,
dan Buddha

11 | Level Estunasi Provmsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unuun? | Tidak

13 | Apabila dapar diakses umwmn. apakah
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ATRIBUT

KETERANGAN

Instansi — Unit Kerja Penghasil

Bidang Umisan Agama Islam Bimas Kristen,
Katolik, Hmdu dan Buddha

2 | Nama Indikator Persentase jumlah mustahik zakat'calon peneroma
dana sosial keagamaan Islam termtegrasi basis data
terpadu nasional

3 | Konsep/Defims Integrasi  pemanfaatan  penerima  manfaat
penyaluran  dana zakat, infak., sedekah damn
pemanfantan wakaf dengan dapat pendudukk
miskin yang ada pada sistem date kemiskinan di
daerah. Jumlah data mustahiq vang selams dengan
data kemuskanan regsosek

4 | Interpretasi Semakm lingg penerima manfaat dan dana sosial
Keagnmaan maka semakin produkiif peran daua
sosial keagmmnaan wyang dikembangkan unfuk
pengentasan  kemuslonan, dan  data  saling
terintegrasi

5 | Metode / Rumus Perhinimgan Rumus = (a / b) x 100%
keterangan
a. Jumlah mustahik zakat'calon penerima dana

sosial keagmmaan yvang terimfegrasi  dengan
Regsosek
b. Jumlah penduduk mskin pada Regsosek
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah mustahik zakat/calon penenima dana
sosial keagamaan yang termiegrasi  dengan
Regsosek
2. Jumlah penduduk miskin pada Regsosek
7 | Nama Kegiatan Penphastl Vanabel | |. Pendataan dan Venfikas: Mustaluk
Pembangun 2. Imtegrasi Data dengan Basis Data Terpadu
Nasional
3. Penyelarasan Kriterin Mustaluk dengan Stendar
Nasional
4. Dightalisasi dan Pemutakhiran Data Mustaluk
5. Monstoring dan Evaluasi Penvaluran Dana
Sosial
Ukuran/Satuan Persentase
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan

10 | Klasifikas 1. Mustaluk zakat
2. Calon penerima dana sosial keagamaan

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabuparen/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unmm? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses wmwm, apakah

sudalh  tersedia publikasi  dam?
(Misebutkan nama publikasinya)
——
il
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ATRIBUT

KETERANGAN

Instansi - Unit Kerja Penghasil

Bidang Urursan Agama Islaml Kanwil Kementerian
Agama Provins: Sumaters Baral

2 | Nama Indikator Persentase rekomendas: hasil pengawasan halal
pada walavah kabupaten kota yang diterbitkan
3 | Konsep/Definisi Rekomendas: hasil pemantavan mempakan tndak
lanjut darl kegiatan pengawasan terhadap pelaku
nsaha vang felah memperoleh sertifikat halal
Rekomendast 1 diterbitkan oleh pengawas halal
sebagal hasil evaluasi terhadap kepatuhan pelaku
usaha terhadap standar halal yang berlaku
4 | Interpretasi Angka ini mencermunkan proporsi rekomendasi
vang berhasil diterbitkan  dari selumb  hasil
pemantanan  yang  dilakukan.  Semakin tmgm
persentasenya, semakm optimal pelaksanann fungsi
pengawasan dan pembmaan dalam sistem janunan
produk halal
5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = (a/ b) » 100%
elerangat
A. Jumlah rekomendasi hasil pemantauan yang
cliterbitkan
b, umlah tofal hasil pemantavan yang dilakukan
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah rekomendasi hasil pemantanan yang
diterbitkan
2. Jumlah rotal hasil pemantanan
7 ;Jﬂm Rogiastan Penginil. Variabel Pemantanan dan Evaluasi Pengawas Halal
'embangun
g | Ukuran/Satuan Persentase
9 | Wakm / Cut ofl Ketersedhaan Dala Talonan
10 | Klasifikas:
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak
13 | Apabila dapar diakses umum, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instans: — Unit Kena Penghasil Bidang Penyelenggaraan Haji dan Unirah
2 | Nama Indikator Persentase  calon  jamaah  lansia  yang
diberangkatkan sesum kuota
3 | Konsep/Defimsi Persentase calon jemaah haji kategon lanjui nsa
(lansia), vaiu berusia 65 tabun Ke alas, yang
diberangkatkan ke tanah suci sesum alokasi kuota
khusus lansia yang ditetapkan setiap tahun oleh
Kemenlenan Agama
1 | Interpretasi Nilai yang tinggi menunjukkan keberhasilan sistem

seleks:, alokasi kuom, dan Kesiapan admimstrant
dalam mewujudkon layunan haji vang ioklusif dan

——

e
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berkeadilan
5 | Metode / Rumnus Perhitungan Rumus = {w/h)y=<100
Keterangan
a Jumlah calon jemaah lansia yang diberangkai
kan pada falmm berjalan
b. Tomal kuota jemaah lansia yang tersedia pada
[ - tabun bejalan B o
6 | Nama Vanabel Pembangun Persentase jemaah hajp lansia yang diberangkatkan

sesnal kuola talmnen

7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | 1. Penetapan dan alokas: kuota jemaah lansia

Pembangun 2. Venfikast admimisirast dan  kesehatan calon
Jemaah lansia

3. Pemantanan daftar antrean haji berdasarkan usia

4. Penviapan dan pemberanpgkatan calon jemaah
lansia

5. Evaluasi pelaksansan kebijakan afirmasi lansia
dalam penyelenggarman hap

Ukuran/Satuan Persentase

9 | Waktu/ Cut off Ketersediaan Data Tahmnan

10 | Klasifikas 1. Lansia Prioritas Berangkat (Usia 65 Talun ke

Alas)

2. Lansia dengan Pendamping

3. Lansia Mandiri

4. Lansia Gagal Berangkat (Pengganti Kuota)

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat daakses nmom?

13 | Apabila dapar diakses nmnm. apakah
sudah  tersedia  publikssi  data”

(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidang Penyelenggaraan Haji dan Urral
2 | Nama Indikator Perseniase pusat layanan hap dan uowah terpadu
yang memenuli standar sarana dan prasamna dan
standar pelayanan
3 | Konsep/Delimsi Presentasi PLHUT yang telah memenulu kntera

standar unimom  sarana-prasatana dan  standar
pelavanan publik sebagaimana ditetapkan oleh
Kementenan Agama. Standar im mencakup fasilitas
fisik, sistem layanan terintegrasi, serta kualitas
SDM dan prosedur lavanan kepada jemaah.

4 | Interpretasi Semakin  tmgm  persentase, semakin  optimal
penyelenggaraan lavanan hap dan umrah terpadu,
yang berorientasi pada kemudahan, kecepatan,
kenyamanan, dan  kepastian  layaman  bagi
masyarakat,
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5 | Metode / Rumus Perhitungan Rumus = (a/b)~100

Keterangan

a. Junlah PLHUT yang telah mememuln selmuh
atau sebagian besar indikator standar pelayanan
dan sarana-prasarana

b. Jumlah total PLHUT vang terdaftar dan aknf

6 | Nama Vanabel Pembangnn Persentase PLHUT vang mememin standar
pelayanan dan sarana-prasamna

7 | Nama Kegatan Penphasil Varabel | 1. Venifikasi dan evaluasi  standar  pelayanan

Pembangun PLHUT
2. Mounitorning pemenuhan standar sarana dan
prasarana
3. Pembinpan tekms dan pemngkatan Kapasitas
SDM PLHUT
4. Audit dan supervisi malitas layanan publik
keagaimaan
5. Pengembangan sistem layanan digital PLHUT
Ukuran/Satuan Persentase
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Tahuman
10 | Klasifikas . PLHUT dengan Sarana dan Prasarana Lengkap

1
2. PLHUT dengan Pelavanan Terstandar

3. PLHUT yang Tenntegrasi secara Digital
I | i FLAUT dutsm Proscs Pemennisin Stansdar
11 | Level Estumasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum?

13 | Apalnla dapar chakses wmum, apakah
sndali  tersedia  publikasi  dat?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

| | Instansi - Unit Kena Penghasil Bidang Penyelenggaran Haji dan Urarah

2 | Nama Indikator I'mgkat kepuasan pusat lavanan haji dan Umrah
Terpadu

3 | Konsep/Defimsi Perseniase pengguna Pusat Layanan Hap dan

Umrah Terpadu (PLHUT) yang menyatakan puas
terhadap kualitas layanan admimsrasi hajp dan
nmrah yang diterima, meliputi aspek kecepatan,
ketepatan, kenyamanan, dan kemndahan layanan

4 | Interpretasi Semakin tnggi tingkat kepuasan memunjukkan
bahwa kualtas lavanan PLHUT  memenuh:
ckspektasi jamaah atau masyaraknt dalam proses
penyelenggaraan ibadah haji dan ummh

5 | Metode / Rumus Perhinmgan Rumus = {(a / b) x 100%
Keterangan
o Jumlah penggunn PLHUT vang menyatakan
plAs

b, Jumlah total responden surver
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6 | Nama Vanabel Peanbangun l. Jumlah penggune PLHUT vang menyatakan
puas
2. Jumlah total pengpuna PLHUT yang menjadi
responden survey
7 | Nama Kegiatan Penphasil Vanabel | 1. Swvei Kepuasan Layanan PLHUT
Pambangun 2. Monitoring dan Evaluasi Layanan PLHUT

§ | Ukwan/Satuan Persentase

9 | Wakmu/ Cut off Ketersediaan Data Tahunan

10 | Klasifikas: 1. Kecepatan Layanan
2. Keteputan Layanan
3. Kenyamanan Layanan
4. Kenmdaban Akses Layanan

11 | Level Estunasi Provinsi

12 | Apakah indikator dapat diakses wmum?

13 | Apabila dapat chakses wmnm. apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
{Disebutkan nama pubhkasinyva)
No ATRIBUT KETERANGAN

1 | Instansi — Unit Kera Penghasil Bidang Penvelengearaan Haji dan Umrah

2 | Nama Indikator Persentase Lembaga penvelenggaraan hap khuosus
din unuah yang terakreditasi (A),

#. Lembaga penyelenggara haji khusus
b. Lembaga penyelenggara wmrah

3 | Konsep/Definisi Indikator  mi  mengukur  proporsi  lembaga
penyelenggara hajy kKhusus dan  wmrah  yang
memperoleh akredinas: predikat A sesum standar
yang ditetapkan oleh Kementerian Agama melalui
mekamisme pemluan akrediasi berbasis kinerja,
kepatuhan regulasi. serta Jualitas layanan.

4 | Interpretasi Semakin finggr nilamya, semakin besar proporsy
lembaga yang memberikan layanan dengan standar
prima, akuntabel, dan sesuai regulas.

5 | Metode / Runmus Perhitungan Rumus = (a/b)~ 100
Ketermngan
a, Jumlah PTHE dan/stau PPIU vang memperoleh

akreditas1 A pada tahvm berjalan
b. Jumlah total PIHE dan/atan PPIU yang terdafar
aknf pada tahun berjalan

6 | Nama Vanabel Pemnbangun 1. Persentase PIHK terakreditas: A
2. Persentase PPIU rerakreditas: A

7 | Nama Kegmatan Penghastl Vanabel | 1. Proses pemlaan dan akreditasi PIHK dan PPIU
i |

Pembangun

Momtormg dan evaluasi kKinerja penyelenggara

ibadal hagi Khsus dan umrah

Penerbitan sertifikat akreditasi

4. Pembimaan dan pengawasan reguler lembapa
penyelenggara

5. Dignalisasi dan pelaporan  akreditasi  pada

sistem informasi baji dan nmrah

Ak
a

——
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8 | Ukuran/Saman Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikasi 1. Lemhaga Penyelenggara Thadah Haji Khusus
(PIHK) Terakreditasi A
2. Lembaga Penyelenggara Penalanan Ibadah
Unrah (PPILT) Temkredhtas A
11 | Level Estimasi * Provinsi
o Kabupaten’ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak
13 | Apabila dapat dhakses nmum, apakah
sndah  tersedia  publikasi  data?
{ Dnsebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instansi — Unit Kega Penghasil Bidang Penvelengzarman Haji dan Unirah
2 | Nama Indikatot Persentase  pelayanan  (akomodasi,  konsumsi,
transportasi) jemaah haji sesuan standar
3| Konsep/Definisi Persentase umi layanan akomodasi, Konsumsi, dan
rransportasi bagi jemaah haji yang telah memenuhi
standar  pelayanan  minimal sesual  kefentuan
peraturan perundang-undangan dan kontrak lavanan
haji
4 | Interpretasi Semakin tnggi  persentase i menunjukkan
semakin bmk kepatuhan penvedia lavanan dalam
memenuhi  standar mum  lavanan  haji,  yang
berdampak pada kenyamanan, keselamartan, dan
kepuasan jemaah haji
5 | Metode / Rumus Perhitungan Rumus: = (a / b) x 100%
elens
a. Jumlah unit layvanan (akomodasi, konsumsi,
transportasi) yang memennbi standar
b. Jumlah rotal umt layanan yang tersecia
6 IHnma Vanabel Pembangnn 1. Jumlah wmt layanan (akomodasi, kKonsumsi,
transportast) yang sesua standar
2. Jumlah rotal unit layanan yang disediakan unmk
Jemasah haji
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | 1. Vernifikasi Kelayakan Akomodasi Jemaah Haji
Pembangin 2, Pemeriksaan Kualitas Konsumsi Jemaah Hap
3. Pemenksaan Kelalkan Transportas: Jemaah Han
§ | Ukwan'Satuan - | Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikasi 1. Pelavanan Akomodasi

2. Pelayanan Konsumsi
3. Pelayanan Transportasi

LRY Kol Komordovian Agama Provinst Semmatons B
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11 | Level Estimasi e Provinsi
o Kabupaten/ Kotn
12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak
13 | Apabila dapat diakses umum. apakah
sudah  tersedia  publikasi  dam?
( Disebutkan nama publikasinva)
No ATRIBUT KETERANGAN
1 | Instansi — Unit Ketja Penghasil Bidlang Penyelenggaraan Haii dan Umnrah
2 | Nama Indikator Persentase petugas haji yang memperoleh nilai
kmena diatas 73
3 | Konsep/Defimsi Persentase petugas hajl vang mencapai skor kinerja
di atas batas minimal 75 berdasarkan hasil penilaian
tas pelaksanaan tugas pelayanan, pembimbingan,
dan pelindungan jemanh haji selama operasional
haiji
4 | Interpretasi Semakim  nogg  persentase  wm menunjukkan
semakin banyak petugas haji yang melaksanakan
tugas dengan baik dan memenubi standar kinerja
yang telah ditetapkan
5 | Metode / Rumus Perlutungan Rumus = (a/ b) x 100%
Keterangan
a. Jumlah pemgas hayp yvang memperoleh nilai
kinerja di atas 75
b. Jumlah total petugas haji vang dievaluasi
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah pemgas hap vang memperoleh mila
kinerja di atas 75
2. Total petugas hay! vang dievaluasi kinerjanya
7 | Nams Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Evaluasi Kinerja Petugas Haji
Pembangun 2, Penilaian dan Pemantavan Pelaksanaan Tugas
— Petugss Hajl
§ | Ukuran/Satuan Persentase
9 ‘uﬁp“_akm:'ﬂuﬂﬂ'l{mamd:nﬂnl}nm Tahnmn ) _
10 | Klasifikasi I l'emgﬂs Klﬂier {'II{HL TPHL l‘Pll-lI]
2. Petugas Non-Eloter (PPIH Amb Sandi)
_ * Petugas PPIH Embarkasy Debarkasy
11| Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unum?
13 | Apabila dapat diakses umum, apakah
sidahi  tersedia  publikasi  daw?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
1 | Instansi — Unit Ketja Penghasil Bidang Penvelenggaraan Haji dan Unirah
2 | Nama Indikator Persentase calon jermaah hajl yvang memperoleh

semfikal manasik haji
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3 | Konsep/Defimsi Persentase calon jemaah hap vang telah mengikun
kepiamn bimbingan manasik haji dan memperocleh
seriifikat sebagm bukn kelulusan pelatihan manasik
hayi

4 | Interpretasi Semakin nnggl  persenmse mm  memnjuklkan
seiakin banyak calon jemash haji vang telah
memahami tata cara pelaksanaan tbadah hay secara
baik dan bepar, sesuai mlon dan ketentuan ibadah
hap

5 | Metode / Rumus Perhitumgan Rumus = (a / b) x 100%
Ketemngan
a Jumlah calon jemaah haji vang memperoleh
sertifikat manasik
b, Jumlah total calon jemaah haji
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah calon jemaah hap vang memperoleh
sertifikat manasik haji
2. Jumlah total calom jemaah haji pada tabun
berjalan
7 | Nama Kegatan Penghasil Vanabel | 1. Pelaksanaan Bimbmgan Manasik Han
Pembangun 2. Penerbitan Sertifikat Manasik Haji
§ | Ukuman/Satuan Persentase
% | Wakt / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikasi 1. Jemaah Hap Reguler
. | _ 2. Jemsah Haji Klusus
11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah mdikator dapat diakses wmum?
13 | Apabila dapar diakses ummm. apakah
sudalh  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

E.2 Pengukuran IKSK Bidang Pendidikan

No ATRIBUT KETERANGAN

1 | Instanst — Umit Kenga Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan Budang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam

2 | Nama Indikator Persentase siswa/sanimn satman  pendicikan unmmm

dengan kekhiasan agama, satuan pendicdikan
keagamaan dan satan pendidikan pesantren yang
luins dengan predikar sangat baik

3 | Konsep/Defimsi Ukuran  proporsi  siswa'sanin vang  berhasil
menyelesaikan pendidikan dengan predikat "sangai
baik" di tga jenis saman pendidikan vang berbeda:
pendidikan wnum dengan  kekhosan  agama,
pendidikan keagamaan, dan pesaniren,

4 | Interpretasi Persentase kelulusan "sangat baik" pada saman
pendidikan umum dengan kekhasan agama. saman
pendidikan keagamaan, dan saman pendidikan

——
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mendorong keberhasilan im

pesantren menunjukkan kmerja  akadenmk  dan
potenst  [nlusan dart  masing-masimg  lembaga
pendidikan dalam mencapai standar  tertinggi.
nammnn  memerlokan  analisis  lebah  mendalam
terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang

| 3 -.Muinthf!lmnm Perhitungan Persentase ~ (a /D) = 100%
Keterangan
a. Jumlah siswa’ santn yang  berhasil
menyelesaikan pendidikan dengan predikat
sangat baik
b. Total jumlah sanoi/ siswa
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah madrasah, pesantren, dan satuan
pendidikan keagamaan
2. Jumlah siswa’ sanfri
3. Rekapimlas: hasil belajar
7 | Nama Kegiatan Penphasil Vanabel
Pembaneun
§ | Ularan/Satuan Persen
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Tahunan _ i
10 | Klasifikas: Berdasarkan Jemjang Pendhdikan: RA/sederajat.
MU'sederajat. MTs/sederajat, MA/sederajat
11 | Level Estimasi Provinsi
12 | Apakah indikator dapat diakses umum?
13 | Apabila dapat diakses wmum, apakal
sudali  tersedia  publikasi  data?
( Dhsebutkan nama pubhikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan Bidang
Pendhdikan Agamma dan Pendichkan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase  saman  pendidikan  wmum  dengan
kekhasan agama, saman penchdikan Kkeagamaan
dan  saman  pendidikan  pesantren  yang
menyelenggarakan pendidikan milusif
3 | Konsep/Definisi Persentase madrasah, pesantren, atau  satuan
pendidikan keagamaan yang menvelenggarakan
pendidikan mklusif, yaitu menyediakan layanan
pendidikan yang mengakomodasi peserta  didik
berkebutuban khusus untuk belajar bersama dalam
satt Jmgkungan pendidikan dengan peserta didik
lamya,
4 | Interpretasi Iudikator i dignnakan wntuk mengukur sejanh

mana madrasah, pesantren. atan satian pendidikan
keagamaan telah menyediakan akses dan layanan
pendidikan bagi peserta didik berkebunihan kKhusus,
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Persentase vang tinger memmjukkan komitmen
terthadap pnnsip kesetaraan dan non-diskrimmasi
dalam penchdikan.

Metode / Rumus Perlutungan

Persentase = (a/ b) = 100%
Eeterangan

a Jumlah madrasah, pesantren, atau saman
pendicdikan keagamann vang menvelenggara kan
pendidikan inkiusif

b. Total jumlah madrasah, pesantren, atan saman
pendidikan keagmmaan

6 | Nana Vanabel Pembangun 1. Jumlsh madrasal, pesantren, atau saman
pendidikan keapamaan vang menyelengpar akan
pendidikan inklusif

2. Total jumlah madrasah, pesaniren, atau saman
pendidikan kepgmmaan

7 | Nmma Kegiatan Penghosil Varabel | 1. Pendataan  atan  survei  penvelenggaman

Pernbangun pendidikan mklusif oleh kementerianlembaga
terkant
2. Laporan satuan pendidikin temang penveleng
garaan layanan mklusif
Uluran/Satian Persen
Walktm / Cut off Ketersediaan Dara Talmnan
10 | Klasifikas: Berdasarkan Jemjang Pendidikane RA/sederagat,
MUsederajat, MTs/sederajat, MA/sederajat

11 | Level Estumnasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unmm?

13 | Apalnla dapat diakses umum, apakah

sudah  tersedia  publhkasi  dan?
(Disebutken nmna pubhkasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
1 | Instansi — Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
1slam
2 | Nama Indikator Persentase  satuan  pendidikan  wmnm  dengan
kekhasan agama. satuan pendidikan keagamaan dan
satvan pendichkan pesantren yang memperoleh
pPenmgkatan sarana prasarana

3 | Konsep/Defimsi Persentase madrasah, pesaniren, atau  safuan

pendidikan keagamaan vang telah memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada
komponen sarana dan prasarans. Pemenuhan
menunjukian kesiapan infrastruktur dan fasilitas
dasar untuk mendukung proses belajar mengajar
sesuar standar yang ditetapkan secara nasional

4 | Interpretasi ludikator mi digunakan untuk mengukur tmgkat

pemenuhan standar mmumal sarana dan prasarana
pada madrasal, pesantren, atau satuan pendidikan

——

e
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keagamman  lamnya.  Persentase yang  lnggm
mencerminkan kualitas layanan pendidikan yang
lebibh baik dan terpenubinya kebuwiuhan rmang
belajar, laboratorium, perpusiakaan, serta fasilitas
pendukung lainnya,

Metode / Rumus Perhitungan

Persentase = (a/ b) = 1%

Keterangan
a. Jumlah madrasah, pesantren, dan saman
pendidikan keagamaan yang memenuhi SNP

sarpras
b. Jumlah total madrasah, pesantren, dan sauan
pendicikan keagamaan vang ada
6 | Nama Variabel Pembangun 1. Jumlah madrasah, ren, dan saman
pendidikan keagamaan yaug memenuli SNP
sarpras
2. Jumilah madrasah, pesaniren, dan  saman
pendidikan keagamaan
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun
8 | Ukumn/Satnan Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Talmmnan
10 | Klasifikasi
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kola
12 | Apakah indikator dapat diakses umum?
13 | Apabula dapat chakses umum, apakah
sudah tersedia publikasi daia?
(Disebutkan nama publikasioyva)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah  dan  Bidang
Pendicikan Agama dan Pendidhkan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase pemmngkatan jumlah siswa pada satuan
pendidikan depgan kekhasan agama, sotuan
pendidikan  keagamsan dan  saiuan  pendidikan
pesantren
3 | Konsep/Definisi Persentase kenaikan jumlsh peserta didik (siswa)
yang terdaftar pada madrasah pesantren, atau
sanmn pendidikan Keagamaan dalam penode
tertent dibandingkan dengan jumlah siswa pada
periode sebelnmnya.
4 | Interpretas Indikator im digumakan untuk  menggambarkan

perumbubian  partisipasi siswa pada madrasah,
pesaniren, atau satiuan pendidikan keaganiaan.
Persentase yang posiif menunjukkan adanya
peningkatan minat, akses, ata keberlanjutan
layanan  pendidikan pada  [embaga-lembaga
pendachkan keagamaan tersebut.
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5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = ((a - b) / b) = 100%
Keterangan
a. Jumlah siswa madrasah, pesantren. atau saman
pendidikan keagamaan pada talun berjalan
b, Jumlah siswa madrasah, pesaniren. ataun satuan
pendidikan keagamaan pada talun sebelumnya
6 | Nama Vanabel Pembangnn 1. Jumlah siswa madrasah, pesanfren. atau saman
pendidikan kesgamaan pada talmn berjalan
2. Jumlah siswa madrasah, pesantren, atan saman
pendidikan keagamaan pada tahun sebelumnys
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | 1. Pendataan siswa melalm EMIS. SIMPATIEA.
Pembangun atan sistern data pendichkan lamnya vang
dikelola kementerian/lembaga terkat
2. Rekup laporan jumilsh siswa dan  saman
pendidikan keagamaan
Uknran/Satman Persen
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmman
10 | Klasifikas: Berdasarkan Jemjang Pendidikan: RA/sederajat,
MU'sederajm, MTs/sederajal, MA/sederajat
|1 | Level Estunasi Provinsi dap Kabupaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unnuny?
13 | Apabila dapat diakses wnn, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
1 | Instans: - Unit Kena Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendichkan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase Anak Kelas | MIUla yaong Pemah
Mengikuii TE/ RA
3 | Konsep/Defimsi Persentase peserta didik kelas 1 pada MI' Ula,
yong. sebelummya permal mengikuti pendidikan
anak usia dim (PAUD), bak fonmal maupun
nonformal
4 | Interpretasi Indikator mn digunakan wmmk mengukur capaian
lavanan PAUD sebagm fondasi kesiapan belajar
apak  sebelum  memasukr  pendidikan  dasar.
Persentase vang tmggn menunjukian semakin
bunyek anak vang memperoleh  stimulasi dan
pembelajaran awal melahm PAUD.
5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = (a/b) » 100%
Keterangan
g Jmmlah siswa kelas | MI' Ula yang pernah
mengikuti PAUD
b. Total jumlah siswa kelas 1 MI/ Ula
6 | Nama Variabel Pemnbangun 1. Jumlah siswa kelas 1 MU Ula yang pernah

wengkun PAUD
2. Total jumlah siswa kelas 1 MI/ Ula

——
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7 | Nama Kegiatan Penghasil Varabel | |. Pendatsan riwavat pendidikan anak melaloi
Pembangun sistem EMIS, PPDB, atau mstrumen pendataan
siswa baru
2. Lapomn satuan pendidikan mengena: latar
belakang pendidikan anak sebelum masuk kelas
1
8 | Ukuran/Satman Persen
9 | Waktu/Culoff KelersedinanData | Tabwman =~~~ R
10 | Klasifikas: Berdasarkan satan pendidikan: MI, SDTK. Ad
Widyalava, Mula Dhammasekha
11 | Level Estiumasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat dhakses umuum?
13 | Apabila dapat diakses wmum. apakah
sndah  fersedia  pubhkasi  data?
(Disebutknn nmma publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madmasah dan  Bidang
Penchdikan Agama dan Pendidikan Kesgamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase  saman  pendidikan  yang  menye
lenggarakan layanan keschatan sekolah
3 | Konsep/Definisi Persentase satuan pendidikan yang menyediakan
layanan kesehatan sekolah, melipun kegiatan
seperti  pemeriksaan Kesehatan Dberkala, UKS
(Usaha Kesehamn Sekolah), pelayanan mzi
kesehaun reproduksi, dan lavanan promotif atau
preventl lainnyva yang terintegrasi dalam program
sekolah,
4 | Interpretasi Indikator ini digunakan uniuk mengukw sejaub
mana  satian  pendidikan  telah  mengimplemen
tasikan lavanan kesehatan bagi peserta didik di
lingkungan sekolah Persentase vang tnggm
menunjukkan perhatian sekolah terhadap kesehatan
fisik, mental, dan kesejahteraan peserta didik.,
5 | Metode / Rummus Perhinmgan Persentase = (a /b)) » 1%
Keterangan
a Jumlah satuan pendidikan yang menyelengga
rakan layanan kesehatan sekolah
b. Total jumlah satuan pendidikan
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah satuan pendidikan yang menyeleng
garakan lavanan kesehatan sekolah
2. Total jumiah satuan pendidikan
7 | Nams Kegiatan Penghasil Varabel | 1. Pendaiaan melalui sistem EMIS, Dapodik, amu

Pembangun

survei layanan kesehatan sekolah oleh

kementerian/ lembags terkait

Laporman satman penchdikan tentang kegiatan
UKS dan layanan kesebatan lamnys

L=k
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Ukuran/Sanian Persen
9| Wakm / Cut off Ketersediaan Data Talmman B
| 10 | Klasifikas Berdasarkan jenjang pendidikan: RA/sedemjat.
Ml/sederajat, MTs/sederajat, MA/sederajal
11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses wmun?

13 | Apabila dapat diakses umwm, apakah
sudali  tersedia  publikasi  data?

(Disebutkan nama publikasinya)
| | Instansi - Unit Kera Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendichkan Keagamaan
lslam
2 | Nama Indikator Jumlsh anak ndak sekolsh yang mengikuti
Pendidikan Kesetaraan pada Pesantren
3 | Konsep/Defimsi Jumlah anak usia sekolah yang sebelunmya ndak

bersekolah (drop out atau tidak pernah mengenyam
pendichkan  formal) yang kemudian mengikuit
program Pendidikan Kesetaraan (setara Paket A, B,
atan 'C) yang diselenggarakan oleh pesantren.

4 | Interpretasi Indikator mi digunakan mntuk mengnkur peran
pesantren dalam memperluas akses pendidikan bagi
anak yang fidak sekolah melahu jalur Pendidikan
Kesetaramn. Angka vang tnggl  menunjuldon
kontnbusi pesantren dalam menekan angka anak

fidak sekolah
5 | Metode / Rumus Perhinmgan Eumus = Jumlah anak tidak sekolah vang
mengikot pendidikan Kesetaraun
6 | Nama Vanabel Pembangun Tumlsh anak tidak sekolah yang mengilut

Pendidikan Kesetaraan pada Pesantren
7 | Nama Kegintan Penghasil Variabel | |. Pendatamm peserta Pendidikan Kesetarsan di

Pembangun pesantren melalui EMIS atan sistem pendataan
lembaga nonformal lamnya
2. Lapomn program Pendidikan Kesetaraan darn
pesantren penyelenggara
§ | Ukuran/Satuan Orang
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikas: Berdasarkan jenjang kesetaraan yang ditkali: setara
Paket Adsederajal, Pakeir Bisedermal, Pakel
_ C/sederajai
11 | Level Estimasi Provins: dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nnmm?

|3 | Apabila dapat diakses umum. apakah
sudah  fersedia  publikas:  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
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No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madmsah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keapamaan
am

2 | Nama Indhkator Rata-rata mla asesmen kompetens: hmgkat nasional
untuk:
A Luerass membaca
b. Numerasi

3 | Konsep/Definisi Rata-rata skor capaian peserta didik pada asesnien

kompetens: tingkat nasional (AKM) dalam aspek
literasi membaca dan numerasi, yaitu kemampnan
memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan
merefleksikan  teks tertulis serta kemampuan
berpikit menggunakan konsep matematka dalam
kehidupan sehari-han

4 | Interpretasi Nila rata-rata 1 mencermunkan tmgkat penguasa
an kompetens: mimmmm siswa pada jenjang
pendidikan tertenin. Semakin linggi skor mta-rata,
semnakmn balk penguasaan hterasi membaca dan
NUIETas] SISWE.

Indikator tn berguna unmk melithat efektivitas

pembelajaran  dan  kesetaraan hasil belajar di
berbagai daerah dan jenjang pendidikan

5 | Metode / Rumms Perhinmgan Nilai rata-rata = (£ skor peserta didik) / (jumlah
peserta didik)
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Skor literasi membaca peserta didik
2. Skor nunerasi peserta didik
3. Jumlah peserta didik vang mengikuti AKM
7 | Nama Kegiatan Penphasil Vanabel
Pembangun
Ukmran/Satuan Persen
Wakm / Cut off Ketersediann Data Tahmnan
10 | Klasifikas Berdnsarkan  jenjang  pendidikan:  MISsederaja,
MTs/sederajat, MA/sedernjal
11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabupaten’ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unm?

13 | Apabila dapal diakses umum. apakah
sudab  tersedia  publikasi  data?

(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instans: - Unit Kega Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan EKeagmmaan
Islam

2 | Nama Indikalor Persentase  satuan  pendichkan  yvang  menyusun
rencana  kena  thunan  berbasis  parisipas:
Kommitas
_‘i—'
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3 | Konsep/Definisi Mengukur proporsi saman  pendidikan  yang
menvusun Rencana Kerja Tamnan (RKT) dengan
melibatkan  partisipasi  aknf  dan Komumitas
pendidikan (orang tua, komite sekolah. tokoh
masvarakat, dil).

4 | Interpretasi Semakin tinggi persentase im, menmmjukkan babhwa
perencanaan program pendidikan & saman
pendidikan melibatkan  pemangku  kepentingan
secara partisipatif, yang mendukung transpamnsi,
alkinmbilitas, dan  relevans: program  dengan
kebutuban lingkungan sekatar.

5 | Metode ! Rumnus Perlutungan Persentase = (n/ b) = 100%

Keterangan

g, Jumlah satuan pendidikan yang menvusun RKT
berbasis partisipasi komnmitas

b. Total jumlah satuan pendidikan

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah saman pendidikan vang menvusun RKT
berbasis partisipasi komumnitas
Jumlah total satuan pendidikan

12

7 | Nama Kegmtan Penghasil Vanabel

Pembangun
§ | Ukumn/Satuan Persen
9 | Waktu /! Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikas: Berdasarkan jemjang pendicikan: MU'sederajal,
MTs/sederajat, M.A/sederajat.
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses nmnm?
13 | Apabila dapat diakses nmum. apakah
sudahh  tersedia  publikesi  data?
— §/(Dwsinikin mio pabiiisiog
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instans: — Unit Kena Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Badang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
[slam
2 | Nama Indikator Persentase satuan pendidikan yang mengintegra
sikan pendidikan karakter dalam pembelajaran
3 | Konsep/Definisi Persentase i menggambarkan proporsi satuan

pendidikan yang menerapkan nilai-nilai pendidikan
karakter ke dalam proses pembelajaran secara
sistemmatis dan terstruktur

4 | Interpretasi Semakin tinggi persentase inl  menunjukkan
semakin - banyak  saman  pendidikan  yimg
berkomimen membenmk peserta didik berkarakter
melalul integras: dalam konkulum dan kegiatan
pembelajaran.

——

e

—_—




'—-_"-

—'1-1"'"__"_

Mempersiaplas Vst Masd Depasrn

——

5 | Metode / Rumus Perhinmgan

Persentase = (a / b) = 100%
Keterangan
a. Jumlah saman pendidikan vang menginiegra
sikan pendidikan karakter dalam pembelajaran
Jumlah total saman pendidikan yang memadi
sasaran

b.

6 | Nama Variabel Pembangun . Jumlah saman pendidikan yang meperapkan
pendidikan karakier
2. Jumlah total satuan pendidikan sasaran
7 | Nams Kegiatan Penghasil Vanabel
Pembangun
B | Ukuran/Satuan Persentase
9 | Waktu/ Cut off Ketersediaan Dala Talmmnan
10 | Klasifikasi Berdasarkan jenjang pendidikan: MIsederajat,
MTs/sederajat, dan MA/sederajat
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses nnmm?
13 | Apabila dapat diakses umum. apakah
sudali  tersedia  publikasi  dma?
(Disebutkan nama publikasinya)
1 | [nstansi — Unit Kena Penghasil Bideng Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Jumlah presmsi yang dirah dan  kegiatan
_ ekstrakurikuler
3 | Konsep/Defimsi Jumlsh prestasi vang dirath siswa madrasal’ satri
pesantren dan kematan ekstralunbuler menmuk
pada total hasil atan pencapaian vang diperoleh
siswa melahu partisipasi mereka dalam berbagat
kegiatan di lnar lkonlilom  formal.  seperti
kemenangan dalam kompetisi. meraih penghargaan,
atay mencapai tingkat keterampilan tertentu di
bidang minat mereka. vang kenmdian dicatat dan
diaku sebagai bukti usaha dan kemampuan mereka
d1 luar akadenuk.
4 | Interpretasi Prestas: adalah hasil akhir dan suatu kegiatan yang
telah dilakukan secara sungguh-sunggnh.
5 | Metode / Rumus Perhitungan Jumlah prestast vang domh dan  kegatan
| ekstrukurikule
6| Noma Voriabel Pewbangwn
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel
| Pembangin
g | Ukumn/Satuan PPersen
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
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10 | Klasifikasi Berdnsarkan jenjung pendidikannya: ...

11 | Level Estimasi Provins: dan Kabupaten/' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nunuumn?

13 | Apabila dapat diakses wmum. apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nmma publikasimya)
No ATRIBUT KETERANGAN

1 | Instansi - Unit Kena Penghasl Bidang  Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam

2 | Nama Indikator Persentase peningkatan nilai karakter siswa melahu
Kegiatan kepmamukasn (disipln golong rovong
kepemimpinan, tanggung jawab)

3 | Konsep/Defimsi Persentase 1 menggambarkan peningkatan capaian
nilai-nilai karakter siswa vang diperoleh melalui
partisipast akhf dalam kegiatan kepramukaan

1 _rlnxermt:tm Angka im1 mencerminkan seberapa besar pengauh
kegiatan Kepmmukaan dalam membeniuk dan
meningkatkan karakter siswa, terutama pada aspek
disiplin, gotong royong kepemimpinan dan
tanggung jawab.

5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = ((a-b) / b) = 100%
Keterangan
a, Ram-rata mila karakter siswa setelah mengikuti

kegatan kepramukaan
b. Rata-rata mila  karakter siswa  sebelum
B mengikut kegiatan kepramukaan

6 | Nama Vanasbel Pembangun a, Nilm karakter siswa pra-kegiatan kepramukaan
b. Nilai karakter siswa pasco-kegiatun kepramuka

an

7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | |. Penvelenggaraan pembelajaran berbasis

Pembangun pendidikan Projek Pengnatan Profil Pelmjar
Pancasila
2. Penmngkatan kegiatan  ekstrakunkuler dan
kepramukaan
3. Fashms1 pemngkaian  dan  pendampmungan
kegiatan kepramukaan
Ularan/Satuan _ _ Persentase
Waktu /| Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas Berdasarkan  jenjang pendidikan  MI'sederaa
MTs/sederajat, dan MA/sederajat
11 | Level Estumas Provins: dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unuun?
13 | Apabila dapat diakses wmwum, apakah
sudah  tersedia  publhikasi  data?
{Dhsebutkan numa publikasimya)
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| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Penchdikan Agama dan Pendidhikan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase perangkat kunkulum vang dievaluasi

dan dikembangkan untuk mendukung peningkatan

mufi pendidikan berbasis cmta kemanusiaan dan

pelestarian lingkungan

3 | Konsep/Defimsi Persentase m1 menggambarkan proporsi perangkat

kurikulum yang telah melalu proses evaluasi dan

pengembangan agar selaras  dengan  nilai-nilai

kemammsiaan dan kepedulian tethadap lingkingan

4 | Interpretasi Angka m memmjukkan komitmen dan upaya

sistem pendidikan  dalam  merevisi dan

menvermpurnakan  Jawikulum  agar  mendukung

pembentokan karakter siswa yang peduli sesama

dan Ingkungan hidup.

5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = (a/ b) = 100%

Eeterangan

a. Jumlah perangkat kurnkulumm yang dievaluasi
dan  dikembangksn dengan mualtan  cmia
kemamsiaan dan pelestarian hnglmngan

b. Jumlah total perangkat kurtkulum vang ada

6 | Nama Varabel Pembangun 1. Jumlah perangkat kunkolum yang dievaluasi
dan dikembangkan
2. Jumlah total perangkat kurikulom
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun
§ | Ukumn/Satuan Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikasi Berdasarkan jenjang pendidikon: MI'sederajat,
MTs/sederajat, MA/sederajat
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses vmouwm?
13 | Apabila dapat diakses umum. apakalh
sndah  fersedia  publikasi  dara?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instans: - Unit Kena Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Badang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase  satuan  pendidikan  unggul  yang
| terselenggara
3 | Konsep/Definisi Mengukur proporsi saman pendidikan yang telah

memenuhi  kntena sebagai  satuan  pendidikan
unggul berdasarkan standar yang ditetapkan oleh
kementenan/lembaga rerkat

——
S

—_—
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[ 4 Interpretasi Semakin nnggl persentase menunjukkan semakmn
banyak saman pendidikan yang menyelengga rakan
layanan pendidiken dengan kualitas ungegul sesuar
mdikator mum dan keunggulan terrentu (akademik.
karakter, movasi, dil).
5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = (a/b) » 100%
Keterangan
a. Jumlah satuan pendidikan vang terselenggara
sebagal satuan pendidikan ungzul
b. Tolal jumlah satuan pendidikan
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah satuan pendidikan nnggul
2. Total jumlah satuan pendidikan
7 |Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun
Ulmran/Satman Perzen
Walktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikam Berdasarkan jemjang pendidikan: PAUD/sederajat,
L MU/sederajat, MTs/sederajat. MaAssederaat
11| Level Estimasi Provinst dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikitor dape diskses umun? | Tidok
13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah
sudahl  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bidang  Pendidikan Madrasah  dan  Budang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase madrasah, setuan pendidikan pesantren
_ _ menerapkan program pendidikan ilingual |
3 | Konsep/Defimsi Mengukur  proporst  madrasah  dan saman
pendidikan pesantren vaog menvelenggarnkan
program pendidikan dengan dua bahasa pengantar,
vaitu bahasa Indonesia dan bahasa asmng (umnmnya
bahasa Inggris atau bahasa Arab), dalam proses
pembelajarannya
4 | Interpretas: Persentase vang lebih tmggr menunmkkan semakm

banyak madrasah dan pondek pesantren yang
membenkan layanan pendidikan bilingual, yang
berpotensi memngkatkan kompetensi bahasa siswa
dan daya saimng [ulusan,

Metode / Runms Perhinmean

Persentase = (a/ b) = 100%
keterangan
a. Jumlah madrasah dan ppondok pesantren yang
menerapkan program pendidikan bilingual
b. Total jumlah madrasah dan pesantren

——

e

—_—
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6 | Nama Vanabel Peanbangun Jumlsh madrasah dan pesantren dengan program
pendidikan bilingual

7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | Evaluasi  Implememasi  Program  Pendidikan

Pembangun Bilmgual pada Madrasah dan Pesaniren
8 | Ukuran/Satuan Persen

9 | Wakt / Cut off Ketersediaan Data Talmnan

10 | Klasifikasi Berdasarkan  jenjang  pendidikan: Ml'sederajal,
MTs/sederajat, MA/sederajat.

11 | Level Estunas: Provmnsi dan Kabupaten' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum?

13 | Apabila dapat chakses umum, apakah

sudah  tersedia  publikasi  dam?
(Dnsebutkan nama publikasimva)

No ATRIBUT KETERANGAN

| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah

2 | Nama Indikator Persentase  siswa  vang mengikuti  kompetisi

3 | Konsep/Definisi Mengukur proporsi siswa pada satuan pendidikan
yang berpartisipasi dalmn ajang kompetisi berskala
nasional atau miernasional di bidang akademmk
non-akadenuk. atau Keagamasan.

4 | Interpretas: Semakn finggi persentase memunukian semakin
banyak siswa yang aknf dan memibik daya smng di
tngkat nasional maupun infemasional, mencermin
kan kualias pembmaan dan dukungan sekolah/
madrasah

5 | Metode / Rumus Perlubimgan Persentase — (a / b) = 1%
Keterangan
g Jumlah siswa yang mengikuti  kompetis

nastonal manpun mfernasional
b. Total jumlah siswa
6 | Nama Variabel Pembangun l. Jumlah siswa peserta kompetisi nasional/
intermasional
2. Total jumlah siswa
7 | Nama Kegiatan Penghaml Vanabel
Pembangun

§ | Ukuran/'Satman Persen

9 | Waktu /[ Cut off Ketersediaon Data Tahunan

10 | Klasifikas Berdasarkan jempang pendidikan:  MI'sederajat,
MTs/sederajat, MA/sederajat

11 | Level Estumasi Provins: dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unuumn?

13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah

sudah  tersedia  publikasmi  data?
(Dnsebutkan nama publikasimya)
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No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah
2 | Nama Indikator Persentase  satuan  pendidikan  dengan mim

pengelolaan yang partisipatif pada kategon baik

3 | Konsep/Definisi Mengukur proporsi madrasah yang menerapkan tata
kelola  satuan  pendidikan  secara  partisipatif
(melibatkan kommumnitas sekolah, komite, orang fua,
dan phak lamn) dan memperoleh pemlaan pada
kategori baik dalam aspek pengelolaan tersebut.

4 | Interpretasi Semakmn finggl persentase menunmukkan semakin
banyak madrasah yang melaksanakan pnnsip
pcod governance dalam pengelolann pendidikan
vang berkontnibusi pada pemngkatan mmm layanan
pendidikan

5 | Metode / Rumus Perhinumgan Persentase =(a / b) = 1N%
Keterangan
a. Jumlah madrasah dengan mim  pengelolaan

partisipatif kategon baik
b. Total jumlah madrasah yang dimlan pengelolaan
nya

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Nilm pengelolaan madrasah
2. Kategon penilaian pengelolaan

- | 3. Junlah madvassh dinilai

7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel

Pembangun

8 | Ukuran/'Satuan Persen

9 | Waktu/ Cut off Ketersediaan Data Talmnan

10 | Klasifikas Berdasarkan jepjang  pendidikan:  MTsederaja,
MTs/sederajat, MA/sederajat

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum?

13 | Apabila dapar diakses umuun. apakah

sudab  tersedia  publikasi  daa?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

| | Instansi - Unit Kenja Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah

2 | Nama Indikator Persentase materi ajar digital (modul, video, e-
book) yang tlersedia dan digunakan dalam proses
pembelajaran

3 | Konsep/Definisi Persentase ini menunjukkan proporsi materi ajar
digital yang telah dikembangkan dan secam aktif
dimanfaatkan dalun kegiatan belajar mengajar.

1 | Interpreiasi Angka i mencermmbkan kesiapan dan adopsi

tekmologi  digital dalam  mendukung  proses
pembelajaran, serta sejanh mana maten ajar digital
digunakan ofeh pendidik dan peserta didik.
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5 | Metode / Rumus Perhitungan

Persentase = (a / b) = 100%
Keterangan
a Jumlah matern ajar digifal yang dipunakan
dalam pembelajaman

b, Jumlah total maten ajar digital yang tersedia
6 | Nama Variabel Pembangun 1. Tumiah materi ajar digital yang tersedia
2. Jumlah materi ajar digital vang digonakan
i ___ealam pembhalajarn
7 | Nama Kegiatan Penghasil Varabel
Pembangun
8 | Ukuman/Satusn Persentase
9 | Waktu / Cut off Ketersediaon Data Tabunen
10 | Klasifikasi Berdasarkan  jenjang  pendidikan:  MI'sederajal,
MTs/sederajat, MASsederagat
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses mmum?
13 | Apabila dapat diakses nmum. apakah
sudah  tersedia  publkas1  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
1 | Instans: — Uit Kenga Penghasil Bidang Pendidikan  Madrasah dan  Bidang
Pendidilean Agama dan Pendidikan Keagamaan
2 | Nama Indikator Persentase gurn yang memiliki sertifikat pendidik
3 | Konsep/Definisi Sertifikat pendidik adalah pengakuan formal atas
kompetensi dan profesionalisme  guru yang
dikeluarkan oleh pihak berwenang sebagai bulkti
babwa gwu fersebut memenulu siandar unmk
menjalankan mgasuya
4 | Interpretasi Menggambarkan  tingkat profesionalisme  dan
kepamhan gurn terhadap standar kompetensi yang
ditetapkan oleh peralwan perundang-undangan,
vaim Undang-Undang Nomor 14 Tahun 20035
temang Gum dan Dosen
5 | Metode / Runms Perhitungan Persentase = (a/ b) = 100%
Keterangan
. Jumlah gum madrasah dan GPAIL vang memilika
sertifikat pendidik
b. Total pomlah gurn madrasah dam GPAI
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah Gum yang memiliki sernfikat pendidik
2. Total Jumlah Gom:
7 | Nama Kematan Penphasil Vanabel R
Pembangan Jumlah gurn yang belum mengikuti PPG
8 | Uknran/'Satuan Persen
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9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Dara Tahunan
10 | Klasifikast Berdasarkan jenjang: ML MTs dan MA

11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses wmum?

13 | Apatla dapar diakses wmum, apakah

sundall  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madrssah

2 | Nama Indikator Rasio gum  madrasah  terhadap siswa  ving

3 | Konsep/Defimsi Perbandingan mmlah gurn pada madrasah dengan
jumlah siswa di madrasah tersebut, yang
menunjukkan sejauh mana rasio nd  memenuhi
ketenman rasio ideal sesua: Standar Nasional
Pendidikan (SNP) vang ditetapknn untuk jempang
pendacikan tertentu.

4 | Interpretasi Indikator 1m  digunakam  uniuk mengukur
ketersediaan guru di madrasah dalam  melayam
siswa secamn optimal sesual standar minimal yang
diatr dalam SNP
Rasic vang mementhi SNP  mencermunkan
terpenuhinya standar lavanan pendidikan, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan efektif.

5 | Metode / Rumus Perhinmean Rasio = 1 : (Jumlah siswa / Jumlah gurn)
(Hasil rasio kemudian dibandingkan dengan rasio
maksimal sesnal SNP pada masmg-n@sing jenjang)

6 | Nama Vanabel Pebangun 1. Jwnlah gum madrasah

| - |2 Jumiahsiswa madmsah S
7 |Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | 1. Pendataan jumlah gum madrasah oleh
Pembangun kementenan/lembaga terkait atou pemenntah
claerah
2. Pendataan jumlah siswa madrasah pada sisfem
administrasi pendidikan

8 | Uknran/Satoan Rasio

9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Daia Tahunan

10 | Klasifikasi Berdasarkan  jenjang  pendidikan  madrasah:
MU/'sederajat, MTs/sederajat. MA/sederajal

11 | Level Estunasi *  Provinsi
o Kabupaien’ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nmum?

13 | Apabila dapat diakses nmum. apakah

sudah  tersedia  publikas:
(Disebutkan nama publikasinya)

data?
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KETERANGAN

[nstanst — Umit Kerja Penghasil
Nama Indikator

Bidang Pendidikan Madmsah

Persentase tenaga kependidikan lminnya vang
memenhi kualifikasi dan kompetens: mmnumal

Konsep/Defimsi

Persentase tenaga kependidikan selain guru, sepert
kepala madrasah/'sekolab, pustakawan, laboran,
tekmisi, tenaga admanistrasi, dan tenaga kebersihan,
yamg ftelah  mememuhi  persyaratan  Kualifikasi
pendichkan dan kompeiens: kena sesum ketentuan
standar nasional atau  peratran  perundang-
undangan yang berlaku.

e

[nterpretasi

Indikator m digunakan unfuk mengukur tngkat
pemenuhan standar minimal kualifikasi pendidikan
dan kompetens: bagt tenaga kependidikan lunnya
di satuan penduhikan Persentase yang tmgg
menunjukkan semakin  bmik kualitas SDM
pendukung pendidikan dalam memalankan tigas
layanan admimistrasi, manajemen, dan tekmis
penunjang proses belajar mengajar.

Metode / Rumus Perhitungan

Persentase = (a/ b) = 100%
Eeterangan
a. Jumlah lenaga kependidikan Iminnva yang
memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 dan
sertifikasi kompetensi
b. Total jumlah tenaga kependidikan lainnya

Nama Varabel Pembangun

. Jumlah tenaga kependidikan lainmys yeng
memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 dan
sertifikasi kompetensi

2

Jumlah renaga kependidikan lamnya

Nama Kegiatun Penghasil Varabel
Pembangun

1. Verifikasi data kualifikasi pendidikan dan

kompetensi tenaga kependidikan melakui sistem

informasi pendidikan

Pendataan dan pemlaian kesesumian dengan

standar  mumimal  yang  ditetapkan  oleh

kementerian/lembaga terkait

3. Pemberan bantuan pendidikan

4. Pemingkatan  pelathan  dan  pendidikan
admmistrast  dan tebnis  sesuai  jabatan
fungsional

3

Ukumn-‘Saman_ _
Waktu / Cut off Ketersediaan Diata

- fa]:mmu

Persen

10

Klasifikasi

Berdasarkan jenjang  pendidikan:
MTs/sederajal, MA/sederajat

MI'sedersal,

11

Level Estunas

Provmms: dan Kabupaten / Kota

12

Apakah indikator dapat diakses umum?

13

Apabila dapat diakses wnnmmn, apakah
sudah  tersedia  publikasi  dam?
(Disebutkan nama publikasmyva)
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Instansi - Unit Kerja Penghasil

Bidang Pendidiknn Agama dan  Pendidikan
Keagamaan 1slam

2 | Nama Indikator Persentase guru  agama vang memilikn sertifikal
pendidik

1 | Konsep/Defimsi Sernfikat pendiik adalah pengalman formal atas
kompetens: dan profesionalisme gurm agama vang
dikeluarknn oleh pibak berwenang sebagai bukti
bahwn puru tersebut mememin standar untuk
menjalankan tugasmya.

4 | Interpreiasi Menggambarkan tingkat profesionalisme  dan
kepatuhsn gura terhadap standar kompetensi yang
ditetapkan oleh peratwan pemndang-undangan,
vaitu Undang-Undang Nomor 14 Tabon 2005
tentang Guru dan Dosen

5 | Metode / Rumus Perhinmgan Persentase = (a/ b) » 100%
Ketermngan
g, Junlah gom agama yang memiliki sentifikat

pendidik
b. Total jumlah guru agama vang ada
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah duru agama vang Memiliki Sertifikat
Pendichk
2. Total Jumlah Gum Agama: .
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel . S
Peintingn Jumlah g agama yang behun mengikuti PPG

g | Ukuran/Satuan Persen

9 | Wakm / Cut ofl Ketersediazan Data Tahuman

10 | Klasifikasi Berdasarkan  jemjang:  SD/  Sederyjar,  SMP/
Sederajat dan SMA/ Sederajat

11 | Level Estunasi o  Provins
e Eabupaten’ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unum?

13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah

sndahi  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

1 | Instansi — Uit Kenga Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan

_ Islam _ -

2 | Nama Indikator Persentase guru yang memperoleh nilai rapor hasil
Asesmen  Kompetensi Gumu  (AKG)  mumimal
predikat terampil

1 | Konsep/Defimsi Persentase guri pada satman  pendidikan  vang

memperoleh nilai minimal predikat terampil pada
rapor hasil Asesmen Kompetensi Gu (AKG).
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AKG adalab asesmen vang dilakukmn wnmk
mengukur kompetensi pedagogk dan profesional
pur sesuai standar kompetensi yang ditetapkan.

4 | Interpretasi Indikator m1 digymakan untuk mengukur - sepankh
mana  kualitas  kompetensi gum  dalam  aspek
pedagogik dan profesional telah memennlu standar
minimal vang ditetapkan. Persentase vang rmggi
memujukkan semakin banyvak gun vang memiliki
Kemanpuan mengajar, merencanakan
pembelajaran, mengelola kelas, serta mengnasai
matert ajar dengan baik.

5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase =(a/ b) = 11H%

1 s d e

a. Jumlah gum vang memperoleh mla rapor hasil
AKG mummal predikat terampal

b. Total jumlah gurs yang mengkuti AKG

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlsh guru vang memperoleh nila: rapor hasil
AKG nunimal predikat terampil

2. Total jumlah guru yang mengikuti AKG

7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Gur (AKG)

Pembangun oleh kementenan lembaga terkan

2. Rekapimlasi dan publikast hasil rapor AKG
vang mencantiumkan predikat kompetens: gum

Ukuran/'Satuan Persen
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikasi Berdasarkan  jenjang  pendidikan:  MI'sederajal,
_ MTs/sederajat, MA/sederaja
11 | Level Estimasi “Provinsi dan Kabupaten Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nomum?
13 | Apabila dapat diakses umunm, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Dasebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bidang Pencdidikan Madrasah
2 | Nama Indikator Persentase Kepala Madrasah yang memperoleh

nilm mpor basil Asesmen Kompetensi Kepala
Madmsah/Sekolah  (AKK) mommal  predikal
terampil

3 | Konsep/Defimsi Perseniase Kepala Madmsabh yang mendapatkan
nilm minimal pada kategon terampil dalam rapor
hasil Asesmen Komperensi Kepala Madrasaby
Sekolah (AKK) AKK adalah asesmen wvang
dilakukan unink mengukur kompetens: manajerial,
supervisi  akademik,  kewnousabaan,  dan
kompetensi lmmya yang wajib dimihik oleh kepala
midmasah.

——
S

—_—
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| Interpretasi

Indikator 1m digunakan untuk melihat sejaul mana
kualitas kompetensi Eepala Madmsah telah
memenuhi  sindar mummnl  vang  ditetapkan.
Persentase vung tmegl memmnjukkan semakin
banyak Kepala Madrasah vang membiki
kompetens: memadal dalam memumpin. mengelola
satuan pendidikan, melakukan supervisi, serfa
mendorong movasi di madrasah

Metode / Rumus Perhitungan

Persentase = (a/ b) = 1%

Keterangan

a. Jumlah Kepala Madrasah yang memperoleh
nila: rapor hasil AKK mimmal predikat terampil

b. Total Kepala Madrasah yvang mengikuti AKK

Nama Vanabel Pembangun

1. Jumlah Kepala Madmsah yang memperoleh
nilai rapor hasil AKK mimamal predikat terampl

Total Kepala Madrasal yang mengikun AKK

ra

Nama Kegmatan Penghasil Vanabel
Pembangun

3. Pelaksapnan Asesmen Kompetensi Kepala
Madrmasall’ Sekolah (AKK) oleh kementerian/
lembaga terkait

4. Rekapinias: hasil rapor AKK vang memuat

predikat kompetensi Kepala Madrasah
§ | Ukwan/Satuan Persen
5 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikasi Berdasarkan jenjang madrasah: Ml/sederajat,
M Ts/sederajal, MA/sederajat
11 | Level Estinas: Provmnsi dan Kabupaten’ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses wmum?
13 | Apabila dapat diakses umunn, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Dasebutkan nama publikasioya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instanst = Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madasah dsn  Bidang
Pendidikan Agmna dan Pendidikan Keagamaan
Islam
2 | Nama Indikator Persentase gum agama dan tenaga kependidikan
yag memperoleh nilai moderas: beragama pada
rapor hosil Asesmen Kompetens: mmimal baik
3 | Konsep/Defimsi Persentase guru mata pelajoran agama dan tenaga

kependidikan pada satnan pendidikan  yang
memperoleh nilai minmmal kategori baik pada
dimensi moderasi beragama dalam rapor hasil
Asesmen Kompetens: Nilai moderas: beragama it
menggambarkan sejaubh mana gurn agama dan
tenaga kependidikan memilika sikap keberagamaan
yang moderat, toleran, anti-kekerasan, dan
mengharga kebhmekaan.
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4 | Interpretasi Indikator mi dipunakan unmuk mengukur tngkat
irernalicast nuag-nilm moderas: beragama pada
oy agama dan tenaga kependidikan berdasarkan
hasil asesmen kompetens:. Persentase vang tmggs
menwyukkan semakin banyak zwu agama  dan
tennga  kependidikan ymng memiliki  pandangan
keagnmaan vang inklusif, toleran. dan selaras
dengan prmsip moderast beragama.
5 | Metode / Rumus Perhitmgan Persentase = (a/ b) = 100%
Eeterangan
a. Jumlah gum agama dan tenaga kependidikan
vang memperoieh mlal moderas: beragama
minimal kategori baik pada rapor hasil Asesmen
Eompetensi

b. Total guru agama dan tenaga kependidikan yang
mengikun Asesmen Kompetens

6 | Nama Variabel Pembangun 1. Jumlah guru agama dan tenaga kependidikan

vang memperolel nilai moderasi  beragama
mitiimal kategon baik

2. Total gur agama dan tenaga kependidikan yang
mengkun Asesmen Kompetens

7 | Nama Kegatan Penghasil Vanabel | 1. Pelaksanaan  Asesmen  Kompetensi  oleh

Pembangun kementerian/lembaga terkait vang memuat
penilaian moderasi beragama
2. Rekapimlasi hasil rapor Asesmen Kompetensi
gurn agama dan tenaga kependidikan

8 | Ukuran/Satian Persen

9 | Waktu / Cut off Ketersediann Data Talmnan

10 | Klasifikasi Berdasarkan jempng pendidikan: M'sederajat,
MTs/sederajat, M.A/sederajat

11 | Level Estinasi Provinsi dan Kabupaten/' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses upmm?

13 | Apabila dapat diakses wnmun, apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

| | Instansi - Unit Kena Penghasil Bidang Pendidikan Madmsah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidhkan Keagamaan
Islam

2 | Namna Indikator Persentase pengawas yang memperoleh nilai mpor

hasil Asesmen Kompelensi Pengawas Madmsah
(AEP) munimal predikat terampil
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| Konsep/Defimsi

Persentase pengawas mmdrasah yang mempero leh
milar mummal pada kategon terampil dalam mapor
hasil Asesmen Kompetensi Pengawas Madmsah
[AKP). AKP adalah asesmen vang dilakukan untuk
mengukur  kompetensi  penpawas  dalam
melaksanakan supervisi akademik dan mansjenal,
pembinaan  gnm dan  kepala madrasah, seria
pemantanan  pelaksanaan  standar  nasional
pendidikan di madrasah,

Interpretasi

Indikator 1 digmakan untuk mengukur sejanh
mana kompetenst pengawas madrasah telah

mementhi standar mimumal vang ditetapkan,
Persentase vang tmgg  menunjukkan  semmkin
banyak pengawas madrsah  yang  memiliki
kemampuan  memadai  dalan  melakuokan
pembinaan, pendampingan, dan pengawasan mur
madrasah

Metode / Runus Perlutungan

Persentase = (a/ b) = 100%

Keterangan

a. Jumlah pengawas madrasah yang memperolehy
nilai rapor hasil AKP nunimal predikat teraugpil

b. Total pengawas madrasah yang mengikut AKP

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumilah pengswas madrasah yang memperoleh
nilai rapor hasil AKP minimal predikat terampil
2. Total pengawas madrasah yang mengikuti AKP
7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Pengawas
Pembangun Madrasah (AKP) oleh kementenan/lembaga
terkait
2, Pengolahan dan rekapimlasi hasil rapor AKP
pengawas madrasah
MLl R i Jouen
9 | Waktu/ Cut off Ketersediaan Darta Tahunan
10 | Klasifikas: Berdasarkan  jenjang madrasah binaan:
MU/sederajar, MTs/sederajat. MA/sederajat
11 | Level Estunasi Provinsi dam Kabupaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unmum?
13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah
sudah  fersedia  publikasi  data?
| (Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN

Instans: - Unit Kega Penghasil

Bidang Pendidikan Madrasah dan Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam

b

Nama Indikator

Persentase gurn yang meningkat jenjang karir
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1 | Konsep/Defimsi Persentase guru pada satvan pendidikan yang
mengalami peningkatan jenjang karr, valtu naik
dari jabatan fungsional lama ke jabatan fungsional
vang lebili tinggi sesuai ketentuan peraturan
penmdang-indangan  tentang jabatan fungsional
gurn. Jenjang kanr guru umumnyva meliputc Guru
Pertama, Guu Muda, Gum Madya, dan Gur
Utama.

4 | Interpretasi Indikator i digmmakan unimk mengukur perkem
bangan karir gwm sebagar salah sam  benmk
apresiast terhadap penmgkatan kompetensi, kinerja,
dan pemenihan angka kredit.

Persentase vang tnggi menunjukdoan semakin
banyek guru vang terus mengembangknn din dan
memenubi persyaratan Kenaikan pangkat/ jabatan.

5 | Metode / Rmunus Perhitungan Persentase = (a/ b) = 10%
Ketermngan
g Jumlah gurn vang naik jenjang karr dalam

penode terfent
b. Total guru pada penode yang sama

6 | Name Vanabel Pembangun 1. Jumlah gum yang menmgkat jenjang karir
2. Total jumiab guru

7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Penilaian dan penefapan angka kredit gun

Pambangun 2. Proses kenaikan pangkavjabatan  fungsional
gury yang dilakukan oleh kementerianlembaga
terkat

g | Ukumn/Satuan Persen

9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan

10 | Klasifikas Berdasarkan jenjng  pendidikan:  MT'sedemjat,
MTs/sederajat, MA/sederajat

11 | Level Estiunasi Provinsi dan Kabupaten' Kota

12 | Apakah indikator dapat diskses unum?

|13 | Apabila dapal chakses nmum, apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasiyva)

No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instansi — Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Madrasah dan  Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam

2 | Nama Indikator Persentase Pengawns vang menmekat jenjang Kar

3 | Konsep/Defimsi Persentase pengawas madrasah yang mengalami

penmgkatan jenjang karir, yaimu naik dan jabatan
fungsional pengawas madrasah  pada  jenjang
tertentu ke jemjang yang lebth tingg, sesum
ketentuan pemturan penmdang-undangan tentang
jabatan fungsional pengawas.
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4 | Interpretasi Indikator 1w digunakan  untuk  mengukur

perkembangan karir pengawas madrasah sebagat
benmk  penghargaan  terhadap  pemngkatan
kompetens:, kinena. dan pememuhan angka kredit.
Persentase vang tmgz  memnumjukkan  semakin
banvak pengawas madrasah yang terdorong minmk
menmgkatkan  kualitas din  dan  mememmbu
persyaratan kenaikan jabatan.

Metode / Rumus Perhinmgan

Persentase = (a/ b) = 100%
Eelerangan
a Jumlah pengawas saman pendidikan vang
meningkat jenjang kanr dalam peniode tertentu
b. Total pengawas satuan pendidikan pada periode
YRIg sama

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlsh pengawas satan pendidikan vyang
ineningkat jenjang kanr
2. Total | pengawas sanian pendidikan
7 | Nama Eag,uatan Penghml lanahei 1. Pi:mlma.n dan penetapan angka kredir pengawas
Pembangun pada saman pendidikan
2, Proses kenaikan pangkatijabatan fungsional
pengawas mnadrasah oleh kementerian’ lembaga
lerkant
§ bhl‘ﬁ]]-"bﬁﬂla]l Persen
9 | Wakin / Cut off Ketersediaan Dara Tabmnan
10 | Klasifikas: 1. Pengawas padan Saman Pendidikan Umnm
dengan kekhasan agama dan Satuan Pendidikan
K eagamaan
2. Pengawas pada Satuan Pendidikan Umunm
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses umum?
13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah
sudahh  tersedia publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN

[nstans: - Umt Kena Penghasil

Bideng Pendidikan Madmsah dan Bidang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
Islam

2 | Naumna Indikator Persentase peningkatan jumlah lulusan Pendidikan
Profesi Guni (PPG)
31 | KonsepDefimsi Persentase permumbuhan jumlah Inlusan program

Pendidikan Profesi Gum (PPG) dalam peniode
tertentu dibandmgkan dengan periode sebelumnya.
PPG agama adalah program pendidikan setelah
program sarjana  vang mempersiapkan  Inhisan
menjadt guru  profesional pada bidang smdi
penchchkan agama.
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4 | Interpretasi Indikator mi digunekan untuk mengukur seberapa
besar penmgkatan jumlah lvulisan program PPG
agama dari tabun ke tahun. Persentose yang tingg
menunjukkan semakin banyak guru agama ying
telah menempuh jalur profesional melalm PPG,
ymg dibarapkan dapat  menmgkatkan  kualitas
pembelajaran  pendihikan  agama pada  semua
jenjang satuan pencidikan.

5 | Metode / Rumms Perhitungan Persentase peninglkatan = [(a - b) / b] = 100%

Eeterangan

a. Jumlah lulusan PPG pada tahun benalan

b. Jumlah lulnsan PPG pada tahun sebelnmnya

6 | Nama Vanabel Pembangun . Jumlah lnlusan Pendidikan Profesi Guu (PPG)
pada tahun berjalan

Jumlah lulusan Pendidikan Profesi Guru (PPG)
pada tahun sebelummnya

7 | Nama Kegiatan Penphasil Vanabel | 1. Penvelenggaraan program Pendidikan Profesi

L

Pembangun Guru oleh pergoruan tingz penyelenggara PPG
2. Pendataan kelulnsan PPG  yang dilaksanakan
oleh kementerian/lembaga terkait

8 | Ukuran/Sanian Persen

9 | Waktu/ Cut off Ketersediann Data Talmnan

10 | Klasifikasi Berdasarkan jems agama: [slam, Knsten, Katolik,
Hindu dan Buddha

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nmmm?

13 | Apabila dapat diakses nmmm. apakah
sudah  tersedia  publhkasi  data?

(Disebutkan nama publikasinya)
1 | Instansi — Unit Kerja Penghasil Bidang Pendidikan Agama dan  Pendidikan
Keapamaan Islam
2 | Nama Indikator Persentase rekomendas: pengadaan dan pemerataan
gumi agama berbasis rencana kebumban yang
[l 0N o diterbitkan S |
3 | Konsep/Definisi Persentase jumlah rekomendasi terkan pengadaan

(penambahan) dan pemerataan distribusi  gurn
pendidikan agama yang diterbitkan berdasarkan
analisis rencana kebumhan guru terhadap r1otal
rencana kebunihan gun agama yang relah disusun.
4 | Interpratasi Iudikator mi digmnakan untuk mengukur sejanh
mana pemerintah melaln  kementerianlembaga
terknit atan pemerintah daeral tefah  menindak
lanputi hasil perencanaan ketmmuhan guru agama
dengan meverbitkan rekomendasi formal mtuk
pengadaan dan pemerataan distribusi gum agana,

——
S




'—-_"-

—'1-1"'"__"_

Mempersiaplas Vst Masd Depasrn

——

Persentase  vang tinggi  menunjukkan  proses
perencanaan kebutuhban gur agama berjalan baik
dan direspons  dengan  penerbiian  rekomendasi
kebijakan

Metode / Rumus Perhitungan

Persentase = (a /by = 100%
Keterangan
A

Tunlah rekomendas: pengadaan dan pemerataan
gurty agama vang diterbitkan berbasis rencana
kebumhan

b. Total rencana kebutuhan guru agama vang relah
disnsun dan stap dinndaklanjun

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah rekomendas: pengadaan dan pemerataan
gl agumna vang diterbitkan berbasis rencana
kebumhan

2. Total rencana kebutuban gura agama yang relaby
disnsun

7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Penyusunan rencana kebumhan gum agama

Pemnbangun berdasarkan apalisis data  kebundwn  dan
ketersediaan gurm
2. Penerbitan  rekomendasi  pengadaan  dan
pemerataan  gon agama  oleh  kementerian/
lembaga terkart atan pemenntah daerah
Ukuran/Saman Persen
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talunan
10 | Klasifikasi Berdasarkan jenis agama: Islam, Knsten, Katolik,
Hindu dan Budidha

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unuim?

13 | Apabila dapar diakses wmum, apakah

sudah  tersedia  publikas:
(Disebutkan nama publikasinya)

data?

E.2 Pengukuran IKSK Bidang Tatakelola

No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instansi - Unir Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha

2 | Nama Indikator Nilai Kinenja Anggaran

3 | Konsep/Definisi Nilai yang menmjukkan efektivitas dan efisiensi
penggunaan anggaran dalam suaty instansi peme
rintah, mencakup perbandingan amtarn realisasi
pnggeran  dengan  rencana  anggaran  serta
pencapaian output dan outcome vang diharapkan

4 | Interpratasi Menggambarkan seberapa  baik  mstansi  dalam

mengelola dan mengeunakan anggaran nmk
mencapai tujuan dan sasaman yang telah ditetapkan,
sefta seberapa tepat wakin dan akural pelaksanaan
anggaran tersebul.




—v-

" .
Menpersiaplar Unmat Masd Deparn
5 | Metode / Rumus Perhinmegsn Menggabungkan Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran  dengan  Nilai Kinerja Pelaksanaan
Anggaran
6 | Nama Variabel Pembangun 1. Rencuna Anggaran
2. Realisas1 Anggaran
3. Output
4. Omcome
7 |Nama Kegwstan Penghasil Vanabel | 1. Perencansan Anggaran
Pembangun 2. Pelaksanaan Anggaran
3. Evaluas: Kinerja Anggaran
8 | Ukuman/Satum Nilai
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talman
10 | Klasifikasi * NKA > %0 (Sangat Baik);
= NEA = 80% sampai dengan 90% (Baik).
= NKA > 607 sampai dengan 80% (Cukup}.
= NKA lebih dan 50% sampal dengan 607
(Kurang).
= = NKA sampa dengan 30% (Sangat Kurang)
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unmm?
13 | Apabila dapat diakses nmium, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instansi — Unit Kena Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Persentase laporan Kinerja satuan kerja sesual
standar
3 | Konsep/Definisi Indikator untmuk mengztalu tingkat knalitas laporan
kinerja satuan kerja Kewenterian Agama
4 | Interpretasi Semakin tinggl capmian vaug diperoleh maka
senuakin - baik  kepatuhan  pelaporan  Kinerja
Kementerian Agama
5 | Metode / Rumus Perhinmean Menggunakan Instrumen dan KMA 54 Tahun 2021
6 | Nama Variabel Pembangun Memenuhi krena dap sistematika dalam KMA 94
Tahun 2021
7 | Nama Kegmtan Penghasil Vanabel
Pembangun
Ulairan/Satman Persentase
Walktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas -
11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabupaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses nmam?
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13 | Apabila dapat chakses nmmum, apakah
sudah  fersedia  publhkasi  data?
(Drisebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nmma Indikator Nilai Pembangunan Zona Integritas diatas 75
3 | Konsep/Definisi Indikator unmk mengetahui tingkat kebrhasilan
pembangunan Zona Integnias Kementenan Agama
4 | Interpretasi Semakin tingpi capaian vang diperoleh maka
semakm bak sistemn tata kelola dan lavanan
Kementenan Agama
5 | Metode / Rumus Perlnhimgan Menggunakan Instrumen dan KemenPAN BB
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Nilai Komponen Pengunght (aspek pemenuhan
dan aspek reform)
2. Nilm Komponen Hasil
3. Hasil Survel IPAK dan IPKP
4. Nilai SAKIP
5. Prosentase penvelesaian hasil pengawasan
6. Kepatuhan pelapomn LHEAN
7. Kuahtas sarana layanan publik
7 |Nama Kegiatan Penphasil Varabel | 1. Pendampingan PMPZI
Pembangun 2. Pentlman Pendalmiunan
3. Monttoring dan evaluasi PMPZI
4. Tindak lanjut hasil evaluasi Z1
§ | Ukuran/Satman Nilai
9 | Wakt / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas .
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupasten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unuum?
13 | Apabila dapat ciakses umum. apakah
sudali  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Nilai Indikator Kmena Pelaksanaan Anggaran
(TKPA)
3 | Konsep/Defimsi IKPA adalah Indikator vang ditetapkan oleh

Kementerian  Keunngan  selaku BUN wnmk
mengukur kualitas kinerja pelaksanaan  anggaran
belamya Kementenan Negam/lembaga dan sis
kualitas implementasi  peréncanaan anggaran,
kualitas pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil
pelaksanaan anggaran

"—-"'-
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4 | Interpretast Kenakan Indikator Kmena Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) adalah tanda posmf yang mencerminkan
penmgkatan dalam kualitas pelaksanaan anggaran
oleh suam kementenian/lembaga

5 | Merode / Rummis Perhitungan Rumus perhitungan dilaknkan oleh Kementenan
Keuangan

6 | Nama Vanabel Pembangun . Kualitas Perencanann Peloksanaan Anggaran,

2. Kualitas Implementas: Pelaksanaan Anggaran,
3. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggamn
7 | Nama Kegatan Penghasil Variabel
Pembangun
Ukuran/Satuan Nilai
Waktu /| Cut off Ketersediaan Data Talmman
10 | Klasifikas a. Sangat baik, apabila nilai TKPA = 95;
b. Baik, apabila 89 < pilai IKPA < 95;
¢. Cukup, apabila 70 < nilai IKPA < 89; atau
d. Kurang. apabila nilai TKPA < 70

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaaten' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nmum? | Ya

I3 | Apabila dapar diakses umum. apakah

sudalh  tersedia  publikasi  data? | Website Kemenken
1 (Dissbuiken sk publieings)
No ATRIBUT KETERANGAN

| | Instansi - Unit Kena Penghasil Bagian Tata Usaha

2 | Nama Indikator Persentase  penvelesatan  tmdak  lamjuwt  hasil
pemeriksaan

3 | Konsep/Definisi Persentase  penyelesaian  tmdak  lanpnr  hasil
pengawasan  adalah ukuran vang  memmjukkan
tmgkat  keberhasilan  suahi  orgamisasi  dalam
menindaklanjuti rekomendasi hasil pengawasan
vang dilakuken oleh aparat pengawas  intemal
manpun  eksternal. [ndikator 1m mencermminkan
efektivitas pengelolaan pengawasan dan kepatuhan
terhadap regulasi serta kebijakan vang berlaku

4 | Interpretasi Semakin tnggl persentase penyelesalan tindak
lanpw, semakm  bak  tingkat  kepatuban  dan
efektivitas  orgamisasi  dalam  memndaklanun
rekomendasi hasil pengawasan.

5 | Metode / Rmnus Pethitungan Persentase = (a / b) = 100%
Keterangan
a Jumlah rekomendasi hasil pemeriksaan yang

telah dinndaklanjun
b. Jumlah seluruh rekomendasi hasil pemenksaan
6 | Nama Vanabel Pembangun . Jumlah rekomendasi hasil pengawasin vang

harus ditindaklanjui,
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Jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang
telah ditindaklanjun

3. Persentase penvelesman tndak lamut  hasil
pengawasan

7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Sosialisasi regulasi dan kebijakan rerkait tindak
Pembangun lanjut hasil pengawasan;
2. Pengembangan dashboard pemantanan
kepamban;
3. Pengumtan kerja sama dengan auditor internal
can eksternal
8 | Ukuran/Satuan Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasiikas 1. Persentase penvelesmian tndak lanpu  hasil
pengawasan pada Kantor Wilayah
2. Persentase penyelesaan tndak lanjut hasil
pengawasan pada Satuan Kenja
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unuun?
13 | Apabila dapat diakses umuun, apakah
sudah  fersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Persentase Laporan Keuangan semester 1 dan
. — semester T yang sesuai standar dan tepat waktu
3 | Konsep/Defimsi Persentase Saman Kerja yang Menyusun RKBMN
Tepat Wakm adalah uvkwan kinena yang
menunjukkan proporsi saman kerja vang berhasil
menvusun dan menvampaikan Rencana Kebutuhan
Barang Milik Negamm (RKBMN) sesna dengan
batas wakiu yang ditetapkan dalam peraturan atau
pedoman yang berlaku. Indikator im mencerminkan
tnpkat kepatnhan dan disiplin satuan kega dalam
perencanaan kebutuban BMN
4 | Interpretasi Semakin tinggi persentasi satuan kerja  vang
menvusu RKBMN senakin tingg kesadaran dan
kepatnhan  organisasi  terhadap  perencanaan
kebutuban aset negara
5 | Metode / Rumnus Perhitungan Jumlah satuan kepga vang menvosun  dan
menyerabkan REBMN tepat waki di bandingkan
dengan Jumlah total saman kena wvang wanb
| - "mm_jgl“.u_m RKEB-‘[H
6 | Nama Variabel Pembangun Jumlah total satuan ker;a vang “"ﬂjlh Menyusu
REBMN dan Jumlah satuan kerja vang menyusun
dan menyerahkan RKBMN tepat wakm
7 |Nama Kegiatan Penghasil Variabel | 1. Pelanihan bagi pengelola BMN di satuan kerja

Pembanguy

terkait tata cara penyusunan RKBMN;
2. Pendampingan bagi satman  kerja  dalam

——
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menyusun REBMN.
3. Evaluasi berkala terhadap kendala vang
dihadapi satuan kerja dan pemberian sokusi,

B | Ukuran/Satuan Perseniase
‘ Waktu / Cut off Ketersediaan Data Tahmmnan

10 | Klasifikas: Perzentase satuan kerja yang menyusun REBMN
BTl E e

12 | Apakah indikator dapat diakses wmiim?

13 | Apabila dapat diakses umum, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?

(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Persentase  Sahum Kenja vang  menerapkan
Pengendalian Intern atas Pelaporan Kemangan
(PIPK)
3 | Konsep/Defimsi Indikator m menegvkur tingkat implementas: sistem

Pengendalian Imtern atas Pelaporan  Keusngan
(PIPK) oleh saman kena untuk memastikan laporan
kevangan disusun secarn andal. akurat, dan sesuai
standar akuntans: pemerintah.

4 | Interpretasi Semakin tnggl persentasenya, menunpukian balwa
semakm  banvak  satman  kema  yang  telah
menerapkan  PIPK  secara memadar untuk
mendukvng akontabilias dan keandalan laporan
kevangan

5 | Metode / Riummis Perhinmgan Persentase ={a/b) = 100%

b. Jumlah roral satoan ketja

6 | Nama Vanabel Pembangun l. Jumlah satpan kerja yang telah menerapkan
PIPK sesuai pedoman
2. Jumlah seluruh saman kega yang menjadi obyek
| - evaluast
7 | Nama Kegatan Penghasil Vanabel
Pembangun
Uknran/Saman Persentase
Wakm / Cut off Ketersediaan Dara Taluman
10 | Klasifikas Berdasarkan fungsi pemenniaban: Pengendalian
Intern / Akuntabilitas Kewsngan / Tata Kelola
Pemermtahan
11 | Level Estunass Provins: dan Kabupaaten' Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah
sudali  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

——

LK Kaoid Komartorian Ag p.u:m 2025 @
- | '.-
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ATRIBUT

KETERANGAN

[nstanst — Umit Kerja Penghasil
Nama Indikator

Bagan Tata LUsaha

Persentase Satuan Kerja yang menyvisun REKBMN
tepat wakiu

Konsep/Defimsi

Persentase Satuan Kerja yang Menyusun RKBMN
Tepat Wakin adalah ukuran kinerja yang menun
jukkan proporsi satuan kema yang berhasil
menyusun  dan menyampaikan  Rencana
Kebutuban Barang Mihk Negam (RKBMN) sesum
dengan batas waktm vyang ditetapkan dalam
peraturan atau pedoman yang berlaku. Indhkator im
mencermunkan  tingkat kepatubhan dan  disiplin
satuan kerja dalam perencanaan kebutuhan BMN
sebagal bagian dan pengelolaan aset negara yang
efektif dan transparan.

| Interpretasi

Semakin finggl persentasi satuan Kerja  yang
menyusun REBMN senakin tmgg kesadaran dan
kepatuhan  orgamsasi  terhadap  perencanaan
kebutuhan aset negara

Metode / Rumus Perluhmgan

Persentase = (a/b) « 100%
Keterangan

A Jumlah satman kerja vang menyusun REBMN
tepat wakm

b. Jumlah total satnan kerja yang wajib menyusun
REBMN

Nama Vanabel Pemnbangun

1. Jumish satker vang menyusun REBMN tepat
waki

Jumilah selumuh satker wvang diwapbkan
menyusun REBMN

L

Nama Kegiatan Penghasil Vanabel
Pembangun

1. Pelanhan bagi pengelola BMN di satuan kerja
terkait tata cara penyusunan RKBMN;
Pendmopingan  bagi  satwan  kerja  dalam
menyusin REBMN.

3. Evaluasi berkaln tethadap kendala vang
dihadap: saman kerja dan pemberian solusi,

L

Ukarran/Satan

Perseniase

Waktm / Cut off Ketersediaan Data

Tahnnan

10

11

12

; ]3.._

Klasifikas:

Leuel Estmsi

Provins

Berdasarkan fungsi pemermiahan: Pengelolaan
Barang Milikk NegaraTata Kelols  Aset/
Perencanaan Pemenntah

Apakah indikator dapat diakses numum?

Apabila dapar diakses nmuom, apakah
sndah  tersedia  publikasi  data?
(Dasebutkan nama publikasinya)
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No ATRIBUT KETERANGAN
1 | Instansi — Unit Kenga Penghasil Bagan Tata LUsaha
2 | Nama Indikator Indeks Profesionalitas ASN
3 | Konsep/Defims Indeks profesionahisme ASN Kementerian Agama
merupakan ukuran statistik yang menggambarkan
kKualitas ASN berdasarkan kuahifikasi pendidikan,
kompetensi. kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN
(profesionahtas), memiliki  inlegritas, (fanggumg
jawab, inovast dan keteladanan serta berperilaku
moderat (komitmen kebangsaan, toleransi, anti
kekerasan dan penenmaan lethadap radisi) dalam
melakukan tugas jabatannva.
4 | Interpretasi Semakin Tinggi Capaian Indeks Profesionalisme
ASN pada Kementenan Agama maks Semakin
Menmgkat Presenmtasi  SMART dan  Moderal
Religiuos ASN Kementerian Agama
5 | Metode / Runms Perhitungan Menggunakan Instrumen vang disusun BEN
6 | Nama Vanabel Pembangun Vanabel Profesionalisme ASN  berdasarkan
kualifikasi pendidikan, kompetensi, kinena, dan
kedisiplinam  pegawai  ASN  (profesionalitas),
memiliki integritas, tanggung jawab, inovasi dan
keteladanan. serta berpenlaku moderat (komitmen
kebangsamn, tolernnst.  anti kekermsan  dan
penerimann  terhadap tmadist) dalam  melakukan
tugas jabatanmya.
7 | Nama EKegiatan Penghasil Vanabel
Pembangun
_8 | Uloumty'Satuan Nilai
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas Lingkup Variabel Profesionalisme ASN berdasar
kmn kualifikesi pendidikan, kowpetensi, kinerja,
dan kedisiphinan pegawm ASN (profesionalitas).
memiliki integritas, tanggung jawab, inovasi dan
keteladanan, serta berpenlakn moderal (konmtmen
kebangsaan, toleransi. ann kekemsan  dan
penerimaan  terhndap tradisi) dalam  melakukan
fugas jabatannya.
11 | Level Estunasi Provins: dan Kabupaaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses vmum? | Tidak
13 | Apaiula dapat digkses wmwm. apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nmma publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| Bagian Tata Usaha

Instans: — Unit Kena Penghasil

P |

Nama Indikator

Persentase satuan kerja yang memilika rencana
kebumhan pegawa dan rencana pengadaan SDM
Aparatur (ASN) sesuai kebutubian
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3 |Knmepxﬂeﬁmsi Setiap saman kerja wapb menyusun kebutnhan
Jjumlah dan jenis jabatan PNS berdasarkan analisis
jabatan dan analisis beban kena
4 | Interpretas Semakm Tmgzi Saman Kega vang melakukan
penvusunan maka semakin menmgkat Pememihan
Kebutuhan ASNnva
5 | Metode / Rumnus Perlutungan Mengeunnkan Instnupen vang disusun oleh BEKN
dan Kemenpanrh
6 | Nama Vanabel Pembangun Penyusiman Kebutuhan ASN berdasarkan Jumlah
dan Jemis Jabatan
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel
Pembangun
B | Ukuran/Satuan Persentase
9 | Wakm / Cur ofl Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas: Pemyusiman Kebuluhan ASN berdasarkan Jumlah
dan Jenis Jabatan di masing-masing satuan kerja
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaaten' Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses nnmum?
13 | Apabila dapat diakses umum. apakah
sndah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi - Unit Keja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Jumlali ASN vyang meinperolell penghargaan
pegawal teladan mspimnl
3 | Konsep/Defimsi Predikat Pegawal Teladan merupakan benmk
penghargaan bagi pegawai Kementerian Agama
vang dibenkan setiap talun. Pegawai teladan
merupakan role model bagi pegawai ASN laimmya,
Dinilai berdasarkan sikap, penlaku, kinerja dan
Inovasi
4 | Interpretasi Semakin banvak partisipan yang disenakan maka
semakin banyak role model dan reinforcement yang
diperoleh
5 | Metode / Rums Perhitungan Menggunakan Instrumen vang  disusun  oleh
Kementerian Agama
& | Nama Vanabel Pembangun Dmilai berdasarkan sikap, perilaku, kinerja dan
movasl. Dan dibagi menjad: 4 kategori pegawai
teladan (JPT Pratama. Jabatm Admomstrator/JF
Madya, Jabatan Pengawas JF Muda, Jabatan
Pelaksana/JF Pertama/JF Keterampilan
7 | Nama Kegiatan Penghaml Vanabel
. Pembangun
8 | Ukuran/Satuan Nilai
9 Tahunan

Waktun / Cut off Ketersechaan Data
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10 | Klasifikas Dmilai berdasarkan sikap, penlakw kinera dan
movast. Dan dibagi menpadi 4 kategort pegawai
teladan (JPT Pratmma, Jabatan Admmmstrator/JF
Madva, Jabatan Pengawas/JF Muda, Jabatan
Pelaksana' JF Pertuma'JF Keterampilan

11 | Level Estumasi Provinsi dan Kabupaaten' Kota

12 | Apakah | 34ndicator dapat diakses

umun?

13 | Apabila dapat chakses nmum, apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

I | Instansi — Unit Kenja Penghasil Bagian Tata Usaha

2 | Nama Indikator Persentase kasus hukum yvang terselesmkan

3 | KonsepDefimsi Indikator 1 menunjukkan  efektivitas  sistem
penanganan dan advokast dalam menangani dan
menyelesaikan kasus hukum, bak di tingkat
peradilan pidena, perdata, administrasi, mapun
kasus hukum lammva

4 | Interpretasi Semakin tunpgi persentasenya, semakin baik
efektivitas sistemn hukum  dalam  menvelesaikan
perkara

5 | Metode / Runmus Perhitungan Persentase = (a/b)* 100%
Keterangan
. Jumlah kasns hukum vang terselesaikan
b. Jumlah kasus hukwm

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah kasus hukum vang terselesaikan
2. Jumlah Kasus hukmn

7 |Nama Kegiatan Penghasil Varabel | 1. Pemusunan naskah peraturan

Pembangun 2. Pelatiban/pembinaan/Sosialisasi

B | Ukman/Saman Persentase

9 | Wakt / Cur off Ketersedhaan Data Trwulan

10 | Klasifikas: Berdasarkan jems kasus hukum:

1. Kasus Sengketa tanah
2. Kasus hukum ASN
3. DI

11 | Level Estinasi Provinsi dan Kabupaaten' Kota

12 L apnkahindthaiir Gt disking witutng?

13 | Apabila dapat diakses umumm, apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?

(Disebutkan nmma pubhkasinya)
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No ATRIBUT KETERANGAN
|| Instansi — Umit Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha
"2 | Nama Indikator Persentase rekomendasi 1zin orang asing
3 | Konsep/Defimsi Indikator mm  mengukur persentase  jumlah

rekomendasi 1zin yang dibenkan kepada  onng
asing yang akan melakukan kegiatan keagamaan
atau pendidikan atan orang Indonesia yang akan
melakukan kegiatan keagamaan dan pendidikan ke
luar negen dalam suaiu penode terteniu

4 | Interpretasi Semakm tunggl perseniase, semakm cepat dan

efeknf proses pengambilan keputsan terkat 1zan

. OTANE asing.

5 | Metode / Rumus Perhinmgan Persentase = (a/ b) = 100%

Eeterangan

a. Jumlah rekomendasi i1zin orang asing yang
diterbitkan

b, Jumlah rekomendasi izin orang asing

6 | Nama Vanabel Pembangun * Rekomendasi Izin Tinggal Terbatas (TTAS)

»  Rekomendasi Visa Tinggal Terbatas (VITAS)

* Rekomendasi Izin Tinggal Tetap (ITAP)

* Rekomendasi Rencana Penggunsan Tenaga
Kena Asmg (RPTKA)

= Rekomendasi Pengesahan RPTKA Non DKP-
TEA

*  Rekomendasi Izm Tinggal Dmas

* [zin Penelitian

*  [zin Smd:

* [Izin Penelitian

*  Jzin Stadi

Penvusunan Regulasi

Penyusiman SOP

Penerbitan rekomendasi

Monev

§ | Uluran/Satuan Persentase

g | Waktu / Cur off Ketersediaan Data Triwulan

10 | Klasifikas: Berdasarkan jenis izin:

» Rekomendas: Izin Tinggal Terbatas (ITAS)

* Rekomendasi Visa Tmggal Terbatas (VITAS)

* Rekomendasi Izin Tmggal Tetap (ITAP

* Rekomendasi Rencana Penpgeunaan Tenapa
Kerja Asmg (RPTEA)

e Rekomendasi Pengesahan RPTKA Non DEKP-
TEA

« Rekomendasi Izin Tinggal Dmas

o Tzin Penelitian

e lzm St

» [zin Penelitian

7 | Nama Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun

g A =

——

e

—_—
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o Studi
11 | Level Estimasi Provmnsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses wmum? | Ya

13 | Apabila dapat chakses umum, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?

(Disebutkan nama publikasinya)
No Atribut Kelerangan
I | Instansi — Unit Kena Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikaior Persentase Digitalisasi Arsip dan mndah i akses
3 | Konsep/Defimsi Indikator mi mengukur tingkat arsip yang telah

cialihmedia (digitalisas)) dan dapat diakses dengan

mudah melabu sistem elektromk. sebagai bagian

dan transformasi tata kelola kearsipan modern,

4 | Interpretasi Semakin tingg persentasenya, meminjukkan balwa

mstanst  semakin  optimal  dalam  melakukan

digrtalisasi arsip serta memastkan aksesibihitasnya

bagi pengeuna mtemal maupun publik  sesum

kKewenangan,

5| Metode / Rumis Pethinmgan Persentase = (a/ b) = 100%

Ketermngan

a. Jumlah arsip yang telah didigitalisasi dau dapat
dinkses dengan mudah

b. Jumlah total arsip yang seharusnya didigiialisas:

1. Jumlah arsip digital yang tersecha dan terakses

2. Jumlah keseluruhan amsip vang  wapb
didigitalisas:

3, Sistem penyimpanan dan akses digital yang
digumakan (nusaliya e-arsip, SRIKANDI)

6 | Nama Vanabel Pembangin

7 | Nama Kegntan Penghasil Vanabel

Pemnbangun
8 | Ukurman/Satuan Persentase
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas Berdnsarknn  fongsi  pemermtalian; Kearsipan /
Transformasi Dhgital / Tata Kelola Informas:
Pemermtah
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses umum, apakah
sidahi  tersedia  publikasi  daw?

(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN

1| Instansi — Unit Kega Penghasil Bagian Tata Usaha _
Nanua [ndikator Persenitase sarana dan prasaran perkanforan yang

dikembangkan berbasis roadmap
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3 | Konsep/Definisi

Persentase sarana don prasarana perkantoran yang

dikembanpkan sesual roadmap adalah Indikator
vong menunjukkan sejauh mana  pengembangan
infrastrulcir perkantoran. baik fisik maupun digial,
telah direalisasikan sesum dengan perencanaan
strategis vang telah ditetapkan dalam roadmap
pengembangan  mstanst  atau OT EANISA5L
Indikator i mencermunkan ttmgkat  kesesuman
antara  pelaksanaan pembangunan atau renovasi
fasilitas perkantoran dengan target yang telah
direncanakan dalam penode tertenm
4 | Interpretasi Semakin foggi  perseniase, semakin  bak
keselumsan antara pembanginan Sarana-prasarana
denpan roadmap vang ditetapkan
5 | Metode [ Rumus Perhinmgan Persentase =(a/ b) « 100%
Kelerangan
a Jumlah kematan pengembangan sarana dan
prasarana yang sesual dengan roadmap
b. Jumlah rotal kegiatan pengembangan sarana dan
— | e FRPL IR
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Sarang dan prasamn
2. Pengelolaan Fasilitas Perkantoran
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | 1. Lapomn pembangunan,
Pembangun 2. Roadmap pengembangan. data aset perkantoran
3. Sistemn manajemen mirastruki
8 | Ukuran'Satan Persentase
9 | Waktu / Cul off Ketersediaan Data Tnwulan dan Tahunan
10 | Klasifikasi L. >80%
Scbagian besar sarana dan prasarana telah
dikembangkan sesual roadmap dan berjalan
opimnal.
2. 60% - 79%
Pembangunan cukup sesua roadmap, tetap ada
beberapa target yang belum terealisasi,
3. 40% - 59%
Pembangunan berjalan nanmn masth banyak
vang tertunda atan ndak sesuai roadmap.
4. 20% - 39%
Sebagian kecil saana dan  prasarana  lelah
dikembangkan sesal admap, tetapi masih
jauh dari target.
5. <20%
Pengembangan  sarann  dan prasarapa
perkantoran masih sangat mimmn atan ndak
sestal roadmap.
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses uonun?
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13 | Apabila dapm dinkses wmum, apakah
sndahh  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kegja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator T'mgkat kematangan penyelenggaraan PPID
3 | Konsep/Defimsi Ukuran yang digimakan ymmk memlai sejauh mana
mstansi pemermtah atau badan publik telah
mengimplementasikan sisterm pengelolaan
informasi  den  dokmmentast  secara  efeknif
transparan, dan akuntabel sesum dengan peraturan
permdang-undangan vang berlakn. Indikator ini
mencermunkan kesiapan, kualitas, dan efektivitas
penyelenggaraan layanan informasi publik  oleh
PPID dalam memenuhi hak masyarakat untuk
mendapatkan wnfornasi vang terbuka dan dapal
diakses dengan nmdah
4 | Interpretasi Semakin inggl tingkat kematangan, semakin efeknf
pula PPID dalam memberikan layanan mformasi
publik yang transparan dan akuntabel.
5 | Metode / Runus Perlatungan Menggunakan instrumen dan Kouus: Informas
6 | Nama Variabel Pembangun 1. Kebijakan dan Regulasi
2. Struktur Organisas: dan SDM PPID
3. Ketersediaan dan Kualitas Informasi Publik
4. Layanan Informas: Publik
5. Pengelolaan dan Inovasi Teknolog Informasi
6. Montoring dan Evaluasi
7 | Nama Keguatan Penphasil Vanabel | 1. Pemynsnnan peraturan tentang pelaksanaan
Pembangun PPID pada Satumn Kena
2. Pembmaan/Pelarihan
3. Monitoring dan Evaluasi
Uloiran/Satuan Nilai
Waktu / Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas 1. Sangat Maju

PPID sudah sepenubmya digital, transparan,
responsif, dan memenuhi standar keterbukann
informasi.

2. Maju
PPID telah bemalin dengan baik tetap masih
memerjukan  sedikit penvempurnaan dalam
aspek tertentu.

3. Berkembang
PPID telah tersedin tetapi belum sepenubmya
efeknif  dalam  penyelenggaraan  layanan

1nformas,
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PPIDY baru terbentuk dan masih dalam tahap
pengembangan sisten serta kapasitas SDM.

5. Belum Berkembang
PPID belum berfungs secara opfimal dan masih
memerhukan banyak perbaikan.

| Level Estimasi

Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses nmom?
|13 | Apabila dapat chakses nmum. apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
_{Dis-ebulkﬂﬂ nama publikasinyva)
No Atribut Keterangan
| | Instans: — Unit Kenja Penghasil Bagan Tara Usaha
2 | Nama Indikator Persentase peningkatan jumlah konten keagamaan
dan pendidikan vang dipublikasi
3 | Konsep/Definisi Indikator vang mengulur permumbuhan jumlsh
konten berbasis keagamamn dan pendidikan vang
diterbitkan dalam penode tementu dibandingkan
dengan periode sebelunnya.
Konten 1 dapar berupa artikel. wideo, podcast.
modul pembelajaran, atan matenn digital lainnya
vang tersecdia di berbagm platform, sepertt websile
resmi, media sosial, dan aplikas: pendidikan
4 | Interpretasi Sempkin tinggn persentase peningkatan, semakin
akif produks: dan cistmibusi konten keagamaan dan
pendidikan
5 | Metode / Rumus Perhitmgan Persentase = ((a —b) / b) = 100%
Keterangan
a. Jumlah konten keagamaan dan pendidikan yang
dipublikasi pada tahun berjalan
b. Jomlah komten keagamaan dan pendidikan vang
dipublikasi pada talun sebelumnya
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Konten Keagamaan dan Pendidikan
2. Media Informasi Publik
7 |Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | 1. Penyusunan konten keagamaan dan pendidik an
Pembangun 2. Pengadaan sistem mformasi
3. Melakukan monitoring dan Evaluasi
4. Pelanhan dan sosialisas:
Ukuran/Saman Persentase
Waim ! Cut off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas 1. Konten Dngital
2. Konten Cetak
11 | Level Estimasi Nastonal
12 | Apakah indikator dapat diskses wmum? | Tidak




Hmﬁﬁfﬁ&h Usnat Hﬁf‘ﬂijw-

13

Apabila dapat diakses umum, apakah

sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama pubhikasimya)
No ATRIBUT KETERANGAN
|| Instanst — Unit Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Indeks Pembanguman Statistk
3 | Konsep/Defimsi Uliman yang menggambarkan tmgkat  kemsjuian
pembangunan  statistk  kementerian/instansi
berdasarkan ketersediaan, kualitas, dan
pemanfaatan data stanstik IPS diginakan unmk
menilai sejaubh mana suatn kementerianlembaga
telah mengembangkan sistem stansiik yang andal,
akurat, dan relevan puna mendulung pengambilan
kebijakan berbasis data
4 | Interpretasi Semakin berkualitas Kementenan/Lembaga mmmpu
menyediakan sistem stanstik data vang akurat,
berkualitas, relevan. dan tepat wakiu maka semalim
berkualitas  untuk  mendukung  pengambilan
kebijakan dan pembangunan,
5 | Metode / Rumus Perhimingan
6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Prinsip SDI
2. Kualitas Data
1. Proses Bisms Statistik
4. Kelembagaan; dan
5. Sistem Stanstk
7 | Nama Kegatan Penghaml Yanabel | 1. Penyelenggaraan sam data Kementernan Agama
Pembangun 2. Penyusunan data Statisuk
3. Pengunatan jabatan fungsional statistisi
4. Pengadaan sistem  informasi  satn  data
Kementerian Againa
8 | Ukuran/Satuan Nilai
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Duta Tabunan
10 | Klasifikasi Menggunakan ukuran skala tingkat kematangan |
sampa 5 dengan satuan pom tingkar kematangan
11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabuparen/ Kola
12 | Apakah indikator dapat diakses umum?
13 | Apabila dapar diakses nmum. apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama pubhikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi — Unit Kena Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Persentase data statistik yang dipublikaskan
3 | Konsep/Defimsi Propors: data stansnk yang mememuly standar
akurast dan  koalites tertentu yang  digunakan
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sebagal  dasar  perencansan dan  evaluasi

pembangunarn

4 | Interpretasi Data yang dipublikasikan adalah data yang akurat
dengan Imalitas tertentun dan memennln syarat
sebagal dasar untuk perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi pembangunan

5 | Metode / Rumnus Perlutungan Persentase = ({a —b) / b) * 100%
Keterangan
g, Jumlah data statistk pada tabun benalan
b. Jumlah data statstik pada talnn sebelumnya

6 | Nama Vanabel Pembangun

7 |Nama Kegiatan Penghasil Varabel

Pembangun
Ukuran/Satian Persen
Waktu / Cut off Ketersediann Data Talmunan

10 | Klasifikas Menvatakan berapa banvak perubahan yang tenad
pada suatn mila stanstk antara dua ntik wakm
vang berbeda.

11 | Level Estonasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses unum?

13 | Apabila dapal diakses umum, apakab

sudah  tersedia  publikasi  dam?
(Disebutkan nuna publikasioya)
No ATRIBUT KETERANGAN

I | Instansi — Unit Kerja Pengliasil Bagian Tata Usaha

2 | Nama Indikator Persentase  pemanfastan  anggaran  bidang
pendidikan yvang sesual dengan capaian oulput

3 | Ronsep/Definisi Indikator mi mengukur sejanh mana realisasi
angearan bidang pendidikan digunakan secara
efektif sesual dengan output atan hasil yang
direncanakan, baik dann sisi volume, kmalitas,
maupun ketepatan sasaran program.

4 | Interpretasi Semakin tinggl persentasenya. meminjukican balmwa

anggarm pendidikan tidak hanya lerserap, letapi
juga menghasilkkan output yang sesum targel.
mencermnkan efisiensi dan efektivitas penggunaan
ATgEaran,

Metode / Rumus Perhinmgan

Persentase = (a/ bh) ~ 100%
Keterangat
a. Nilal angparan yang dipunakan sesuai dengan
output yang lercapai
b. Total anggaran bidang pendidikan yang
direalisasikan
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6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Realisasi anggaran pendidikan
2. Capaisn output kegiatan (misalnya jumlah siswa
terbanty, sarana pendidikan yang dibangun,
pelatihan yang diselenggarakan)
1. Rencana Kerja dan target output vang ditetapkan
7 | Nmuna Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun
B | Ukuran/Satnan Persentase
g | Wakm / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klasifikas: Indikator i mengukur sejaul mana  realisasi
anggaran bidang pendidikan digunakan secara
efektif sesum dengan output atau hasil yang
direncanakan. baik dan sisi volume, kualitas,
maupun ketepatan sasaran program.
11 | Level Estumasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses nomum?
13 | Apabila dapat diakses uwmum, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Dizebutkan nama publikasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instansi — Unit Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Persentase  peningkatan  kinena  Kementerian
Agann
3 | Konsep/Definisi Indikator imi  mengukur perfumbuban  kmerja
Kementerian Agama dari tabun ke ralun
berdasarkan capaian indikator kinerja utama (IKU)
yang telah ditetapkan dalam perencanaan strategis,
4 | Interpreiasi Semakin tunggl  persentasenya.  menunjukian
adanva pemngkatan efektuvitas. efisiensi. dan
keberhasilan pelaksanasn program dan kegmatan di
linglungan Kementerian Agama,
5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = {(a — b}/ b) = 100%
Keterangar
b. Nilai kinerja Kementerian Agama pada tahun
berjalan
c. Nilal kinerja Kemenferian Apama pada talmn
sebehonnya
6 | Nama Varabel Pembangun 1. Capaian mdikator kmerja utama (IKU) tabon
berjalan
2. Capainn TKU tahuy sebelummnya
3. Skor evaluasi lnnena kementerian dan instansi
pembina (misal KemenPAN-RB atau Bappenns)
7 | Nama Kegiston Penghasil Varabel | Monitoring dan Evalunst Kinega Kementerian

Pembangun

Agima
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9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Dara Talmman
10 | Klasifikas Berdasarkan fimgsi pemermtahan: Perencannan dan

Evaluasi Kimerja / Reformasi  Buokmsi  /
Manajemen Kmerja Pemnermtah

11 | Level Esiunast Provins: dan Kabupaien' Koia
12 | Apakah indikator dapat diakses umum?

13 | Apabila dapat diakses wmum, apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

| Instansi - Unit Kega Penghasil Bagian Tata Usaha

Nama Indikator Persentase kebijakan prionitas bidang pendicikan

yang disampaikan melahn media

3 | Konsep/Defimisi Indikator i mengukur propors: kebijakan priontas

di bidang pendidikan yang telah dikomumkasikan

secara akiil kepads publik melalui berbagni media,

baik konvensional maupun digial, sebagai bagian

dari transparansi dan edukasi publik.

4 | Interpretasi Semakin tinggl persentasenya, menunjukkan balwa

wstansi  semakin responsif dan terbuka dalam

menvampaikan mformasi  kebyakan pendidikan

kepada masyarakat,

5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = (a/ b) = 100%

Eeterangan

a. Jumlah kebijakan proritas bidang pendidikan
vang telah disampaikan melalui media

b. Jumlah total kebijakan pnoritas  bidmg
pendidikan yang ditetapkan

6 | Nama Varabel Pembangim 1. Daftar kebijakan priontas pendidikan

Jumlah kebijakan vang dipublikasikan di media

(TV, radio, media cetak. media sosial. website

restnl, dil)

3. Kanal/media penyampatan imformas

7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | Disemunasi dan Publikasi Kebijakan Prionitas

No ATRIBUT KETERANGAN
I
.

LE

Pembangun Bidang Pendidikan
Ukuran/Satoan Persentase
9 | Waktu / Cut off Ketersediaan Data Tahunan
10 | Klnsifikasi Berdasarkan  fungsi  pemermtahan;  Komunikasi
Publik / Pendidikan / Transparansi Kebyakan
Pemermiah
11 | Level Estunasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses nnmm?

13 | Apabila dapat diakses wmmm, apakah
sudalh  rersedia publikasi  data?
(Dhsebutkan nama pubhikasinya)

——

LK Kol Komartorian Ag sz.:-m 2025 @
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ATRIBUT

KETERANGAN

Instansi - Unit Kerja Penghasil

Bagian Tata Usaha

Nama Indikator

Persentase pemungkatan akses dan kualitas informasi
dan publikasi progranmvkebsjakan prioritas bidang
pendidikan vang disampatkan melaln media

3 | Konsep/Definisi Indikator ini mengukur pertumbuban  dad  Ssisi
aksesibilitas dan kualitas penvampman informasi
rerkait program atau kebpakan prionms bidang
pendidikan kepada publik melalui berbagai media
resmn, uniuk memastikan informasi sampai secara

— Sepat, JURY, Aan finiceh GIRTANY.

4 | Interpretasi Semakin tnggl  persentasenyn,  menunjukkan
penmgkatan  ketenangkanan dan mut pubhkasi
mformasi  pendidikan, yang mencenmnkan
fransparansi, akuntabilitas, serta keberhasilan
strategt komunikasi pubhk

5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = ((a —b) / b) = 100%
Keterangan
a. Nilai capaian akses dan kualitas informasi tahun

benjalan
b. Nilai capaian akses dan kualitas imformasi talmn
sebelumnya

6 | Nama Vanabel Pembangun 1. Jumlah kanal'media vang digunakan ok

publikasi

2, Jumlah jangkavan atan interaks: publik erhadap
informasi

3. Tingkat keterbacaan dan pemahaiman konten

4. Frelmensi dan konsistensi publikasi kebijakan
pendidikan

5. Penilaian kualitas konten oleh pengguna atau
pemantavan internal

7 | Nmmpa Kegiatan Penghasil Vanabel | Diseminasi dan  Publikasi  Program/Kebijakan

Pembangun Priontas Bidang Pendidikan
Ukuran/Satian Persentase
% | Wakm / Cuwi off Ketersediaan Data Talmman
10 | Klasifikas: Berdasarkan fungsi pemenntaban:
e  Komumkasi Publik
o Pendidikan
* [ransparansi Informas: Pemenintah

11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak

13 | Apabila dapat diakses umum, apakah

sudah  tersedia  publikasi
(Disebutkan nama publikasimyva)

data?
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No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bagian Tata Usaha
2 | Nama Indikator Persentase pemenuhan mirastruktur dan layanan
dulomgan TIEK
3 | Konsep/Definisi Indikator 1 mengukur  tingkat  kecukupan
wfrastruktur Tekoologl Informasi dan Konnmikasi
(TIK) vang tersedia uniuk menduking layanan,
chgital dan  operasional sistem  informasi b
lingkungan instansi pemerintah
4 | Interpretasi Semakin tinggi persentasenya, merunjukian bahwa
kebumhan mfrastrukiur TIK (sepert  janngan,
server, pemngkat keras, dan pusat data) rtelah
terpenuihi  secara  optimal  guna  mendukimg
kelancaran layanan digital.
5 | Metode / Rumus Perhinumgan Persentase =(a / b) = 1N%
Keterangan
a. Jumlah kebumhan infrastrukiur TIK vang telah
terpenmhi
b. Jumlah total kebutuban infrastruktor TIK yang
cirencanakan
6 | Nama Varabel Pembangun 1. Jumlsh perangkat keras (hardware) yang
tersedia
2. Jumlah kebutuhan janmgan dan konekimvitas
yang terpenulu
3. Jumlah layanan server/clond yang tersadia
4. Total  kebumhan  infrastruktur  yang
diidennfikasi dalam perencanaan TTIK
7 | Nama Kegiatan Penghasil Vanabel | Monitoring dan Evaluasi Pemenuban Infrastuktur
Pembangun TIK
§ | Ukuwan/Satian Persentase
9 | Wakm / Cur off Ketersediaan Data Talmnan
10 | Klasifikas Berdasarknn  fungsi  pemermtaban:  Teknologi
Informasi dan Konmnikasi / Infrastrukmr Digital /
Dukungan Layanan Pemerintah Digital
11 | Level Estimasi Provinsi dan Kabupaten/ Kota
12 | Apakah indikator dapat diakses unum? | Tidak
13 | Apabila dapat diakses nmum  apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama pubhkasinya)
No ATRIBUT KETERANGAN
I | Instansi - Unit Kerja Penghasil Bagian Tara Usaha
2 | Nama Indikator Persentase ketersediaan data priontas yang selaras
dengan indikator RPJMN dan Renstra
3 | Konsep/Defimisi Indikator mi mengukur proporsi data pnoritas yang

telah tersedia dan sesuai dengan kebutuhan pengu
kuran indikstor pembangunan dalam Rencana
Pembangiman  Jangka  Menengah  Nasional
(RPIMN) dan Rencana Strategis (Renstra) mstansi.

——

e
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4 | Interpretasi Semuakin tinggi persentasenya, menunjukknn balrva
instanst telah menyediakan dma vang relevan dan
selarns denpan perencanaan nasional dan sekioral,
selungga mendukung pengambilin  kebijakan
berbasis data.

5 | Metode / Rumus Perhitungan Persentase = (a /b)) = 100%

g. Jumlah data prnioritas yang tersedia dan selaras
dengan indikaror Renstra

b. Jumlah toml dasa yang dibumbkan unmk
mengukur indikalor Rensim

6 | Nmna Vanabel Pembangun l. Daftar indikator RPIMN dan Renstra vang
membutublkan dara

Jumlah data yang telah tersedia dalam format
dan frekuensi vang sesual

3. Kresesunian metadaia dan defimisi operasional

I

tata
7 | Nama Kegiatan Penghasil Varabel | Monitoring  dan  Evaluasi  Ketersedisan  Data
Pembangun Prioritas Pembangunan
Ulmiran'Saman Persentase
9 | Wakm / Cut off Ketersediaan Dara Talmnan
10 | Klasifikas Berdasarkan fimgsi pemenntahan: Perencanaan
Pembangunan / Satu Data Indonesia / Tata Kelola
Data Pemerintah
11 | Level Estimas Provins: dan Kabupaten/ Kota

12 ..ﬂ.;m kah indikator da pat diakses umum? | Tidak

13 | Apabtla dapat diakses ummm, apakal
sudali  tersedia  publikasi  data?
(Disebutkan nama publikasinya)

No ATRIBUT KETERANGAN
| | Instans) — Unn Kena Penghasil Bagan Tata Usaha
2 | Nama Indaikator Nilai Kimena Pelaksanaan Angearan
3 Konsep/Definisi Indikator i mengukur  Jualitas  pelaksanaan

anggaran oleh saman kerja berdasarkan aspek
kepamban, efektivitas penyerapan  anggaran,
ketepatan waktm  pelaksannan. dan  efisiensi
pengeinaan  dana,  sebagmimana  dinilar  oleh
Kementerian Keuangan.

4 | Interpretasi Semakin nngg nilai kinetja, menunjukkan baliwa
satuan kena semakin baik dalam merencanakan dan
merealisasikan anggarannya secara temtib, efisien.
dim sesuai peramran yang berlaku,

5 | Metode / Rumms Perhinmgan Nilai dan Kementerian Kenangan
6 | Nama Vanabel Pembangun Berdasarkan aspek penilalan:
o Perencanaan Angearn,
» Pelaksanaan Anggaran,
_-'T-—._r
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o Efeknvims. Efisiensi, dan

I o Kepambhan terhadap Regulasi
7 ;ﬂ::;ﬂ n;:fiatm Penghasil Variabel Fvaliasi Kinica Pelakeiamm A g
§ | Ukuran/Satuan Nilai
u? 'Wn}:m / Cut off Ketersediaan Data Tabunan
10 | Klasifikas:
11 | Level Estumasi Provinsi dan Kabupaten / Kota

12 | Apakah indikator dapat diakses umum? | Tidak
13 | Apabila dapat diakses numum. apakah
sudah  tersedia  publikasi  data?
( Dhsebutkan nama pubhikasimya)
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BAB 111
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi
A.1 Pengukuran Kinerja

Salah satu pondasi utama dalam pengelolaan birokras: adalah pengukuran kinerja
sebagal cara untuk menjamin adanya peningkatan layanan publik dan akuntabilitas dengan
melakukan klanfikasi outcome. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan
antara kinerja aktual fakta yang ada dengan Kinerja vang diharapkan target. Pengukuran
1 chlakukan secara berkala. yaitu mwulanan dan talnnan.

Dalam mangka mempertanggungjawabkan kmerja Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat, dilakukan pengukuran terhadap indikator berdasarkan satuan
nkumya masing-masing. yaifu:

1. Pengukuran mdikator yang dinyatakan dalam satuan mdeks diperoleh dan hasil surver.
baik mtemal maupun ekstemal.

2

- Pengukwan indikator vang dinyatakan dalam satuan angka'rerata/predikat/ opini
diperoleh dan data sekunder’pihak/instans: yang berwenang.

3. Pengukuran indikator yang dinyatakan dalam satuan persentase diperoleh dan jumlah
capaian dibanding total punlah satuan masing-masimg mdikator,

4. Batas atas capaian kinerja mengacu pada Keputusan Menten Agama Nomor 94 Tahun
2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja. Pelaporan Kinerja. dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja pada Kementerian Agama adalah 120 dan batas bawah capaian kinerja
adalah 0.

Akuntabilitas kinerja Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat
merupakan kinenja secara kolekuf dan seluuh umt kerja di hinglungan Kanwal
Kementenan Agama Provinst Sumatera Barat. Dengan cidasarkan atas Perjanjan Kinerja
Tahun 2025, telah dilakukan pengukuran dan evaluasi kinerja Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat.

Metode penpgukuran capaian kmena Kanwil Kementerian Agama Provins
Sumatera Barat Tahun 2025 dengan cara membandingkan antara realisas: kinerja dengan
target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025, Untuk menetapkan kategori capaian kinerja
telah ditetapkan empat kategon capaian kinerja sebagaimana tabel berikut

Tabel 3.1 : Pengukuran Kinerja 2025

No Kategeri Rentang Nilai
! Saigal Baik = 100 =120
2 | Bak 8 - 100

3 Cukup £0 —70 00

! Furang <50

Sumber : Kepumsan Menteri Agama Nomeor 94 Tahun 2021

—

-

—
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Persentase rata rata capaian kinerja organisasi atas pelaksanaan Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 mencapm nilai 100 kategon Baik table 3.2

Tabel 3.2 : Capalan Kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat
Atas Pelaksanaan Revisi Perjanjian Kinerja 2025

Indikstor Kinerja Hevig Perkin 2025 | Capaian
o g Sasaran Keglatan Targel | Realivasi | Kioeija gt
1 | Memngkamys jaminan | 1 Nial Indeks Kerulonm

beraga ma. iwlermsi. dan Umat Beragama Provinsi
cintn kemmm siasn vema .

DA g menyelenggamian EWS

T0.89 B5.02 119.93

é
i
g
g

1600 L00 100}

é
%

040 3040 100

Pesparova’  Utsnawa Dhar | 2280 2180 100
mgith”  Swavwm  Vara
Trrpitnkn Gathe

Persentise peningkatan [

P T .40 1o.40 100
Persenfase Jembagd Agana
dan sosial keagamaan yang
telah menerima pendamping | 76.00 TH.00 100
an  #aan  pembinasn At
keloln kelermbagaan
Meningkatanya  kualitas | | Persentie pemyuiluly agama

laynnan keagamasn ymng yang mempercleh Nl
profesional fnkisif dan Kinera  berkategori baik | 8199 | 8199 100

=

e

- Trigital, Kedikiatan _

2 Bado pemvuluh agama
g Mook SR | i 14 100
yang mendapation boobing
Al ARBLLA

i Persemtme famlitator
bitubisgan perknwinan | 30.00 30.00 100
ngnma ymg terseriifikas

4 Persenmsr  omajs  usia
sckolsh ymg memperoleh | 1214 12.14 100
pembimnan pranikah

5 Persentnse peninglatan
Jumlah lmyanan bimbingan | 1500 1500 100

keluaign yaog disediskan |
& Perseniase pmmsh  shoadal
tgaun yang memperolel | .o, 16.63 100

138 im 100

|
E‘

kitnb sncl sgama  yamg | 1900 1500 100)

pendukimg peritadatan yang | 19.00 19.00 100
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: o Indikator Kinerja Revisi Perkin 2028 | Capadan :
i v Sasaran Keglatan Targel | Realsasi | Kineifa e
10 Persentise  jumial  calon
pencrima daba sosial
keag terinlegrasi ity 1473 1473 100
data terpadu nasional

1l Persentmse rekomendasi
haril pengiwisan liilal guada
wilayah  kabupaten kofa
yang ditertnfian

3 | Meningkamya  kualitas | Persentase calon jumash lansia | o oo 00 88 100

pelzyan an jemash haji vang diberangkatan sesuai knota =

4 | Memugkntayn  kushtos | T Persentse  pusst  lsyanan

pelayaman  pendaflamn hqtdmumrhmym:ﬂng

thadals haji memenuhi  standar  sarana | 5243 51.83 100

dan pricarua dem stemdar

pelnyanan

Tmgknt lepmasan pusat

loyanan  baji dan Unmal | 7500 75.00 100

Terpadu

% | Meningkamyas  kuakitas | Persentase Lembaga penyeleng

pemhinaan  dan  penga | garaan haji Kbusus dan ummb

Wasa penyelenggara | vang ferakreditnsi A

ibadah Haji Khusus dan Lemha s 3

ek 'Lm“"' penyeleiggas B | cco0 | 7so0 | 100

6 | Mempgkaimyn  kunshitss | Paseninse pelianan akovnodasd.

peloyanan jemnsh hajt kopemsi.  ramsportasd  jemanh a5 o5 100

Linji sesui stapda

Meningkatmyn  Jualitas | | Perientase petugas haji vang

pembinaan jemaah fap memperoleh mln  kinerja 40 o0 100
~ diatns 75 1

2 Perseutase calon jetnsal haji
yang memperolel sertifikat | 100 100 100
monesik haj

B | Mempzkatnyn nkses dam P:nm“: wigw sl satuan

sivwn saman pendidilean | Kekhosan ngamn aaftian

Jore g rmann pendichicm kesgemaan don satuan

pendidikan pesantren vang lidus

dengnn predikat sangat baik

LEOO [5.00 104

[

B |

Ti1% T3.15 100

% | Meningkamyn sarana dan | 1| Persentse saman pendidik
PrRSErA satuan i omum dengan kekhasan
pendidikan  keagamzan agama. sahmn  pendidilcan
ving berkmalitas keagomaan dan satuan | 209 219 100

pendidikan pesantren yang
mmyelengpamlom  pendi
d.'[l:n H:I:]-l.lii.f S
Al WL dunptn kekhasan
ngama. satoan  pendidikan
kepgnmasn dan  satuan | 60RO G0LED 100
pencidikan pesanmen yang
memperoleh  peninglatan
3 Persetitns perninglotan
jumiah siswa pada saman
pendidilan dengan kekhasan 071 071 100

kengamman  dan safuan

pendidiian pesantren
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Indikator Kinerja
; Hm.tt!nhn

Revist Perkin 2028

Targel

Capainn

4 Persentose Ansk Kelns | M1
| 5D 'AdI Widyala yaMula
Dimmmmn selchn yoamg Pemah
Mengikuti PAUD TERAS
BA/  Tapsm  Seminm/
Pratmma Widyalayn” Wava
I:llummtln

5. Pmm satunn pmd:dﬂl:.

an yang menyelenggarsion
layanan keselint an sekolah

1330

19.00

1330

1500

100

100

6 Tumlah snak tidak sekolah
yarg mengkat petdidikan
kesetarman padn pesantren

2005

i

100

| Rata-rata  npilal  asssmen
kompetens: tingkst nasional
untk:

n Literast membaca
b Sumems

6331
6213

2  Persentase satunn pendidik
AN VANE MRNYUSM rencana
kegn  tbnunan betbasis

__petidpatikoounios

3 Persentose satuun pendidic
nn vang mengintegrasion
pendidi kan Karnkter dalam

_ pembelajaran ;

4 Jumlsh prestasi ymg dimih
 dlari kegintan ektrakurikier

5 memmunndm
karakter siswn  melahu
kegiatan keprammikaan disip
lm.  polong  royong.
kepemimpinan.  tangging

_ jwwal .

6 DPersmnfee pemmnghat lun

kulum vang dievahmsi dan

§3.00

0.71

23.00

1425

FPPEE S e

6823
6496

§3.00

o5.00

071

23.00

61.75

1.75

14.25

10447

10439

100

100

100

100

100

100

100

100

10 Persentase SISV yng

mengikuti kmnpetisi  nasio
nal maugum mternasional

071

071

100

11 Persenfnse saunn  pendidik

i dengan nila pengelolam
ymg  partispatil  pada
kategort baik

4940

49.40

100
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. Indikator Kinerja Revist Perkin 2025 | Capaian
s Sasaran Keglatan Targel | Realsast | Kineija '
12 Persentase maten mjar
digital modul. video. e-book
i etwediia i it 41.50 41.50 100
dalan proses pambelajaran
11 | Memingkamyn pemerath | 1 Persenme2  gum yang
gy da o ki sertifikat pendidi 4150 41.50 100
hqmlﬁd:'tmpudlmm 1 Bmle p— —
pessixiikan pendidian tethadap siswa | 1:10 1:10 100

dikan latys yhog wete | o0, | asss | 9159

4 Persenbos gurn aEmma yang
memiliki serifiknl pendidilk 28.74 s 16

5  Peorsmninse goro yang memm
peroleh nilai mpor  hasil
Assmen Kompetensi G | 38.6 34.10 BE.34
ARG mummal  prediket
tersmpil .

6 Persentase Kepala saman
leby milni ropor hasil Ases
men  Koupetenst Kepala
Sekolih - AKK  ounmoal
predikat terutpil

7 Penentse gun dan tenaga
kependidikan yang mempe
roleh milsi modeam
beragamn pads rapor hasil
Asgsmen Kompetensi

8 Pmm B yang
metingknt jenjang ki

9 Pesmine Pengawas yang |
sssulnglint esang baris | 40 24m 100

10 Persentnse penmglatin
jumidah lulsan Pendidikan | 3948 048 100
Profesi G PPG

11 Persentase rekomendasi
pengadam dan pemerataan
gt agaimn begbams | 4639 46.39 100
rencana  kebumlan  yang

64.65 48.51 75.03 Culcup

40.17 40.17 100

1.44 1.d4 104

diterbatkan
12 | Meningkammya  kualitas o
dan Milai Kinerja Anggaran G000 B3.56 9,40
13 | Meningkatnya  kuslitas | | Persentwse laporsn Kinerjs 7368 7168 108
penermpan  Reformasi satuan kerjn sesuni standar -
Birokiasi .
2 Nisl Pebumgum Zem| amae | ose00 | owas
it chatns 75

14 | Meningkatmya  kualitas | 1 Nilal  Indikator  Kinerja
tata kelola kevangon dan Pelnksapaan Anggeran

H 1 Pereentpe  penyelesalan
tindak  Tamgjut lasil | 8550 B5.50 100
peimetiksain

§3.00 E9.67 10803
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. Indikator Kinerja Revist Perkin 2025 | Capaian
s Sasaran Keglatan Targel | Realsast | Kineija ¥
3 Persentse Laporan Keuang
nn semester | din semeéster
Il yang sesomd standar dm
tepat wakin
4 Pesenter Satumn  Kega
yang mensrapkan Pengenia
am I atas Pel T Th.00 100
5 Pereenfase  Safuan  Kerja
yang memusen REBMN | 2358 93.58 100
tepit wakti
15 | Memogknmyn  kualitas | 1 Indeks Prmofesionnlisme
pengelolaan ASN penen ASN | THE L

daan. penenpatan. penbi [ 3 __-ir;:_er_ln S IR E—
Persentme satuin yang
T d:" pesgeniangan memiliki rencana kebutuhan
el pegawai  dan  rencama | 7500 | 7500 100
pengadamn SDM Apamtur
ASN sesund kebutuhan
3 Jumlah ASN yang
memperclel  peughaman é 12 120
pegawal teladan inspicatif
16 | Meningkatmyn  kualitas | 1 Persentase  kasin  lundom
bayanan  dan  banman | yane terselesailan _
bk 2 Persentise rekomendasi izin
Orang asiig
17 | Meningkatnyn  kualitas | | Persentase digitalisasi amap
pengelolaan tata dan mmadah i alaes
persiran.  asp dan | 2 Persentase  wrana dan
_“5"““?5*5'“ baring prasaran  perkuritoran  vang 8300 83,00 100

8140 al4o 100

Er

&7.03 5703 100

TS50 T8.50 100

.73 TI1.73 1m0

3 Nilai laynnan kesehatan E&.00 58.00 100

18 | Meningkatnyn  lavaoan | 1 Tingks! kematangan penye
informasi dan dokmmen | lenpzamon PPID WAL | BRAR 100

o T T T -

1E DD 18.00 100

19 | Memingkatnyn  kalitas | 1| Tndeks Pembanginai

data dan séstem fnformasi Statistik I3 .5 1ou

58 58 100

20 | Meningkntuya Lavanan | | Persentase  pemanfantan
Prima Ridang Pendidikan anggar dang pandididan 9600 96,00 100

. 4 PRI 18 1.8 100

i 8 T i 16.00 Lé.00 10

peningleatan
nkses dan kualitas informmsi

dan  publikasi program’

kebijakan s i : 16.00 | 6.00 100
pendidikan yang disampai
kan melalo media
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Indikator Kinerjs Revisl Perkin 2028 | Capaian
s o SaswamKegatn | Target | Realsasi | Kinesa |5
£ Peorsentine pemenuhan
tnfrostrukine  dard layvanan | FR.00 TR} 100 Baik
dukungm TIK

fi  Perseninee ketersadiaan data
prioriins  yang  selams

detgwn  indikator RPIMN | 8000 | B0 irex Baik
.. am Remsirn B
7 Nilai Kinerja Pelaksananm
Anggaran Bidang Pendidik | 5535 BH.4% 100 Baik,
. :
Ruln Rutn Capainn Kinerjn Atas Peinksanaan Perldin 2025 Revisi 100 Baik

Surnber : Diolah dan Laporan Kinerja Towulan I 11 I dan TV Taluo 2025

A.l. Capaian Kinerja Mendukung Pelaksanaan Tujuan Kementerian Agama
A.2.1 Mendukung Pelaksanaan Tujuan 1 dan Tujuan 2 Kementerian Agama

Dalam mendukung tuman 1 Kementerian Agama : Perwujudan kerukunan umat
beragama dan cinta kemanusiaan dilakukan melalni pemingkatan kualitas pemahaman
agama yang moderat untuk kemaslahatan bangsa dan tuwan 2: Peningkatan kualitas wmat
beragamna yang berdampak dilakukan melalm pelayvanan keagamaan.  penyelenggaraan
ibadah haji dan pemberdayaan ekonomi vyang merata. adil dan inklusif berbasis
ekoteologi. Capman kmerja mendukung tjuan 1 dan twjuan 2 Kementenan Agama.
diukur dari capatan SK 1-7. dengan penjelasan sebagal berikut

A2.1.1 Meningkatnya jaminan beragama. toleransi. dan cinta kemanuasiaan umat
beragama SK-1

Tabel 3.3 : Rerata Capalan Kinerja Sk-1 : Meningkatnya Jaminan Beragama.
Toleranst dan Cinta Kemanusian Umat Beragama

Indikator Kinerja Revisl Perkin 2015 Capainn Kaleeot
Sasaran Keglatan Target | Reahisasi | Kinera *
1| Wiy Indeks Kemnluman Unmat Berngama Provins 70,59 85,02 119,93 | SRREAREE
z Persentase KUA vane menveleng garaksn EWS 16600 160 100 | Haik
= 15 e E:ﬁdﬁiugk_m v i s e o -
“"““I Flm“"m‘fmm' | | i“E“mmws 10.40 30,40 100 ,H.ﬁ
4 | Pesentase  peninghatan mudiens MTQY  Pesparami’ .
Pesparawy’ Dtsawa Dhar magta’ Swaymn Vara Tripitaka 2250 2580 160 Baik
Galha
5 Persentase peninglatan peserta event seni budaya 30440 30,40 100 l'*r
6 | Persemtase lembaga agama dan sodial Keagnmaan vang .
teinh mepenma pendampingsn Ao pembinaan faia 76,00 T6.00 100 gﬁt
kelola kelembagaan '
o [

Sumber : Diolal dan Laporan Kinerja Trowulan 1 IL 1T dan IV Talon 2025

Penjelasan
1. Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama Provinsi

Berdasarkan hasil swrvey yang dilakukan Kementerian Agama bersama Pusat
Pencidikan dan Pelayanan Masyarakat P3M Umversitas Indonesia UL mlm Indeks
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Kerukunan Umat Beragama IKUB Provinsi Sumatera Barat Tabun 20235 mencapai

85.02. Mengalami pemingkatan yang sangat singnifikan dbandingkan dengan 5 tahun
terakhir.

Tabel 3.4 : Nilai Indeks KUB Sumaltera Barat dan Nasional. 2021-2025

! Tahun
SRR ADE | 2021 | 2012 | 2003 | 2024 | 2028
Sumaters Bamt 6787 LT T1.58 TLRT7 A5.02
Nasional 7230 | o0 | Te02| 747 *.'_r_j?_:

Sumber : Kementenan Agama dan P3M Universitas Indonesia Ul

Dan ketiga dimensi Indeks KUB. indikator “*kebersamaan™ mendapatkan skor paling
tinggi dari seluruh provinsi 89.09 sedangkan “toleransi” mendapatkan nilai 85.79 dan
“kesetaraan™ mendapatkan nilai 79.18.

Tabel 3.5 : Dimensi Nilai Indeks KUB Sumatera Barat dan Nasional. 2021-2025

Thimensl Dlmensd Dl sl
Nilst IKUB Tedernnsd Kebersnimmmmn Kestarann
Provinsi Sumatera Barst s4.02 85.70 | 89.00 7018
Nasiaial 7750 RE.E2 6549 RN

Sumber : Kementerian Agama dan P3M Universitis Indonesia Ul

11 Tahun perkembangan nilai Indeks KUB Sumatera Barat. dan di talhun 2025

menjadikan nila Indeks KUB Sumatera Barat di Urutan 5 Tertmggi Nasional
hutps indonesiamadani. com’ sumalera-barat-3-besar-mdeks-toleransi-2025/

Gambar 3.1 : Flukiunasi Nilai Indeks KUB Sumatera Baaral

Indeks Kerukunan Umat Beragama 2025

PFROVING| BUMATERA DARAT

D m o @
2 oo oo (#402

Sumber : Tun Kenja KUB

Kerukunan di Sumatera Barat bukan hasil kebijakan mstan. apalagi rekayasa politik.
[a lahir dan sejamly panjang ko-cksistensi. dialog kultural. dan kemampuan
masyarakat menjaga batas antara keyakman dan kebencian. Fakta bahwa mdikator
kebersamaan mencapa skor tertmggi 89.09 memperlihatkan kuatnya kohesi sosial
lintas kelompok. lintas agama. dan lintas identitas,

Namun di balik capaian yang membanggakan ini. ada wroni yang pamt disampaikan
secara Jujur dan bertanggung jawab. Prestasi kerukunan yang tinggi tidak selalu
durmg oleh perhatian dan fasiitas: yvang memadm dan pemenntah daerah. baik d
tingkat provinst maupun kabupaten/kota.

—

-

—
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Forum Kerukunan Umat Beragama FEKUB. yang secara konstitusional dan regulatif
menjach mstrumen utama pengelolaan kerukunan, justru kerap bekerja dalam
keterbatasan. Dukungan anggaran yang mmim. fasilitas kelembagaan yang tdak
memadai. serta posisi FKUB vang sermg dipandang sekadar pelengkap admimistratf,
menuiukkan adanya gap antara pengakuan stmbolik dan dukungan struktural

Kemkumnan tidak tumbuh dengan sendinnya. Ia memerlukan miang dialog. mediasi
konfhk. literas: keberagaman dan kerja-kerja pencegahan yang berkelanjutan. Semua
itu membutuhkan fasilitasi negara—bukan dalam bentuk kontrol berlebihan. tetap
dalam dukungan kebijakan. anggaran. dan keberpihakan yang adil. Tromsnya. daeraly
dengan indeks kerukunan tinggl justru sering dianggap “aman”. selungga tidak
menjadh priontas perhatian, Pendekatan seperti i bensiko. Kenikunan bukan sesuatu
yang statis; 1a dinamis dan rentan jika tidak dirawat. Ketika ruang dialog menyempit.
kettmpangan dibiarkan. dan suars-suara moderat tidak diperkuat. potensi gesekan

sosial bisa muncul dan arah yang tdak terduga.

Karena itu. capaian penngkat ke-3 nasional ini semestinya menjadi alanm kebijakan.
bukan sekadar bahan seremoni. Pemermiah daemah perlu menjadikan data indeks
toleransi sebagai dasar penguatan program. bukan sekadar laporan tahunan. FKUB
perlu diposisikan sebagal mitra strategis. bukan hanva forum seremomal Fasilitasi
yang memadar—anggaran. sekretanat. program kerja-—adalah bentuk tanggung jawab
negara terhadap modal sosial yang telah dibangun masyarakat

Lebih jauh. capaian mi juga menjadi pesan bahwa Sumatera Barat bukan daerah
intoleran sebagammana kerap disederhanakan dalam narasi dangkal. Ia adalab daerah
dengan tradis: religms yvang kuat. sekaligns memulikn mekanisme sosial yang matang
dalam mengelola perbedaan.

Menjaga kerukunan adalah kerja sunyi. tidak selalu viral. dan jarang mendapat
sorotan. Tetapr justru di sanalah fondasi keutuhan bangsa diletakkan. Permgkat ke-5
Indeks Toleransi 2025 adalah prestasi bersama masyamkat Sumatera Baral. Tugas
negara—melaln pemermtab daerab—adalah memastikan prestasi sosial mi tidak
dibiarkan berjalan sendiman. Kerukunan vang sudah tingg: harus dipeliham.
difasilitasi. dan diwanskan. Jika ndak. kita berisiko menyia-nyiakan salah satu modal
kebangsaan paling berharga yang kita mulika

Berbagal upaya strategis dilakukan Kanwil Kementenian Agama Provinsi. Kantor
Kementenan Agama Kabupaten Kota se Sumatera Barat. bekerja sama dengan
Pemerintah Daerahh dan FKUB Tingkat Provinsi dan Kabupaten’ Kota se Sumatera
Barat. dalam menjaga kerukunan dan mencegah terjadinya konflik. Upaya tersebut
chantaranya

a. Penyelesaian msiden kesalah pahaman sosial

Pada tanggal 27 Juh 2025. wviral dimedia sosial terjadinya “msiden pembubaran
kegiatan ibadah di mumah doa milik wmat Knsten di Padang. Sumatera Barat™,
Sekelompok warga membubarkan ibadah di mumah doa Jemaat Gereja Kristen
Setia Indonesia GKSI di Kelumhan Padang Sarai. Kecamatan Koto Tangah. Koia
Padang. pada 27 Juli 2025. Dalam msiden tersebut. terjadi kepamkan di kalangan
jemaat. termasuk anak-anak. serta aksi perusakan fasilitas oleh massa. Video yang
beredar menunjukkan puluhan orang mendatangi nunah doa sambil membawa

kayn. Jemaat yang ada dalam mumah i1tu keluar. sementara sebagian massa memsak
—
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kursi dan kaca. Insiden yang mendatangkan tanggapan dari berbagai pihak di
Sumatera Barat dan Nasional. Menten Agama menyampaikan rasa prihatmnya atas
terjadinya  penstiwa i https://sumbar kemenag go id/benta/post harap-aksi-
pembubaran-mumah-doa-tak -terulang-menag-siapkan-dua-upaya-penanganan

Setelah dilakukan pertenuan antara pimpinan Pemerintah Daerah Kota Padang.
FKUB Kota Padang. Kantor Kementenan Agama Kota Padang. Tokoh Agama.
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Pemuda serta Unsur Muspika Kecamatan Koto
Tangah. permasalahan yang terjadi bukanlah “kasus pelanggaran hak beragama"”
melainkan  kesalahpabaman  sosial  hittps:/kemenag go.id/dacralvklanfikasi-isu-
kerukunan-di-padang-sarai-kemenag-bukan-kontlik-sara.

b. Berbagm kegatan dilakukan untuk menjaga kerukunan umat beragama sekaligus
mendorong penmgkatan niai indeks KUB. Bersama pemenntah daerah. FKUB
Provinsi dan Kabupaten’ Kota. menyelenggarakan

1} Pembinaan aktor kerukunan

Pembinaan terhadap aktor aktor kerukunan yang terdin  dan  pimpman
lembaga keagamaan dan tokoh agama dan tokoh masyarakat. Jwmlah tokoh
agama dan tokoh masyarakat yang berperan dalam kegiatan kerukunan di
Sumatera Baral

Gambar 3.2 ; Pembinaan Akter Kerukunan df Sumatera Barat

Sumber - Tiun Kenga KUB
Tabel 3.6 : Jumiah AKtor Kerukunan

Tokoh Agnma Tokoh
Keterangan - Mirsynralkai/
Isiam | Kristen | Katolik | Hndn | Bt dha ‘Toloh Adat
Jumlah toloh agama dan ftokoh
masvarakat' fokoh  adat  aktor 177 al P : - 15
kerlunan yang berperan dalam = = : ' -
pembinaan kenibuinan

Sumber : Tim Kerja KUB
2} Cegah konflik-menjalin kebersamaan.
o Jalan Sehat Kerukunan hitps://sumbar kemenag.go.id/berita/post/jalan-sehat-

kemkunan-kanwil-kemenag-sumbar-dan-gubermur-mahyeldi-gaungkan-persa
tuan-nmat-beragama

¢ Pembunaan Tolerans: Beragama Lintas Suku
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3) Pembentukan Forum Pokja Penvuluh Lintas Agama

Keanggotaan Forum Pokja Penyuluh Lintas Agama berjumlah 1585 orang

terdin dan penvulih agama Islam. Knsten. Katolik. Hindu dan Buddha di
Sumateera Baral

Gambar 3.3 : Forum Pokjn Penvaluh Lintas Agama

Fomin g e afian P Rg o
Fhl|a Feaysiul LinitEs Sgams Ao
Panguris MusFawarah Oore Bl
o fm oy a | P me A g e

lHalhes -‘-lrl‘ Fiaiwiiogd Whiem ey

Farlnie PO13-302/

Sumber : Tin Kega KUB
4) Model Desa kerukunan

Desa kerukunan adalah sebuah desa yang menjadi percontohan dalam menjaga
toleransi dan hammomi di tengah masyamkat yang beragam. baik dalam hal
agama. adat. tradisi. maupun budaya. Konsep im mendorong masyarakat untuk
hidup berdampingan secara damai. salmg menghormati. menghargai perbedaan.
dan bekerja sama dalam kegiatan pembangunan. dengan tetap berpegang pada
prinsip

Tabel 3.7, : Desa Kerukunan di Sumaters Barat

| Nama Desa Kevulunan Duasar Penetapin

1, Desg Maliakarva o Eabupalen Pasuman Barat 5k Repaln Knuwil Ecmmentennsn Agama Provios
Suimatera Barat Nomor @ 550 Talmn 2020 tanggal
T Desemmber 2020

I=d

Diesa Sikaban Kabopiten Dimrminsnivya SK Kepaln Kanwil Kementerian Agama Provins
Sumatera Barat Nomor @ 355 Talnm 2020 anggal
B Desenuber 2020

1. Desz Purwajaya di Kabupaten Limapubuh Kota SK Kepala Kanwil Kementenian Agama Provins
Sumatera Barat Nomor © $54 Talmy 2020 tanggal
8 Desember 2020

4 Nagan Sunga Buluh Barnl Eabupaten Padang | SK Kepala Kmval Kementenon Agama Provins
Parinman Summtern Bami Nomor - 816 Talum 2023 tanggal

& Desember 2023

£, Kelurshan Belakang Pondok di Kota Padang SE Eepaln Kanwil Kementenan Agama Provinsi

Sumatera Barat lomor © 156 Talmn 3024 tangzal

20 Febman 2074

Sumber : Tim Kerja KUB
5) Kampung Moderas: Beragama KMB

Salah satn  strategnt  moplementasi  moderast  beragama  adalah  melaln
pembentukan dan pengembangan KMB. 39 lokasi KMB di Sumatera Barat

Tabel 3.8 : Knmipung Moderasi Beragnma di Snmatera Barat

No Nama Desa Noagari'Keluranhan Kecamaton KabupatenKota

i | Wagari Balnl Gaurah Ampek Angkek Eabupaten Agam

3} | Nagan Sikaban Pulan Prmjung Kabupatenn Dlamwsmya
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No |  Nama Desa/NagariKeluraban Kecamatan Kabupaten/Kota
4 | Nagari Knmta Selatan Sungal Rombx Kabupaten Dharmasrayn
5 Digsa Tnlknko Sikaknp Kabupaten Kep. Mentiwwai
6 Desa Sido Maolomr Syporn Ut Kabupaten Fep. Mentawn;
T | Wagarl Canvang Malintang Pangkalan Koto Bari Fabupaten Lima Puluh Kota
§ | Nagin Tinjung Busngs Sulikt Eabmpaten Lima Pulub Kota
9 Wagari Surigni Bulival Bart Botmig Anni Kabiparen Pading Parianmn
10 | Nagan Koto Tinggi Enam Lmgiomg Kabupaten Padnng Pariaman
11 | Joroag Sentosa Padang Gelugir Kabupaten Pusamnan
1@ | Jorong Cengkoh Panty Kabwpaten Pasnman
13 | Teluk Kasxi. Koto Nan 2 Koto Hilia | Batang Kapas Kabupaten Pesisiv Selatan
14 | Lereng Bukit. Gunm Panjang Bayang Kabupaten Pesisir Selntm
15 | handsng Hamuau. Nagan Simjung | Symjpmg Kabipaten S
16 | Pundar Nagar Tamjung Gadang Tanping Gadeng Kabpaten S ijuopuog
17 | Nagari Bukit Tandang Bukit Sumdi Kabupaten Solok
18 | ShngeakAngeza Alahan Tigo Hulonn Gunanti Kabupaten Solok
19 | Nagari Pakan Rabaa Timmr KEGD Kabupaten Solok Selatan
10 | Nagari Pesir Talang Selatan Sungai Pagu Kabuparen Solok Selatan
11 | Nagar Andsleh Batipuh Kabupaten Tanal Datar
212 | Wagari Simawang Rambatan Fabupateny Tannh Datar
13 | Nagan Padang Canduh Kamalt Kabupaten Pasaman Bara
24 | Malakaya. Nogoari Malinkarya Lulmk Mo D Eabupatén Pasarun Bar
25 | Ketummhan Belalonp Balok Anr Birmgo Tigo Baleh Kota Bukittinggi
2 Kelumban Kubw Gulai Bancah MES Kota Bukirting gi
27 | Kelunhon Kanpung Olo Nomggalo Kotn Padang
28 | Kelumahan Jati Bami Paillimg T Kaota Padang
19 | Kelwrnhan Tanah Pak Lambik Padang Panjang Tioor Kot Padang Panjang
30 | Kelumiban Tans Hilnm Padang Pagjang Baral Kot Padang Paujang
31 | Giupants Parinman Tesigah Kota Pasianan
32 | Kampung Bam Pariaman Tengah Kora Pariaman
33 | Desa Bungo Tanjung Paringen Tamr Eots Parisanan
34 | Keluahan Tunsh Lapang Lembal Segas Kot Sawiahilunts
35 | Desa Sikalang Talawi Kota Sawalihuto
36 | Kelwahan VI Suku Lubuk Sikarah Kota Solok
37 | Relmahnn Eamppling Jawa Tatijung Harapan Kota Solok
38 | Kelumhan Koto Tangah Payalnmbub Barat Kota Pavaiqumibah
39 | Keluahan Ompang Tanah Simb Pavakmibath Tara Kota Pavakwmbuh

Sumber: Lampirmn IV-Keputusan Dirjen Bunas Islun Nomor 604 Talun 2024
6) Optimalisasi Peran FKUB

Berbaga1 upaya fasilitasi dan

penguatan Sekrelarial Bersama Sekber FKUB

terus dilakukan. melahu dukungan operasional. penguatan tata kelola, serta
peningkatan kapasitas SDM. Sejak tahun 2020 hingga 2025 sebanyak 18 FKUB
di nngkat provinsi dan kabupaten/kota telah mendapatkan Bantuan Operasional
BOP secara konsisten. mencakup dukungan peralatan kantor. ATK. kegiatan
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dialog lintas iman mediasi. advokasi kasus keagamaan serfa penguatan
penyusunan laporan BOP

Selumuh FKUB tercatat telah memperoleh peningkatan layanan secara penuh
100. Penguatan kapasitas SDM juga dilakukan melaln pelatiban dan workshop
berkelanjutan. seperti Pelanhan Pengelolaan Konflik Sosial Berbasis Moderast
Beragama 2021-2022. Workshop Penguatan FKUB dalam Pencegahan Konthk
Sosial 2024-2025. serta Rapat Koordinasi FKUB yang berfokus pada efeknvitas
penggunaan BOP.

Tabel 3.9 : Jumlah Lembagn FRUB di Sumatera Barat

g

FKUB
FKLUB Provins: Sumatern Barnl
FKI'B Kota Padang
FKUB Kota Padang Panjang
FEUB Eoia Bukitimgg
FKUR Kota Pmnkumbub
FEUR Kota Solok
FEUB Kot Smomhlunto
FEUD Kots Pariasmmg
FEUB Katupaten Padang Panaman
10 | FEUB Kabupaten Solok
11 | FKUB Kabupaten Sijimjung
12 | FKUB Kalupaten Solok Selatan
13 | FEUD Esbupaten Lima Pulub Kota
14 | FKUB Kabupaten Pasamug
5 | FRUB Kepulaan Pasamm Barst
16 | FEUB Kabupaten Soiok Sefatan
17 | FEUB Enbupaten Dharmasriya
I% | EKUB Katupaten Kepulauan Mentwai

Sumber : Tun Kerja KUB

Isu strategis optimalisasi peran FKUB adalah. belum terbentuknya FEKUB di
Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Tanah Datar. Melalui pertemman
dengan Wakil Gubemur Wagub Sumatera Barat Sumbar. Vasko Ruseimy.
Kapus KUB Dorong Sumbar Percepat Pembentukan FEKUB Tanah Datar dan
Pesisir Selatan  (https:/sumbar kemenag.go.adbenta/postkapus-kub-dorong-
sumbar -percepat-pembentukan- tkub-tanah-datar-dan-pesisir-selatan)

Diantara peran FKUB Provinsi dan FKUB Kabupaten/ Kota

a) Pembimnaan’ sosialisasi moderas: beragama

- | O W | = | | b L

LR

Mensesialisasikan dan mempromosikan mia-nilal moderas: beragama untuk
membenteng) genems: muda dan ancaman radikalisme dan memperkuat
toleransi.
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Tabel 310 : Pembinaan Moderasi Beragama i Sumalera Baral

Nos Tema Keglatan m Sasaran Keglatan
| Penguiten Modernsi Bempamn I80 | Tokoh agama  tokob  masyamial
pengurs FRUB  Provinsd  Sutua f=m
Buorat dan pengurus FRUB Kabarpatien:
| Kotn se Sumaters Barat
| 2 | Bimbingas teknis moderasi beragama 20 | Kepala KUA dan penghubu perwakilan
l bagi penglmbn Kabnparten Kota
| 3 Pengunton  Modemsr Bersgmmn pada 55 | Refia dam pengumus lembagm
| Lembiagt Keagmniar Buddhs | Reagnuian Buckdli
| 4 | Pembinaan Moderasi Bemapgama  bag [
| | siswn pendidikon ngaum Bt | lzﬂ'.| Siswa-siawi beraaama Buddha
| 5 Dizlog Moderas: mtern umat Kristen 120 | Pimpinan gereja
Sumber : Tim Kerna KUB
b} Pencegahan kontlik

Sebagai mediator. fasilitator dialog. dan koordinator yang bekerja sama
dengan pemerintah daerah. tokoh agama. dan masyarakat, Dialog pencegahan
konflik talnm 2023 di Kota Padang. Kabupaten Padang Pariaman. Kabupaten
Pasaman Barat dan Kabupaten Agam.. D1 tahun 2025 dialog pencegahan
konflik dilakukan FKUB Sumatera Barat di Kabupaten Pasaman. Kota
Bukittingg: dan Kabupaten Tanah Datar

¢) Mediator konflik

Sebagm mediator yang efektif dalam menyelesaikan potens: perselisihan atan
konflik antar umat beragama. sering kali dengan pendekatan berbasis
kearifan lokal.

d) Respons terhadap isu kelonian

FKUB cepat tanggap terhadap  dinamuka  sosial politik dan isu-isu
kekinian. mengimbau masyarakat untuk tetap byak. menjaga persatuan. dan
menyampaikan aspirasi secara elegan.

SETARA Institut merilis Indeks Kota Toleran IKT 2024,

Kota Padang vang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat. salah satu
kota yang dalam beberapa episode TKT sebelumnya. menduduka penngkat
10 kota dengan skor toleransi terendah. Favoritisme kebiyakan menjad
salah salu pekerjaan rumah. beserta ekspresi vang mengarah kepada
mayontanamsme masyarakal,  Namun. perlahan tapak kaki menuju
ekosistem toleransi mulai terlihat.

FKUB Kota Padang membangun berbagai mang dialog dan perjumpaan
lintas agama. serta studi banding ke kota-kota yang dianggap relevan
dengan 1su tolerans: beragama. Pemenntah Kofa. dalam hal mn Kepala
Daerah dan Wakinya. menaruh perhatian senus dalam hal m. termasuk
dengan mengapresiasi FKUB dengan acara temu lintas umat beragama.
Elemen masyarakat sipil juga membenkan pengaruh sigmfikan dalam
pemajuan toleransi di Kota Padang. Bahkan kerap menjadi penghubung atau
jembatan dialog antara pemenntah kota dengan berbagai kalangan




—
—

masvarakat terkait isu toleransi Salah satunya. Pelita Padang yang
menggandeng FKUB Kota Padang. menvelenggarakan “Dialog Tokoh Pemuda
Lintas Agama: Menuju Padang Kota Moderasi Beragama™ pada 16 Oktober 2024,
Lalu menjelang Pemulu 2024, para calon legislanf berbincang-bincang
dengan Pelita Padang. komunitas-komunitas. serta masyarakat wmnum
mengenal persoalan kebebasan beragama dan berkevakinan KBB di
Sumatera Barat tertama Kota Padang. Dalam konteks ekosistem toleransi,
hal i menumjukkan kepemimpinan kemasyarakatan societal leadership
vang promotif terthadap pembenahan toleransi di Kota Padang

Sumber : Indeks Kota Toleran 2024, halaman 42, Setara Institute

1. Persentase KUA yang menyelenggarakan EWS

I Tabmn 2025, Dan 174 KUA Kecamatan yang ada di Sumatera Barat. Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. melalw Bidang Unisan Agama Islam

menargetkan 16 KUA menvelenggarakan EWS =28 KUA Kecamatan
Tabel 3.11 : KUA vang menvelenggarakan EWS Tahun 2025

Ko Kodellkuisi KUA Numm KUA Eabuputen Koin
| 130601 Lubuk Basung Kabupaten Agnin
2 1306141 | Candung Kabupaten Agan
3 1306091 | Tilanmg Kamang Kabupaten Agim
1 1310061 Timipeh Kabupaten Ddanmasraya
5 1310111 Eoto Besar Kabupaten Ddanmasraya
& 130801 | Pagai Utara Kabupaten Kepulanan Mentawm
7 1307071 Eapur I Kabupaten Lima Pulub Kota
B 130703 1 | Paynkuminh Kabupaten: Lima Puluh Kot
9 1305061 | % Butanz And Eabupaten Padang Parinman
10 1305021 | Batang Anai Kabupaten Padang Pariamen
1 1308121 | Padang Sago Kabupaten Padang Puriamsn
12 1305101 | Ul Tapalah Kabupaten Padang Parinman
13 1308171 | Padang Gelumgur FKabupaten Pasaman
14 130818 Rao Utam Kabupaten Pasaman
15 1308041 Bonjol Kibupaten Pasaman
16 1312101 Luliak Man Duoo Kabupraten Pasaman Baoyl
17 1312041 | Tilamau Kabupaten Pasaman Barat
I8 1312051 Kinali Fabipaten Pasaman Baral
i3 1R | Lingse SanTapaet Eabupaten Pesisisir Selatnn
0 | rﬂﬂ 1141 | Ranal Aim&r i—inﬁ;‘}qmrl Eﬂl:;u;;_ﬁm:iﬁ?ﬁfﬁu
a1 1301131 | Alrpura Kabuparen Pesisiair Selatan
i 1303081 Kot VI Kabupaten Sy umjriog
23 1302061 Lembaig Taya Kabuparen Solok
24 1302071 Gaumung Tolomng Kabupaten Salok
25 1302181 Tigo Lurah Eabupaten Selok
26 1311031 Kofo Pank Gadang Dinteh Eabupaten Solok Selntan
27 1311071 Sangir Balui Jangge Kabupaten Salok Selatan
28 1304061 Lintou Bue Kabupates Selok Selatan

Sumber : Bidang Umisan Agama Islam
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3. Persentase peningkatan dialog kerukunan vang difasilitasl untuk merumuskan
rekomendasi EWS. Penyelenggaraan forum dialog antar umat beragama

a. Dialog antar penmika agama di Bukittingg1. dukuti 80 orang peserta
b. Dialog hintas agama di Padang Panjang. dukun 60 orang peserta

¢. Dialog antar umat beragama di Padang Panaman. dilkuti 60 orang peserta lintas
Iman

Gambar 3.4 : Dialog antar nmat beragama «f Nagari Sungal Buluh
Kecamatan Batang Anal Kabupaten Padang Parlaman

Sumber © Tim Kenja Hukmas
d. Dialog Kerukunan amtar umat beragama i Kabupaten Tanah Datar. dukuti 60

orang peserta
Tabel 3.12 : Daerah Penvelenggara Dialog antar umat beragama
2024 | 2025

*  Provimst Sumatern Bamt *  Provinst Sumatein Barat

* Kot Padang * Kota Padang

*  Koia Bukittmez *  Kota Bukittingpi

® fodn Pariaman o Kola Paraman

* Kot Pavakunbub * Kota Payaknmibmh

¥ Kol Padsng Panjang " Kodi Padang Paopaiig

* Knbupaten Dhamasmyn * Kot Solok

" Rabupaten Stpmguig *  Kabupaten Dhanmsmaya

* Knbupaten Solok * Eabupaten Sijumjung

# Kabupsien Linn Polub Kots & Kabupaien Sclok

* Enbupaten Pasmman Barmt * Kabupaten Lima Poluh Kom

 Rabipeien Pading Pariaman & Kabupoien Pasiiug Baoal

* Eabupaten Pasmnan * Eabupiten Padang Partamen
s Kabupaien Pasaman
* Kabupaen Solok Selamn
*_Kabupaten Kepiiman Mentawal

Sumber - Tim Kerja KUB

e. Kegintan Silatorahmi Daerah Silatda Tokoh Agama dan Lembaga Keagamaan
Provins: Sumatera Barat yang difokuskan pada Penguatan Kerukunan Beragama.
salah satu bentuk fasihitas: terhadap lembaga agama. orgamsasi sosial keagamann.
tokoh agama dan tokoh masyarakat
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4. Persentase  peningkatan  audiens
MTQ/ Pesparani/ Pesparawi/ Utsaawa
Dharma gita/ Swayam Vara Tripitaka
Gratha

MTQ Tingkat Provinsi Sumatera Barat
ke 41 Tahun 2025, dilaksanakan ch
Kota Bukittingm. Dibandingkan dengan
pelaaksanaan MTQ ke 40 Tahun 2023,
tenjadi pemingkatan audiens. baik yang
datang langsung maupun vang menonton melahn l:fmal j,fmtmbe

Tabel 313 Peserta dan Audiens MTOQ Tingkat Provins Sumatera Baral

o Pl-ﬂﬂﬂﬂ.
Tabuu Loloi Ora Penonton Persentase Peningloian
j—t— - aindlems Jumdah Fenonlon
MTQ Ke-30 Koln Padang Payjang 1.1® 35,000 1398
2021 [, v Kabarsannhar comdberil
8/1= 1 53-pesoriz-akan-bertatding-
cndaen- prabey-tan phon o s - sumbag
MTQ Ke=i0 Katnpaten Solok Seiatan 1.156 40,000 1429
2023 bty mcoid ek AT 01 S8 g -
simber-e-Kl-resum-databidi-1 140
peserin-iap-berkompetsi
MTC) ko441 kaola H'uJ-.‘.'ﬂLLl.l,?.!Il 1091 000 7500
2025 hettpss wwrw buksnngzikots, go dd'n
ews detuil 25 1" MT OZ0Naniom]2
-4

Sumber | Bidang Penass dan Pemberdayann Zawa

n
"

Persentase peningkatan peserta event seni budaya

Tabun 2025 dhadakan Festival Kasidah Kolaborasi. bagian dan kegiatan nasional
vang digelar oleh Direktorat Penerangan Apgama Islam. Ditjen Bimas Islam
Kementenian Agama. yang mehbatkan seluruh Kanwil Kementerian Agama Provinsi
se-Indonesia. Berbeda dan pelaksanaan sebelumnya. festival tahun i digelar secara
digital

Peserta Seni Qasidah Kolaborasi Tingkat Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025
sejumlah 18 grup dengan total peserta sebanyvak 322 orang

Tabel 3.14 : Peserta Event Seni Budava Islam 2025

No | Nums Grup Utusin
1 Qisidali Masyid Rava Rapibatan Kabirpalen Tenel Ditar
2 l l;.éudnh _-lq-';'ijf'rjh Tanaly Dt . ]h..utm:pntul. Tenal Datar
L ‘ I:H'-ﬂa]: ﬁzﬁmﬁg.ﬁhti.pallen“l‘;mm Baat ‘ ]-..ahupaten Pasaman Bt
4. | Ousidah Kolsbomsi Solek Selstan Kabupaten Solok Selatan
5 Qasicdal Rebana hmu:rmu hdmpﬂlm Padang Parisman J-..ﬂ!nqmrm Padang l"ln.mmn
6 I Qusicials Febana l'lulrﬂhuh Nagan Sk . }-..ﬂlmpnrm ]’nd-‘lng Pariaman
7. | ElZahma Kota Padang
b [;;gm-ulnL l-.rmalng Kabupalen Sijunjumng Kabupalen Siomiusg
'i Heh-mq Muzihalimh | h::mrmren ;ﬁaaman
—

LKY Kol Komortoriam A MMWEUZS?_, \




—

*ﬂlﬂf‘%ﬁﬁfm Wira? Masa Depssn

No Nama Grup l Ulusan

10. | Qasidah Kemenag Lima Pulih Kot Kabupates Lima Pulul: Kota

11. | Ousidali Kolabomsi Eemenag Kot Solok Koln Solok

12 | Bahana Gempit Salido ' Kabupaten Pesisir Selatan

13, | Qasidah Al Tkhlas Kota Pariaman Rota Pariaman

14. | Sem: Kolnboras Kemenng Kabupaten Agmn Habarpoten Agam

15 | MAN 1 Dhanmasrays Kabarpaten Diarmastays

16. | MT Zabrarul Qalbi Kabupaten Kepnlauan Mentawai
17. | AlHusm | Kol Padang Paninng

18 | AlHikmsh | Kots Pavalumbah

Sumber : Bidang Penais dan Penyelanggara Zawa

Para peserta dan kabupaten dan kota diminta menginmkan video kasidah dengan
konsep live performance. Peserta berasal dan Tum Kasidah Kabupaten/ Kota se
Sumatera Barat. Tim kasidah wtusan Kabupaten Limapulub Kota berhasil meraih
Terbaik I dalam ajang Festival Seni Budaya. Kasidah Kolaborasi tingkat Provinsi
Sumatera Barat. Kota Panaman sebagai Runner Up dan disusul utusan Kota Padang

di peringkat ketiga.

A.2.1.2 Meningkatanya kualitas layanan keagamaan yang profesional. inklusif. dan
berdampak SK-2

Kualitas layanan keagamaan vang profesional. inkinsif. dan berdampak adalah
standar pelayanan prima vang berfokus pada pemenuban kebutuhan umat secara adil.
transparan. dan mampu membenkan manfaat langsung bag penmegkatan kualitas hadup
masyarakat, 6 IKSK vang menjadi tolok ukw keberhasilan pencapman SK m
sebagaimana dijelaskan pada tabel

Tabel 3.15 : Rerata Capaian Kinerfa SK-2 : Meningkatanya Kualitas Layanan Keagamaan
vang Profesional. Inklusifl. dan Berdampak

Indikator Kinerju Revisi Perkin 2025 | ¢capajan -
Sasarnn Kegiatan Toarget | Realisasi Kinerjn Tegoet
| | Persentase penvuluh agpama vang memperolel Nilad
Kinerja berkate gori baik Laporan larinn. Kooten Digital. | 81.99 8190 100 Baik
Kediklatan
2 | Raswo peoyulub ngama desgan kelompok sasamn vang 1o - 100 Buk
mendapatican bimbingan agama - N
3 Perseptase fasilitalor bimibingan periciwinas agama yang Sy
e rger tifiku 1000 20,00 100 _H&
4 | Perscnfase remajs usin sekolah vang mempercleh . -
| ™| _Eﬁmﬂumpﬂni}iil} - - i2.14 P2 14 10 Bak
§ | Pesentase pemngiatan  jumish  Inywosan  bimbingm
s i e 1500 | 1500 100 ] Baik -
& | Persentase mumah jbadah agamm  ymg memperaleh —_——
bantuan sarana prasarand penihadatan ) S | din _ i H:'
b Perventase masjid musholln bersertifi kat arah kbl 23 | 1w 100 M )
§ | Persentuse peninghoian kit suci sgam yang disedinkan | 19.00 19,00 |00 ‘lﬁ.-'_
% | Persemtase buku keagrmann pendu lamg penbadatan '

v seestiad kndcdah 19.00 15,00 100

10 | Pemsentase jumlah calon penerima dana sosial keagamann
ferinteqrasi basis data terpadu nasional

14.73 14,73 100 ﬁ*
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Todikator Kinerja ReiiPerkin 2008 | capataa | i
Sasnran Kegintan Target  Reslisas Kinerja
|1 | Persentake rekomendasi hasil pengnwasan halal pada 3
wilayah kabupaten kote yang diterbitken o] IR 1o Bak:
Ratn rats Copaian Kinerja SK-2 100 Baik
Sumber : Diolah dan Laporan Einerja Towulan L IL I dan TV Tabun 2025
Penjelasan

1. Perseniase penvuluh agama vang memperoleh Nilai Kinerja berkategori BAIK
Laporan harian. Kenten Digital. Kediklatan

Pengukuran kinerja penyuiuh agama Islam melalui aplikasi e PAl Penyuluh Agama
Islam baru dilaksanakan di tahun 2026, Pengukuran kmernja penyuluh agama Knsten
menggunakan aplikasi SIMPAKRIS Penyuluh Agama Knsten. untuk penyuluh agama
Katolik menggunakan aplikast SIM2KAT Penyulubh Agama Katolik dan  aphkasi
SUPENAA BUDDHA untuk mengukur kinena Penyuluh Agama Buddha Sedangkan
Penyuluh Agama Hindu berdasarkan SE Dirjen Bimas Hindu Nomor 3 Tahun 2025,
menggunakan eKinerja BKN.  Walaupun aplikasi untk pemlaian kinerja pemyuluh
belum dapat digunakan secara optimal. penilaian kinerja penyuluh agama PNS dan
P3K menggunakan aplikasi eKinerja BKN. sama dengan PNS dan P3K lamnya

Tabel 3.16 : Pengukuran Kinerja Penvulnh Agama

Jumiah Penyuinh | Menggunakan ”‘“ﬂ“"d'“' Menggunakin | e Kinerja BKN ;:I;::
PNS. PIK dan Aplikasi e PAL Hfm RIS ﬂde SE Hrjen Himas
Nod PNS e Hindu Nomor 3 BUDIN A

5 — | s | &8 15 | ® )& | % | THGME |5 )8
Islam 1450 | - | Laso

Kntfen 37 | - | . - 57 - - - F -
ko ntohk B = | - S - &0 i . i -
Hindn 3 | -] . . a . . 1 :
Budda | 12| | - . . : . = I

Jumlah 1615 | - | 1480 | - 57 60 3 3 7 | s

Keterangan : 5 =5Sudah B = Belum
Sumber : Bidang Penais Zawa dan Bimas Kristen. Katolik. Hindu dan Buddha

Dan 1.615 orang penyuluh agama di Sumatera Barat. 1.324 orang memperoleh Nilai
Kmena berkategor baik Laporan harian, Konten Digital dan Kediklatan. Beberapa
kegiatan penyuluh agama Islam selama tahun 2025

a. Program Syiar Keagamaan di Bulan Ramadhan 2025 hups/swmbar kemenag
go.id/berita’post/sambut-ramadan-kemenag-sumbar-dan-tvri-berkomitmen-bangun
-program-sylar-keagamaan

b. Program pembinaan bagi warga Lapas Kelas 11 A Padang

Kanwil Kementerian Agama Provinst Sumatera Barat menerima penghargaan
kategonn berdampak dan bermanfaat bagi pemasyarakatan. Penghargaan m
merupakan bentuk apresiasi dan Lapas Kelas DA Padang atas kontnbusi
Kementerian Agama Sumatera Barat melahu para penyuhih dalam mendukung
berbagai program pembinaan bagi warga binaan

—

-

—
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Gambar 3.5 : Penghargasn Atas Peran Penyuluh Agama
dari Kepala Lapas Kelas 11 A Padang

Sumber : Bidang Penais dan Pemberdayaan Zawa

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat menenima penghargaan
kategori Dberdampak dan bermanfaat bagi pemasyarakatan, Penghargaan
merupakan bentuk apresiasi dan Lapas Kelas A Padang atas kontrnibusi
Kementerian Agama Sumatera Baral melalui para penyuluh dalam mendukung
berbagai program pembinaan bagi warga binaan

Penghargaan mu diterima Kabid Penaiszawa H Abrar Munanda. Senin 28/04/25
dalam rangka mempennogat Han Bakt Pemasyarakatan ke-61 di hogkungan
Kanwil Direktoral Jenderal Pemasvarakatan Smunatera Barat. yang digelar di Aula
Lapas Kelas I A Padang. https:/sumbar kemenag. go.id/'benta’post/aktif-ben-
pembinaan-kemenag-sumbar-tenma-penghargaan-dani-lapas-na

. PAI Award 2025

Dipethelatan PAI Award 2025 8 orang Penyuluh Agama Islam Sumatera Bamai
Lolos ke Tahap Final. 2 diantaranya berhasil mendapatkan penghargasn terbaik di
tingkat nasional https;//'sumbar kemenag.go.id/berita‘post/8-pai-lolos-ke-tahap-
final-sumbar-rath-nonunator-terbanyak-kedna-nasional-pa-award-2023

Gambar 3.6 : Penghargaan PAI Terbaik Tingkat Nasional 2025

Sumber : Tun Kerja Hukmas
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2. Rasio penvuluh agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bimbingan
agama

Jumlah kelompok sasaran penviluh agama dan jumlah kelompok sasaran penyuluh
agama yang diberdayakan tabun 2021-2024 . Persentase jumlah kelompok sasaran
penyuluh agama vang diberdayakan ditahun 2024 sebesar 7.92.

Tabel 3.17 : Kelompok sasaran penyvaluh agama agama

iiun Jumish kelompek sasiran penyuinh agama duinh h‘:;kﬂmi F:::‘h. i, o
Islam | Kristen | Kaofolik | Hindo | Boddha | Isdam | Kristen | Katolik | Hindu | Buddhs
2021 12688 120 47 3 23 634 | 120 &7 3 3
22 |1z | 00 3| 3| 23| &3] we] m|
2023 12 30 90 13 3 24 613 | 0 13 3 3
2024 11.804 30 i3 3 28 %2 | 410 1 | 3 i
2028 12985 30 3 3 25 892 | 310 33 | 3 i

Sumber - Bidang Penaszawa dan Bimas Knisten. Katolik, Hindu dan Buddha

Ditabun 2025, target rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agamam 1 : 5 tercapa karena penambalian tenaga penyuluh
agama dan P3K.

3. Persentase fasilitator bimbingan perkawinan agama yang tersertifikasi

Fasilitator bumbingan perkawinan berperan sebagai pemandu. pendidik. dan konselor
vang membekali calon pengantin dengan pengetahuan serta keterampilan untuk
membangun keluarga sakinah. mawaddah. wa rahmah. Mereka bertugas memberikan
materi  komprehensif. mular dani manajemen  konflik. kesehatan reproduksi
perencanaan kevangan. hingga pengasuhan anak.

Gambar 3.7 : Penghulu Sumbar Ujung T'ombak Pencegahan Stunting

Selain sebagal fasilitator bimbingan perkawinan. bekerjasama dengan BPJS Cabang
Kota Padang. Khususnya jamunan Kesehatan dan BPJS Ketenagakenjaan, penghulu
mengambil peran dalam mengatas: stinting di Sumatera Barat dalam program
pembinaan keluarga

Kolaborasi movatif cegah shinting di Sumatera Baral. berpotenst menjadi pilot project
pertama i  Indonesia.  https:/sumbar kemenag go.id/benta/post/sinergi-apri-bpjs-
dikebut- penghulu-sumbar-ujung-tombak-pence gahan-stunting
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Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. ditahun 2025 membenkan
penghargaan terhadap Kmena Penghulu yang rela bertanmg nyawa mengarng
sungal demn memkabkan pasangan pengantin di pelosok desa. Ia adalall Ahad
Nasution. Penghuli Kecamatan Duo Koto Kemenag Kabupaten Pasaman.

Penghulu adalah garda terdepan layanan Kementerian Agama di unit terkecil dan
bersentuhan langsung dengan masyarakat. Layanan mercka tanpa batas. tak kenal
wakiu untuk membenkan pelayanan tetbatk bam  masyarakat hitps:/sumbar.
kemenag.go.id/berta’post/plt-kakanwil-kemenag-sumbar-apresiasi-ahad-nasution

penghulu-jorong-batang-berenang-amngi-sungai-berikan-pelayanan-pada-masyarakat

Persentase remaja usia sekolah vang memperoleh pembinaan pranikah

Pelaksanaaan kegiatan bimbingan pranikah bag remaja usia sekolah dilakukan KUA
Kecamatan/ Penghuln' Penyuluh Agama Islam bekerjasama dengan Kepala Sekolah
Madrasah dan maten bimbingan di

sampaikan  oleh  fasilitator  vang
| terbimick. Peserta adalah siswa siswi
pada Sekolah Lamjutan Tingkat Atas
SMAMA sederjat vang berada pada
wilayah kega KUA kecamatan se
Provinst Sumatera Barat. Program 1
bertyuan  untuk  membekali  remaya
dengan  pemabaman  komprehensif

: ; » . mengenm  berbagan  aspek  kelidupan.
teritama dalam upaya pEmEF.ahau pernikahan dini dan pembentukan generasi yang
berkualitas. beriman. dan berakhlak mulia. Dari tahun 2020 hingga 2024, peserta
kegiatan BRUS mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Ditahun 2025 jumlah
peserta mengalami peningkatan sebesar 12.14.

https:drive google com/drve/folders/ | vCXoXdOVRX HyjyzRuxirPaeDgMgeQXK6
Tabel 3.18 : Jumlah Madrasal/ Sekolah Sasaran BRUS 2024 dan 2025

Peayelenggara BRUS
Tahun Lembaga Pendidikan Islam Sekolah Umnm
Ma SMA
204 | 20 73
08 28 W0

Sumber . Bidang Unisan Agama Islan

Persentase masjid/mushalla bersertifikat arah kiblat

Fasiltasi pengukwan arah kablat mehputt  penyedinan bantuan. bimbmgan. atan
layanan ahli untuk membantu masyarakat dalam menentukan arah kiblat secara akurat
dan dibenkan sertifikat pengukuran arah kiblat.

Dibandingkan dengan jumiah maspd dan mushalla yang ada di Sumatera Barat.
persentase jumlah maspd dan mmshala vang sudah difasihitast pengukuran arah
kiblatnya dan dibenikan sertifikat pengukuran arah kiblat. baru mencapai 1.40 masjd
dan (.26 mushalla. https://sihat. kemenag.go.id/mdex.php/data
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Tabel 3,19 : Jumlah masjid dan mushalla vang telah lakukan pengukuran arah kiblat

Sarann Ibadah Fasilitas Umum
Rumah .
A Musjid | Mushalls | Hotel Makan/ :“ul:'“ Maull
Restoran
| 2024 113 B9 | 7 ] 1 1
202% 150 112 T B | I

Sumber : hitps://sihat kemenag. go.id/index phypy/data

Sedangkan jumlah tenaga ahh hisab rkyat
di Sumatera Barat yang terdaftar pada
aplikasi Sistem Hisab Rukyal Indone-sia
SIHAT Kementenian Agama sebanyak 33
orang tersebar di Kanwil dan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/ Kota se
Sumatera Barat.  Untuk menmgkatkan
peran maspd’ mushalla sebaga tempat
singgah bagi pemudik yng merayakan
lebaran di tahun 2025, telah disiapkan sebanyak 604 Maspd Ramah. tersebar di
sepanjang jalur mudik dan dan ke Sumaters Barat

e Kota Bukittinggi 20 masjid

e Kota Padang 26 mas)id

o Kota Partaman 9 masjid

» Kota Payakumbuh 94 masjid

o Kota Sawahlunto 5 masjd

* Kota Solok 7 masjid

e Kota Padang Panjang 9 masjid

o Kabupaten Padang Pariaman 70 mas)id
o Kabupaten Pasaman 71 masjd

e Kabupaten Pasamman Barat 16 masjid

» Kabupaten Solok Selatan 64 masjid

o Kabupaten Tanah Datar 28 masjd

o Kabupaten Again 86 masjid

» Kabupaten Lima Puluh Kota 15 masjid
o Kabupaten Pesisir Selatan 37 maspd

e Kabupaten Sijunjung 19 masjid

o Kabupaten Solok 22 masjid

o Kabupaten Kepuauan Mentawai 5 maspd

https://sumbar kemenag go.id/berita/post/sumbar-siapkan-604-masjid-ramah-di-jalur-
mudik
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6. Persentase peningkatan kitab suci dan buku keagamaan yang disedlakan

Pendist ribusian kitab suct dan buku keagamaan bertujuan wlama untuk memenuhi
kebutuhan Iiterasi dan  pemahaman
T keagamaan masyarakal untnk
w8 memastikan akses terhadap teks suci bagi
#@ scmua  komumtas  beragama.  Upaya
pendistribusian kitab suci didorong oleh
kebutuhan sputtual dan kemginan unfuk
memperkuat  latanan  sosial | yang
harmoms berdasarkan nilai-nila agama.

Distribusi ditujukan pada rumah ibadah.
Masyarakat dam lembaga pendidikan
keagamaan. Pendistribusian kitab suci Alquran dan bukn keagamaan dilakukan saat
pelaksanaan Safar1 Ramadhan tahun 20235

Tabel 3.20 @ Jumlah Kitab sucl/ buku keagaman vang didistribusikan dan
Jumlah keluarga vang tidak memiliki kitab sncl/ buku keagamaan

Jumiah kitab suci/ buku keagaman Jumilub kelunrga vang tidak memdlikd kitub suct /
No yang didurribusikan buku keagamaan
Islam | Kristen | Katolik | Hindu | Buddha | Islam | Kristen = Katolik | Hindu | Buddha
2023 | 1574 : 120 : - | -| 2000
2024 | 1M 750 230 50 - | -| 3000 - -
2028 | 3.200 |

Sumber : Bidang Urusan Agama [slam dan Bimas Knsten. Katolix Hindu dan Buddha

7. Persentase rekomendasi hasil pengawasan halal pada wilayah kabupaten kota
yang diterbitkan

Sebagai tindak lanjut Surat dan Kepala
BPIPH Repubhik Indonesia Nomor 8-382/
DPIIL2/TH 06/04/2025 tanggal 29 Apnl
2025. Satgas Layanan JPH Sum atera
Barat beserta tim melakukan Pengawasan
Peredaran 9 Produk Mengandung Unsur
Babi Porcine Daging dan Produk Olahan
Daging vang dilaksanakan secara serentak
se-Sumatera Barat, mula dan Provinsi
sampar ke Kecamatan oleh KUA dan
Penyuluh Agama serta Pendamping Halal.

e
- .I o s ¥
e

Di Kota Padang. pengawasan halal dilakukan pada beberapa titik lokasi. Pasar Raya
Padang 3 lokasi yakm Toko Ade. Toko Ema dan Batera Uma dan di Transmamt 2
lokasi. Mimso dan Swalayan Transmart. Hasilnya tidak ada temuan 9 Produk vang
mengandung unsur Babi Porcein di Kota Padang. hitps:/sumbar kemenag go.ad/
benita/post/satgas
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Upava penngkatan kinerja pengawasan halal di Sumatera Barat. dilakukan melalu

kegiatan :

a. Pelatthan Mut Auditor Halal. pada tanggal 23 September 2025 dengan jumlah
peserta sebanyak 25 orang (https://sumbar kemenag. go id/berita/post/peningkatan-
mutu-Iph-avditor-halal-sumbar- dimgatkan-edison-soal-integritas-dan-tanggung-ja
wab-di-hadapan-Allah)

b. Meningkatkan kuantitas SDM PJPH melalw pengangkatan 21 Calon Pegawai
Negeni Sipil  CPNS  formasi Pengawas  Jammnan Produk Halal PIPH
hittps://sumbar. kemenag. go.1d/berita’post/ 21 -cpns-pengawas-halal-siap-perkuat-

layanan-halal-di-sumbar)

A.2.1.3 Meningkatnya kualitas pelayanan jemaah haji SK-3
Tabel 3.21 : Revata Capaian Kinerja SK-3 : Meningkatanya kualitas pelavanan jamaah haji

Ve ket r Wines o Hevisi Perlan 2025 Capalan Kelegort
Sasaran Kegintan Target  Reslwas | Kinerja
Parsentase calon jnmanh lnneas vang dibemmekation wesum kuota D9 85 4. 85 1001 Bk
Rata rata Capaian Kinerja SK-3 100 Baik

Sumber ; Diolah dan Laporan Kinerja Trowwdan 1. 11 101 dan IV Tahun 2025

Jumlah jemaah haji lanjut usia lansia asal Sumatera Barat pada tahun 2025
tercatat sebanyak 369 omng usia 65 tahun ke atas dan total kuota 4.613 orang. Fokus
layanan adalah membenkan pelayanan pruna bagi jemaah lansia dan kelompok rentan

A.2.1.4 Meningkatnya kualitas pelayanan pendaftaran ibadah haji SK-4

Tabel 3.22 © Rerata Capaian Kinerja SK-4 : Meningkatnya Koalitas pelayanan
pendafiaran ibadah haji

Indikator Kinerja | Revisi Perkdn 2025 | capainn Kategoss
Sasuran Kegintan Target | Reabisasi Kimerjn
1 | Persentase pusat loynoan hap don pomah ferpadu yang o '
memennbi vandar samnon dan pradarana dan slandar | 52.63 $2.63 100 Baik
pelayoman
2 | Tingkat kepunsan pusat Inynnan haji don Urorah Terpadn T5.00 75.00 100 Baik
Rain rate Capaian Kinerja SK-4 100 j*_

Sumber ; Diolah dan Laporan Kinerja Toowulan L IL I dan 1V Tabun 2028

Penjelasan

1. Persentase pusat lavanan haji dan umrah terpade PLHUT vang memenuhi
standar sarana dan prasarana dan standar pelavanan

Presentase PLHUT yang telah memenuhi kriteria standar minimum sarana-prasarana
dan standar pelayanan publik sebagaimana ditetapkan oleh Kementenian Agama.
Standar 11 mencakup fasilitas fistk. sistem layanan tenntegrasi. serta kualitas SDM
dan prosedur lavanan kepada jemazh. Semakimn tingg persentase, semakin optiunal
penvelenggaraan layanan haji dan ummh terpadu. vang berorientasi pada kemudahan.
kecepatan. kenyamanan. dan kepastian layvanan bagi masyarakat. Sampai tahun 2025
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terdapat & bangunan gedung PLHUT di Sumatera Baral dan menyisakan 1]
Kabupaten/ Kota yang belum memiliki gedung PLHUT.

Untuk meningkatkan kualitas lavanan jemaah haj dan menmdak lanjuti PMA Nomor
44 Tahun 2014 pengelolaan asrama hap di kelola oleh UPT Asmama Haji dilakukan
serall terima Gedung Asrama Hap Batang Anai Padang Panaman dan Kanwil
Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat ke UPT Asrama Hap pada tanggal 25
Fabernart 2025  httpsy//sumbar kemenag go.1d/berita/postkanwil-kemenag -sumbar-
resmi-serahkan- gedung-asrama-batang-anai- ke-upt-asrama-haji

Gambar 3.8 : Penandatanganan serah terima gedung asrama Haji Batang Anal

r.=-..‘
ot

Sumber : Tun Kerja Hukmas

Tingkat kepuasan pusat layanan haji dan Umrah Terpadu

Persentase pengguna Pusat Layanan Haji dan Umwah Terpadu PLHUT yang
menyatakan puas terhadap kualitas layanan admimstrasi hap dan umrah yang
diterima. meliputi aspek kecepatan. ketepatan. kenyamanan. dan kemudahan layanan.
Semakin tingg nngkat kepuasan menunjukkan bahwa  kualitas layanan PLHUT
memenuln ekspektas: jamaah atau masyarakat dalam proses penyelenggaraan ibadah
haji dan wmrak

a. Badan Pusat Statistik bekerjn sama dengan Kementenan Agama menyelenggara
kan kegiatan Survei Kepuasan Jemaah Hap Indonesia SEJHI sejak tahun 2010
Surver i bertujuan untuk mengetah tingkat kesesuaian jemaah hap terhadap
layanan yang dibertkan pemermtah Indonesia. Nilan Indeks Kepuasan Jemaah Hapl
Indonesia IKJHI tahun 2025 sebesar 88.46 sangat memuaskan memngkat sebesar
0.26 poin dibandingkan tabun 2024 (hitps:/www bps. goadid!  pressrelease
/2025/09/10/2524/milai-indeks-kepuasan-jemaah-hap-mdonesia--1kjhi-tahun-2025-
sebesar-88-46--sangat-memuaskan—meningkat-sebesar-0-26-pom-di ban dingkan-
tahun-2024 himl)

b. Hasil Surver vang dilakukan Bidang Penyelenggara Hap dan Umrah Kanwl
Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat terhadap tingkat kepuasan
pendafiaran dan pembatalan haji dan pelnnpahan porsi pada 31 Maret 2025

1) Fokus surver. persyaratan vang harus dilengkapi meliputi  persyaratan
administrasi dan teknis vang harus dipenubn oleh masyarakat  prosedus
mencangkup tata cara pelayanan. termasuk pengaduan dan mekanisme. serta
waktu penyelesaian menilai efisiensi pelayanan public dan segi kecepatan
penyelesaian

——

—

==




—
—

Menporsiaplan Umat Masa Deparn

2) Sampel surver dilakukan terhadap 219 calon jemaah hay
1) Hasil survei

 Sangal puas terhadap pelayanan sebanyak 205 orang,
» Puas dengan pelayanan sebanyak 12 orang
¢ Cukup puas tethadap pelayvanan sebanvak 1 orang.

A.2.1.5 Meningkatnyva kualitas pembinaan dan pengawasan penyelenggara ibadah
Haji Khusus dan Umrah SK-5

Penyelenggara Tbadah Haji Khusus PTHK dan Penyelenggara Perjalanan Ihadah
Umrah PPIU wajib menuliki sertifikasi akreditasi yvang diterbitkan oleh Lembaga
Sertifikas1 Umrah dan Haj Khusus LSUHK yang ditunjuk oleh pemerintah. Sertifikasi i
berlaku selama 5 tahun. bertujuan untuk menjamin perlindungan dan mutu layanan bagi
jemaah. Akreditasi mi berdasarkan pada KMA Nomor 1251 Tahun 2021 tentang Skema
dan Kriteria Akreditasi serta Sertifikasi Usaha PIHK dan PPIU. Berdasarkan hasi
pemantauan dan pengawasan vang dilakukan. ditahun 2025 PIHK yang terakreditasi A
sebanyak 75 dan PPIU yang terakveditast A sebanyak 835

Tabel 3.23 : Revata Capaian Kinerja SK-5 : Meningkatnya kualitas pembinaan dan pengawasan
penyelenggara ibadah Haji Khusus dan Umrah

Todikator Kinerfa Revisl Perkin 2025 | capatan |
RN B Target | Realisasi | Kimerjn fegort
Persentase Lewbags penyelmggamen b kbusus dan umesh | 000 |
yang temkreditas] Al
& Lembaga penyelenggara hnji Kimsus; 75.00 7500 100 -
b. Lembaga penvelenggara mnrah §5.00 83,00 100 Balk
Ratn rata Capaian Kinerja Sk 5§ 0o H—

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trwulan 1. IL 11 dan IV Talun 2025

Selain pemantauan dan pengawasan Kanwil Kementenan Agama Provinsi
Sumatera Barat melahu Bidang Penyelenggaraan Haj dan Umrah. menyerahkan 24 Izin
Operasional KBIHU. schingga Sumatera Barat memiliki 539 KBIHU hitps://sumbar.
kemenag go.id/berita/post/serahkan-24-1xin-operasional-kakanwil-minta-kbihu-wujudkan-
Jemaah-mandin

A.2.1.6 Meningkatnva kualitas pelavanan jemaah haji SK-6

Untuk memberikan layanan pnma kepada jemaah. PPIH Embarkasi Padang
menerapkan layanan one stop service untuk memangkas waktu agar Iebih efisien dan
efektif sehingga jemaah tidak perlu menunggu lama menuntaskan semua layanan. Skema
layanan dimulai dari layanan pemeriksaan dan admumstras:. pemeriksaan kesehatan lansia
dan wanita usia subur. pembagian gelang identitas. distnbusi akomodasi. hving cost. serta
pembagian paspor dan layanan penyerahan id card di lakukan diatas bus.




—
—

Memporsiaphon Unmad Masa Depan

Gambar 3.9 : One Stop Service Lavanan Haji 2025

Sumber : Tin Kena Hukmas

Tabel 3.24 : Rerata Capaian Kinerja SK -6 : Meningkatnva knalitas pelavanan Jemaah Haji

Todikator Kinerja Revisl Perkin 20258 Capaian i
Swwuron Keglatan Target | Reulbasi Kinerja
Pemsentase pelavmun akomodasi. konsums:. fransportas: jemsal = =k
haji sesuni standar e 93 100 Baik
Ratn raty Cupalin Kiner ja SK-6 100 “

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trewulan 1. 11 101 dan IV Talun 2025

Begitu juga dengan lavanan konsumsi. Bagl jamaah haji lansia. petugas akan
mengantarkan saapan langsung ke kamar jemaal. Pemngkatan lavanan ini mendapat
pujian jemaah https://m.co.1d/info-haji/ 1537912/ jemaah-puji-pelayanan-petugas-astama-
hap

A.2.1.7 Meningkatnya kualitas pembinaan jemaah haji SK-7
Tabel 3.25 : Rerata Capaian Kinerja SK-7 : Meningkatuya koalitas pembinaan jemaah haji

lodikator Kinerja Revisi Perldn 202= Capalan Kalegord
Sasarnn Keglatan Tuget  Reallsasl Kinerja
| | Pemsentase petugas haji vang mempernleh nilni kinema % 5 100 Baik
diatns 75 2
- Persentase calon jetviaah hnji yag memperolel sertifiknd .
ik b L W 1 10R0 Baik
Ratn ratn Copainn Kinerjn SK-7 106 Baik

Sumber ; [helah dan Laporan Kanerja Trowulan 1 11 I dan IV Tabun 2025

Bimtek bagi petugas haji merpakan tahapan krusial dalam penyelengparaan
ibadah haji. khususnya untuk memaksimalkan pelayanan. perlindungan. dan pembmaan
kepada jemaah di Tanah Suei. Pada tahun 2025 Bimtek menekankan pada penmgkatan
disiplin. profesionalisme. dan pola kena terintegrasi kloter. daerah. KBIHU.

Bimtek menvatukan berbagai latar belakang petugas ASN. TNI. Polri. Tenaga
Kesehatan untuk membangun komunikasi yang solid. Im penting karena petugas haj
harus bekenja dalam tun vang kompak mtertkoneksi untuk melavani jutaan jemaah secara
berkesinambungan dan melatth ketahanan mental pemgas dalam situas) tekanan tingg1 d
Arab Saud;




-
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Gambar 3.10 : Pembukaan Bimtek Petugas Haji 2025

Smmber - Tom Kerja Hulmas

Materi mencakup manajemen krisis dan pengelolaan data SISKOHAT secara
akurat untuk meminunalisir risiko. serta penguatan komitmen untuk melayani dengan
keramahtamahan gestur gembira. https:/‘sumbar kemenag go.1d/benta/post/bimtek-petu
gas-kloter-kakanwil-maehyudin-sebut-tanpa-petugas-jemaah-kehil angan-arah

A.2.2 Mendukung Tujuan 3 Kementerian Agama

Dukungan terhadap pencapaian tujuan 3 Kementenan Agama : peningkatan akses
pendidikan yang terintegrasi. berkeadilan. ramah dan tepangkau. dinkur dan pelaksanaan
2 SK SK-8 dan SK-9

A.2.2.1 Meningkatnya akses dan penvelesaian pendidikan siswa satuan pendidikan
keagamaan SK-8

Tolok ukur pencapmian SK menmngkatnva akses dan penyelesman pendidikan
siswa satuan pendidikan keagamaan adalah persentase siswa/santn satuan pendidikan
umum dengan kekhasan agama. satuan pendicikan keagamaan dan satuan pendidikan
pesantren yang lulus dengan predikat sangal bak  Persentase siswa/saniri saluan
pendidikan ummum dengan kekhasan agama. satuan pendidikan keagamaan dan satuan
pendidikan pesantren vang lulus dengan predikat sangat bark merupakan ukuran proporsi
siswa/santil yang berhasil menvelesaikan pendidikan dengan predikat "sangat balk" di
tiga jenis satuan pendidikan yang berbeda: pendidikan nmum dengan kekhasan agama.
pendidikan keagamaan. dan pesantren Persentase kelulusan "sangat baik”. menunjuk
kan kinerja akadenuk dan potensi lulusan dan masing-masing lembaga pendidikan dalam
mencapal standar tertinggl. yang memerlukan analisis lebih mendalam terhadap faktor-
faktor mternal dan ekstemal yang mendorong keberhasilan mu

Tabel 3.26 : Rerata Capalan Kinerja SK-8 : Meningkatnva alises dan
penyelesalan pendidikan siswa satuan pendidikan Keagamaan

Lodikstor Kinerfa Revisl Perldn 2025 | Capaian Sateess
Sasaran Kegimian Torget | Realisasi Kinerja g
Persemiase  siswalsanin  sabmn  pendidikan  womnn dengan
keldwmsan agnma, satinn pendidikon  keagamann  dam  entum 7418 T8 14 Husik
peudidilon pesantren yang ulus dengan predikot sungnt baik
Rata ratn Capainn Kinerja SK-8 100 Balk

Sumber : Diolah dan Laporn Kinerja Trowulan 1 11 T dan TV Tahun 2025
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A.2.2.2 Meningkatnya sarana dan prasarana satuan pendidikan keagamaan vang
berkualitas (SK-9)

Kementenan Agama di Sumatera Barat secara konsisten melakukan supervisi dan
pembangunan sarana dan prasarana lembaga pendidikan Tslam untuk memastikan standar
nasional pendidikan terpenuhi. MTsN dan MAN di Sumatera Barat kim semakin
representahf dengan fasilitas laboratorum komputer yang memadm, akses intemet,
perpustakaan, serta meubelan yang menunjang kenvamanan proses pembelajaran
Pembangunan gedung bam, baik melahn SBSN (Surat Berharga Syarniah Negara) maupun
dana mandin, telah berhasil menciptakan ruang kelas yang bersih, sehat, dan kondusif

Perthatian terhadap pembangunan dan rehabilitasi madrmsah  swasta  juga
dilakukan. Melalui Direktorat Jenderal Prasarana Strategis, Kementerian Pekerjaan
Umnm, menuntaskan Rehabilitasi dan Renovasi Prasarana Madrasah PHTC Provinsi
Sumatera Barat Paket | dan 2. Bangunan MTsS Mubammadiyali Kurai Taji, kini berdin
kokoh dan bukan sekadar dinding beton. la menjadi sumbol kehadiran negara, tempat
fumbuhnya mump-mimpt baru, dan rusng belajar bagt generasi yang kelak menjadi
penopang masa depan bangsa. Dan ruang kelas yang lebih layak, harapan pun dibangun
setiap hari bersama langkah-langkah kecil para siswa yang datang untuk menimba ilmu

Gambar 3.11 : PHTC MTsS Mubammadivah kurai Taji Kabupaten Padang Pariaman

1 sis1 lain, pondok pesantren modem di Sumatera Barat, seperti Ponpes Al
Kmitsar dan Ponpes Kauman Padang Pamjang, menjadi contoh lembaga yang
menggabungkan sarana fisik berkualitas dengan pendidikan karakter. Pesantren-pesantren
i didukung dengan asrama yang tertata, tempat ibadah yang nyaman serta sarana
plahraga dan sem yang menunjang bakat santn. Penguatan sarpras i sejalan dengan
upaya meningkatkan daya saing, terbukti demgan aktifnya pesantren Sumatera Barat
dalam ajang tingkat nasional.
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Tabel 3.27 : Rerata Capaian Kinerja SK-9 : Meningkatuya savana dan prasarana
satnan pendidikan keagamaan vang berkualitas

Indikator Kineyja Revisi Perkin 2025 Capaian Ka =
Sasaran Keglatan Target . Realisasi Kinerjn .
1 | Persenfase sammn pendifikan ummm dengan kekhasan
agana. sl pendidiban Kesgunmm dan  salm 10 3 18 100 m
pendidikan pesantren vang mervelenggaraknn pendidilomn | © =5 Tezaas
inkluﬁif .
2 Perseniase sahmp penididilon onmim dengan kekhasan
agmma.  saluan pesdidibn kmgsmoon  dan  satuan =i
pendidfikan pesntren  vieee  menpeoleh peningkatan o0.80 62,50 100 ﬂ
SATHNA A Sarmn
3 Persentase peningknatan  jumlsh siswa pada sahun -
pendidikan dengan kekbasan agama, sahen pendidikan | 071 0.71 100 Badk
keagnmaan dan satuan pendidiknn pesantren
4 Persentnse Anak Kelns 1 MESD /Adi Widvalaya/Muln
Dimmmia  sekba  vang Pewh  Meogikin  PAUD T
TK/RABA Touman Semtinar’ Pratsma Widydaye/ Nava | 0 | 130 00 Baik:
Dhamminsekhn
5 Persentase satunn pendidikan vang memyelenggamkan .
Inyamon kesehat an sekolal 1500 19,00 [0 Bk
¢ | Jomilah anak tidak sekolah yang mengilodi pendidiksn | iy T
kesctaaai pada pesair _ | 00| Ne | 10
Ratn rats Capaian Kinerja Sk-9 110 Bk

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trowudan 1. 11 11 dan IV Tahun 2025

Penjelasan

1. Persentase satuan pendidikan umum dengan kekhasan agama. satuan
pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan pesantren yang menyelenggara
kan pendidikan inklusif

Pentingnya mklusi pada pesantren dapat dibhat dan dampaknya yang positif bag
anak-anak berkebutuhan khusus. Inklusi bukan hanya membenkan kesempatan yang
setara bagi mereka. tetapi juga membantu mereka merath potensi maksimal dan
mengembangkan din  secara  holistik.  Melalw  pendidikan nklusif.  pesantren
memberikan ruang bagm senap mdivido unmuk belajar. mmbuh. dan berinteraksidalam
lingkungan vang saling mendukung dan menghargai perbedaan. Salah satu manfam
wama dan mklusi dalam pesantren adalahmenciptakan Imgkungan belajar yang
beragam dan kaya akan pengalaman,

Anak anak dengan kebumhan khusus membawa perspektif unik vyang dapat
memperkava diskusi. saling belajar dan teman sebaya. dan memperluas pemahaman
tentang agama dan kelndupan. Dalam suasana mklusif. mereka merasa ditenima dan

dibargai. sehingga dapat mengembangkan rasa percaya din dan memmngkatkan
kualitas hubungan sosial mereka.

hitps:/drive google com/drive/folders/ | LAGEWARUsuKbuCST-6ixMe-L3YVIVXPT
Tabel 328 : Jumlah Santri Disabilitas Sasaran Pendidikan Tklusi di Sumatera Barat

Jumlah

N Kabupaten/ Kot -
> e : Pesaniren saniri Conrn! Ustade U staenkh

1. L Rnipuien Pevit fos
2 ] Kabupaten Agam

B ||
it
O




—

—-—
-
Mempersiaplan Unmad Masa Depas
i . Tumiah
sl st Peamren | Samn | Guow UsiadoUstuzan
3 | Kabupaten Lima Puloh Kota | I 3
Kabupaten Padung Partamesn 1 | |
5 | Kot Puyalammbuh | | 1
Siiat P n 12

Sumber : Bidang Papkis

1. Persentase peningkatan jumlah siswa pada satuan pendidikan dengan kekhasan
agama. satuan pendidikan keagamaan dan satuan pendidikan pesantren

Pemingkatan jumlah siswa pada satuan pendidikan berbasis agama. madmsah. dan
pesantren menunjukkan tingginya kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan yang
mengintegrasikan ilmu wmum dan nila-mla keagamaan karakter/akhlagq. Fenomena
i mencermunkan kebutuhan akan pendidikan vang utuh untuk membentuk gensras
yang mandirt. beriimu. dan memuliki moralitas tingg di tengah perkembangan zaman

Tabel 3.29 : Jumlah Siswa RA. ML MTs dan MA Tahu Pelajaran 20252026

Siswa TP 2025/2026
i Kabupaten/ Kota EA ™I NTS [ MA | demnk
Kabupaten
1 | Pesisir Selatan 2116 3.0%6 0462 | 2461  17.00%
2 | Salok 614 1 968 5658 | 2031 | 10.274
3| Sijunjung 126 300 20987 | 722 | 4,708
4 | Tamls Data 133 1 095 040 | 1777 12245
& | Padang Pariamm 1238 06 4234 1.912 | k350
6 | Agam 453 1941 [ 13,593 4.752 20,739
7 | Lima Puluh Kota 405 1114 5.60] 761 & 061
8 |Pamsmm G e M6 18S|  9.197
0 | Kepulauan Mentawai 450 101 487 | 96 1.134
10 | Dharmasoys 1428 1224 1618 | 546 | 6.213
11 | Solok Selatan 015 | 2767 | 34| 1071 8087
12 | Pasamoan Barat 492 1072 | 10.8%0 4520 20043
Kota
13 | Padang | 20| 4628 8176 AT 19248
14 | Salok 480 | 84| Lo013 | 596 | 2033
15 | Sawahlunto 409 779 846 | 9 | 2483
16 | Padang Panjung 193 1.080 21098 | 2859 | 230
17 | Bukitings 197 g5l 2116 1M1 < 405
18 | Payakumbuh 366 663 2449 | 2026 5504
19 | Parioman a3 B48 1516 | 613 | 4.062
Tolal 14,594 | 28360 DLBOT | 37321 | 172082

Sumber : Bidang Pencidikan Madrasah
Sedangkan pemingkatan junlah santn di Swmatera Barat tahun 2025 dapat dijelaskan

sebagal berkut :
Tabel 3.30 : Jumlah Siswa PKPPS. PDF dan SPM di Provinsi Sumaitera Barat
Juamlah Slown
N Lokasl FKFFS FDF dan SPM Tabng 2024 Takmn 2035
FRFPS ¥ SPM | Jumish | PEPPS PDF | 5PM | Jumink
] Kabupatsn Apun 410 40 108 A58 441 | 635 | 139 643
3| Kalupaten Dbwmmssys 125 73 159 | 159




Jipmlah Skwn
) Loleasd PEFP: PDF dan S Tabun 2034 Tabur 2025
FRITS FDF SFM | Jumlah | FEFI'S FDF | STM | Jumlah
3 | Kabupaten Kepushan Memntawn il 0 0 0
4 | Eabupaten Lirna Puloh Fots 152 182 231 2
5 Falwimilen Padorg Penmem I¥0 197 Mo Jaod | 232 L L
L Eabupaten Pasaman od X LK 2 BE1 | 1M 1134
7 | Kasbugeten Pieamay Bamt |88 156 4354 | 454
E | Kabopaisn Pesisir Selatan 1 &2 AlH 300
2 K.I].IEIIHI- SJ_I!IIJ;I'-E! I d - 1 1 '."2_ ".l!.[ il il Fl: I
| Kabupafen Sokk B34 115 13 "y 5 151 1046
11| Kabupstan Sokik Seista 13 = ™ g7 | 32| | ue
12 | Kabupatan Tasb Dac 534 344 521 | L |
13 | Kom Bokitngm 114 14 A 400
14 | Kot Padang 1352 1352 1280 | 1280
15 | KomPadang Peang o i} 0 | 0
16 | Koo Panaman 145 145 173 173
17 | Kot Poyolambab 1158 1158 1108 1108
18 | Kot Savahbmnte i ] {i a
18 | Ko Salsk 4 T43 (RT ] 436
Jualah 10322 | 388 | 2123 | 10930 | 11056 | 480 | 27D | 11808

Sumber : Bidang Papkis

3. Persentase anak kelas 1 MI/Ula/SD/Adi Widyalaya/Mula Dhammasckha yang
pernah mengikuti PAUD TK/RA/BA/ Taman Seminari/ Pratama Widvalaya/
Nava Dhammasekha

Pendidikan Anak Usia Dimi PAUD merupakan fondasi krusial sebelum anak masuk
kelas 1 MI/Ula. berfungs: mematangkan kestapan fisik. sosial-emosional. dan motonk
anak. Mengikutt PAUD membaniu anak beradaptasi dengan rutinitas. mengurangi
stres saat transisi ke sekolah dasar. dan membangun interaksi sosial yang sehat,

Tabel 3.31 : Jumlah Siswa Kelas 1 M1 Tidak PAUD 2025

JumishSiswaMI | JumiahSiswy | Jumiah Shwa

e SRBIRSE M TR iFLI. AT Negeri + Swasta Kielas I MI E:h-; :ﬁg}m

| | Kot Padang 1623 771 108

2 | Ko Sawalinto 7 130 18

3 | Kola Padang Panjang 1 080 150 25

4 | KotaSolok 544 141 20

S __| Kota Bukittingg: BS1 142 20

6 | Kots Purismn B8 141 20

7 | Kota Payalommbuh 563 1l 15
B | Kabupaten Padang Pariman 966 161 | 3
¥ Kalmipaten Sijumung 300 0 T
10 | Kabupaten Solak | 053 125 16

11 | Kabupaten Pestsir Selatan .!::U_ﬁf: s09 71
12 | Kabupaten Taush Datar 1.005 183 26
13 | Kabupaten Agam 1.94] 324 It
14 | Kibupaten Pasaman 1163 194 7
15 | Kabupaten Limn Puluh Kots 1114 186 26
16 | Knbupaten Kepulzuan Mentaw 161 | 17 2
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Mempersiaplan Unmad Masa Depas
 Jumlah Slews
Jumlah Siswa M
No Kantor Kementerian Agama erissiag Kelas I MI Tidak
Negeri + Swast
PAUD
17| Kabupaten Dhanmasraya 1224 | 204 %
18 | Ksbupaten Solok Selaiay 1.767 461 65
1% | Kabupaten Pasaman Barat 197 495 G
Sumatera Barat 28.360 4.727 (1

Sumber - Bidang Pendidikan Madrazah

Jumlah anak kelas I Tingkat Ula vang mengikut / tidak mengikuti PAUD TK. RA
dan BA Tahun 2025

Tabel 3.32 : Jumlah Anak Kelas 1 Tingkat Ula Tahun 2025

Jumlah Saniri Kelas 1
No Nama Pondok Pesantren Mengikutt PAUDY | Thlak Mengilmii PAUD Jumlah
TK.RABA TE.RA.BA
1 Poidok Pesantren Pasclushil Lom ] fi
3| Ma'had Tabsfizhul Quran Mutiar Stnzah 5 0 s
3 | Pesantren ol Qoyyim Payskumins 61 f 67
4 PPy Brnayya 20 0 el
5| Pondok Pesantren Dar El lman 9 0 9
6 | Maahad Tahfidenl Quran Ibas Katsir 21 D 2]
) Mao'had Mulazamah Al Fuffazh 1] i (1]
% | Denat Thalib 2 0 2
9 | PPS Baitur Rafki Assa'divah 12 0 12
Totnk 197 (1] 203

Sumber :  Bidung Papkos
littps:/drive google.com/drive/folders/ TUFIBe DIDVIQ3ITH 3ScxulmbY I4y20

Persentase satuan pendidikan vang menvelengga rakan layvanan kesehatan
sekolah

Kegiatan UKS difokuskan pada penerapan
Tnas UKS pendidikan. pelayanan. dan
pembinaan  lingkungan  sehat  untuk
menciptakan  madrasah  sehat  dan
berkarakter. Program 1m mencakup
pelayanan P3K. pemenksaan kesehatan
berkala. promosi hidup bersih PHBS. serta
pembinaan lingkungan sehat. Kegiatan i
duntensitkan ~ melaln  lomba/pemlaian
stratifikasi UKS/M tingkat provinsi untuk
menmgkatkan kualitas sarana. prasarana.
dan inovasi madrasah. Pada Tabun 2025. jumlah Madrasah di Sumatera Barat yang
telah menjalankan program UKS secara aktif dan terarah berjumlah 269 madrasah
negeri dan swasta
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Memporsiaphon Unmad Masa Depan

A.2.3 Mendukung Tujuan 4 Kementerian Agama

Dukungan terhadap pencapaian tujuan 3 Kementenian Agama : pemngkatan akses

pendidikan yang termtegrasi. berkeadilan. ramah dan tenangkan. diukur dan pelaksanaan
2 5K SK-10 dan SK-11

A.2.3.1 Meningkatnya layanan pendidikan vang berkualitas. inklusif. dan berorien

tasi pada pencapaian kompetensi peserta didik melalui penguatan sistem
penilaian pendidikan vang objektif dan akuntabel serta pengembangan
perangkat kurikulum yang adaptif dan relevan SK-10

Layanan pendidikan berkualitas dan inklusif diwujudkan melalui kunkulum

adaptit yang relevan dengan kebutuhan individu. cidukung sistem pemilaian objeknif-
akuntabel Tm memastikan selurub peserta didik. taupa terkecuali. mencapa kompetens:
maksmmal dalam hngkungan vang aman. berkeadilan. dan mendukung keberagaman
potensi

[ g

Pendidikan Inklusif dan Berkualitas. Layanan pendidikan menghapus segregasi dengan
menyatukan peserta didik berkebutuhan khusus maupun reguler dalam lingkungan
belajar yang sama. membenkan hak yang sama untuk berkembang. Fokusnya adalah
pemenuhan kebutuhan individual. di mana guru berperan sebagai fasilitator. mediator,
dan pendamping perkembangan siswa.

. Kunkulom Adaptif dan  Relevan. Pengembangan kurnikulum difokuskan  pada

feksibilitas kurikulum  adaptf yang  disesnatkan  dengan  kebutubhan khusus dan
keragaman karaktenstik siswa. Kunkulum mi diancang untuk menjawab tantangan

zaman sckabigus relevan dengan potensi lokal. memastkan materni pembelajaran
fungsional bagi masa depan siswa.

Pentlatan Objeknf dan Akuntabel. Penguatan sistem penilatan dilakukan dengan
mengutamakan objektivitas kesesvalan dengan kompetensi dan akuntabilitas dapat
dipertanggungjawabkan. Hal w1 bertujuan untuk asesmen vang jupw terhadap
kemajuan  siswa. bukan sekadar pelabelan. melamkan sebagai dasar perbaikan
pembelajaran.

. Pencapaian Kompetensi Peserta Didik. Seluruh sistem yang terintegrasi kurikulum dan

penilaian diarahkan untk memaksimalkan potensi peserta didik agar kompeten.
berempati. dan mandir

Tabel 3.33 : Revata Capaian Kinerja SK-10 : Meningkatnya lnvanan pendidikan vang
bevkualitas, inklusif. dan berorientasi pada pencapalan kompetensi peserta didik

melalui penguatan sistem penilaian pendidikan vang objektif dan akuntabel
serta pengembangan perangkat Kurikulum vang adaptif dan relevan

Indikator Kiserja Revisl Perkin 2025 Capaian Kategord
Susirun Kegintan Torget | Realispsi Kinerja
1 Robweratn oolms msesmen kompefens: tingkat nasional
ik
a Literasl membaca §5.31 6823 104,47
b Mummerssi 6323 thd O 1 39
2 | Persenfase sanman pendidikan yang mémyusm rencana o
kerja talmnan berbasis partisipasi Konmmitas 300 53.00 100 m
3 Persenfase satuan pendidikan yang mengintegmsdkan
e 9% 5 .
pendidiken kamiter dalam pernbelajaran e 2 4R H
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Mempersiaplan Unmad Masa Depas
Todiketor Kinerja Revisi Perldn 2025 | capajan e
Smanrin Kegintnn Targel | Realisasi | Kinerja ’
4 | Jumlah peostasi vang dirazh dirs begiaten ekstralioribviler (K} 300 100 Bak
5 | Persentase peninghkatan nilai karakter siswn melalu
kemntnn keprumuksan disiplm. godong rovong.  kepe 07l 071 100 Haik
pmmgrima . tnmgeng ik '
6 | Persentase perangkal kunkulum yang dievainasi dan
dikembangkan nouk mendukung peningiatan Baik
pendidikan berbasis cints Kemnnm sizam dan pelestanian S W i e
lingkungan _,
7 | Persentnse samuan pendidikan yang rerbraditn s mmnmmal 175 5198 i oo
B e LG '”i“:.
8 | Persentase satuan pendidikan ungenl vang terselenggan 1,75 1.78 100 Baik
@ | Persentase sotyan pendidikan sanan pendidikan vang & =
| meneraplan progeam pentiddoan ilingrl | M | B o P
I0 | Persenbuse siswn vang mengikuti Koapetisi  masioa = T
e i 0.71 0.71 100 Haik
11 | Persentase satuan pendidikan dengan nilai pengelolasn ' N
vang partisinatif pada katesori baik 4940 45440 100 Baik
12 | Pemsentase mater aiar digital modul. video. e-book vaug ;
thsedi dom dijenakcan dndm groes pendelajanan 41.50 411,50 100 Baik
Rota rals Copaian Kinerja SK-10 | 10068 |JASAINE]

Sumber ; Diolah dan Laporan Kinerja Trwulan 1 11 11 dan 1V Tabun 2025
Penjelusan
1. Rata-rata nilai asesmen kompetensi tingkat nasional

a Literasi membaca

b Numerasi

Rata mta mlar Asesmen Nasional AN
siswa madrasah di Sumatera Barat dan

tahun  2020-2024 menunjukan
penngkatan dan tahun ketalhun
Kegiatan mi mencakup:

a. Asesmen Kompetensi Mimmum AKM
untuk mengukwr kemampuan literas:
membaca dan numerasi dalam konteks
pemecaban masalah yang relevan.

b. Surver Karakter unfuk menggambarkan nilai-nilai karakter peserta didik sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila.

c. Surver Lingkungan Belajar untuk mengetalnn kualitas lingkungan di satuan
pendidikan vang mendukung proses pembelajaran

Tabel 3.34 : Nilai AN Madrasah 2020-2024

Kementeripn Agams
Nastonnl

1 pa | 022 2023 4 0 2022 2013 2024

Lirerasi Meinhacn &0, 00 6 (M) 65,00 E.-II‘I 15,53 48.23 4958 51,19

Nunmerasi 000 | 100 %200| éroo| 3220| 3568 | 3maa | ss0x

Jdemjang Rain Bata Nilal Sumaters Baral
Pendidiknn AN
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ﬂmfa-si.tfm Wisal Masa ﬂqw-
Eemenierian i
Jenjang Raia Rata Nilal Sumatern Barat ;..-.,g.mm
Pendidikan AN
021 2022 2023 2024 2021 2822 2023 2024
5T Literasi Memluca 6500 | 6900 | 6900 | 6900 | 5577 SEI12| SO0 | 6107
e as oo IEI.EI-L'I-r 62 00 ﬁﬁ.-ul:I! 51.85 £1.56 a0 56,73
MA Literasi Menduen -ﬁ_!t L] d-';l.l:!-ﬂ T1 .m_ TO.00 | €008 SH.28 6] .94 4,50
Namerasi 6100 | 6200 | 6400 | 6800 | 4884 | 4091 | 5309 | s400

Sumber - hitps: raporpendidikan kemendikdasmen go id/

Pada pelaksanaan AN Tahun 2025 yang dilaksanakan secara daring berbasis
komputer dengan dukungan platform ANBK vang disediakan oleh Kemendikdasmen.

Tabel 335 : Jumlah Peserta dan Nilai AN Madrasah 2025

{
Literasi Numeras] Karakter I
Jenjang | Jumlah  hiscns: i

Pendidikan Peseila Skor Skor Skow Skar
Coapnisn | Hapor | Capatan | Hapor | Copsian | Hoapor | Cppmian | Hapor
_ 2025 25 2025 225
Ml 3072 | Sedmng G584 | Sedmg | 61490 | Sedang | 5335 | Sedmyg | 57.03
| M 15325 | Sedmg 69.] | Sedmg | 65620 | Sedumg | 3196 | Sedmng | 5797
| MA 5486 | Sedmng | 6975 | Sedwg | 67760 | Sedang | 382 | Sedmg | 59.00
20.793 | Sedamg | G823 | Sedamg | 64.96 | Sedang | 5304 | Sedamg | 5800

Sumber © hitps:/fraporpendidikan kemendikdasoten go.id

Jumlah prestasi yang diraih dari kegiatan ekstrakurikuler

Jumlah prestasi vang dirath siswa madrasal/ satni pesaniren dan kegiatan
ekstrakurikuler merujuk pada total hasil atan pencapaian yang diperoleh siswa melahn
partisipasi mereka dalam berbagar kegiatan di luar kwikulum formal. sepert
kemenangan dalam kompetsi. mermih penghargaan. atau mencapal tingkat
keterampilan tertentu di bidang munat mereka, yang kemudian dicatat dan diakm
sebagal buknt usaha dan kemampuan mereka di luar akadenuk

Tabel 3.36 : Rekapitulasi Juara 1-3 vang diraih siswa dari kegiatan ekstrakorikuler
Berdasarkan Kabupaten/ Kota se Sumatera Barat Tahun 2025

Jenjang Pendidikan
M Kanior Keibenierian AZamm Jiaalaly
A M MTs AMA

| Kot Padang 0 i 41 | e B
2 | Kol Sawnhhinto [i] 1 4 | i 10
3 | Kota Padang Panjnng 0 5 10 | 14 30
4 | Kotn Solok 0 1 5| 3 2
5 Fota Bulotmgg 0 i 11 | 11 el
6 | Kot Pemman 0 1 13 | 3 20
Fi Eota Payakumbuh 0 3 12 10 26
- Rabupaten Pedong Pariaman 0 5 el | 16 L1,
9 | Kabupaten Sijmjung 0 2 15 4 20
10 | Kabupaten Solok 0 10 . 10 48
11 | Kabupaten Pesisir Selatan 0 15 a7 | 3 75
12 | Rabupaten Tanal: Ditar 0 5 40 14 60
13 | Kabupaten Agam 0 10 o8 | 2 101
14 Kabitpnten Pasuman 1 i} 25 9 43 |
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Jenjang Pendidikom
No Kantor Kementerian Agama - - Jumdal
Ra a0 MTs Al
15 | Kabupaten Lins Puluh Kota 0 6 2 | 3 38 |
16 | Kabupaten Kepulman Mentavai 0 1 2 ] 3
_17_| habupaten Dinnmasayn . e 13 = 2
18 | Kabuparen Solok Selatan 0 L] 17 5 36
19 | Kabupaten Pesaman Barst 0 15 54 4 93
Sumatera Baral 0 142 450 | 187 | 787

Sumber : Bidang Pendidikan Madrasah

3. Persentase peningkatan nilai karakter
siswa melalui Kegiatan Kepramukaan
disiplin. gotong royong. Kepemimpinan.
tanggung jawab

Persentase i menggambarkan
peningkatan capalan nilai-nilai karakter
siswa yang diperoleh melahn partisipasi
aktif dalam kegiatan kepramukaan Angka
i mencerminkan seberapa besar pengaruh
kegiatan kepramukaan dalam membentuk
dan  menmgkatkan  karakter siswa.
terntama  pada aspek  disiphn,  gotong
royong. kepemumpman. dan tanggung
jawab.

4. Persentase perangkat kurikulum yang
dievaluasi dan dikembangkan untuk
mendukung peningkatan mutu pendidik
an berbasis cinta kemanusiaan dan pelestarian lingkungan

Persentase 1 menggambarkan propors: pemngkat kurnikulun vang telah melahn
proses evaluas: dan pengembangan agar selaras dengan miar-mlal kemanusiaan dan
kepedulian terhadap hngkungan. Angka m menunjukkan komitmen dan upaya sistem
pendidikan dalam merevisi dan menyempumakan kurkulum agar mendukung
pembentukan karakter siswa vang peduh sesama dan lingkungan hidap.

Tabel 337 : Jumlah Perangkal Kurikulum vang dievaluasi dan dikembangkan untuk

mendukung peningkatan muiu pendidikan berbasis cinia kemanusiaan
dan pelestarian lingkungan

No Kinlor Kemenlerian Agama Jumidah
1 | KotaPedang 8B
2 | Kota Sawahlunto 2
3 Kota Padang Paujang 20
q Eota Solok 12
5 Kota Bukiitinggi 0
6 | KotaPariaman 19
T | Kota Pavakumbul 23
8 | Kobupsten Padang Parisman | 88
L L L, —

—
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L No Kantor Kementerian Agama Jumlah
9 | Kabupaten Sijunjung _ | 50
10 | Ksbupaten Solok 81
11 Knbupaten Pesigir Selatmn 1an
12 | Kabupaten Tanah Datar BT
13 | Enbupaten Agam 113
14 | Kabupaten Pasam 54
15 | Kabuopaten Luna Puluh Kota &5
16 | Kabupaten Kepulawm Mentawai 13
17 | Kaobupnaten Dhamosraya T4
18 | Kabupaten Solok Selamn Y
19 | Kabupaten Pasaman Barat 141
Sumatera Barat L18é

Sumber : Bidang Pendidikan Madrasah
5. Persentase satuan pendidikan vang terakreditasi minimal B

Pemingkatan sarana dan pmsamna sarpras di RA. M1 MTs dan MA. bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. aman dan nyvaman. guna
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar peserta didik. Fasilitas vang
memadal menunjang efekbvitas mengajar gurn. mendukung kegiatan ekstrakurikuler,
memfasilitas: kebutuhan siswa. serta menmpgkatkan reputasi dan profesionalisme RA.
MI. MTs dan MA.

Pemingkatan sarpras memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap akreditasi. di
mana kualitas fisik yang memadai berbanding Twrus dengan peningkatan nilai
akreditasi. Sarpras bukan sekadar fisik bangunan. melamkan mstrumen penting yang
menentukan kualitas pembelajaran dan menjadi komponen utama dalam standar

penilaian BAN-S/AL
Tabel 3.38 : Akreditasi Tahun 2025
Jenjang Sudah Akreditasi Belnm
Jumilah
Pendliikan A B C Akreilitnsi

B 430 36 197 181 151

N

MTs 417 108 175 a4 10

MA P AL | G5 92 58 T

Sumber : Bidang Pendidikan Madmsah

6. Persentase satuan pendidikan unggul vang terselenggara

Mengukur proporst satuan pendidikan yang telah memenuln knteria sebagai satuan
pendidikan unggul berdasarkan standar yang ditetapkan oleh kementerian/lembaga
terkait. Semakin tinggl persentase menunjukkan semakin banyak satnan pendidikan
yvang menyelengga rakan layanan pendidikan dengan kualitas unggul sesuai indikator
mutu dan keunggulan tertentu akademik. karakter. inovasi. dil
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Tabel 339 : Sebaran Madrasah Unggul 2025 di Sumatera Baral

Na Kantor Kemienternn A i Jumilah
| | Kota Padang 18
2 | Kota Sawahhmte 5
i | Kota Padang Panjang 1
4 Kota Salak F |
5 | Kota Buldttinggi 15
6 | Kota Paramsn 4
7 | Kota Paynkumbuh ' I3
8 | Kabupaten Padang Pariaman 12
9 | Kobupaten Syum)ume 12
10 | Kabupaten Solok @
11 | Kabupaten Pesisir Selatan 15
12 | Kobupaten Tonah Datar 18
13 | Knbupaten Asnm 15
14 | Kabupatzn Pasaman T
15 | Esbupnten Lina Pulub Kota T
16 ! Knbupaten Kepnlaum Mentnwai 1
17 | Kabupaten Dharmasraya 1
18 | Ksbupaten Solok Selatan ]
19 | Kabupaten Pasaman Baral a
Sumatera Barat 185

sumber : Bidang Penchdikan Madrasal

7. Persentase satuan pendidikan satuan pendidikan yang menerapkan program
pendidikan bilingual

Mengukur proporsi madrasah dan satuan pendidikan  pesantren  yang  menyeleng
garakan program pendidikan dengan dua bahasa pengantar. yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa asmg wmumnya bahasa Inggns atau bahasa Amab. dalam  proses
pembelajarannya. Persentase yang lebih tmgg menunjukkan semakin banyak
madmsah dan pondok pesantren yang membenkan layanan pendidikan bilingnal.
yang berpotens: meningkatkan kompetensi bahasa siswa dan daya saing lulusan.

Tabel 3.40 : Sebaran Madrasah Bilignal 2025 Sumatera Barat
Kmntor Kemenierian Agnma Jamiah

Kota Padang
Kota Sawahimto

L Koota Peiflang Pt jang
kota Solak
Kota Bukittinggi
Kota Pariaman

| Kota Payakunbuh
Kabupaten Padmg Punamesn
Kalipaien Sijumjing

10 | Knbupaten Selok

11 | Kabupaten Pesistr Selatan

12 | Kabupaten Tanah Datar 10

—
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[ Ne Kntor Kementerinn Agaim Jamiah
13 | Enbupaten Agam 9
14 | Kabupaten Pasaman 6
15 | Kabipeten Limn Poluli Kofa 5
16 | Kabupaten Eepuianm Mentrwa ]
17 | Kabupaten Dharmasraya 10
18 | Esbupmen Selek Selaan 4
19 | Fosbupaten Pasamnns Baral
Samatera Barnd 120

Sumber : Bidang Pendidikan Madrasah

8. Persentase siswn vang mengikuti kompetisi nasional maupun internasional

Siswa madrasah di Sumatera Barat menorehkan prestasi mtemasional dan nasional
yang gemilang di tahun 2025, Selam itu. belasan siswa dan berbagai madrasah lolos
ke final OMI tngkat nasional. mempertegas keungpulan akadenuk sains dan

ngama. Prestas: Internasional dan Nasional Utama 2025

a. International Kangaroo Mathematics Contest IKMC 2025. Siswa MAN IC Padang
Paraman berhasil merath medali emas dan perak pada Mei 2025,

b. Kompetisi Sams Siswa Muslun Indonesia KoSSMI 2025. Siswa MAN IC Padang
Pariaman meraih 5 medali 1 Emas. 3 Perak. 1 Penunggu.

¢. Olimpiade Madrasah Indonesia OMI 2025, Sebanyak 17 siswa madrasal Sumatera
Barat lolos ke tingkat nasional. MAN IC Padang Pariaman. MAN 2 Kota Padang.
dan MAS Numl Yaqn Sith Manggopoh mendomimnasi perolehan medali perak dan
perunggn di hidang sains terintegrast.

d Juara pada ajang Shukaido Karate Open 2025. Siswa MAN | Solok meraih juara
dalam ajang vang menwju tingkat mtemasional.

Prestasi Utama Regional/Nasional 2025

a. MAN IC Padang Panaman. Selamn kompetist di atas. juga merath emas di
Olimpiade Sains Nasional OSN tingkat nasional 20235,

b. MAN 3 Kota Padang Meloloskan 3 siswa ke tngkat Provinsi Sumbar dalam OMI
2025.

MAN Kota Sawahlunto. 13 siswa lolos ke tingkat Provinsi Sumbar OMI 2025.
MIN Kota Bukittmgei. 2 siswa mermh Juara | ungkat Provins: Sumbar OMI 2025,
MAN 2 Kota Padang. 6 siswa lolos ke OMI tingkat provinsi.

MAN 4 Pesisir Selatan. 4 siswa lolos mewakili Sumbar ke tingkat nasional OMI
2025.

L] B 0

™

Prestasi 11 menunjukkan komitmen tinggr madrasah di Sumatera Barat. dalam
mencetak generast unggul di bidang smns. matematika. dan agama tingkat
internasional

Pada ajang Musabaqah Quraatil Kutub MQK Nasional ke-8 dan MQK Internasional
ke-1 Tahun 2025 yang diselenggarakan di Sulawes: Selatan. sanm terbaik utusan
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Sumatera Barat peringkat 7 nasional. Beberapa prestas individu. di antaranya juara
satu Marhalah Ulya Akhlak - M. Jibran Alfitra - Pondok Pesentren Terpadu Seramibn
Mekah. juara dua Marhalah Wustha Tafsir - Kharen Lizka - Pondok Pesantren Nurul
Yaqn. serta prestasi debat bahasa Arab Putn - Natisya Miftahul. Luna Camul. Hamifah
Shalihah - Thawalib Parabek,

9. Persentase materd ajar digital modul. video. e-book vang tersedia dan digunakan
dalam proses pembelajaran

Persentase 1mi mencerminkan kesiapan dan adopsi teknologi digital dalam mendukung
proses pembelajaran. serta sejauh mana maten ajar digital digunakan oleh pendidik
dan peserta didik Untuk mendukung pencapaian target kinema 2025. Bidang
Pendidikan Madmsah Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat
melaksanakan Sosialisasi Pemanfaatan Teknologt Digital Dalam Pembelajaran
https://'sumbar kemenag. zo.id berita/post/puluhan-kamad-sumbar-ikuh-sosialisasi-pe
manfaatan-teknologi-digital-dalam-pembelajaran

Hingga akhir tahun 2025, rekapitulas: jumlah materi ajar digital modul. video. e-book
yang lersedia dan digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan Kabupaten Kota
terlihat dan table benlkut :

Tabel 3.41 : Jumlah materl ajar digital vang tersedia dan dignnakan dalam proses

”

Eanior Kementerian Agnms Jumiah

Eodn Padang

Kota Sawaliliinto

Kot Padang Panjang

Kota Solok

Ko Bukiningg!

Koty Pariamag

Kota Payakumbuh
Boalngmten Pudiug Parsanu
| Kabugaten Sjuuhung
| Kabugmten Solok
Kabugaten Pesisir Selaman
Kabugaten Tanah Datar
Eabugmten Asam

Kabigaten Pasaman

Eabupaten Lima Puloh Kot
Kabupaten Kepulaum Metawai
Fabupaten Dhanmasayn
Eabupaim Solok Selaian
Eabupaten Pasaman Barst

Sunmalern Baral L111]

Sumber ; Bidang Pendidikan Madrasah
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A.2.3.2 Meningkatnya pemerataan guru dan tenaga Kependidikan pada satuan
pendidikan SK-11

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat di Tahun 2025. secara
mtensif melakukan pemetaan dan pepataan GTK. terutama untuk jemjang MTs dan
madrasah lainmya. untuk memenuli kebutuhan distmbusi guri yang seimbang. Penataan
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i bukan sekadar memindabkan guru. melainkan langkah krusial untuk memastikan ndak
acda madrasah yang kekurangan gum mata pelajaran tertentu sementara madrasah lain
kelebihan. terutama di daerab-daerah terpencil. Pemerataan tdak hanya soal sebaran.
tetapi juga kualitas.

Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat memastikan bahwa GTK
yang direchstnibusi atau yang bertugas di dacrah memuliki kompetensi yang memadai
melalm pelatihan. termasuk m-house taming IHT yang rutin diadakan di berbaga
madrasah.

Tabel 3.42 : Revata Capalan Kinerja SK-11 : Meningkatoya pemerataan gurn dan lenaga
kependidilan pada satnan pendidikan

Indikator Kinerja Revisi Perkin 2025 | Capaian Kalegat
Susaran Keglitan Target = Realisasi Kinerja
1 | Persentase gy yung mermhild sentifiknt pendidik 4150 41,50 100 Bajk
2 Roswy pumn satuan pendidikon tethadap siswa yang 3 gre -
memetinli SNP 1110 1110 100 Baik
3 | Perseniase tenaga kependidikan lninoyva vang memennd =l
kol Tcnsi s komgpetensi nainimal 940 | R0 100 Rak
1 | Persentase gurd agnma yang memilils sertifilmt pendidik 28.74 25,74 100 m
§ | Persemtase guni yang memperoleh nilal rapor hasi
Asesmen Kompetensi Gorn AKC minimal predikar | 38.60 38.60 100 Hlﬁ
| remaipll
& Perseniiase Kepili salumn pendidikan vang menperolel
pilar rapor hasil Asesmen Kompetens Kepala Sekolah | 64.65 64,65 100 Bk
ARK sl predikal lermuagil
7 | Persemtase gum:  dan  tenaga  kependidikan  yang
maemperclel niln moderst bemgama pada rapor hasil AT 40,17 100 Buk
Asesmpen Kompetenss minimal baik :
Persentase gor yang meninginl jerjang karir L4 1.44 100 Baik
Perventase Pengavns yang meningkst jenjang karir 24.01 24.00 100 Haik
|0 | Persentnse penmingimtan umlah  hilosan  Pendidilmn
; ’ L g
e o | s | |k
11 | Persentase rekomendasl pengadain dan pemeratann gim ==t
agmnp berbosis rencana kebutuban yag diterbithnn 5.2 4639 100 m e
Rata rata Capaien Kinerja SK 11 | 100 Bk

Sumber | Diolah dan Laporan Kinerja Triwulan I IL I dan IV Tabun 20235

Penjelasan
1. Persentase guru vang memiliki sertifikat pendidik

Serdik Sertifikat Pendidik adalah dokumen resmi yang membuktikan seorang guri
telah memenuhi standar profesional dan kompetens: sebagar pendidik profesional.
yang diperoleh melalm program Pendidikan Profest Gum PPG. dan menjadi syarat
mutlak untuk mendapatkan Tunmjangan Profesi Gum TPG serta menmngkatkan
kaner. Sertfikat m berlaku seumur hidup dan diterbitkan oleh Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan LPTK

Serdik menggambarkan tingkat profesionalisme dan kepatuhan gura terhadap standar
kompetenst yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan. yaitu Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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Tabel 343 : Persentase Gurn Madrasah vang memiliki Sertifikat Pendidik

Jenijang Pendidilkan Persentnse
RA 5.0
MI 14.13
MTs £4.28
MA 1627 |

Sumber : Bidang Penmad

1, TPersentase tenaga Kependidikan lainnva vang memenuhi Kkualifikasi dan
kompetensi minimal

Persentase tenaga kependidikan selain guru. seperti kepala madrasab/sekolah.
pustakawan, laboran. tekmsi. tenaga adnumistrasi. dan tenaga Kebersthan. yang telah
memenuln persyaratan kualifikas: pendidikan dan kompetens: kerja sesual ketentuan
standar nasional ataun peraturan perundang-undangan yang berlakun. Indikator m
digmmakan untuk  mengukur  tngkat  pemenuhan  standar  minimal  kualifikasi
pendidikan dan kompetens: bag: tenaga kependidikan lainnya di satuan pendidikan.
Persentase yang tngg: menunjukkan semakmm baik kualitas SDM  pendukung
pendidikan dalam menjalankan tugas layanan admmistrasi. manajemen. dan tekms
penunjang proses belajar mengajar. Pada tahun 2025, jumlah tenaga kependidikan
lamnya yang memiliki kualifikasi dan kompetensi minimal dapat dilibat pada table
344

Tabel 3.44 : Jumlah tenaga kependidikan lainova vang memiliki kualifikasi
dan kompetensi minimal

Jenjang Peadidikan - Jumlal
RA | 128
M 115
[ MTS 1477
MA 275

Sumber ; Bidang Penmad

3. Persentase guru yang memperoleh nilai rapor hasil Asesmen Kompetensi Guru
AKG minimal predikat terampil

AKG adalah asesmen yang dilakukan untuk mengukur kompetensi pedagogik dan
profesional guru sesum standar kompetens: yang difetapkan. Indikator mu digunakan
untuk mengukur sejauh mana kualitas kompetensi guru dalam aspek pedagogik dan
profesional telah memenuhi standar minimal vang ditetapkan. Persentase yang tinggl
memunjukkan  semakin  banyak guwm vang  memiliki kr.:uli-llnpuﬂn mengajar.
merencanakan pembelajaran. mengelola kelas. serta menguasai materi ajar dengan
baik. Jumlah gum madrasah di Sumatera Barat. yang memperoleh mla rapor hasil
Asesmen Kompetens: Guru AKG munimal predikat terampil di tahun 2025

Tabel 3.45 : Jumlah guim vang memperoleh nilai rapor hasil AKG

minimal predikat terampil
Jenjang Pendidikan Jumiah
RA 635§
Ml 1.864
—

==
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Jesjang Pendidikan | Jumlah
MTS 6.992
MA J.6%1

Sumber : Bidang Penmad

4. Persentase Kepala satuan pendidikan vang memperoleh nilai rapor hasil
Asesmen Kompetensi Kepala Sekolah AKK minimal predikat terampil

AKK adalah asesmen vang dilakukan untuk mengukur kompetensi manajerial.
stpervist akademik. kewirausahaan. dan kompetens: lainnya yang wanb dinulika oleh
kepala madrasah. Indikator i dipunakan untuk melibat sejauh mana kualitas
kompetensi Kepala Madrasah telah memenuhi standar mimimal yang ditetapkan,

Persentase yang tinggl menunjukkan semakmm banvak Kepala Madrasah yang
menuliki kompetensi memadal dalam memumpm. mengelola satwan pendidikan.
melakukan supervisi. serta mendorong inovasi di madrasah. Tabel 3.46 menjelaskan
tentang jumlah kepala madrasah yang memperoleh mla mpor hasil AKK nunimal
predikat terampil di tahun 2025
Tabel 3.46 : Jumlah Kepala madrasah vang memperoleh nilal rapor
hasil AKK minimal predikat terampil

Jenjang Pendidikan | Jumilah
RA 3
M 112
MTS 310
[ MA 166

sumber : Bidang Penunad

5. Persentase guru dan tenaga kependidikan vang memperoleh nilal moderasi
beragama pada rapor hasil Asesmen Kompetensi minimal baik

Indikator m digunakan untuk mengukur tingkat mternalisast mla-mlm moderas
beragama pada guru agama dan tenaga kependidikan berdasarkan hasil asesmen
kompetensi. Persentase yang tinggi menunjukkan semakin banyak gum agama dan
tenaga kependidikan yang memmliki pandangan keagamaan yang mklusif. toleran. dan
selaras dengan prinsip moderas) beragama.

Tabel 347 : Jumlab gury dan tenaga kependidikan vang mempevoleh nilal moderasi
beragama pada rapor hasil Asesmen Kompetensi minimal baik

Jenjang Pendidilan Tumlah
RA ' 6%
i 1.332
MTS 4324
| MA 2471

Sumber - Bidang Penmad

6. IP'ersentase guru vang meningkat jenjang karir

Menmgkatnya jenjang karr guru di Sumatera Barat menijuk pada proses kenakan
tingkat jabatan fungsional seorang pendidik yang didasarkan pada peningkatan

——

—

==
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kompetensl. hasil kerja. dan pemenuban angka kredit PAK serta Kenalkan
Pangkat. vang kim semakin efisien melalm integrasi kinenja dengan sistem digatal.
Proses im merupakan bagian dan upaya pemenntah daerah untuk menmgkatkan
kualitas pendidikan melahu perbaikan kualitas dan kesejahteraan guni.

Tabel 3,48 : Jumlah guru madrasah vang meningkal jenjang karirnva
berdasarkan Kabupaten Kota

Na Guru Madrasal Jumlah
1 | Kot Padang 26
2 | Kow Sawalinoto :
3 | Kota Padang Paayjmg &
| 4 | KotaSolok 3
5 Kota Bukittingg &
& | Kom Pariaman &
T | Kot Payvekubuh ]

§ | Kabupaten Padang Pariniran 15 |

9 | Kabwgpaten Sijnnmng 8
10 | Kabupaten Sclok 17
11 | Rabwgaten Pesisir Selatin 13
11 | Kabupaten Tanah Datar 23
13 | Kabumaten Agam 1
14 | Kabwpaten Pasammn 13
15 | Kabupaten Lima Puluh Ko 4
16 | Ralugaten Kepilaien Menfowai 2
17 | Kabupaten Dharmasmya 10
18 | Kabupaten Solok Sclatan 13
10 | Kabupmten Pasammn Barm 28

Suntatera Barat 236
Sumber | Bidang Pendidikan Madrasah

Persentase Pengawas yang meningkat jenjang karir

Pembinaan Pengawas Madrasah yang dilakukan Bidang Pendidikan Madrasah
diarahkan pada peran pengawas madrasah sebagai agent of change dalam memajukan
mutu pendidikan i lingkungan Kementerian Agama. Membangun muta budaya.
inovasi pembelajaran. dan keteladanan penguatan moderas: beragama.

hittps://sumbar kemenag.go id/berita/post/sinergi-dan-kompetensi-pengawas-jadi-fo
kus -utama-kemenag-gelar-pembinaan-dan-pengukuhan-pengurus-2024-2028

Tabel 3.49 : Jumlah pengawas madrasah vang meningkat jenjang karirnya

berdasarkan Kabupaten Kota
No Kanter Kementerian Agama ﬂmn J‘m:;:m*:“
1 Kotn Pudig 16 12
I | Kofa Savwahhmio -] ]
3 | Kots Padang Panjmig 4 1
4 | Kot Solok 1 1
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No Kantar Kesenterian Agans "“":m:““ ’m""!’j' ﬂ“"" :‘::’;:“ﬁ:;:“'
§ | Kot Bukittingg: 3 2
& Kitn Parinaomn 1 |
7 | Kota Payaskumbuh 10 T
8 | Rabupaten Padang Pariaman 2 1
0 Eanbupaten Sijunjumg 3 .
10 | Kabupaten Solok 1 0
1l | Iabupaten Pesisir Selatan 8 6
12 | Kabupaten Taonb Datar 10 T
13 | Kabupaten Agam 1 3
14 | Kabupaten Pasanan L] 4
15 | Enbupaten L Puluh Kota 7 5
I6 | Kabupaten Kepuilaam Mentmwal | 0
_I"' Kabupaten Dharmmasmaya 9 7
18 | Kabupaten Solok Selatan 1 0
19 | Kabupaten Prsunan Barst 8 fi
T i Sumatern Hl-r-nt 7 T8

Sumber ; Bidang Pendidikan Madrasah

A.2.4 Mendukung Tujuan § Kementerian Agama

Untuk mendukung tuyjuan 5 Kementenian Agama © Peningkatan kualitas birokrasi
pemerintaban melalui budava vang bersih dan melayani berbasis digital. dinkur melalui
pencapalan 9 SK dan 27 IKSK

A.2.4.1 Meningkatnya kualitas perencanaan dan penganggaran SK-12
Tabel 3.50 : Rerata Capaian Kinerja Sk-12 : Meningkatnva kualltas perencanaan dan

penganggaran
Revisi Perkin 20
Indikator Kinerja W5 | Capalan Kategors
Sasaran Keglitan Target | Realisasi Kinerja
Nl Kmenjn Anggaran 00.00 §5.56 98 40 Bak
Rata rata Capalun Kinerjs SK-12 98 40 Balk

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trrwulan L 11 [T dan IV Talun 2025

Nilai yang menunjukkan efektivitas dan efisiens: penggunaan anggaran dalam
suatu  instansi peme rinfah. mencakup perbandingan antara realisasi anggaran dengan
reficana anggaran serta pencapatan output dan outcome yang diharapkan. Menggambarkan
seberapa baik wstansi dalam mengelola dan menggunakan anggaran untuk mencapai
hyuan dan sasamn yang telah ditetapkan serta seberapa tepat waktu dan akurat
pelaksanaan anggaran tersebut
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A.2.4.2 Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Blrokrasl SK-13
Tabel 3.51 : Rerata Capaian Kinerja SK-13 : Meningkatnya kualitas

penerapan Reformasi Birokrasi

Indikator Kiwerja Revisi Perkdn 2025 Capainn Kategori
Susiran Kegiatan Target | Realisasi | Kinerja
| | Persentase laporan kinerjn satvag kerja sesuai standar 7268 71.68 100 H
2 | Nilnt Pembangunan Zons Integrizs dintas 75 38.24 30,00 T8.45 Cukup
Ruta rafa Capaian Kinerjn 5K-13 ‘B923 ‘Balk

Sumber ; Diolah dan Lapomn Kiverja Trwulan 1 1L 0 dan TV Talu 2025

Tahun 2025, Kanwil Kementerian Agama Provins Sumatera Barat. menargetkan
LOLOS dalam pemlaian pendahuluan menuju penilaian WBBM. Namun hasil pemlatan
awal dann Tim TPI Kementerian Agama. milai Pembangunan Zona Integritas belum diatas

75

Gambar 3.12 : Nilai Pembanngunan Z1 Hasil Penilaian Tim TPI

° @

O0.0.0

W i n il

T LN P G SR UL R

Sumber : Buro Outala Kementerian Agama

A.2.4.3 Meningkatnya kualitas tata kelola kevangan dan BMN SK-14
Tabel 3.52 ; Revala Capaian Kinerja SK-14 ; Meningkainya kualitas tala kelola kenangan

dan BMN
Tndikator Kinerja Revisi Perkin 2023 Capaiun Kal
Sassrun Kegiatan Torger  Realisnsi Kiner|a .
1 | Nilai Indikator Kineria Pelaksanaan Anggaran 8300 | 8967 108.03 _
2 | Persentase penyelesaian teutak lanput hasil pemerikennn 8550 83,40 100  Baik
3 Perentase Lapomn Kenaogan zzmester | dao semesier 11 2 .
_ Yang ¢ sesLu mmlnr dan | fepat j.t_'a!ml o na v b Baik
4 Perseniase Satuim l{ﬂ]n VElg mmﬂapl:m Pengewu]lm - 0
Intern stas Pelaporan Keuangan PIPK i i Al Bk
3 PmkrTm Satuan Kenja yang menyvisun REBMN tepat 9358 9358 100 Baik
Wi -
Rata rata Capatun Kinerja SK-14 101.61 -

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Triwulan I IL 11T dan I'V Tahun 20258
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A.2.44 Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN  pengadaan. penempatan.
pembinaan dan pengembangan pegawai SK-15

Tabel 3.53 : Rerata Capalan Kinerja SK-15 : Meningkatnva knalitas pengelolaan ASN
pengadaan. penem paian. pembinaan dan pengembangan pegawal

Indikator Kinevja Revisl Perkan 2025 | ¢upajan
Sasaron Kegistan Target = Realisasi Kinerjn

I | Indeks Profesionaticme ASN 7698 | 7860 102 -

2 | Pemventase satuan kerjn yang memilikd rencana kebutuhan

Eategoid

pegawm can rencana pengscdhan SDM Apamnr ASN | TS00 75,00 160 Haik
sesuni kelbruhihan

5 | Jumilah ASN vang memperoleh penglargsan pegiwid 6 2 120
telactany’ Inspiratif B }

Ritla rota Capaban Kinerja SK-15 107,33

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Triwulan 1. 11 101 dan IV Tabun 2025

Penjelasan
1. Indeks Profesionallsme ASN

Indeks Profesionalitas ASN 1P ASN adalah ukuran  statistk  kuanttabf  vang
menggambarkan kualitas pegawar ASN PNS & PPPK aktif berdasarkan empat
dimensi: kualifikasi pendidikan. kompetensi. kinepga. dan disiplim.  Nila IP ASN
berfimgsi sebagai standar pengembangan profesionalisme dam basis penilaian/evaluasi.
dengan skala 0-100. mencerminkan mfegritas serta kompetenst ASN dalam tugas
Jabatan,

4 pom pentmg mengenal nilar IP ASN | Kualifikasi. tingkat pendidikan formal; 2.
Kompetensi. kesesuaian jabatan dengan kompetensi teknis. manajerial. sosial kultural,
3 Kinerja. hasil kena SKP tahun sebelumnya dan 4. Disiplin. niwayat kepatuhan. di
mana tidak pemah dijatubi hukuman disiphin membenkan milai tertinggi 5 poin

Tabel 3.54 : Rekapitulasi Indeks Profesionalisme ASN 2025

| N Satuan Kerja Nilai Rata-Rata Keterangan
1 Kot Palang Pamang B1.51 Tmzg
2 | Kot Bukitting g 5100 Tingg
1 | Kots Sywahhmto 8070 Sadang
4 | Kota Solok 80,41 Sedaiiz
§ | Kabupmten Solok 70.90 Sidang
¢ | Kol Parimtan 7047 Eﬂlm:;
7 | Kabupaten Lima Pulub Kota 7940 | Sedmg
8 | Kanwil Kementerian Agama Provinsi Stoalera Barat TR.I6 Sedang
¢ | Kotn Poyakumbubh 79.03 Sedang
10 | Kabupsten Pading Parianan 79,00 Sedaiig
11 | Kabupsien Pesisir Selitan 7892 Sedang
12 | Kabupaten Agam 7837 Sedang
13 | Kabupaten Kepulagan Mentawai TR.33 Sedang

| 14 | Kabupaten Tensh Datar TE.00 Sedamg
15 | RKabupaten Sijunjung .55 Seilatg
16 | Kabuparen Solok Selatan 77,00 Sedang
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Mo Satuan Kerja Milmi Hata-Raia Il Keterangan
| 17 | Kot Padang 76.52 Sedang
18 | Kabupnaten Dhanuasrayn 7625 Sedang
19 | Kabupaten Pasanun 76,00 Sedang
20 - h';nhqlm Pasnmnn Barat Ti.FE. . *::ﬂimg
Rata Rata T8.600 Sedang

Sumber : Diclah dan Laperan Indeks Profesionalisme ASN 2025

. Jumlah ASN vang memperoleh penghargaan pegawai teladan/ inspiratif

Beberapa guru madrasah di Sumatera Barat telah merath penghargaan tmgkat nasional
sebagar pendidik nspiratif atas dedikasi dalam litemsi. prestasi sams. dan movasi
pembelajaran. Guni-guni 1im menunjukkan komitmen tinggl dalam menmmgkatkan
kualtas pendidikan di madrasah. bailk melalu karva wmovatf literasi. maupun
pencapalan prestas: di tingkat nasional, di antaranya

a. Dodi Saputra. 5.Pd MAN IC Padang Paniaman

Meraih penghargaan Gum Inspiratif pada Ajang Anugerah GTK Madrasah Nasional
Tahun 2025 dan masuk dalam Top 50 Peserta Terbaik Duta Guru Cinta Bangga
Paham Rupiah Championship 2025

b. Rama Murmi MAN IC Padang Panaman

Meraih medali perunggu dalam Merdeka Science Competition MSC untuk bidang
Bahasa Inggris ingkat nasional.

¢. Dafnl MTsN 1 Padang

Meraih juara 1 Guru Berprestasi Tingkal Sumatera Barat yang diadakan Kanwil
Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat

Penyuluh Agama Islam PAl mspiratif Sumatera Barat tahun 2025  karena
kreativitasnya dalam menyuluh i tengah masyarakat, tenmasuk memanfaatkan
digitalisasi. pendampingan kelompok rentan. dan pelestarian lingkungan,

Prestasi inl dinmumkan dalam ajang PAI Award 2025 tngkat nasional
a. Imamul Muttagqin Pasaman Barat. Juara Terbaik Kategon Metode Penyuluban Baru.
b. Sastra Yunuta, S.Sos.1 Lima Pulul Kota. Juara Terbaik Kategon Literas1 Al-Qur'an.

¢. Pepr Rosanti, 5.50s.1 Pesisir Selatan. Fmahs Kategon Pendampigan Kelompok
Rentan.

R

Agusiimanda. S.Sy, Finalis Kategon Kesehatan Masyarakat.

o

Suharman. S Ag. M Ag. Finalis Kategori Pemberdayaan Ekonomi Umat,
If Hababa. 5. Thl. M Ag. Finahs Kategori Pendampingan Hukum.
Rio Dwinanda, S_HI. Finahis Kategon Pelestanan Lingkungan.

B om =

. Marlena, M.Pd L. Fmahs Kategon Penguatan Moderasi Beragama.

Ahmad Zakiy. Pepghulu Akl Pertama dan KUA Kecamatan Sungal Limau
merath Juara I Musabagah Qura'aml Kumib MKQ antar Penghulu Tingkat Provinsi
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Sumatera Barat tahun 20235, Prestasinya diakumi sebagal bentuk dedikas) unggi dalam

penmgkatan kompetensi penghnlu

A.2.4.5 Meningkatnya kualitas lavanan dan bantuan hukum SK-16

Tabel 3.55 : Rerata Capaian Kinerja SK-16 : Meningkatnva kualitas layanan

fdan bantuan hukum

Tndikutor Kinerja Hevisi Perkdn 2028 Capalan Kategor
Sasaran Kegintan Target  Realbsasi Kinerja
1 Persentase kasus hukum ynng tersebesatkan CRTO3 | K703 11 Hak
2 | Persentase rekomendast 17in ofang asing | TS50 7850 100 Zﬁﬁiﬁ::
Huta ratn Capainn Kinerje SK-16 164 Baik

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trowulan L IL [ dan I'V Tahun 2025

A.2.4.6 Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan. arsip dan lavanan

pengadaan barang jasa SK-17

Tabel 3.56 : Revata Capatan Kinerja SK-17 : Meningkatnya kualitas pengelolaan
tata persuratan. arsip dan lavanan pengadaan barang jasa

Revisi Perlan 1025

Tadikator Kinerja Capaion Kalegord
Sasaran Kegintan Turget  Realisasi Kinerja
1 | Perdentase digitalisesi arsip dan mudah & akses 7173 .73 100 Baik
)
U | g b sty | &30 | oo |10 RS
3 | Nilai Inyanan Keschiman B8.00 88.00 100  Baik
Rata ruls Capalin Kinerja SK-17 100 Raik

Sumber : Diolah dan Laporan Kiperya Trwulan 1 1L 11 dan IV Tabun 20258

A2.4.7 Meningkatnya layanan informasi dan dokumentasi SK-18

Tabel 3.57 : Revata Capaian Kinerja SK-18 : Meningkatnya layvanan informasi dan

dokumentasi
Tndikator Kineyja Revisl Perkin 2025 | capatan Kategori
Smsarnn Kegintnn Turget  Reabisasi Kinerja
1 Tingkat kemwatsngan penyvelengmm an PPID Eo 48 RO 48 1040 m
2 | Perseniase peningkatan juminh konfen kesgamaan dan A
pen 8 dikan_:m:_g 4 _Ful:'!lika.'al i | B.00 | [8.00 | 100 Bak
Rata rots Capalan Kinerjs SK-18 100 Baik

Sumber : Diolah dan Lapovan Kinerja Triwukan 1 11 T dan TV Tahun 2025

A.2.4.8 Meningkatnya kualitas data dan sistem informasi Sk-19

Tabel 3.58 : Rerata Capalan Kinerja SK-19 : Meningkatnya kualltas data dan sistem Infornrasi

Tndikutor Kies ja I Revisi Perkin 2028 Capalan Kategors
Sasaran Kegintan Torget | Realisnsi Kinerja
1 | Indeks Pembangunan Statistik 1.5 K 100 Baik
2 | Persentase datn statisik yang dipublikne 58 58 100 Bak
Rita rata Capaban Kinerja SK-19 100 Baik

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trrwulan 1 IL [ dan IV Tahun 2025




—
—

ﬂbﬁf&w&fhﬁ Uit Masa Depass
A.2,49 Meningkatnya Layanan Prima Bidang Pendidikan SK-20

Tabel 3.59 : Rerata Capaian Kinerja SK-20 : Meningkatnya Layanan Prima Bldang Pendidikan
: o  Revisi Perkin 2025

Tmilibontor Kinetsja Capalan Kategort
Sasaran Kegiatan Torgel | Restisasi | Kinerja
1 Persentase pemunfastan anggaron bidmig  pendidikan i
vang sesuni dengin capaian output o ki ke Baik.
1| Persentase penmkatan kinerja Kementerian Agamu 1.8 1.8 100 Baik
A Persentase kehij'nl.:uu prionias bidang pendidiom yang e
PR T 16.00 16,00 100 Baik
4 | Perseniase pemnplontan akses dan kualitas imformest dan .
publikasi program/kehijakan prioritas bidang pendidikan | 16.00 16,00 110 Baik
vang disampaiion melahi medin
5 | Perseninse pememban  infrestrukiur  dar  layanan | L = T
dubuigan TIK 3.00 73,00 100 Baik
] Persentase  ketersedizan datn  priorits  ying  selams - - -
deegan indikator RPN dan Renstrs 8776 6776 101 Huik
T | Wila Kinena Pelaksanzan Anggarsn Bidans Pendidikan B8.35 §8.25 10:0 Bak
Rota rata Capabun Kinerja SK-20 1080 Baik

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Toowulan 1 IL 11 dan IV Tabun 2025
Perbandingan capaian kinerja mendukung pelaksanaan tyuan Kementenan
Agama 2023-2025 dapat dilihat dan table 3.57

Tabel 3.60 : Perbandingan Capaian Kinerja
Mendukung Pelaksanaan Tujnan Kementerian Agama Tabun 2023 - 2025

2023 2024 2028
Dpeshtig Dpwes: (U0 mee | g || Rt
Kafegon Kategor
Remenierian A
FIATEIMART | Copaian | Penilaian | Copaisn | Peniliion | Capalan | Penilaian
Kincrja Kinerja Kinerja
Thuyuan | 100 ‘Buik 91.67 Hak 100 Baik
Tujuan 2 953 ‘Baik 120.26 100 Tk
Tusiian 2 859 Buik 132.65 100 ‘Baik
Tujuan 4 96 6 ‘Haik 4% 63 a8 .00 ‘Baik
Tujnan 5 930 | Baik 90.18 w62 |  Bak
Rata Rata Capalan ke i
Kincrja 0506 Balk | 106478 100 Baik

Stunber : Diolah dari Laporan Kmerja Tonwalan L I1. I dan IV Tabum 2025

A3 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan

Rata rata capaian kinerja Sasaran Kegiatan atas pelaksanaan Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 sebesar 100 kategonn BAIK dengan nncian

Tabel 3.61 : Rerata Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Rata Hata %%
Capainm

Sasaran Keglatan

Kategon

| Menmgiamya jamman beragnma. (olernst. dan cin manusiain ot

beragama
2 Menmgkatanyn kualites layaoan Keagmuoan yang profesional. mkhusii don
berdampak
—
—

vl




Rala Hats T
No Smsnran Keglatan Capokin
Kinerja
3 | Meomphostnys kuahtas pelavan mn jemnah hag 100 |
4 | Meningkatnya kualitas pelayanan peodafiaran ibadah haji 100 |
5 | Menmgkatuyn lknalitus pembtonan dan pengswasan penyeletmearn 1tadah Hap 100 lI
Klnisus dan Unaah .
6 | Menmgiatnya kualitas pelayanan jemanh hugi 100 |
b Meningkoaimys Kualitas pémbinan jemnah haji | 0
§ | Meningiamys akses dan penyelesaian pendidiian sifvwa saman pendidikan 100
keagamaan ]
9 | Menmgiaimya sarana dan presarma saliem pendiciiian keagamoan vamg
< - " lm
berkualitas
10 | Memmglatiya liyanan pendidiiom yung beram lites. inkhusl dan bero rentas
puda pencapaian  kompetensi  peserta  didik melalui penpunton siswem 101
pesilainn pendidikan yong oljeksl dim  akuotabel sertn  pengembamgim
peratigknt kurikuhonm yang adaptif don relevn
11 | Meningkstoya pemetataan gum dan fenaga kependidikan pada safn 5% 43 [l
peudidiban N
12 | Menmghatoya knalitas perencanaan dan anggaran o84 |
13 | Meningiatuya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi 50,228 it
14 | Menimgiatnya kualifas tata kelols kevangan dan BMN 101 6
15 | Menmghkatuys kualitas pengelolam ASN penga daan. penanpatan. pembi naan 1073
dan pengembangan pegawal i
16 | Meninghotoys kualitas lavanan dan bentum bukim 100
) Menmpiorimyn  kualitns penigelolonn fats  perugmbn, amap dan Inyoonn 100
pengidann barang jnsa
1§ | Menmekstmyn loyaian informasi do dekumen tasi 100
19 | Meningkatya knalitas data dan sistem informasi 100 |
20 | Megmgiatnys Laymnen Poms Biding Pendi dien 100
Ristn Rl Capaian Kinerjn 5K 104

Sumber : Diolah dan Laporan Kinerja Trowulan L IL [ dan IV Talan 2025

A4 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan [KSK

Capalan kinerja 81 IKSK Perjanpan Kmena 2025 vang dicapa Kanwil
Kementenan Agama Provins: Sumatera Barat dapat dilihat dan table 3.62

Tabel 3.62 : Rerata Capaian Kinerja IKSK Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Ruta Rata %
Mo Lk toi* Bitevja Sasnran Keglhilid Capalan
Kinerja
1 Niln Indeks Kentloman Umst Bermsmma Provimd 1109
&) Feogeninse ¥ LA yang metysiedggeoaion FIVS 100 §
1 Pmum:_p_ﬂumkum dinlog kenukunan vang difsilites untul menmms kan o |
rekomendas: EWS I
4 | Persentase peningkatin andiens MTQ/ Pesparani’ Pesparawi’ Utsaawa Dhar 100
magita’ Swayam Vam Tripitaka Gatha
£ | Persentase penimgkatan peseria event sent budaya 100 |
[ meus_: lembaga agarua dan sosinl kesgamaan wvang telah menenma v |
| pendamping an atau pembinaan tata kelola kelsmbagaan




Hata Rois %
No Tndikator Kinerjs Sasaran Kegintan Capaisn
Kinerja
7 | Persentase penyulub agama yang memperolel Nilu Kinerja berkategon baik 100
Laporan hanan. Kowen Digial. Kedikiatan
E | Rasio pemyulub agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bombing 100
Al REATHA s
6 | Persentase fasilitator bommlungan peckawinan agnina vang lersertifikas 100 &
10 | Persentase renmjs usia sckolnh yang nemperoleh pembinanmn pranikah 100
11 | Persentase penmglatan jomiab layanan bimbimgan kehirgs ynng disedinkan 100
12 | Pemsentase nunah ibadah agania yang memperoleh bantiinn samna prasarana ™
peribadatan \|
13 | Persentase masjid/musholln bersemifiknt arah kit 100 |
4 | Pementase penmgloitan kitsb et 8 gama yang disedinkan 100
15 | Persentase bukn keagamaan pendulug peribadatan yang sesnai kaidalh 100 |8
16 | Peremiase jumlah calon penerima dann sosial leapnmaan terinfegrasi basis 100
data terpachi nnsicnl
17 | Persentase rekomendnsi basil pengowasm balal pada wilayah knbupsten kota it i
varg diterbillon .
|§ | Persentase calon jamash lansia yang dibermughation seswi kmota 100 |
19 | Persentase pusst lavansn haji dan worab tepadu vang memenubl sandar 100
sarana don prasazann dan standar pelayanan
20 | Tingkat kepumsan posol bivanan baji dan Cierab Tepadi 100 |
21 | Persentase Lembaga pesiveleng garaan haji klwsas dan umrah yang
ternkreditst A: a. Lembagn peovelenggera hajl kioss; b, Lembagn 100
penyelenggam uneah i
L | Pementase pelayaman akomodasi konsuwmsi fransportasi jemanh hadi sesuad 100
23 | Persentase petugas baji vang memperoleh nilei kinerja diatas 75 100
24 | Persentnse calon jemand hayl yung nenperlel sertifiknt moanasnk haji 100 ||
2% | Persemtase siswa'santri satuan pendidikan unwun desgan kekhacan agama
satunn pendidilcan kesgpmoan dan satuan pendudikan pesantren yvang: Juhus 100
dengan predikat sangat baik
26 | Persemiase saman pendidikan woum dengan kekhasan agama,  saman
penidikan  keagamaan  dan  waman  pendidikan  pesantren  yang 100
menyelenggamkan pendi dilan mkdnsif
27 | Persentase saman pendidikan  omm  dengan  Kekhosan  sgema.  satuan
pendidiken keogsmasn den satem pendidikon pesantien  yang memgresoleh 100
pemingloatan SATAnA Prasarang
2% | Persentase penmgiatan jumiah siewa padn satvan pendidikan dengsn kekhasan 100 i
agama, sanun pesclidilan keagnoman dan satuan pendidilon pesantren
20 | Persentase Anak Kelas 1 MI/ SD /Adi Widynls va'Mula Dhamma sekha yomg
Permnh Mengikati PAUD TRRA' BA' Tanan Seminarl’ Prafamn Widyalaya/ 100
Nova Dhanmasekha
30 | Persemtase satgan pendidikan yvang menyelenpgarakan layanan kesehat an L
seimlah |
31 | Mumlah apak tidak sekolnh vang mengdoti pendidikm kesctaraan pada 100
pesantnen |
31| Rabr-ratn il asestien kotpetenst ingkol pasions] unatuke s Literas netubaca
b Nurnerssi A
33 | Persenlase satuan penididikan yvang menyusun rencana kena talnmin berbasis 100
partisipasi kommnitas .
M | Perventase stusn pendidiknn yang uengintegrasikm pendidi kan kankter 100

—
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Urcium

Hofs Hals %
No Tndikator Kinerjs Sasaran Kegintan Capaisn
Kinerja
35 | Jumlah prestasi vang dimih deri kegintan ekstraburikuler 100 |8
36 | Persenluse peninghatan nilal kemkter siswa melalud kegiiten kepramikasn 100
disip lin. gotong rovong. kepemimpinan. tanggung javeb (3
37 | Persentnse permnglal ki kuhmn yang dievalumsi dan dikembanghsn wituk
mendu lomy penmekatan maitu pendidikan berbasts cints kemanusisan dam 100
pelestminn hngkingnn _
38 | Persentase satunn pendsdikon vang terakreditasi mininml B 100
3 | Persentase satman pendidikan ungim] yang terselenggara 100 |
40 | Persemtnse spiunn pendidikon satuan pendidikon yang menerapian progrmm 100 i
penet) dikam nlingual L
41 | Persentase siswa yang mengikuti kompetisi nasional magpn intermasional 100 |
41 | Persentase saman pendidikan dengan nilad pengelolsan vang particpatil pada i
3 10
kategori baik
43 | Pereiminse molerd ajar digld modul video. e-book wvang tersecn dan 100
digunakan dalam proses pembelagiran
44 | Perseniase gy vang meni il sertifikar pendidik 100 |
45| Rasio g satuan pendidilan terhadap siswa yang memsnil SNP 100 |
16 | Persentase tenaga kependi dikan lsimnya yang memsnubi kmalifikasi dan ol
kompetensi mindmal )
47 | Persesitase mini agmm ymg memilil serhifikn pendidik 93.56 |
48 | Persentase gom yang mem peroleh nilai rapor hasil Asesmen Kompetensi Guru 8834 i
49 | Persentase Kepaln satumi pendidilm yang memperoleh nilai mpor hasil e
Asesinen Kompetens: Kepaln Sckolah AKK wnmmal Fmii.ll ternuupt | ’
50 | Persentase guru dan tenaga kependidikon vang memperotels wilal moderasi o i
beragama pada mpor hasil Asesmen Kompetensi minimal baik
Sl | Persenitase iy yong mentngkat jenjang karr 106 |
5. | Persentase Penganvis yang meningkot jenjang kans 100 |
53 | Persentase penmghontan jomodah lnlossan Pendidikan Profes: Gum PPG 100 |
3 | Pepsentase rekomendasi pengadann dan pemeratasn gumu agama berbams 100 '
rentana ketutubay vang diterbitkan !
b5 Hﬂnilﬂnnjmug.gm 984 |0
6 qumhﬂ_u_j_ﬂh'_ﬂ;iumhgl mil_lfgdu 100 |
57 | Wilai Pembangman Zond Integnitas dintas 75 TE4S
58 | Wilai Indikator Kineria Pelaksanian Anggaran 1048 03
0 | Perseniase penyelesaian tndak lanjul hasil pemeriksasn 100 |
60 | Persenizse Laporan Kewmgnn semester | dan semester Il yung sesuai siandar |m
dan tepat wakiu 1t
61 | Persenbase Satvan Kerja vang menerapkan Pengemnda linn Ini=m atss Pelapoan 100
Kounngan PMIPE .
62 | Persentase Sahian Kegja vang menyusan REBMN tepal wak 100 |
td | [ndels Profesicnalisme ASN 102
64 | Persentase satuan kes yug mendhil rencann kebutuhan pegawai dan rencana o0 B
pengadann SDM Apamtar ASN sesomi leebutuhan
65 | Jumlali ASN yang memperoleh penghargaan pegawal teladan inspiratif 10
66 | Persentnse knsus hukum yung terselesaikan 100 ||
7 | Persentase rekomendns i2in orang asing 1 |
68 | Perventase digitalisas: arsap dan rndah i nicses 100 |

Persenfase sarana dan prasaran perkamtoran veng dikembangkan berbasis
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Roda Rota %
No Indikator Kinerjn Sasaran Kegintan Capaian Kalegori
Kinerja
70 | Nila Isvanan keschatan 100 i ‘Baik
71 | Tingkat kemstengan penvelenggemm PPID 100 | :;-t
T2 | Persentnse pemingkatan junlall kotten keissmann dan pendwdikean  yang 100 ' ﬁ
digmabliknsi : -
T3 | Indeks Pepbanpunan Statisik 100 ) .ﬂ
T4 | Persentase dain statistik yang dipublikeasi 100 [ Baik
7% | Persentuse pemanfastn auggaran bidmeg pendidikan vang seemi dengan 100 “
A oufput | e
76 | Persentase perungkntan kinerja Kementerian Agama 100 L w
77 | Persentase kebijakan prio nfas bidang pendidican yang disempailan melabm T
media bl i
T8 | Persemiase pemingiamm akees dan lualitas mformasi dan publikas program/ ]m-*_ H
kebijakon prontis bidang pendidabon yang disnmpn fon melabu media L ERiE
T | Perentnse pemenmban mimstrukiur dari layanan dulungon TIK 100 Brik
80 | Persentase ketersodinan data prioritas yang selarns dengan indikator RPIMIN 100 Baik
dan Hensoa
Raln Rala Capaian Kinerja TKSK 2025 100 r Balk

Sumber ; Diolah dan Loporan Kinerja Toowulan 1 IL 1T dan IV Taluom 2023

B. Capaian Kinerja Anggaran

Total anggaran seluruh Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025, semula berjumlah Rp. 1.720.523.479.000 - (satu
tralvun, tujunh ratus duapuinh milvar, lima ratus dua puiuh tiga juta empat rams myuh pulub
sembilan nbu mupiah), meningkat menjadi  Rp. 1.983.853.114.000.- (satu tilyun
sembilan raatus delapan puluh tpa milyar delapan ratus lima pulub tga juta seratus empat
belas ribu mpiah). Peningkatan anggaran sebanyak Rp. 263.329.635.000,- (dua ratus
enam pulub tiga milyar tiga s doa pulub Sembilan juta enam ratus tiga pulub lima nbu
rupiah)

Peningkatan anggaran sebanyak Rp. 263.319.635.000,- (dua ratus enam pulul
tiga mulyar, higa ratus dua puluh sembilan juta, enam mtus tiga puluh lima nbu rupah).
Tambahan anggaran i diprioritaskin untuk pemenuban tunjangan profesi guru (TPG)
atau tunjangan kmena gurn, kbususnva gumu bukan ASN pada BA dan Madrasah,
termasuk pembenan tunjangan wsenhf guru bukan ASN sebesar Rp250.000 per bulan
yang dibayarkan secara bertahap

Sampal akhir pelaksanaan tabun anggaran 2025, terealisasi sebesar Rp 1.898.
557.053.558 (satu tnilyun delapan ratus sembilan puluh lima milyar lima ratus lima pulub
tujuh juta lima pulub tiga ribu lima mtus lima puluh delapan rupiah) atau presentase
realisasi anggaran mencapar 95.70. Sisa anggaran sebanvak Rp. 85.296.060.442.-
(delapan pulub lima milyar dua ratus Sembilan pulub enam juta enam pulub nbu empat
ratus empat puuh dua rupiah)
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Tabel 3.63 : Rekapitulasi Pago dan Realisasi Anggaran
Satuan Kerja Jajaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat

Per 31 Desember 2015
N Kaawil: Pagu Realisasl Sha Anggaran
e Kantor Kementerian Agamn Rp Renlisasi
1 | Kammel Provis Sumters Barst V5% 167 152 000 133938714236 4232417 784 %604
2 | Kotn Padang O N0SRIW000 | 196513170893 6324999107 | o 88
3 | Kota Padmig Progang 60761 474 000 55.866.883 112 4 894590 B2E o194
4 | Kot Bulstngp 64 483 321 000 63 827 404 713 2655 916 287 06 01
S| Kdn Payakumbul 3012 662 000 69 968 571 174 3 044 097 A28 55 83
6 | ¥ota Savabhmio 34 505 403 000 11,662 100 858 933 201 14) 6730
7| Hotn Sclok V9,083 700 000 37.724.884 513 1358 824 485 56 52
§ | Eota Panaman 48 957 885000 45.211 50E 696 746276 304 98 48
9 | Kabnpaten Selak 116 552 951 000 E10 774082 051 i 108 565 949 54 77
10 | Kabuguten Solok Selatan 74 203 140 000 65 982 418 066 4310721 034 54.20
11 | Esbupates Luna Puluh Kots 91,557 536,000 BE 425007 827 3132518175 96 38
12| Esbuptten Padang Paaman 125 282 851 000 119 155 706 319 9173 144 481 a2 B9
17 | Kabopaten Pesur Selatan 1048 249 152 000 102 629454 940 14623717 060 83 0}
14 | Kabupaton Agam 182 438 744 000 172,703,592 824 #7135 191 176 M 66
15 | Esbupaten Tansh Deter 167. 781373 000 164 501973 834 2879.399.166 98 28
16 | Kabupaten Sijunjung 63 086 539 000 60 747 620044 1338918 056 56 19
17 | Kabupaten Prinsmn #9243 221 000 §5.329 TR2 815 1013 438 189 45 &1
18 | Kabupaten Pasasmn Bamat 22172974000 L16.262 305 724 5910 668 2 95 16
18 | Knbupaten Dhennswnya 50 576.138.000 49.181 979.311 1.397 058 629 5724
20 | Kabupaten Kepulswn Mestiwn 24,391 651,000 267489 579 605 1357918605 | 10967
Total 1983853 114.000 | 1HOR.S57.053.558 BE.106.060.441 R5.T0

Sumber : Tim Kerja Perencanaan

Penjelasan secara nnei pagu, realisast dan sisa anggaran tahun 2025 pada satuan
kena jajaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Talmn 2025, dapat
dilihal pada table 3.64
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Sedangkan pagu dan realisasi anggaran pada Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2025 dapaat dijelaskan sebagai benlkut :

Tabel 3.65 : Capaian Kinerja Anggaran
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 20235

LY Kanid Komentorion f

p...-:;m

22028

ﬂw i
Na. Frogmm | Kegiamn ikp) Realirari
Page Raalisasd s Angparan
1 | Program Weruknuss Umat das Lavasan Kehidupan 14.853.948,000 429132 680 H2ALB16.500 Loh
20 | Pastengan Kekumn Hidup Uit Bersgiona LR LERELE ] 0 00000 | HILIRLY
1M | Pengriokun FATA dan Prsbmasn Eelurgs Sakmab % 309,781 000 TEO TN | 499 007 059 ¥
ek wi “h""‘;"""" o e, Tealmeiunm Tios. B 844 558 000 179 565 AH 4957 160 98,51
213% | Pengeloluen don Privheun Fenrrangan Agai Dl {850 4 1000 S5 RO A0S 10819 1 5
214 | Pregelodon Unsan Agwus Iilen dis Fealaaan Syanal BT 442000 bH N1 | 1257884 T
2057 | Pengelolan das Pesohmun Uritan Agams Kriven $05 000,000 191 43 TS | 11 950,273 5708
2140 | Peugelolusn don Prenbeim Uruan Assoms Baiolik B4 500000 074000 | po | ] .04
THY | Peepeloban dan Pemibmosn Urusan Agsows Findu 5 D00 000 S5 000000 | IR
2045 | Perpelolan dan Peobonen Urinan Agania Budbs 140,120,000 193 120:000 | 7000 000 | 2,00
138 | Pedbinian Urah das Maji Kb 16,350,000 16 338405 41394 89,73
2047 | Pelvvasis Hajs Dl 3 peri 18 7% 000 1E ¥34 001 454339 T.58
THE | Prebaen Ha 093 060 000 3850935 775 TR LA 95,17
1 | PreguamPAUD ilsn Wajit Belajar 13 Tahss LEET0070.000 16.209.886.220 450150780 1.0
Ji28 | Pergelbban den Peinheas Pendidios Fesgameass [3lsn G ARLERTE R EE9 #R0000 | 1.0 {000, D
2129 | Pengrinkuan das Peanban Prrddlon Madorah 15 504 590000 15 144 41622 4501173 780 #7.11
138 | Pengeiobin don Prsnbman Pendidion Aguma Kersien 121.050.000 121 050:000 - 100,00
AELY | Peepribbom don Probeian Pesddion Az Badka (e 430000 A 000 | HILIEL Y
3 | ProgramKuskitn Prgajuras dan Pembelajeram A0 156,000 67,940 510320 51NES.650 e
27 | Pereskatan Mot din Relovarss Peoidian A g Blam 14. M9 913,000 14719439300 | AT | .56
11 tﬂﬂ_"ﬁ; Eﬁﬂaﬂmmt Posuanlin Gau don 1432 TRE Q00 31431 %93 300 | REZ 700 10404
siyy | Promgaun Mo dw Releos Proddkon Fes parasn 1 554.000/000 1554 000,000 | §00 00
4434 Pensegkntin Muam dan Relevaes Pendidios  Agwms 5 000 0N 4 947000 | 13000 05 0
oL P"‘"F""“I:” Mwm dn Relmmn Pendddan Apm |48 107,000 10T | In 280 98,
17 Premghatmy Mum den Relvann Pendelion  Agums @0 100 G0 %3 000000 | i1 )
4| Program Dulomgan Manajemen K17 217000 MM | LMRALLE 0410
2 | Pembmmaan Adummisirest Hulmen das KLN |
A9 | Packane Admmistres Kopegaean 48 | 000D &5 030000 | 5130 00 8.1
I Ty ——— T 3 (8 946 000 3% 376 671017 60 534 983 o 90
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*ﬂmfh-si#fﬁun Wira? Masa Depssn

Anggaran “
Na. Progam / Keglatan Ry} Bralivitd
I'ngn Restiomi | Sira Algian
Tid4 m"ﬁf i IO AW Il 1§ 910,000 &2 846 800 | 263 400 | o 48
4105 F’““H-'“‘H -2 Additrvsi Pukmions Feadlibo 214 165,000 314104900 | o | w00
|
2130 mm}mﬁmﬁhm%ﬂ“ Hips Tk 1129 %47 000 | 087 291 308 pmom | wn
1100 Pg:pthtai::un Admesnn  Palmioon  Poaldion 178 030 00 YT 100 §43 4794 g | % 40
65 | Dlungms Mangermen Prsdidiken & 833006 000 SEILSG0TH | LU g8 20 | B8,
Total | 138161152000 HIOMTHIM | 41241776 6,54

Sumber : Tim Kena Kenangan diambil dan Aplikasi OMSPAN Kemenkeu Per 31 Desember 2025
Dibandingkan dengan realisas: anggaran tahun 2024 (97, 74%), realisasi anggaran
talmm 2025 (96,91%) mengalamn peowrunan sebesar -0.8%,

Tabel 3.65 : Perbandingan Capaian Kinerja Anggaran Berdasarkan Program dan Kegiatan
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024-2025

A
. . —
Pagn | Realisasi Angzarnn Sina
2024 119.666,193.000 214.691.581.801 L974.611.199 97,74
023 138:162.132.000 | 133.039.714.836 4222417, 76% 6.4

Sumber : Tim Kerja Kenangan diambil dan Aplikasi OMSPAN Kemenkeu Per 31 Desember 2025

B.1 Kendala Pelaksanaan Anggaran Tahun 2025

Dalam pelaksanaan program dan anggaran tahun 2025. terdapat beberapa kendala
meliputi Pejanjian Kmerja PERKIN Talun 2025, tidak mengacu pada Renstra Kanwil
Kementrian Agama Provinsi Sumatera Barat 2025-2029 serapan belanja modal/proyek
infrastruktur, kendala teknis-admumstratf seperti akurast RPD (Rencana Penankan Dana)
dan penyesuaian sistem SAKTI serta kebijakan efisiensi belanja Inpres Nomor 1 Tahun
2025 yang membartas: kegiatan K/L

1. Penjanpian Kinenja PERKIN Tabun 2025, fidak mengacu pada Renstra Kanwil
Kementrian Agama Provins: Sumatera Barat. 2025-2029.

Atas permasalahan 1 telah dilakukan percepatan penyelesaian penvusunan Rensttra
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat, 2025-2029 berpedoman pada
Renstra Kementerian Agama. 2025-2029 vang ditetapkan berdasarkan PMA Nomor
17 Tahun 2025 tanggal 22 November 2025 dan mengajukan revisi lerthadap Penanjian
Kmerja PER KIN 2025 mengacu pada SK Kepala Kanwil Kementenan Agama
Provinsi Sumatera Barat Nomor 690 Tahun 2025 tentang Renstra Kanwil Kementenan
Apama Provinsi Sumalera Barat. 2025-2029 pada Biro Perencanaan dan Pengangparan
Kementenan Agama

[ B8]

. Tantangan Serapan dan Belanya Modal

Penyerapan anggaran seing ferlambat pada semester L terutama pada proyek modal.
yvang menumpuk i akhr tahun, Kebijakan penahanan belanja strategis oleh pemenntah
untuk menjaga fiskal juga memperlambal realisasi.
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3. Efisiens: Belanja Inpres Nomor 1 Tahun 2025
Kebnjakan efisiensi menyebabkan banyak kegiatan K/ tidak dapal terlaksana. vang
memenganhi penilalan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

4. Kendala Adnumistratif dan Tekm

a. Halaman III DIPA, Deviasi yang besar akibat ketidak sesuaian antara RPD dan
realisasi. terutama pada belanja pegawai gaji CPNS/PPPK baru dan gaji ke-13.

b. Pengelolaan UP/TUP. Banyak satuan kerja satker mengajukan revelving nang
persechaan tidak tepat wakf/jumlah.

c. Sistem SAKTL Pengembangan sistem pada awal tahun sempat memengarb
layanan transaks: kevangan.

3. Risiko Akhor Tahun

Potensi nsiko operasional seperti keterlambatan pengajuan SPM. kesalahan mput.
hingga risiko fraud proyek fiktif’penggelembungan harga memngkat di akhir tahun
anggara

Upaya untuk mempercepat serapan anggaran tahun 2025. dilakukan melalu
pemetaan terhadap langkah langkah yang akan dilakukan agar target serapan anggaran
dapat dicapai. antara lain

Tabel 3.66 : Pemetaan Langkah Langkah Strategls Pelaksanaan Anggaran 2025

Ko ASPEK 151 STRATEGIS PAY A YANG DILAKUKAN
1 Rencimn  pada Halamem [0 | Penverspan  nggaan  tidake  sesum | Melnkokon pacepainn penyerap an
DIPA diengan rencans vang telsh ditetapkan angparan  ummmyn  df bulm

November vang menmpaknn ki
dan wiwmnlan [V sesun dengsn target
rencaga  yang  tertuang  dalam
halaman M DIPA serts melnkuican
revisi dan petiyesusian RPD pada
halaman 11 DIPA ke triwulan

berikutmm
2 Dunn  belum  terikod’  behim | Potens sisa mggwnn berupa dom yang | Melakokan  proses: pengadann  dan
dikonsruklan Hedak terik mmsih besar penkatan’  kootuk  boang'  jase
khusisnyn pada belama barang dan
modal
3 Eevii DIPA Terdapat Blokir renopms  anggaran | Melengkap) dara dokumen
yang tidak termasuk dalam  blokdr | pendnbng  wntuk persvamtan
_ | _?ItIEIIImil: E_l_im!rtﬁn | ‘!_rmhukul. bilokir
4 | Pelaksanaan proses barang den | Pelaksanaan lelang yang belum optimsl | Mengoptimalkan UKPBJ  dalam
Jaga dom ndak sesum dengan dwal yang | percepatan  pelaksmann proses
dj:m.__mmn_' l_!?l_lﬂiﬂh_ barang dan jasa
£ | Penjadwalin dan pelédsmean | Tidak tersusimmya jadwal kegiatan vang | Salker  menjagn  konwtmen  dam
kegiatan mengacy  pads  tmgkat  pemyempan | Koosistensi antara pelaksanamn
Anggamn secam memndal sehimees sulit | Kegalm dengan pembayarmmiya

dilainkan lameknh-lnngkab percepatan
& | Pembanpnan Gedung SBSN Keterlambatan peuyelesaian pekegaan | Melaknkin —— pemantaan  secara
sistematis dan berkeianjtan wnnik
meidentifikasi permasalah an dan
melakukan tindakan penyelesaian
SEgeA
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C. Capalan Kinerja Mendukungan Asta Protas Kementerian Agama Berdampak

Asta Protas Kementenan Agama Berdampak adalah 8 program pnontas
Kementenan Agama RI 2025-2029 vang diluncurkan oleh Menten Agama Nasamddin
Umar untuk meningkatkan kerukunan. layanan keagamaan. pendidikan. dan kesejahteraan
umat melalm tata kelola digital Program mi berfokus pada dampak nyata. movasi
pelayanan. dan dukungan terhadap Asta Cita Presiden. Capaan kinerjs mendukung Asta
Protas im dapat dyjelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.67 : Kegiatan Mendukung Asta Protas Menteri Agama

No Asta Protas Menterd Agmna Bentuk Kegintan

1 Kenikumnm dan cintn ket sinan 1. AMAL Awali Moming Detsgan Do's Apar Lancar !
mengnwal aktifites di lempal kerga dengan don bersamn
yamg chipand oleh rohnmwan mnang-masing agama.

I KARENA Kmms Rereln Nyata Antar Sesanm: douasi
nmmg dari ASN Kementerion Agnma padn hari Kns.
ditukarkan dengan babap-baban makanm pokok seperti
beras den tehr. dam Inngsimg didistnbusikem pads har in
uga kepada masyambot yang membutbshkon

Eknteolow 1. BERSERI

Bersib-Bersth Rabu Sehat. Indaly. dan Rapl: sunto gerakan

mermbersihkan dan  merapikan tempat kerfa  owusing-

masing ASN. dilaksanakan setinp harl Rabu seezlah

SETIT [

PEDULI

Pegawai Heam mmtuk Dinglomsmn Lestari: meripakon akesd

yaug dilaknkan cleh ASN Kementerian Agnia benpn

miemhawa tannman bias wnnk ditepatian di Lngomgan
tempal Kega, serta wemelibam dan memwatnyn secam
berkes inambangan.

1, CATIN NAMPAK
Calon Pengantin Menanam dan Berdampale mempakan
movasi lavanan pra-ndkah berbasis ekoteolog. vakud
mengajarkan pasangan untuk menanam tunbuben sebaga
simbol koudbmen menfasa buind dan kelwargs. Aksi b
dalin bentuk mennnam pobon produkt! o sekitar tempal
tingsal atm (empant fadnh calon penguntin bersanekitm.

4. GEMES BERSERI
Gerakon  Madmsah Mengeloln Sampah. Sehat dan
Befteknolog:  memupakan  langkalh  nyvata  untuk
mepasamican kesadaran ekologis i madmsah. Aksi ind
mengintegrasikan  pendidikan lmgkungan berbasis nilad
lnm dengan fexnologl sederhana dalam pengelolaan
sampah dan keschatan lingkungan madrassh. Benmk
kzgistannya adalsh

o Polanihan  pengelolaan sampah dengan tekmolom
sederhana komposter, biopon . bank ssmpah digital,
® Aksr wndraah lijm don fessoal inovast ekobend ogl

5. Kolaboms:  Hutas  mstansi: Dinas Limglmgan Hidup,
Balu Diiklar, dan Perguian Tingg Keagamaan

il

3 | Layanan keagnmnmn berdampak Siergt  laymmn Nikah denpan  Layman  Dokumen
Rependudukan: mempakan aksi mensinergikan  layanan
ntkah pada KUA dengm penerbiton dokumen kependudulon.
Secarn berialmp. Aksi im dilakvksn pads beberaps KLUA
dengan terlebib dabuin berkolshorasi dengm OPD Catatan
Sipi] dan Kependudikan di Kabupaten/Fota s efempal,
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Mo Asta Protas Menteri Agamia Bentuk Kegiatan

A | Pendidikan unggul ramah dan terintegrasi SIGMA Sinergi dan Integrasi [imu Gun Madrasah: bermjuan
metivatuikan  ilom  pengetalman dan milai Blam apar
pembelajaran di madrassh lebih bobstik dan kontelostos]
Bentuk kegntnnnva adalah:

r. Pelatihan mbegmmsi shins dan Islam bagi gurn

b, Pengembangan modul pemibelnjnram inbe grative
Kompetist riset sains isbani antar madm sah

_f_n_ Pesaniren 'I::rdlya LPQ BERSINAR
Lewbags Pendiddom Quran Berdompek: Berprestin. dan
Bersinengl,  memupikan  upavs penptan lembagi
pembalojaran Al-Cuir'an agar bordnyn saing dan bekontribus
terhadap masvaraknt. Bemtuk kegiatannys adalah:

A, Pelatihan dan sertifikasi guru LPQ.

b. Lomba-lomba tahfiz dan tilawah tingkat proviosi

¢, Pembentukan BES LPQ Sumatern Bamd

6 | Pemberdayam ekonom nmat BERAN]
Bedah Rumah dan Bioa Penghuni adalah gerakan sosial
keagamaan yang mengintegrasikan perbaikan momhb tidak

lavak huni dengan pembinaan keagamaan dan pemberdayaan
masyarakat. Tahapammya adadnh.

1. Identifilast mumah tidak lovak bund.

2. Pembinan penghumi oleh penyuiluh agmmm.

3. Kolaboras: dengan Barnas. LAY, dan pemerinmh dnerah.
4. Pelalzamann bedal rumah

7 | Pemberdaysan rumnsh ibadah Pengembangan Masjid Ramah
Bermyjnan  untuk  mewindkan  masiid  ving  modem.
profesional, dan berdaya guna bag masynrakst s Eategor
Masjid Ramnh yaitin
1. Masjid Bamah Anak MEA
Monyedinksn munng smmn. oyemen. kestif dm reloeatf
unhuk Kegiainn posiil pnnk-anak
Masiid Ranaah Difabel dan Lovsia
Memiliks fnsilitas dan aksesibilites vang mendukung
kenyamanan penvandang disabilitas dan lansin.
3. Masjid Rumah Lingkungan (MRL)
Mengedepankan konstruki dam msitektnr vang ranssh
lmghomgan
4. Masiid Ranish Kergaman
Mendorong mikusivitos dan tolerans antunamat berm gama
dan berbagai latar belakang.
5. Wasud Ramalh Dhiafa dan Misafir
Memberikan perhatian klmsus dan batiman bagl fakir
nifskin serfa msafir,

8 | Digitalisasi atakzloln 1. APIK ASN

Pembelajar tnimk Inovas dan Kompetens:: merupakan
aksi kegistan pembelajaran secara diring oleh ASN
Kemenlerisn  Agmma  depgan  mwalen-matert  yanz
dictamakan  terkait dengan pemanfaatan IT. seperti
pengelofaan  Aplikasi  Svkandi.  Aplikast  S1-ASN
penzzrnaan 5o fiware Cagve dan CapCut.

PETARUNG KERFN

Pelayanmn Terpady Usnggul Ramsh Kelompok Rentan:
menipakan pengembangan aplikaci layansn digital pada
Pelavanan Terpadu Sat Piom PTSP Kmval Kementerian
Agmua Provinsi Swnsters Bacat

L]

e
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_ﬂwmuf&;.ﬁ' Umat Masa Depasn

Penjelasan
1. Ekoteologi = Jaga Kelestarian Lingkungan

Ditahun 2025, Kanwil Kementenan Agama Provinsi Sumatera Barat telah berhasil

menanam 2080 bibit pohon matoa dilingkungan satman kerja jajaran Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Sumatern Barat

Cambar 3.13 : Penanaman Pohon Matoa di Halaman MAN 2 Kota Padang

bittps://sumbar kemenag,. go id/berita/ post/siap-sukseskan-gerakan-satu-juta-pohon-kakanwil-
optimis-inadrasab-sumbar-mampu-jaga-kelestanan-hnghkumgan

1. Pemberdayaan Ekonomi Umat

Program BERANI dilaksanakan dengan dana Rp. 20 juta per rumah yang bersumber
dan zakat ASN Kementenian Agama melaln UPZ Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat. bekeerjasama dengan BAZNAS Provinsi Sumatera Barat.

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat lelah memetakan 118 mumah di
sehuuh Kabupaten/ Kota sebagai sasaran program BERANI. Setiap rumah akan
menjadi pusal pembinaan keeagamaan bagi 20 Kepala Keluarga KK disekiamya.
sehingga lebih dan 3.600 KK vang akan diberdayakan

Ditahun 2025, program perdana BERANI dilaksanakan di Kecamatan Panh Kota
Padang. Penenma manfaat pertama program i [smawati. seorang 1bu tunggal vang
menghidupi empat anaknya dengan berjualan kue keliling. Kegiatan peluncuran.
cihadiri Kepala Dinas Sosial Sumatera Barat, Ketua BAZNAS Provinst Sumateran
Barat dan Kota Padang. Syaifullah. Anggota DPRD Kota Padang Kepala Bidang
Penais Zawa beserta jajaran serata perangkat daerah setempat

CGambar 3.14 : Peluncuran Program BERANI Tahun 2025
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D. Analisis Efislensi

Laporan Kmena Tahun 2025 i menvajikan analisis elisiensi penggunaan
anggaran. waktm dan SDM sebagar wuud komitmen Kanwil Kementenan Agama
Provinsi Sumatera Baral dalam mencapa target kinerja yang ditetapkan. Efisiensi dinkur
dani perbandingan antara serapan anggaran dengan capalan Kinerja utama, Langkah-
langkah wovahf telah diambil untuk memastikan proses operasional berjalan dengan
prinsip hemat dan efektif

| Efisiensi penggunaan sumber daya merupakan aspek fundamental dalam mewujudkan
akuntabilitas kinerja. Sepanjang tahun 2025. Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat berkonutmen untuk memaksunalkan hasil output dengan mennmmalkan
penggunaan mput. baik berupa anggaran. sarana prasarana. maupun sumber daya
manusia. Upaya efisiensi ini dilakukan bukan dengan mengurangi target kinerja
melamkan melahn perbaikan proses kema. digitalisasi layanan. dan pengendahan
anggaran vang lebih ketat sehingga setiap rupiah yang dibelanjakan memberikan
manfaat maksimal bagi pemangku kepentingan.

2. Fokus Finansial

Dalam rangka mendukung tata kelola pemenintahan yang bersih dan akuntabel. Kanwil
Kementenan Agama Provinst Sumatera Barat telah menetapkan strateg) penganggaran
berbasis kinerja. Analisis chsiensi penggunaan sumber daya dilakukan dengan
mengukur selisth antara realisasi anggaran dengan capalan target kinerja. Fokus pada
pengurangan biaya operasional yang tidak bermlai tambah dan mengalihkannya untuk
kegiatan produknf Pendekatan im memastikan bahwa Kanwil Kementenan Agama
Provinsi Sumatera Barat. tetap produktif dengan penggunaan anggaran yang lebih
hemat cost-saving dibandingkan tahun sebelumnya

3. Berbasis Operasional/SDM Fokus Optimalisasi

Optimalisas: kapasitas sumber daya manusia dan sarana prasarana merupakan fokus
wtama dalam laporan kinerja tahun 2025 Melalui penerapan standar operasional
prosedur SOP yang lebih rampmng dan pemanfaatan teknologi mformasi. Kanwil
Kementenan Agama Provins: Sumatera Barat. berhasil mempercepat waktu pelayanan
dan mengurangi pemborosan matenal. Evaluasi rutin terhadap penggunaan input staf
dan teknologi bertujuan agar selurub aset organisasi bekerja pada titk efisiensi
lertingginya

Nila1 efisiens: atas pelaksanaan program dan kegiatan tabun anggaran 2025.
adalah :
Nilai Efisiensi = Capaian Kinerja / Realisasi Anggaran
= 100/96.94
= 103

Biava (mput) yang kecil, digunakan untuk menghasilkan hasil
(output) yang semakin tinggi
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E. Tindak Lanjut Atas Saran ITahun 2024

Berkaitan dengan saran kebijakan atas pelaksanaan program dan kegiatan di
tahun anggaran 2024. pada pelaksanaan tahun anggaran 2025 m telah ditindak lanjun
sebagal mana tercantum pada table 3 .68

Tabel 3.68 : Tindak Lanjut Atas Saran Tahun 2024

No Permasalaban Ulamsa Kendals Tindak Tanjut

| Perencimumn » Helum rerpenulinys datn dulons
dalam  penyusunan  RAK-KL .
berdatpak  pada  diblokimyn | Memperbaiki sistem perencanaan,
ANEEATAN meininy pemnpkaian sistem data
duking yang lengkap dan valid

* Rovisi ongsamn pads  tahum

bergalan

2 | Pelaksanaan Anggaran o Pemvernpan nnggaran tidak sesuai | Melakukan percepatan penyerap an.
dengan  mencann yang  telah | melalukan revisi dan penyesuaian
ditetapkan RPD pada halaman III DIPA pada

trivilan berikutmyn

» Tidak tersnsunya jadwal kegiatan | Meminta  Kepala  Bidang  dan
vallg mengacy pads  tinglet | Pemlumas  serta PPE uniik
penyerapan  anggaran  secam | mesjags koanibmen dan konsis fenst

memada atam peloksanann kegintan dengen
peEnhayaram mya
3 Pelaporan Kinerjn Anggaran » Penzinpuian dota pada aplikasi | Mengiktifkan kemball menn foput

smart.kemenkew. godd hanya | dota capaitn ousput padn aplilosi
bisa dilakmkan pada aplkas | SMART agir dopat dmkses aleh
SAKTI il ontien. | operator SMART
sehingga hanya dilakukan eleh
operator  capmmy ookl
Aplikasi SAKT]

# Pelaporan pada aplikas) emonev
Bappae  berkaitan  dengan
wunt}' EFﬂEIII }'.!.I:I._E EEI.'IIJ‘E
muiloblokir selinega mengharis . , ,
kn operntor upfuk melakuban Mﬂm"_km tdnngn ek dm
reset pasword bembmg kil e bn-]?.l" angak

menmghkakan  kualits  SDM

» Aplikasi  emonev  Boppeus | oo oMART dan EMONEY
miasih beliin terimlegras dﬂ:gn.u 1rlll.ﬂ'tl11-l.‘l.:il.

aphkas: - pengmnggaron  dan
pelaporin by selingen tdak
biga dilakuksn update database
seCEm olomatis

4 | Pelaporan Capaian Kmera Darn dulmng capatan knera belum | Memmias Pimpinan Unt Kerja dan
lersedia PPE untk segers menvampaikan
laporan kegiatan paling lambu 2
han setelah  kegistan  selesm

F. Pergantian Pimpinan

Menteri Agama RI  Nasaruddin
Umar resmu  melantbk H.  Mustafa
MA, sebagai  Kepala Kantor Wilayah
Kementenian Agama Provinsi  Sumatera
Barat yang ke 14, Rabu (12/11/2025), di
Gedung Kementenan Agama, Jakarta.,
menggantikan H. Mahyuddin
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BAB IV
FPENUTUP

A, Kesimpulan

Provins: Sumatera Barat terthadap pelaksanaan tugas dan fungsi atas pelaksanaan
program, kegiatan dan anggaran di tahun 2025, Penyusunannya berdasarkan pada

Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kmerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada Kementenian Agama.

L aporan kinerja uu merpakan bentuk akuntalnlitas Kanwil Kementenan Agama

Laporan Kkmenja mn merupakan periode pelaporan talun pertama dalam
merefleksikan pelaksanaan Renstra Kanwil Kementerian Agama Provins: Sumatera Barat
2025-2029 yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025,

Secara wmbm, capaian kinerja Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Barat atas pelaksanaan Perjanjian Kmenja (PERKIN) 2025 menunjukkan kinena yang
baik, terlepas dan masih ada beberapa hal yang menjadi kendala dan hambatan, baik dan
internal maupun ekstemal yang perlu mendapat perhatian dimasa datang

Berdasarkan pengukuran terhadap setiap mdikator kinera sebagaimana vang
tertmang dalam Perjanpan Kinernja Kanwil Kementenan Agama Provins: Sumatera Barat
Tahun 2025, menunjukkan bahwa persentase rerata capaian kinerja Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat sebesar 100% atan kategonn BAIK.

1. Capalan Kinerja Organisasi
Tabel 4.1 : Capalan kinerja mendukung mjuan Kementerian Agama, 2023-2025

i s 2014 2015
Mendukung Tujusn % Haia & Hala iw Haln
Kementerisn Asama Ritn Kategori Rata Kategori Ratn Kategori
Capaian Pemilman | Coypaian | Pemlzinn Copaian Penilaan
Kinerja Kinerja Kinerja
Tujua 1 100 Baik 91,67 Bak 100 Baik
Tujuan 21 963 | Baik 120,26 100 Haik
Tujuan 3 889 | Buk 132,68 100 Baik
Tujtaa 4 06,6 Buik 88,63 Bak | 900 Bk
Tujuan § | 98,0 Baik 90,18 Bak | w42 Bail
&5 Ratn Ratn e SPeEA
95,546 ‘Baik 106,478 100 Baik
Capaian Kinerjo 1 e

a. Persentase rata rata capaian kinerja mendukung tupan 1, 2 dan 3 Kementenan
Agama mencapa 100% sedangkan persentase rata rala capaian kinerja mendukung
tujuan 4 dan 5, masing masmgnya 98% dan 99.62%

b. Capaian kinerja tabun 2025 lebih baik jika dibandingkan dengan pencapaian kinerja
tahun 2023

¢. Jika dibandingkan dengan capaian kinerja tahun 2024, capaian kinerja tahun 2025
mengalami penrunan sebesar 6,478%

——

—
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d. Capaan kmenja 20 Sasaran Kegiatan (SK) dan 30 Indikator Kinetja Sasaran
Kegiatan (TKSK)

1) Dan1 20 SK, terdapat 3 SK (15%) vang persentase rata rata capaian kinerjanya
sungal baik sedangkan 17 SK (85%) lainnya baik

Songnt
Baik
154,

2) Dan 80 TKSK, terdapat 4 IKSK (5%) yang persentase raata rata capalan
kmenjanya sangat baik. 74 IKSK (92%) capalan kinerjanya balk dan 2 IKSK
capalan kmnena nya !

74

1
Saungat Boik Baik Cukay

[

1. Capaian Kinerja Anggaran

a. Capman Kmerja Anggaran Saruan Kera Jajaran Kanwil Kementerian Agama
Provins: Sumatera Barat

1) Total anggaran seluruh Satuwan Kerja Jajaran Kanwil Kementenan Agama
Provins: Sumatera Barat Tahun 2025, semula bejumlah Rp. 1.720.523.479.000.-
(satu trlyun, fjuh rats dua pulub milvar, lima ratus dua puinh tiga juta, empat
ratus tujub puluh sembilan ribu mpiah), meningkat menjadi Rp. 1.983.853.114.
000.- (satu tnlyun sembilan ratus delapan pulub tiga mulyar delapan ratus hma
puluh tiga juta seratus empat belas nbu rupiah).

2) Pemungkatan anggaran sebanyak Rp. 263.329.635.000,- (dua ratus enam pulub
tiga milyar, tiga matus dua pulub sembilan juta, enam ratus tiga puluh lima ribu
mpiah). Tambahan anggaran i dipriortaskan untuk pemenuhan tunjangan
profesi gum (TPG) atau tunjangan kinerja gum, khususnya gur bukan ASN pada
RA dan Madmsah, termasuk pembenan mmjangan imsentif guru bukan ASN
sebesar Rp250.000 per bulan yang dibayarkan secara bertahap.

3) Sampai akhir pelaksanaan tahun anggaran 2025, terealisasi sebesar Rp 1.898.
557.053.558 (satn trilyun delapan ratus sembilan puluh lima milyar, lima ratos
lima pulub tujub juta lima puluh tigs ribu lima ratus ma puluh delapan rupiah),
realisasi anggaran mencapal 95.70%. Sisa anggaran sebanyak Rp. 85.296.060.
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442.- (delapan pulub hma nulvar, dua ratus sembilan puluh enam juta, enam
puluh nibu empat ratis empat punh dua rupah)

b. Capaan Kinenja Anggaran Kanwil Kementenan Agama Provins: Sumatera Barat

Anggoran 2025
(Rp) i Reallsasd
Anggaran
Pagu Realisnsi Sisa
138 162.132.00 133,039,714 236 42T O,

Dibandmgkan dengan realisasi anggaran tahun 2024, realisas) anggaran tahun 2025
mengalam penurunan sebesar -0.80%.

Anggaran (™
Tahium (Rp) Reahisasi
Pagn Realisasi St Amggaran
20124 1 llﬂ.dﬁﬁ.—] g3 000 - 214601 58] 801 - 4974611109 87,74
2025 138,162, 132,000 133930714 236 4. 222417, 764 04

3. Capaian Kinerja Mendukungan Asta Protas Kementerian Agama Berdampak

Dukungan terhadap pelaksanaan Asta Protas Kementerian Agama Berdampak,
dijabarkan dalam berbagai kegiatan sebagai berikut

_[ No Asta Protas Menterd Agama Bentuk Kegiatan

| Kenikuman dan cmita kementasiaan 1. AMAL

Awali Moming Denpgan Do'a Agar Lancar :
mengawal aktifites di tempat kena dengan doa
bersame yang dipandn oleh whamwan masing-
masing agama

KARENA Kams Rezeld Nvatn Antar Sesama:
donasi vang dan ASN Kementerian Agams pada
hart Kami ditukarkan dengan bahan-bahan makanan
pokok seperti beras dan telw. dan langsung
didistribusikan pada har in juga kepada masyarakat
vang membumlikan

Ekoteologi |. BERSERI
Bersih-Bersih Rabu Sehat. Indah. dan Rapi: suam
gerakan membersibkan dan merapikan tempat Kena
masing-masing ASN, dilaksanakan setiop lan
Rabu setelal senam pagi

2. PEDULI
Pegawar  Hpau wntuk Lmgkungan Lestan:
merupokan akst vang  dilakukan oleh ASN
Kementenan Aganm. berpa membawa tonaman
hias vntnk ditempatkan & Tinghkvngan tenpat kega
serta  memehbara  dan merawatnys  sccara
berkesmambungan.

3. CATIN NAMPAK
Calon Pengantin Menanam  dan  Berdampak:
merupakan inovas lavanan pra-nikab  berbasis
ckoteclogi. yakm mengmartkon pasangan uniuk
menanmn fumbuban sebaga simbol komitnen

[

[
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Astn Protas Menteri Agamn

Bentuk Kegintan

menjaza bumi dan kelnarga: Aksi ini dalam bentuk
menanam pohon produktf di selatar tempat tinggal
atnu tempat ibadah calon pengantin bersangkutan
4. GEMES BERSERI
Gerakan Madrasah Mengelola Sampah. Sehat dan
Benteknologt: mempakan langkah nyam unmk
menanankan kesadaran ekologis di madrasah. Ak
il mengmiegrasikon  pendidikan  lingkungan
berbasis mila Islam dengan teknologs sederhana
dalam pengelolasn  sampah dan  kesehatan
lngkungan msdmsah. Bentuk kegiataunyn adalah:
o Pelanhan  pengelolaan sampah dengan tekmolom
sederhann  kouposter. biopori. bank sampali
digital.
e Aksl  madrasah  hijau  dan  festival movasi
ckoteolog.
5. Kolaborasi  lintms instansic Dinas Lingloungan
Hidup Balai Diklat dan Perguman Tingg
Keagamann

Layannn keagamaan berdmmpak

Sinerg Lavanan Niksh dengan Layvanm Dokumen
Kependudukan: mempakan  akst  mensmereikan
lavanan nikah pada KUA dengan penerbimn dokumen
kependudukan. Secarn bertabap, Aksi i dilakukan
padn  beberapa  KUA  dengan  terlebih  dalinlo
berkolaborasi demgan OPD  Camtan Sl dan
Kependudukan di KabupatenKota setempat.

Pendhdikan unggul  ramah  dan
terinfegrasi

SIGMA

Sinergd dan Infegrasi lmm Gum Madrasah: bermjnan
menyatukan o pengetabuan dan mln Klan agar
pembelajaran  di madrasal  lebih  bolstuk  dao
kontekstual. Bentuk kegiatannya adalah:

a. Pelatihan integrasi sains dan Tslam bag giin.

b. Pengembangan modul pembelajaran miegrative

. Kompetisi nset sains islom antar madrasak

Pesantren berdava

Pentberdayaan ekonomi umat

LPQ BERSINAR

Lembaga Pendidikan Qurin Berdampak Berprestas:.
dan Besmerg: merupakay upaya peoguastan lembaga
pembelmarmm Al-Qur'an  agar berdava sammg  dan
berkontribust terhadap masyarakat. Bennik kematannya
adalah:

a. Pelatthan dan sertifileast gum L PQ.

b. Lomba-lomba tahfiz dan tilawah tngkat provinsi
¢. Pembenmkan BKS LPQ Sumatern Barat

Pl =l L s ML S IS el

BERANI
Bedabh Rumah dan Bina Pengluny: adalah gerakan
sosial keagamaan vang mengmteprasikan perbakan

ruiuh tidak lavak hum dengan pembmasn Keagamaan
dan pemberdayaan mnsyarakat, Talapannya adalal;

1. ldentifikas: omah tidak layak nmi
2. Pembinaan pengtmmi oleh penynlub agama.
1. Kolaboras: dengan Bamas, LAZ dan pemenntah
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_[ No Astn Protas Menteri Agamn Bentuk Kegintan
7 | Pemberdayaan mmah thadak Pengembangan Masjid Ramah  bertyjuan  untuk
mevwuyudkan maspd vang modern. profesional. dan
berdaya guna bag masvarakal luas.,
Kategori Maspd Ramah vartu:

1. Masjid Ramnh Amk MBA Menvediakan muang
aman. nvaman. kreatif dan refveatif unmk kegiatan
positlf anak-anak

. Masjid Homah Difabel dan Lansi.  Memiliki
fisilitns  dan  aksesbilitas  yang mendukung
kenyamanan penyandang disabilitas dan lansia.

3. Masid Ramah  Linglungan  (MRL)
Mengedepnnkan komstnoks: dan arsitekinr  yang
ramah liogkom g

4. Maspd Famnh Kemagaman. Mendorong
mkiusivitas dam tolerans: antanmmat beragama dan
berbagal latar belakang,

5. Maspd Rmmah Dhuafa dan Muosafir. Memberikan
perhatian khusus dan bantuan bagi fakir miskin serta
musafir.

8 | Dugttalisasi tatmkelok 1. APIK ASN

Pembelymr untuk  Toovast  dan  Kougpelens:
merupakan aks: kepiatan pembelajaran  secara
diring oleh ASN Kementerian Agama  dengan
materi-inater:  yang diutamakan terkail  dengan
pemanfastan [T, secpern  pengelolaan  Aphkas
Srkandi Aplikasi SL-ASN, penggimam software
Comwa dan CapCut

PETARUNG KEREN

Pelovannn  Terpads Unggul Ramnh  Kelompok
Rentan: meripakan pengembangan aplikasi layanan
dimtal pada Pelayanan Terpadu Sam Pmtu PTSP
Kmwil Kementeriin Agmma Provins Suumabers

[ 3]

|

I Barnt
4. Nilai Efisiensi
Nila1 efisiens: atas pelaksanaan program dan kegiatan tahun anggaran 2023 adalah :
Nilai Efisiensi = Capaian Kinerja / Realisasi Anggaran
= 100/96.94
= 103

Biaya (mput) yang kecil, digunakan untuk menghasilkan hasil
(output) yang semakin tinggi

Padang, 19 Januan 2026
Kepala Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat
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Perkin 2025 Teknokrat (Awal)

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel, serta berongntasi pada hasil, kami yang bertanda langan di bawah ini:

Nama : Mahyudin

Jabatan * Kepala Kanwil Kemanterian Agama Provirsi Sumatera Barat
salanjutnya disabul pihak pertama

MNama Muhammad All Ramdhani

Jabatan : Sekretaris Jenderal Kemanterian Agama
salaku atasan langsung pihak pertama, selanjulnya disebut pihak kedua

Pihak pertama bernanji akan mewujudkan largel kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perianjflan Ini, dalam rangka mencapal targe! kinera jangka meanangah
seperli vang telah ditetapkan dalam dokuman parancanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian targel kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab xami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
avaluasi terhadap capalan kinerja darl perjanjian inl dan mengambll tindakan yang
diperiukan galam rangka pemberian penghargaan dan sanks:




LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Men Jaminan
Kebebasan Beribadah

Persentase rekomendas| Early
System yang di tindakianjuti

b. Nilai Indeks Kerukunan Umat Beragama
Provinsi

T0

‘Meningkatnya kualitas

penylaran agama yang

a. Nial kesalehan umat beragama pada
lE-nwll dengan kalegori tinggi

87 %

parkawinan

memperoleh sertifikat kursus pra nikah

berdampak pacda b. Persenlase peningkatan  jumiah | B9 %
spiritual dan soslal dan peserta event hn:::mnam avent seani
Keagam budaya keagam aan agama
Rvent _— hmmylehm agama Hf Pesparani,
Pesparawi, Utsawa Dharmagita,
Swayamvara Tripitaka Gatha) |
c. Persenlase penylar agama yang | 40 %
memperocleh sarifikat kompatensi.
' 3. | Peningkatan kemitraan | Persentase tokoh agama, lembaga agama | 92.5 % |
dangan tokoh dan dan ormas keagamaan yang dibina
lembaga keagamaan o
4. | Meningkatnya sarana a. Persentase peningkalan sarana dan | 88,33 %
pendukung pelayanan prasarana layanan peribadatan yang
keagamaan —_Gesciwken
b. Persentase peningkatan kitab suci| 50 %
yang disadiakan
| c. Persentase buku | S0 %
keagamaan yang disediakan
d. Persentase masjid/musholla | 70 %
bersertifikat arah kiblat
5. | Meningkatnya kualitas | a. Persenlase Mou, PKS dan bentuk | 100 %
penyuluhan agama kerjasama penyuluhan yang
ditindaklanjuti
b. Rasio penyuluh agama dengan | 70,75 %
kelompok sasaran yang mendapatkan
bimbingan agama
c. Persentase pemenuhan jumiah | 74,33 %
:_:-am-uluh pada tiap ]'Bl"l_‘j__lﬂlﬂ fungsional
6. | Meningkatnya akses a. Presentase calon pengantin vang | 75%
Catin terhadap mendapatkan bimbingan perkawinan
layanan bimbingan b. Persenlase remaja usia sekolah yang | 65 %
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7. | Meningkatnya Persentase keluarga mendapatkan | 76,668 %
partisipas| keluarga bimbingan keluarga sakinah/ bahagia/
dalam layanan sukinah/ kristianl/ hittasukhaya
bimbingan keluarga i
B. | Meningkatnya kualitas | a. Perentase KUA yang direvitaiisas| 100 %
pelayanan KUA b. Persentase KUA yang memenuhl | 100 %
standar sarana dan prasarana
c. Persentase KUA yang | 50 %
meanyelenggarakan layanan Inovatif
d!:u berbasis digital |
d. Persentase yang memenuhi | B0 %
- komposisi kebutuban KUA
8. | Meningkatnya kualitas | Persenlase pelayanan (akomodasi, | 85 %
pelayanan jemaah haji | konsumsi, transportasi) jemaah haji sesual
slandar
10. | Meningkatnya kualitas | a. Persentase pusat pendaftaran dan| 30 %
pelayanan pendaftaran pembatalan haji yang memenuhi
ibadah hajl standar sarana dan prasarana dan
_standar pelayanan =
b. Tingkat kepuasan pusal pendaftaran | 75 %
- dan pembatalan haji
11. | Meningkatnya kualitas | a. Persentase petugas  hajl yang | 90 %
pembinaan jemaah memperoleh nilai kinerja diatas 75
haji
12. | Meningkatnya kualitas | a. Persentase kolaborasi program | 60 %
penerimaan zakat dan pendayagunaan zakat dan
wakal/dana pengembangan wakaf dalam
sumbangan/sosial penanggulangan kemiskinan dan
KeooaMasn I peningkatan kesejahteraan
b. Persentase harta benda wakaf yang di| 98 %
kelola dan dikembangkan produktif
c. Persentase kerjasama pengembangan | 98 %
pemanfaatan aset wakaf
13. | Meningkatnya a. Persenlase Lembaga dana sosial| 98 i
Profesionalitas keagamaan/Zakat yang sesual prinsip
Lambaga Dana Sosial | syarial, akuntabal, dan professional
Keagamaan b. Persentase lembaga Zakat dan Wakaf | 100 %
yang dibina
14. | Meningkatnya a. Persentase  satuan pendidikan/ | 78,5 %
pemerataan akses pesantren yang memenuhl Standar
Pendidikan yang sarpras _
berkualitas b. Persentase satuan pendidikan/ | 2,25 %
pesaniren yang menyediakan fasilitas
untuk mendukung satuan pendidikan
inklusif
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Mempersiaplan Unmat Masa Depan

g. Persentase

c. Persentase  peningkatan  jumiah
siswa/santri pada satuan pendidikan

- 35%

d. Perseniase paningkatan
siswa/santri pada satuan pendidikan
dasrah 3 T

T =4l

3 %

Persantase Anak Kelas 1 MiUia/
Sederajat yang Pemah  Mengikuti
PALUD (TH/RA/BA)

f. Persentase ATS yang mengikut
Program Pendidikan Kesetaraan (PPK)
di Pondok Pasantren

3%

satuan p-rl—d_l-d"ﬁmﬂ
nonformal yang direvitalisasi

a5 %

15.

Meningkatnya
parseEnians
penyalasaian
pandidikan MA/Ulya/l
SMTK/SMAK/Utama

Widyalaya/sederajat

‘Persantase siswn dalam satu kohort yang
Iulus tepat wakiu

18,

Meningkatnya kualilas
panilaian pendidikan

c. Indeks keberagamaan

a. Persontase siswa yang mengikuti
asesmen (AN)

82.5 %

b. Persentase santri
imHh_ln uj-'-mnm (W)

rmangikuti

S—

madrasah/seko
lah/widyalaya/widya

d. Rata-ratm nilal penguatan moderasi
baragama siswa

17.

Meningkatnya kualitas
panarnpan kurikulum
yang inovatif

0. Persentase satuan pendidikan/
pesantren yang menerapkan kurikulum
yang berfokus pada kompetensi
asensial, adaptif, dan hontekstual

b. Persentase satuan pendidikan/

pesantren yang menarapkan kurikulum
agama bermuatan moderasi beragama

c. Peorsentase satuan pendidikan/
P'Hllﬂl:'f;ﬂ yang
teknologi  digital
pedagogl modem

dan ponerapan

mTs%

18.

Meningkatnya layanan
pandidikan yang
barmutu

a. Persentase PAUD/RA/Pratama
Widyalaya/Taman Seminari/Nava
Dhammasekha yang terakreditasi
minimal B
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Mempersiaplan Unmat Masa Depan

Persentase MI/SDTK/AdhI Widyalaya/
Mula Dhammasekha yang terakreditasi
minimal B

70 %

Persentase MTa/SMPTK/Madyama

Widyalaya/Muda Dhammasakha yang
terakredilasi minimal B

75 %

Persentase MA/SMTIK/SMAK/Utama
Widyalaya/Uttama Dhammasekha
yang terakreditasi minimal B

pesantren yang memperoleh hasil
asesmen minimal jayyid

Fersentase peserta didk pada
pendidikan keagamaan/pasantren
yang menyelesaikan pendidikan setara

Persentase satuan pendidikan unggul
yang tarselenggara

43.5 %

Persentase siswa yang mengikutl
kompelisi nasional maupun
!rplumnﬂ:mt

Persentase lulusan pendidikan

keagamaan dan pendidikan pesantren
yang memperoleh rekognisi

Meningkatnya kualitas
pendidikan vokasi

berbasis kerjasama

1.75 %

Persentase MA Kejuruan/MA Program
Keterampilan  yang bekerjasama
dengan dunia kera/industn

8|

21,

T mpas

Persentase MA Kejuruan dan MA
Program Keterampllan yang
meningkatkan life skill melalui program
magang

Persentase  satuan pendidikan  yang
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam
pembealajaran

Persentase satuan pendidikan Ramah
Anak

55.5 %

b.

Persentase siswa yang
nilai karakter minimal baik

c.

Persentase satuan pendidikan yang
memiliki kultur mutu kelembagaan.

B0 %

82,5 % |
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g

b.

Jumlah  kegiatan  ekstrakurikuler
keagamaan pada madrasah
Jumilah gugus pramuka pada madrasah
yang dibina

23.

Menguatnya
Implementasi
Pengembangan Anak
Usia Dinl Holistik-
Intagratif (PALUD-HI)

a. Persentase RA/PAUDQU/Pratama

Widyalaya/Taman SeminariNava

Dhammasekha menerapka
program Huhﬁh-lnﬁ-;?aﬁr i

Meningkatnya kualitas
paendidik dan lenaga

kependidikan pada
satuan pandidikan

b.

c.

d.

Persentase PAUDITK yang
menerapkan kurikulum agama yang
berfokus pada kompetensi esensial
secara adaplil dan kontokstual
Persentase guru yang mamenuhi
kualifikasi pendidik S1

Persantase tenaga kependidikan yang
memenuhl kualifikasi pendidik S1
Persentase Guru yang Memiliki Sertifikat
Pendidik

Persentase guru yang memperoleh nilai
rapor hasil Asesmen Kompetensi Guru
(AKG) minimal predikat terampll

Persentase Kepala Madrasah/Sekolah
yang mampercieh nilai rapor hasil
Asesmen Kompetensi Kepala
Madrasah/Sekolah minimal

guru dan lenaga
kependidikan yang memperoleh nilai
maoderasi beragama minimal bailk

engawas  Madrasah/
Sekolah (AKP) minimal predikat terampil
Persentase satuan pendidikan yang
memiliki indikator kualitas pembelajaran
dingnnhhmﬂgué-l baik

Persentase uru ng me
jenjang karir o o
Persentase Pengawas yang meningkat

Jenjang karir.

85,33 %
71.66 %
66,66 %
57.16 %
56.6 %

425 %

40 %

255%
2525 %




25.

Meningkatnya tata
kelola organisas: yang
efektif dan akuntabel

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran

Persentase dokuman perancanaan
yang disusun sesuai standar

Persentase satker yang memperoleh
nilal tingkat kematangan penerapan
rnlnlimn risiko minimal 3
Persentase laporan kinerja satuan kerja
sasual standar dan tepat w:l-:h..r

T8
90 %

 B0%

Persentase  saluan  kerja
menyusun rencanas
Raformasi Birokrasi

yang
aks|

Nilal Indikator Kinarja Pelaksanaan
Anggaran

Persentase penyelesaian  kerugian
Negara pada Kementenan Agama

Jumiah Laporan Keuangan semester |
dan semester || yang sesual standar
dan tepat waktu

i Indeks Profesionalisme ASN

Persentase satuan kefa yang rmemiliki |

rencana kebutuhan pegawal dan
rencana pengadaan SDM Aparatur

(ASN) sesuai kebutuhan

2 Dok

I i
85 %

Persenlase ASN yang memperoleh
penghargaan pegawai teladan/inspirati

10 %

n

Persentase ASN yang memperaieh
_sertifikal pametaan kompatensi

" Nilal Kepuasan Layanan (Langsung)
Kepagawaian

100 %

y A
terselesaikan

hukum  yang

100 %

T

0.

q.

Persentase  pemberitaan

Persentase rekomendasi izin orang
asing

negatif
t.ntlng Kemeanag yang discounter

100 %

100 %

Jumiah wviewer yang memanfaatkan
Digital layanan Kemenlerian Agama

100.000

r

-

L

Persentase layanan keagamaan dan
pendidikan berbasis IT
Persentase sarana dan
perkantoran  yang
barbasis roadmap

prasarana
dikembanghkan

Persentase digitalisas: arsip yang |

mudah diakses




ALOKASI ANGGARAN TAHUN 2025

Total Alokasi Anggaran Provinsi Sumatera Barat - Rp. 1.720.523.479 000

19.374.584.000

Zskat dan Wakaf 997 200,000
2123 dan Pembinaan Penerangan Agama Islam 12.584 000.000
2124 Pengelolaan Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah 2.240.000.000
2137 dan Pembinaan Lirusan Agama Kristen 1.445.000.000
2140 Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Katolik 2.105.380.000
2143 Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Hindu 266.000.000
2145 Pengeiolaan dan Pembinaan Urusan Budha 420.170.000
2126 Pembinaan Umrah dan Haji Khusus 54.575.000 |
2147 Pelayanan Haji Dalam Neger 312.481.000

1NN

134 B51.588.000

55.000.000

LSRN

Kependidikan Ma 58.718.772.000
4433 Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan n lslam 1.554.000.000
4434 Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan Agama Kristen 283.000.000
uﬁwmummmwm 237.940.000
4437 katan Mutu dan Relovansi Pendidikan Buddha 150.000.000
2098 Pembinaan Administrasi Hukum dan KLN 137.385.000
2088 Pambinaan Administrasi Kepegawaian 339.914.000
2100 Pambinaan Administrasi Keuangan dan BMN 263.244.923.000
2101 Pembinaan Administras| Organisasl dan Tata Laksana 744,362 000
2102 Pembinaan Administrasi Perencanaan 690.005.000
2103 Pembinaan Administrasi Umum 19.506.606.000
2108 Pembinaan Administrasi Informas Keagamaan dan Kehumasan 316.504.000
ﬁMMMMT@TﬂLﬂmm 8.329 222,000
2135 Dukungan Manajermen Pendidikan dan Pelayanan Tugas Teknis 41.212.864.000

Lainnya Pendidikan Isiam
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Menpersinplian Ut Mesa Depass

wo| Program  Kegitan _ Anggaran
| 2138 Dukungan Manajamen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Bimas
Kriston F0.000.000
2141 Dukunpan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Bimas
Katolik 213.870.000 |
5102 7 an_ Administrasi Peckantoran Pendidkan Bimas Kalolk 163.524.000 |
| 2144 Dukungan Manajemen can Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Bmas
Hindu 3 ) 233.100.000
51056 Fanyeienggarsan Administrasi Perkanforan Pendidban Bimas Budho 245,800,000
2150 Dukungan ﬁ:rllﬂﬂ‘::n Tmﬂlmuaﬂ Tuges Takrs Leinnya 3.066,305.000
| ['5100 Penyelenggaraan Adminisiasi Perkanioren Pandidkan Bimas Kristen 230,000,000
| 570& Dukungar Manajemen Pendidican 1.128. 144,019.000




PERKIN 2025 REVISII

PERJANJIAN KINERJA TAHUN202S
HEVISL I

Dulam rangka mewsjuikan mosajemen pemerintahan yang efekuf, transpamn.  dan
ukuntabel, sern berorientasi padn hasal, kumi yang bertanda ungan df hawah ini;

suma @ Mustaln
labaten © Kepala Kanwil Kementerian Agoma Provinsi Sumatera Barat

selanjutnya disebul pifmk pertnma

Mema  © Koamaruddin Amin
labatan  :  Sekretaris Jendernl Kementorian A gama

eeluby atasan langsuny pihak pertama, selanjutrvs disebut pihak kodun

Pihak pertama berjanji akan mewwjudkon tarpet kineda yang seharusnva sesual Larmpiran
pedjatiian ini, dalam rangks mencapal target kinern jangka menengah seperti vang telah
ditctapkan dalam dokamen perencanwn,

heberhasilan dan kegagslan pencapaian arget kinetja tersehut menjadi tanggung jawab

kami

Fihak kedus akan melakukan supervisi yang diperukan seria akan melakukan cvaluas
terhadip capainn kinegjs dad perjanjian inl dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian pengharpaan dan wanksi,

ERAY Jakartn 7t Desember 2025

i »
‘.L*-**/'Wi. s, Pitak Perama,
f i ' ol Lk




LAMFIRAN PERJANJIAN KINERJA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINS| SUMATERA EARAT
TAHUN 2025

TQHGH‘

INMEATOR KINERIA

SASARAN KEGIATAN ' AU |

SASAHAN KEGIATAN
I BIHL"'«Iﬂ AGAMA e
| | Meningkatayn jumman beraga | | Nl Wdeks  Kebunae  Umm | . | .
ma, toberansi, dan ciofa kemanu Hompama Provine Wil | i
Btk umat berngama Persentise KLIA vang menvelenggara -
_lmll FWS
1 Persentise penmgkatan dialog
kerukunan  vamg  difasilnae  antuk | Persen 3040
merumuskan rekomendisi EWS
' 4 Persentnse peminghatan andiens MTOY
Pesparany’ Pesparaws’ Ubsaawa Dhar | Porsen | 22,80
vEgi Swayam Yara Trpitaks Catha
3 Peoiseniase peninghamn peterta event
s udayn —
6 Fersentase lembugs muona cdan sosial
keagamaon  vang  elsh  menerimn
pendampaingan oftan  pembinas M|
. welola kelembagam |
| 2 | Menngkntanyn kushiss lwvan | | Persenmse penyulub  agama  yang |
an keagamaan yang mofssional, mempernleh Nita Kinega bevkatenon
imklasif dun berdampak bank (Laporsn hanan, Konten Diginal,
Rediklman) -
2 Rasio  penyuluh  sgan  dengan
kelompok susarmn yong mendopatkan | Porsen 1.5
bimlingan g
Persentase  fawlitior  bunbangan
perkawinan ayaim vag lasertifikas

L7 ]

Persen &0

Persen 3040

Feysiii T

Pieraen LR

Lail

Persen 30, (0

4 Persetase remaja usin scholah yang i

. wemperoleh pembonan prunikah 208

|5 Persentase pentnghkaton jurmlah loymman
bimbingan kelunps yny disediakan

6 Persentase nimah ilodal misma varg

I mempaoleh bantuan sauna pusaaca . Persen 16,63
et bacintn

T Pascilase magid musholla berertif]
kat orah kilslos

8 Pesentsse  peningkngm kitab  suci
agama vang disediakan

% Persentase buky  keagamaan  pendu
kg peribsadalan vanyg -t iu}dnh

ID Persentase imish colon  penermme i
dann sosial keagmnesn  lernlegrasi | Pereen 1473
basis durn terpacdy nasional

11 Persentase rekommiend i has:)

peogawasm  halal  pada  wilavsh | Persen 18,00
kubupeien kota vang diterbiton

Pesien 15,00

Persen 19,00

Persen 19,00




INDIKATOR KINFRIA . TARGET
SASARAN KEGIATAN |
= | SASARAN KEGIATAN PVTWAI| s
3| Meningkamyus kuolmas pelmyon | Persentase  colun  junanh  lansia  vang h
en jevnnh hag . jh:ﬂnﬁhﬂm_ sesiai kuoda Renien | T
4 | Menbngkatnya bmalitis | | Pargentase pusat layanm hap dan i
pelayman  pendaftaran  ihsdah wimrah ferpadu vang memenuly stonda ik
| bap sarana  dan  prasamna dan stndar Femen 09
FI."|_II!:H'I"|“
2 Tinghst kepussan pusat loyanan hagi ¥ |
- ] dan Limtah Terpadhi inis 300 |
& | Menmgknmyn kuabmas | Persentase Lembaga penvelenggaraan haji
pembingen  da pempawisse | khosvus doan ;umrn_h}_mgp:!k@;gli!:m.
penyclctiggars  ibadah  Hagi | 5 |enbaga ponyclenggara hagi Khusus, Persen 75.00
dml}m'lh - e —— - [ J
Knse b Lembrga perryelenggara nmrah , $3,00
6 | Memmghkmnva kualitas Poracnise pelyvanw (akoitiods, | ==
pelaynann jommeh hagi | konswims:, tmsportasi) jemagh hail sesuni | Persen 9% o5
- _'_:umlur
7 | Meningkatryn bushias | | Perseatase  potugss  haji oyang | | ;
permivmanmn jemaal hap memperoich nilai kinerja diatas 72 e s
< Persentase colon jemaali bhaji ving | I
 mzmperoleh certifikar mannsik haji s o
 BIDANG PENDIDIKAN = a i
B Meningiatnva  ekses  den | Persetase sibwalsante) situsn prennchicd kan
petivelesinn pendidikan stswa | umom demgen kekhasan  agama.  satumn
spman pendihikon keagamgan | pendidiban keagamaan  dan . wwuon | Persen AR E
pendidikin  pesanmen vang lulus dengan I
= :pmd:l;flillghttnm | |
9 | Menmghkamyn wrana  dan | 1 Persentase saman pendidikiem umwm .
' prasarana  satuan  pendidiban | denigan kekhasan  agma,  sman
keagsaraan virg herkunlitas pendidiken  kenysmsan  dun  soluan
Perwen 2,15
pendsdikan peswiren YT, y
menyclengpmakan  pench  dikan
ik lusi .
2 Persentase satan  pendidikan umum '
dengan  kekhasan  agmna,  slam
pendicilcn  kesgamaan  don  son _
pendidikan presEninen yang Poreen 0o
memperoleh  penmgkotan  sarann
[PrAsAT A
¥ Persentase penmgiotan jumlsh sswa [
pads  samwan  pendidikon  demgen
kekhasan sguna sstuan pendihkmi | Persen 0,71
keagaimium  don  sptuan pendidikan
Pesaniren
. .
4 Persentase Ansk Kelas 1 MUSD ‘Adi
Widvalma™uln Dhomimn sek ha Vi
Permah Mempikati PAUD I TRRABAS | Peisen 330
Taman Seminan/Pratwma Widyn bryas I
uwa Dhemmiasckbas l
§ Dersomtase satuan  pendicikan yang
Porsen a0

menyelengganiam loyanan kesehar an
seaolah
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RN KBCEATAR INDIKATOR KINERIA s on | TARGET |
W ot : SASARAN KEGIATAN SOTUANY " ame |
& Jumlsh mmak tidak sckolah  vang
mengikuh pendidikan kssetram poda Persen 20 (1%
| pesaniie
10 | Meningkatnys ayanan | Rumersta nilsl asesmen komperens:
penciidikan  yang  berkualias, tinghat nasional unbk
inklusif, dan berorientas: pranda a Literns: micanbaca #8310
pencupala e Lmqn:ﬁi: g —— Nl 61 33
IH-'.H:TE. melalm =
Penguatan  sisiem  penilaim 2 Personimse sotunn  pendidiban  vangy I
pendidshan yong objekil dm MRy rencana 'um;m tihumn | Persen B3 00
ukuhimbel serma pengembangan borbasis portisipasi komatiitas |
perangkat  korkubum  yang | 3 Poentase s pendidilan  yimg
ochoptil disn relevan mengertegasiban pendid: kan karbder | Persen 9% (1)
dalum pembelajman
4 Jumlah  presteas wvang  douth  dan
hegitan ek sirakurnikuler Jwmish | 300
& Pementuse pentnekaton nilai karnkter
siswn melalnt kegistan kKepramikaan -
' {cephin, polong TP gL it w7
kepamisnpinan, e ggvy Jrab)
O FPesentise perangket konkulim yang

dievalunsi don  dikernbangkan unuk |
mndubong  peminghalan mets Persen 93,00
pendidikan borbisiz cintn kemanusinms
dan pelestacian lingbunizen

Persentase  satuan  pendidibon vy
tersloedinast mmimal B

b Decsentase satuan pendidikan unggul -
wang lerselenggan

¥ Porsemtage safunn pendidikan  satun
pendidikan vang meneraplain progiom | Persen {4,235
pendidikan bl il

I Persentase siswa  vong  imengikup
kompetis nasinnnl maipus | Persen om |
miermasioral |

Il Persentase astian pendidikan dengan
nilal pengslolem yang pomicipail Porsen
| pada kategor baik
12 Poeriase maten ajar digital (modnl,
viden, ebook) vang tersedia dan | Pemen
] digunakan dalam proses peinlseajpran
| Menimghamyn pemersaan gur | | Persentase  gu yang merniliki
i tenaga kependitibnn padds sertifikat pendidik Tetiels e oy
indiian peeiicilihan

Persen G175

Persen 1,75

19,40

4150

Roaio garu saluan pl:;'hd;dﬂ;:m_lﬂhul.p |
 sswa yang memennhi SN '
3 Posemimse  tenaga  kepondidiksn |

fninmya vane memienuhl  kualifikesi  Peasen L
dun kompelonsi minmmal
Perser

%]

Persen I: 1

4 Persentse guru agama vanyg memiliki
senifikan pendidik

I8 T4
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I3

L

15

SASARAN KEGIATAN

INDUKATUR KINEHJA

SASARAN KEGIATAN SATUAN

i

TARGET |
e

Persentase  puru  yang  memponleh

nilm rapor sl Asesmen Kompetensi
Uuw  (AKLH mimemal  predikar
fermnpil

Persentnsé Kepala satumn pendidikan |
yulg memperoloh niled mpor  hasil
Asesinen Kompaldis Kepuln Sekolah

(ARK) minimal predikat tecungl |

Py sanias i1 dan n:mp,
kependidikon vy, memperebeh milad
moderasi bevagans pada rapor s
Aseunen Kompelewsi omind bak |
Persentnse pengamwas wiine
memperolel wilal rapor hesil Asesmen
Rompetens Fenpnwns AETIER I'ereem
pendidiban Kusten  (AKP) manimal

predikat rerampil
Perseitase  gui

yump  meningkat i

penjang ham

Persentase Pengawns yang memngk
Jonjoiny Lurir
Perientase peningkatan jumish lulussn
Pendidikan Peofesi Guru (G
Pesmitise  rekomandas  penpndesan
dan permeintaan gury agams berhasis
rencana kebutuban yang dvierbntiom

Persen

Mersen

Fernen

Momingkamyn skl itim
Perencansan dizn angpirin

Meningkatnya hualitm
penceapuan Refirmosi Birokras

Menmgkstmyn  kuslias  [ats
helola keuangnn dan Shik

Milai Kinesja Anpggearan

i

K60

04,63

HLIT

LA L]

144

3w

945

e 30

ik

Persentase laponm kine i‘rl_-mlllnﬂ_kn'ii-
scuua: standm

Wikai Pembanguran Fona Integritas
dhatas 75

Mt aedl

Milai

|

Menmghatnyi
pengetolaan ASM (pengoduum,
poncmpatan, pombinan  dan
pengembangan fregrwai)

kunlims | 1

Nilon Indikmor  Kmerm Telaksanan
Angprm

Persetriane ].'l..'n}:n:‘l:nlrln nindak Innn.l-'l
hasil perserik suan

Persommmse I nxarnn Keuangan
semester | dan semeston 11 yong sescni
atincler clan sepal w#_.t-_.l

Perseninse  Sutwm  Kerjn  wanp
mencraphan Pengendalian [slem atus
Pelaparan Keunngan (FIPK)
Persaitase  Sohmm Ko
menyesin RKBMN tpa wakty

Milas

Peren

e

yimig |

P s

lnidsks Hnr:!:mahmc Akl

Fersentmse satuan kerjs vang memiliki |

rencany kebutuhan  pegawm i Persan

rencoin pengadman  SDM Agaratur
.l L

rhasnyumuanhahmyhnn

8300

B350

9249

Th.(60

91 58
6,58

75,00
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SASARAN KEGIATAN INDIRATOR KINERIA TARGET
: | SASARAN KEGIATAN SATUANT 202
] B Jumlsh  ASN yang  memperoleh
pen g am PeEaw AL reladon. Chrnng &
. i ol
16 | Meninghatoyd kushiss lovmian | | Persentase  kasas  hikam yang
den bimtins hokym tesselesaikim Persen #7083
| 2 Penenrase ekomendasi (zin orng
| i PR T | persen TR0
17 | Meningkamys kughins | | Persentuse digitalisas! meip dan mudoh '
pengelcln o at persurntan, di akscs Permet e
arsip dan laysnan pewgadien [ 3 Pewentise  sarurn dan prasaan |
barmg |asa perkantoras vang  dihernbamghan . Persen 11,00
berhasis riond ronag
18 | Moumngkam b ' ; ’T';:ﬁfm e T R ——
ek Iy AN Ingkat Eormatingan seryelengiin an
it Foremast daw Jok e PRI Persc TS
i Pesentme peninghatan jurmlab konten
keagonaan  dan pen didikad vaog | Pesen 1§ 00
dipublikost
19 Heningknn?yn <unlites data don | 1 Indeks Pembanginmn Statistik il 1.5
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PROGRAM, KEGIATAN DAN ANGGARAN
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Na, Program / Kegintun Anggaran
(Rp)
I_Pﬂ[r-m Keruluman Umat dan Layanin Kehidupan Beragama 45,592 824, w00
| 3620 Pembinaun Kerukunan Hidug Ut Bermgnna ' |89 550 000
il Prngr.lr-lum KA dan lMembanaan hehiarga Sakah 19374 582 DU
IEE Pengelolaam dan Pembiname Pember clary i Zakot dun Wakal T 200 000
| 2123 Pengelolaan dan Pembinan Penernngan Agama lsfam - 12 584 000,000
2124 Pengelolnan Unssan Againa [slam don Pombinsan Syariah 240000000
B 2137 Pengelolaan dan Pembinssn Luyan ﬁgmu Kristen 1.445.000,000 |
| 2140 Pengelnlaan dan Pembinsan Urusan Againi Katolik £, 103380000
‘*J-I} Pengelolunn dan Pembinasn Unisan Agama Hindu _ 266 L0, 000
2143 Pengeloloin dun Pembinaan Uniman Azama ﬁu_d_ii; ‘ 425 170,000
2125 Pembsinaan Usurah dan Hagi Khisus 588574 000
2147 Pelavanan nj Dalon Negen 42.‘.'_ I=§I_[ 000 |
| 2148 Pembinaan Haii B 4.190.570.000
1 | Program PALD dun Wajib Helajar 12 Talan 136,782,438, 000
2128 Pengeloloan dan Pembimaan Pendidikan K eagamaan | by | £40 (06 O
i ‘t 2 Pengelolaan dan Pernbinaan Pendidikan Madrival L34 B3| S8R 00
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! | 2142 Pengelolann dm Pembinmin Pendidikan Ay Hindu 55 (HIT%
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2133 Peninghaton Kompetensi dan Profesionalias Gura dn Tenngn Kependidikan | oo
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI SUMATERA BARAT
JI. Kuini No. 78 B Padang, 2514 Telpon, (0751) 21686 Fax. (0751) 22583
website: hitp:/isumbar kemenag.go.d, email: kanwilsumbarfikemenag.go.id
Nomaor : B-1/Kw.03/0T7.01.2/04/2025 25 Apnl 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (salu) Rangkap
Hal : Penyampaian Laporan Capalan Kinerja Kantor Wilayah

Kemenlenan Agama Provinsi Sumatera Baral Triwulan | Tahun 2023

Yth. Sekrelaris Jenderal Kementerian Agama Rl
Cq. Kepala Biro Organisasi dan Tata Laksana
di

Tempat

Dengan hormal, menindaklanjuti surat Sekretaris Jenderal Kementerian Agama RI Nomaor :
B-32/B.IV.2/0T.01.0/04/20235 tentang Penyampaian Laporan Capalan Kinerja Triwulan | Tahun
2025 dan arahan Sekretaris Jenderal pada rapat Pimpinan Eselon |1 Sekretariat Jenderal pada
21 April 2025, maka dengan inl kami sampaikan Laporan Capalan Kinerja Triwulan | Tahun
2025 Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat sebagaimana terlampir

Demikian disampaikan, atas perhatiannya dihaturkan terima kasih.

Mahyudin

Tembusan
Sakretaris Jendaral Kementaran Agama RI, Jakarta,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI SUMATERA BARAT
JI. Kuini No. 78 B Padang, 2514 Telpon, (0751) 21686 Fax. (0751) 22583
website: hitp:/isumbar kemenag.go.d, email: kanwilsumbarfikemenag.go.id
Nomaor : B-2/Kw.03/0T7.01.2/10/2025 17 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (salu) Rangkap
Hal : Penyampaian Laporan Capaian Kinerja Triwulan |l tahun 2025

Yth. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama RI
Cq. Kepala Biro Organisasi Dan Tata Laksana

Menindaklanjuti Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman
Perjanjian Kinenja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja pada
Kementerian Agama, maka dengan ini kami sampaikan Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il
Tahun 2025 Kantor Wilayah Kemenlerian Agama Provinsi Sumatera Barat sebagaimana
terlampir

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya dihaturkan terima kasih.

Pit. Kepala,

Edison

No.SP : 190426MAKPLOT/E/ 2025
Tanggal : 30 Jurd 2025

Cholrmazn i falah ditendatangan) secars sbekbmnik menggunaken safiiksl olekiromk
yvurg dilechikan oleh Balse Besar Sartifikas: Elekironk (BSE), Badan Shar dan Sandi Mogam (BSSHN)
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

PROVINSI SUMATERA BARAT
JI. Kuini No. 78 B Padang, 2514 Telpon, (0751) 21686 Fax. (0751) 22583
website: hitp:/isumbar kemenag.go.d, email: kanwilsumbarfikemenag.go.id
Nomaor : B-7T/Kw.03/0T7.01.2/01/2026 15 Januari 2026
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (salu) Rangkap
Hal : Penyampaian Laporan Capaian Kinerja Triwulan IV tahun 2025

Yth. Sekretars Jenderal Kementerian Agama RI
Cqg. Kepala Biro Organisasi Dan Tata Laksana

Dalam rangka penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah {SAKIP)
dan amanat Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanijian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada Kementerian
Agama, kami laporkan sebagaimana perihal surat sebagaimana terdampir:

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya dihaturkan terima kasih.

Cholrmazn i falah ditendatangan) secars sbekbmnik menggunaken safiiksl olekiromk
yvurg dilechikan oleh Balse Besar Sartifikas: Elekironk (BSE), Badan Shar dan Sandi Mogam (BSSHN)




Lamplran
Mo or  B-Tiw O30T 0 22 0EE
Tangzal - 45 Januar 2028

Sesual dokumen Perjanjian Kinerfa Tahun 2025 pada Kantor Wiksyah Kementerian Agama Provinal Sumatera Barat memiiid jumdak
Basaran Kegmatan ssbanyak 25 (dua puluh lirma) dengan jurmiah ndialor kineds sasaran kegiatan sebanyak 95 (sembian pubuh Fma) bessrla
target yang t=lah ditetapkan sebagaimana pada tabel berikuf :

Laporan Capalan Hinerja Triwwlan IV Tahun 2025 Kantor Wilayah Kementerian Agama Frovins! Sumatera Barat
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